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Prolog 


"AAAH ... SAKIIIT ...." Perempuan bergaun tidur putih 
polos itu merintih saat lelaki bertato di punggung tersebut 
menindih dan memaksakan miliknya yang panjang untuk 
masuk pada milik si perempuan. Air mata kesedihan tumpah 
dari kedua matanya yang kini terpejam. Kedua tangan 
mencakar-cakar punggung agar pemuda bermata biru itu 
menghentikan hunjaman menyakitkan. 

"Hentikan, Steve. Hiks!" Wanita berambut pirang panjang 
itu menangis tersedu-sedu. Aroma alkohol tercium jelas dari 
tubuh Steve. Kedua tangannya kemudian beralih pada dada 
bidang Steve, mencoba mendorongnya sekuat tenaga. 
Namun usahanya sia-sia. 

"Sssttt! Nikmati saja, Sarah. Kau akan menyukainya, 
Sayang." Steve memungut bibir Sarah, lalu menciumnya liar, 
masih dengan terus memompa juniornya yang berurat tegang 


untuk masuk lebih dalam pada inti Sarah yang sempit. 


"Sial! Kau sangat sempit, Sarah," ucap Steve dengan 
suara serak. Ciumannya kemudian bergerak turun ke leher 
Sarah yang putih, mencium dan menggigitnya hingga tanda 
merah muncul di sana. 

"Pelan-pelan, Steve," isak Sarah terbata-bata. Matanya 
yang bengkak menatap penuh permohonan kepada Steve 
yang turut menatapnya lekat. 

"Aku tidak bisa, Sarah. Kau tahu, sudah berapa kali aku 
memimpikan untuk tidur denganmu? Terlalu sering hingga 
aku tidak tahan lagi," tegasnya dengan masih 
menghunjamkan miliknya yang makin keras itu dengan ritme 
tak beraturan. Lambat,, kemudian, cepat, begitu seterusnya 
hingga Sarah menggigit bibir menahan sakit pada miliknya. 

Sarah tidak bisa berhenti menangis. Kenapa Steve 
melakukan hal ini? Steve sudah berjanji akan menjadi 
sahabat satu-satunya untuk Sarah. Namun Steve telah 
berubah menjadi orang asing dan menakutkan untuknya. 
Sarah memejam pasrah saat Steve menyemburkan benihnya 
ke dalam milik Sarah berkali-kali. Sarah tidak pernah 
berpikir bahwa dia akan hamil. Tidak. Tak pernah terpikir 
sedikit pun. 

Namun semua itu salah. Setelah peristiwa itu, hidupnya 


benar-benar berubah. 


Chapter 1 


Steve Keith Russell 


SATU BULAN SEBELUMNYA.... 
“STEVE.” Lelaki dangan rambut acak-acakan itu menoleh 
saat namanya dipanggil. 

"Thanks, Dude." Steve, pemilik rambut pirang pucat itu 
menyeringai saat Bryan menyodorkan sepuntung rokok 
kepadanya. Diisapnya dalam-dalam benda mematikan itu 
perlahan, lalu diembuskannya hingga kepulan asap putih 
tipis memenuhi ruangan gelap yang berisikan enam pemuda, 
satu gadis. 

"Steve, malam ini kita jadi ke kelab?" tanya pemuda di 
samping Bryan seraya memainkan tongkat biliarnya. 

"Entahlah, aku tidak janji, Kyle," jawab Steve datar, 
masih mengisap rokok di mulut. 

"Apa karena gadis itu?" tebak Kyle. 

Steve enggan membalas pertanyaan Kyle. Tubuhnya yang 


tegap masih berbaring santai di sofa menatap langit-langit. 


Hari ini Steve kembali bolos di kelas biologi. Walaupun 
begitu, nilai akademiknya tidak sedikit pun menurun. 
Sebaliknya, Steve memperoleh peringkat tertinggi di kelas 
tersebut. 

Dalam hati Steve bersyukur, kecerdasan dia dapat dari 
sang ibu. Walaupun secara fisik, sebaliknya, Steve dapat dari 
sang ayah. 

"Steve, wanna play?" Bisikan lirih itu datang secara tiba- 
tiba. Seorang gadis dengan rok mini duduk di samping Steve 
dengan dua kancing baju dibiarkan terbuka sehingga 
mengeskpos dada membusung. Kedua tangannya bergerak 
seduktif ke dada, bergerak makin, liar hingga kancing kemeja 
putih Steve, membukanya satu per Satu hingga otot di 
perutnya terlihat. Namun tiga kancing terakhir, segera 
dihentikan lelaki itu. 

"Cari laki-laki lain, Selena. Hari ini aku tidak ingin 
bermain denganmu." Steve kembali memosisikan diri duduk 
lalu kembali mengancingkan kemeja yang sempat dibuka 
Selena. 

"Ayolah, Steve. Kita selalu melakukannya ketika bolos." 
Selena menggantungkan kedua tangan di lengan kokoh 
Steve. 

Steve bergumam, "Itu dulu. Sekarang aku sudah bosan 


denganmu." Steve melepas pelukan gadis itu, lalu kembali 


berdiri. "Aku pergi dulu." Steve membuang putung rokok 
yang tinggal setengah itu ke asbak. Lalu dijawab serempak 
oleh yang lain. 

"Hubungi aku, jika kau berubah pikiran, Steve." Selena 
mencengkeram lengan Steve sesaat sebelum lelaki itu pergi 


meninggalkan ruangan. 


Steve berjalan santai melewati koridor yang perlahan mulai 
ramai dilalui siswa-siswi Russell High School. Sekolah yang 
kini berada di bawah naungan keluarga Rusell. 

Bruk! 

Steve menghentikan langkah saat lelaki berkacamata tebal 
dengan potongan rambut nerd menabrak tubuhnya, "Ma- 
maaf." 

Steve manatap dingin lelaki di hadapannya itu, "Tidak 
cukup memakai kacamata tebal seperti itu, kau masih bisa 
menabrakku, Nerd." Steve mengeluarkan tangan dari saku 
celana, lalu meraih kerah lelaki itu dan mencengkeram erat. 

"M-maaf, Steve," mohon lelaki tersebut wajah ketakutan. 

"Steve?" Suara merdu itu membuat tubuh Steve 
membeku. 

Steve melepaskan cengkeraman, lalu mendorong nerd 
bodoh itu agar menjauh darinya. Dia memutar tubuh dan 


melihat gadis cantik bersurai pirang yang terjuntai lurus 


sepinggang, tampak begitu ceria saat melihat dirinya. Gadis 
itu berlari menghampiri. Wajah tirus tampak sesuai dengan 
tubuh ramping, proporsional dengan lekuk tubuh menonjol di 
tempat tepat. 

"Aku dari tadi mencarimu, Steve." Gadis bernama Sarah 
itu meraih lengan Steve, lalu membawanya ke pelukan. Steve 
dapat mencium aroma vanila manis pada tubuh Sarah. 


Aroma yang entah sejak kapan menjadi aroma favorit Steve. 
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Chapter 2 


Sarah Kendrick 
Alterio 


“STEVE?” 


Seorang gadis berjalan menuruni tangga ke arah pemuda 


dengan kemeja putih yang tengah berdiri membelakanginya. 
Gadis itu tersenyum saat melihat postur tubuh tinggi tegap 
itu begitu familier dengan lelaki yang tengah dia cari 
beberapa saat lalu. 

Sarah. Rambut panjangnya yang kuning pucat melambai 
lembut seiring langkah-langkah ringan. Tubuhnya yang 
ramping ditambah sepasang mata biru muda sayu, membuat 
setiap orang ingin melindungi. Pakaian bebas yang dia 
kenakan jatuh anggun mengikuti lekuk tubuh molek. 

"Aku dari tadi mencarimu, Steve." Nada lembut mengalun 
dari bibirnya yang menggoda. Kedua tangannya meraih 


lengan kekar lelaki itu. Gadis itu membiarkan beberapa 
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rambut ikal jatuh di sekitar wajah saat dia mengangkat 
kepala menatap Steve. 

"Kenapa kau tidak meneleponku? Aku bisa ke kelasmu 
kalau kau mau, Sarah," ucap Steve seraya menarik kedua 
sudut bibir ke atas. Kedua tangan bergerak naik dan 
mengusap punggung Sarah, lembut. 

"Jadi kenapa kau mencariku, Sarah?" lanjut Steve setelah 
lelaki itu memberikan tatapan dingin kepada lelaki 
berkacamata tebal yang masih berdiri diam di hadapannya. 

Sarah melepas pelukan lalu mengeluarkan dua lembar 
kertas kecil dari tas ransel, "Lihat! Aku punya dua tiket 
nonton ke bioskop! Malam ini!" 

Steve tersenyum, "Apa kau ingin mengajakku ke bioskop, 
Sarah?" 

Sarah mengangguk semangat, "Iya!" 

Steve mencubit pipi Sarah gemas, "Oke, Princess. Malam 


ini aku akan menjemputmu." 


Sarah membuka lemari pakaian dan menatap bingung 
pakaian-pakaian itu. 

"Nona, Tuan Muda Steve sudah menunggu Nona di 
bawah." Suara Marta membuat Sarah menoleh. 


"Steve sudah datang?" 
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"Baru saja datang, dan sekarang menunggu Nona di ruang 
tamu." 

Sarah yang masih belum memilih pakaian tepat, akhirnya 
meraih gaun putih polos yang tergantung indah di depan. Dia 
memakainya dan melihat gaun itu jatuh sempurna di tubuh. 
Setelah benar-benar sempurna, Sarah berlari kecil keluar 
kamar dengan langkah tergesa-gesa. 

Sarah menuruni tangga dan melihat Steve sibuk dengan 
ponsel di genggaman, "Tunggu aku di kelab, dan bawakan 
pesananku. Tidak perlu bertanya. Bawakan saja." Saat mata 
Steve bertemu dengannya, Steve segera menutup panggilan. 
Senyum hangat Steve-selalu berhasil,membuat Sarah merasa 
nyaman dan aman. "Sudah siap?" Sarah mengangguk dengan 
mata berbinar. 

Steve mengulurkan tangan dan Sarah menerimanya 


bahagia. 


Sarah tidak bisa menghentikan rasa kagum saat matanya 
menatap lekat pemandangan malam di luar jendela. 
Gemerlap lampu di sepanjang Kota Manchester terlihat 
begitu indah. Namun lipatan kecil perlahan mulai menghiasi 
kening. Sarah menegakkan tubuh karena mobil yang mereka 
tumpangi bergerak melewati sudut kecil dan sempit di kota 


ini. Sepi. 
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"Kenapa kita ke tempat ini?" Sarah bertanya saat Steve 
memarkirkan mobil di depan tempat yang dilalui banyak 
pasangan. Terlalu ramai dan membuat Sarah tidak nyaman. 

"Aku harus menemui Bryan dulu. Aku ingin mengambil 
barangku," ucap Steve seraya melepaskan seatbelt di 
dadanya, santai. "Mau ikut ke dalam?" Pintu mobilnya tiba- 
tiba terbuka. Sarah mengangkat kepala dan melihat Steve 
sudah berdiri di depan, membukakan pintu mobil untuknya. 

Sarah melihat ke sepenjuru tempat asing itu. Hingga 
matanya jatuh ke seorang gadis dengan pakaian supermini. 

"Apa kau takut, Sarah?" Seolah-olah tahu dengan isi 
kepala Sarah, Steve. memberikan ,senyum menenangkan 
untuknya. "Tempat ini tidak menakutkan, percayalah 
kepadaku. Bahkan daripada bioskop, tempat ini jauh lebih 
menyenangkan, Sayang." 

Sayang? Sarah tertegun sejenak ketika Steve 
memanggilnya dengan sebutan kasih seperti itu. Sarah 
bahkan tidak sadar jika dia telah keluar dari mobil dan pasrah 
saat Steve menarik tangan dan membawanya keluar. Sarah 
merasakan tangan Steve bergerak dan merangkuh 
pinggangnya. 

"Kau akan menyukainya," bisiknya dengan suara parau. 
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"Kita tidak akan lama, kan?" tanya Sarah dengan suara 
sedikit bergetar. Dia menghentikan langkah dan menatap 
Steve sesaat setelah mereka mencapai pintu utama kelab. 

Steve diam sejenak, lalu tersenyum hangat kepada Sarah. 
"Ayo." Steve kembali mengajak Sarah melanjutkan langkah. 

Suara ingar bingar menyambut kedatangan mereka. Sarah 
mencium aroma alkohol menyengat dan membuat perutnya 
seketika mual. Cahaya remang-remang hingga 
mengharuskan matanya menyipit tajam. Sarah tidak 
menyukainya. Sarah merapatkan tubuh kepada Steve saat 
mereka berjalan melewati beberapa pemuda bermata 
menakutkan. Mereka. semua menatapnya nakal dan liar. 
Sarah membencinya. 

"Tidak apa-apa, Sayang." Steve berbisik di telinga Sarah 
dan sekali lagi memanggilnya dengan sebutan sayang. Sikap 
Steve begitu aneh atau ini hanya perasaan Sarah? 

"Steve, ayo kita pergi dari sini." Sarah memohon ketika 
mereka sampai di depan pintu besar warna hitam. 

"Aku belum bertemu Bryan. Tunggu sebentar, Sayang." 
Steve yang baru saja akan membuka pintu itu, kemudian 
mengalihkan mata kepada Sarah. Steve tersenyum dan 
mencium lembut pipi Sarah yang saat ini begitu pucat, dan 


berhasil membuat Sarah sedikit menjauh dari lelaki tersebut. 
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"Steve." Sarah menyentuh pipinya yang sempat dicium 
Steve, terkejut. 

"Aku berjanji akan mengantarmu setelah aku 
menyelesaikan urusanku di tempat ini." Steve kembali 
meraih tangan Sarah dan menariknya kembali ke bawah 
jangkauannya. 

Steve membuka pintu dan Sarah terkejut dengan apa yang 


dilihat matanya. 
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Chapter 3 


Steves Plan 


SARAH TERKEJUT dengan apa yang dilihat matanya. 
Ruangan dengan pencahayaan kurang, aroma alkohol dengan 
kepulan asap rokok putih, dan pasangan bercumbu tanpa rasa 
malu menyambut mata Sarah yangssaat ini melebar. Tanpa 
sadar langkah Sarah bergerak mundur. Namun langkah gadis 
itu terhenti saat tangan Steve bergerak di pinggangnya dan 
memaksa masuk. 

"Masuk!" Kali ini suara yang keluar dari mulut Steve 
terdengar tegas. Sarah terkejut saat Steve menutup pintu dan 
menguncinya dari dalam, lalu memasukkan kunci itu ke saku 
celananya. 

"Steve." Sarah menatap Steve sedikit takut. Tangannya 
yang berkeringat meremas lengan kemeja Steve. 

"Hai, Steve. Aku kira kau tidak akan datang." Seorang 
lelaki dengan rambut hitam lebat melambaikan tangan ke 


arah Steve. Steve berdecak, kemudian membalasnya dengan 
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kekehan kecil. Dengan langkah lebar, Steve berjalan 
menjauhi Sarah, lalu bergerak maju menghampiri keenam 
sahabat yang duduk di sofa. 

"Kau membawa barangku?" Steve menjatuhkan tubuh di 
sofa dengan santai. Walaupun Steve berbicara dengan Bryan 
yang duduk di samping, tetapi matanya masih menatap Sarah 
yang masih setia berdiri di depan pintu masuk. 

"Kau sudah memiliki kondom, kenapa kau memintaku 
membawanya? Kau bisa membelinya sendiri, Steve," ucap 
Bryan seraya merogoh saku celana. Sebuah kotak kecil 
keluar dari dalam saku, lalu diberikannya kepada Steve. 

Steve mengabaikan ¿pertanyaan Bryan. Dia mengambil 
kotak itu dan membawanya ke dalam genggaman tangan. 
Sekali lagi, mata Steve masih jatuh tepat kepada Sarah. "Mau 
sampai kapan kau di sana, Sayang? Duduklah," Steve 
menepuk sofa di samping kanannya. 

"Steve." Sarah masih bergeming dan menggelengkan 
kepalanya, takut. 

"Kau mau aku memaksanya duduk, Steve?" sahut Kyle 
seraya menjilat bibir. Pemuda berkulit hitam itu 
menghentikan aksi ciumannya kepada gadis yang duduk di 
pangkuan. Dia menatap Sarah dengan mata berkilat nafsu. 

"Lakukan kalau kau bisa, Kyle," ucap Steve tanpa 


mengalihkan matanya dari Sarah. 
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Sarah makin takut saat lelaki bernama Kyle meminta 
gadis di pangkuannya itu pergi. Kyle berdiri dan berjalan ke 
arahnya dengan seringai di wajah. Sarah memutar tubuh dan 
teringat kalau pintu itu dikunci Steve. Sarah benar-benar 
ingin menangis, mengusap matanya yang berkaca-kaca. 

"Apa kau mau duduk di pangkuanku juga, Manis?" Suara 
menakutkan Kyle membuat Sarah bergidik. Sarah memeluk 
dada, lalu menatap Steve yang masih terlihat tenang. Tanpa 
pikir panjang, Sarah berlari ke arah Steve dan duduk di 
sampingnya. 

"Thanks, Dude," tawa renyah Steve mengalun telinga 
Sarah. "Seharusnya kau,duduk, saat aku memintamu duduk, 
Sayang." 

Steve kembali merengkuh pinggang Sarah, lalu 
mendekatkan bibirnya ke pipi Sarah. Menciumnya lagi. Kali 
ini ciuman Steve lebih mesra dan berhasil membuat Sarah 
menangis ketakutan dengan tubuh gemetar. 

Kenapa Steve melakukan ini kepadaku? Sarah membatin. 

"Aku melakukan ini karena ayahmu, Sarah," ucap Steve 
tiba-tiba, seolah-olah tahu apa yang ada di kepala Sarah. Ya. 
Steve sangat membenci ayah Sarah, Erick Rich Alterio. 


Sangat membencinya! 
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Chapter 4 


Real Face 


“AKU MELAKUKAN ini karena ayahmu, Sarah." 

Sarah mengalihkan mata, lalu menatap Steve, mencoba 
mencari tahu maksud ucapan dari lelaki itu. Namun Sarah 
tidak menemukan jawaban itu. Sebaliknya, Steve membalas 
tatapan Sarah dengan sorot menusuk dan dingin miliknya. 
Tidak ada lagi kelembutan di mata Steve, seperti tatapan 
yang selama satu tahun ini dia berikan kepadanya. 


" 
. 


"A-apa maksud Ucapan Sarah tertahan di 
tenggorokannya saat dia merasakan tangan yang cukup kasar 
menyentuh kulit pahanya. Mengusapnya lembut, tetapi Sarah 
merasakan sebaliknya. 

"Steve, apa yang kau lakukan?!" Sarah memekik saat 
Steve menarik tangan dan mengangkat tubuhnya yang 


ramping ke pangkuan lelaki itu. 
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"Sssttt! Diamlah, Sarah." Steve menahan punggung Sarah 
saat gadis itu bergerak gelisah dan berusaha turun dari 
pangkuan. "Atau kau ingin duduk di pangkuan Kyle?" 

"Steve." Sarah mengiba. Matanya yang memanas kini 
berkaca-kaca. Kedua tangannya mencengkeram bahu Steve, 
tubuh gemetar, benar-benar ingin menangis keras. 

"Mulai sekarang turuti perintahku, Sarah. Mengerti?" 
Steve mendekatkan bibirnya ke bibir Sarah, tetapi Sarah 
buru-buru membuang wajah, takut. 

"Jangan mengalihkan wajahmu dariku saat aku 
mengajakmu bicara. Aku tidak suka, Sarah!" Steve 
mencengkeram rahang Sarah agar kembali menatapnya. 

"Ah, sakit." Sarah menggenggam pergelangan tangan 
Steve yang tengah mencengkeram rahang pipinya kuat-kuat. 

"Kau belum menjawab pertanyaanku, Sarah," ucap Steve 
dingin. 

"I-iya," jawab Sarah terbata-bata. 

"Good girl." Steve melepaskan cengkeraman di wajah 
Sarah. Bekas merah mewarnai wajah cantik Sarah, lalu 
dibalas dengan kecupan ringan lelaki itu di sana. 

Steve meraih gelas di meja, dan memberikannya kepada 
Sarah, "Sekarang minumlah." 

Sarah menggeleng kuat-kuat, "Ti-tidak mau." Sarah tahu 


itu alkohol dan dia membencinya. 
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"Minum!" Sarah akhirnya mengambil gelas itu ragu 
karena geraman menakutkan dari Steve. "Habiskan!" Sekali 
lagi Steve memerintahnya. 

Sarah mendekatkan gelas itu ke bibirnya. Awalnya hanya 
menempel, tetapi Steve tiba-tiba mendorong gelas itu naik ke 
mulutnya dengan satu tangan lain membuka paksa mulut 
Sarah. Sarah merasakan rasa terbakar di tenggorokan dan 
hidung. Sarah terbatuk dan pandangannya seketika mengabur 
karena air mata mulai menggenangi mata. 

Steve terkekeh melihat keadaan Sarah, "Kenapa kau 
menangis, Sayang?" Steve mengusap punggung Sarah, lalu 
memberikan pelukan hangat kepadanya. 

"Hiks." Sarah menangis tertahan dengan tubuh menggigil 
hebat. 

"Aku bahkan belum memulai permainan kita, Sayang," 
ucap Steve, lalu dengan satu isyarat di mata, Steve 
melemparkan kunci ruangan kepada Bryan. Keenam 
sahabatnya yang sempat menatap liar tubuh molek Sarah, 
kini membuang wajah dan melangkahkan keluar. 

"Selamat bersenang-senang, Bos," sindir Kyle tidak 
senang, lalu dibalas senggolan keras Bryan agar lelaki itu 
tidak mengganggu Steve. 

Setelah semuanya pergi, Steve kembali melanjutkan aksi 


tertunda. Dengan gerakan tiba-tiba Steve membuang benda- 
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benda yang tergeletak di meja, lalu mendorong tubuh Sarah 
agar berbaring ke sana. Steve menindihnya dan mengusap 
paha Sarah. Steve merasakan kelembutan kulit Sarah. Begitu 
lembut dan membuat Steve harus menelan saliva susah 
payah. 

"Tidak! Jangan!" Sarah menahan tangan Steve dan 
merapatkan paha yang sempat dibuka paksa. Matanya 
terpejam dengan isakan di sela-sela rintihan. Steve mengunci 
dua tangan Sarah ke atas kepalanya. Sementara tangan lain 
yang bebas, dengan lincah menerobos masuk melewati dress, 
dan menarik celana dalamnya keluar. 

"Steve, please. Hiks!" Sarah membuka mata dan menatap 
nanar Steve dengan tangisan yang makin deras mengalir di 
wajah. Steve telah melecehkannya. Steve menyingkap dress 
dengan tidak adil. 


" 


"Milikmu sangat indah, Sayang." Steve mengusapkan 
tangannya di bibir vagina Sarah dan membuat Sarah 
mengejang frustrasi dan berontak. 

"Jangaaan!" Sarah benar-benar berteriak saat satu jari 
Steve masuk ke pusat kewanitaannya. Sarah menangis putus 
asa. Tidak ada seorang pun yang pernah menyentuhnya 
seperti ini. Sarah menggigit bibirnya kuat-kuat hingga darah 
segar keluar dari robekan bibir. Sarah benar-benar tidak 


percaya Steve melakukan ini kepadanya. 
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"Hanya dengan satu jariku, kau orgasme, Sarah." Steve 
menjilat darah di bibir Sarah dan menciumnya. Tidak ada 
kelembutan dari ciuman yang berikan Steve kepadanya. 
"Kau sangat cantik, Sarah." Kata pujian itu keluar dari mulut 
Steve dan entah kenapa membuat perut Sarah mual. 

Mata Sarah yang masih terpejam dengan sisa air mata di 
wajah, tiba-tiba membuka saat bunyi klik dan suara rintihan 
terdengar di telinga. Suara itu seperti suara milik Sarah 
beberapa saat lalu. Sarah terkejut karena ternyata Steve 
mengabadikan dirinya beberapa waktu lalu dalam sebuah 
video. 

"Ti-tidak!" Dengan sisa. kekuatannya, Sarah kembali 
memosisikan tubuh untuk duduk. Dia mencoba merebut 
kamera yang berada di genggaman tangan Steve, tetapi lelaki 
itu lebih gesit darinya. 

“Pasti sangat menyenangkan jika aku menyebarkan video 
ini kepada teman-teman kita, Sarah." Steve terkekeh dan 
seringai licik mulai menghiasi wajah Steve. "Wajahmu 
benar-benar mengggoda." 

"Tidak. Jangan lakukan ini, Steve. Aku mohon." Sarah 
turun dari meja dan terhuyung saat kakinya menjejak lantai. 
Sarah kemudian berpegangan pada lengan Steve yang berdiri 


di depannya. Rasa pusing tiba-tiba menyergap. 


24 


"Kenapa Sarah? Apa kau pusing?" Steve meraih 
punggung Sarah. 

"Sakit." Sarah memijat keningnya yang terasa pusing 
dengan mata masih berlinang deras. 

"Jangan khawatir, Sarah. Sebentar lagi rasa pusingmu 
akan berhenti." Sarah merasakan cengkeraman Steve di 
pinggangnya. Napas hangat pria itu menyapu leher. 

"Steve." Rasa kantuk hebat kemudian menyerang diri 
Sarah. Lalu kegelapan perlahan mulai menyelimutinya. 
Sarah berharap semua itu hanyalah mimpi buruk. 


"Welcome to my world, Sarah." 


Sarah membuka mata perlahan. Silau cahaya matahari 
menyambut matanya. Sarah mengangkat tangan memegangi 
kepalanya yang terasa berdenyut. Apa yang terjadi? Sarah 
memaksakan tubuh untuk duduk. Dia bernapas lega setelah 
dilihatnya ke sepenjuru ruangan. Sarah berada di kamar 
tidurnya. Gaun tidurnya membungkus tubuh indah. 

"Apa itu hanya mimpi?" Sarah bergumam. 

"Nona sudah bangun?" Sarah terperanjat saat suara 
familier yang dikenalnya tiba-tiba menyapa. 

"Saya baru saja akan membangunkan Nona. Sebentar lagi 
jam 7, sebaiknya Nona segera mandi. Kalau tidak Nona bisa 


terlambat ke sekolah." 
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"Bibi, apa tadi malam?" Sarah yang hendak bertanya 
kepada Marta tentang malam itu, tiba-tiba terhenti karena 
suara mobil yang bergerak mendekati halaman mansion. 

Sarah turun dari tempat tidur dan berlari ke arah jendela. 
Senyum manis Sarah menghiasi wajah. Rasa sakitnya tiba- 
tiba hilang karena pemilik mobil itu berada tepat di bawah 
sana. 

"Ayah!" Sarah berlari meninggalkan kamar dan menuruni 
tangga satu per satu dengan langkah lebar. Sarah 
mempercepat langkah saat sosok tinggi tegap itu samar- 
samar mulai terlihat. Setelah sekian lama, akhirnya ayah 
kembali. "Ayah!" Sarah menerjang tubuh pria berjas hitam 
itu dengan rona bahagia di wajahnya. Sarah memeluknya 
dengan erat. "Aku merindukan Ayah." 

Namun pria itu tidak membalas pelukan Sarah. Tanpa 
menatap Sarah, pria itu melepaskan tangan Sarah yang 
melingkar di punggungnya. 

"Hmm, Ayah juga." Pria itu hanya bergumam singkat, 
lalu pergi meninggalkan Sarah setelah mengusap singkat 
puncak kepala gadis itu. 

"Ayah." Sarah menatap punggung ayahnya dengan mata 
nanar, hingga sentuhan di bahu menyadarkannya bahwa dia 


tidak sendirian. 
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"Tuan Erick hanya lelah, Sarah. Dia juga sangat 
merindukanmu." Sarah menoleh ke samping dan melihat 
Paman Abraham, sekretaris ayahnya tersenyum ramah. 

Sarah memaksakan senyum di wajah, lalu pergi 
meninggalkan Abraham yang masih berdiri dengan rasa iba 
di wajah. Sarah tidak tahu apa yang membuat ayahnya begitu 
dingin. Namun yang Sarah tahu, Sarah tidak pernah 
merasakan pelukan kasih sayang dari orang tua. Bahkan dia 
tidak tahu bagaimana rasanya memeluk seorang ibu. 
Bagaimana rasanya memiliki ibu di sampingnya. 

Tanpa sadar tangannya bergerak pada liontin yang 
menggantung di leher. Sarah membuka liontin itu dan 
melihat wajah cantik seorang wanita terpajang di sana. 


"Sarah ingin bertemu Ibu." 


Russell High School 
Sarah duduk termenung menatap pemandangan luar lewat 
jendela kelas, melewatkan jam istirahat hingga saat 
pembelajaran kembali dimulai dengan duduk diam di sudut 
kelas. Tidak ada teman atau sahabat yang Sarah miliki. 
Tidak, kecuali .... 

Ponselnya bergetar. Sarah meraih ponsel yang tergeletak 
di meja dengan ragu. Dia membuka pesan di ponsel dan 


melihat nama Steve tertulis di sana. Sarah tidak tahu, apakah 
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dia harus membaca pesan itu atau tidak. Hari ini sudah tiga 
pesan yang Sarah terima dari lelaki itu. Namun semuanya 
belum dia baca. Sarah takut. Karena Steve bukan lelaki baik 
yang selama ini Sarah pikirkan. Steve jahat dan menakutkan. 

Lagi-lagi pesan lain muncul. Sarah menegakkan tubuh 


dan memberanikan diri membaca pesan itu. 


From: Steve 
To: Sarah 
(08:25 A.M.) 


Istirahat ini, aku tunggu kau di basecamp, Sarah. 


From: Steve 
To: Sarah 
(10:15 A.M) 


Jangan mencoba mengabaikanku. 


From: Steve 

To: Sarah 

(11:35 A.M) 

Jika sampai pukul 01:00 P.M. kau tidak menemuiku, 


aku akan menyebarkan videomu, Sarah. 


28 


Pesan terakhir adalah video. Sarah menutup mulut dan 
melihat dirinya dengan pose yang membuat Sarah ingin 
muntah. Matanya tiba-tiba memanas. Sarah berdiri dan 
melihat jam di dinding kelas. Lima menit lagi jam akan 
menunjukkan pukul 01.00 siang. 

"Ada apa, Sarah? Apa kau ingin bertanya se—" Profesor 
Humdart bertanya kepada Sarah saat gadis itu tiba-tiba 
berdiri. Sarah mengabaikan pertanyaan profesor bertubuh 
gempal itu dan berlari meninggalkan kelas dengan ponsel di 
tangan. "Sarah!" 

Sarah mengabaikan panggilan itu, dan terus berlari 
dengan langkah tergesa-gesa.,Tetesan peluh keluar dari dahi, 
wajahnya memerah karena terpaan sinar matahari. Sarah 
berdoa agar Steve tidak akan melakukan hal itu. 

Sarah mempercepat laju kaki saat dia melihat pondok tua 
yang berada di bagian paling belakang gedung sekolah. 
Rumput liar dan ilalang yang tumbuh liar merambat 
mengelilingi pagar besi berkarat. Sarah membuka pintu 
basecamp dan melihat sosok tinggi Steve tengah berdiri 
membelakangi. Satu tangannya memegang tongkat biliar, 
sementara tangan lain sibuk dengan ponsel. 

"Steve!" Sarah berlari dan menghampiri Steve. 

Steve memutar tubuhnya dan tersenyum sinis kepada 


Sarah, "Kau terlambat 3 menit, Sarah." 
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Sarah menggeleng dan merebut ponsel lelaki itu, tetapi 
Steve telah terlebih dahulu menghalau tangan Sarah. "Jangan 
sebarkan video itu. Aku mohon." 

Steve menyeringai, "Kenapa, Sarah? Apa kau malu?" 

"Steve, please." Sarah menggenggam lengan Steve dan 
memohon kepadanya. 

Steve mengambil helaian rambut depan Sarah dan 
memainkannya dengan jemari tangan. "Itu tergantung 
sikapmu padaku, Sarah. Jika kau menuruti perintahku, video 
ini tidak akan kukirimkan kepada orang lain, tapi ...." Steve 
merengkuh pinggang Sarah dan merapatkan tubuh gadis itu 
dengan tubuhnya, "jika kau mengabaikanku maka pada saat 
itu juga akan kusebarkan video ini ke publik, termasuk pada 


ayahmu.” 
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Chapter 5 
Help! 


Mullbery Night Club 


Steve duduk di kursi bar dengan mata menerawang dingin. 
Vodka yang sempat dia pesan hanya dia mainkan dengan 
jemari tangan. Tangisan tergugu dari Sarah siang ini entah 
kenapa membuat Steve ragu melanjutkan aksinya lebih jauh. 

"Steve, apa yang kau lamunkan?" Kyle menyenggol bahu 
Steve, lalu mengambil duduk di samping lelaki itu. 

Steve hanya melirik sekilas, lalu kembali memainkan 
gelas, "Bukan urusanmu." 

Kyle berdecak kesal, lalu mengangkat tangannya kepada 
bartender. "Brandy Cognac!" Kyle memesan segelas wiski 
jenis brandy. 

Kyle kembali mencuri pandang ke arah Steve. Dia sangat 
mengenal luar dalam sifat sahabatnya tersebut. Steve terlalu 


pendiam dan kejam. Sekali Steve marah, semuanya akan 
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berakhir bencana. Namun dari semua itu, hanya satu yang 
membuat rasa ingin tahu Kyle. 

Video. Kyle sempat mendengar bahwa Steve membuat 
video tentang Sarah. Kyle benar-benar ingin melihat video 
apa yang Steve maksud. Tanpa sadar Kyle menelan ludah. 
Kyle sadar, Sarah sangat cantik. Kulitnya yang putih mulus 
tanpa cela selalu berhasil menghipnotis. Tubuhnya yang 
molek indah terbentuk proporsional dan tumbuh di tempat 
tepat. Bibirnya yang merah ranum begitu menggoda 
imajinasi liarnya. 

"Aku dengar kau memiliki video Sarah." Kyle menjilat 
tipis bibirnya yang kering." Apa aku boleh melihatnya?" 

Steve menghentikan permainan tangan. Matanya yang 
dingin kemudian beralih menatap ke arah lelaki berkulit 
hitam yang saat ini tersenyum kepadanya. 

"Aku tidak suka mengulang ucapanku, Kyle." Steve 
bangkit dari singgasananya, "Apa pun yang kulakukan 
kepada Sarah, termasuk video yang kau maksud, itu bukan 
urusanmu." Steve menepuk bahu Kyle dengan mata berkilat. 

"Steve, aku hanya ...." 

"Jangan pernah menyentuh mainanku. Itu kuncinya, 
Kyle." Steve menyela ucapan Kyle. Dia merapikan jaket 
kulit gelapnya lalu berjalan meninggalkan Kyle yang masih 


duduk mematung dengan mulut terbuka. 
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Steve berjalan keluar kelab. Suara musik bising kini berganti 
gemerisik daun serta semilir angin dingin yang menerpa kulit 
wajah. Steve kemudian bersandar di body mobil Audi R8 
miliknya. Dia merogoh saku jaket dan mengeluarkan 
sebungkus rokok. Butuh pengalihan dan rokok salah satunya. 

Steve menghirup dalam-dalam benda itu hingga asap 
putih keluar dari mulut. Steve memandang langit yang saat 
ini tampak begitu cerah. Gugusan bintang yang biasanya 
sembunyi malu, kini menampakkan diri. 

"Kau masih sangat muda, tapi merokok." Steve terkejut 
karena suara yang datang secara tiba-tiba. Area parkir yang 
cukup sepi adalah penyebabnya. Steve menoleh dan melihat 
seorang wanita tua berdiri di samping kanan. Wanita itu 
berdiri lemah dengan tongkat kayu sebagai penyangga tubuh. 
Pakaiannya tampak begitu lusuh, begitupun dengan rambutn 
yang tidak terawat membuat Steve mengerutkan kening. 

Kenapa nenek tua itu bisa datang ke tempat ini? Tidak 
ingin berlama-lama dengan wanita tua itu, Steve membuka 
pintu mobil, berniat masuk, tetapi dicegah. 

"Tunggu. Aku melihat seorang gadis." Wanita asing itu 
bergumam aneh kepada Steve. 

"Sebaiknya Nenek segera pulang." Steve melepaskan 


cengkeraman tangan wanita itu di lengannya. 
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"Tidak! Aku benar-benar melihat bayangan seorang gadis 
di matamu." Wanita tua itu menangkup wajah Steve, lalu 
menarik lebih dekat ke wajahnya. "Jangan sakiti gadis itu, 
Anak Muda." 

"Apa yang kau lakukan?!" Steve mendorong tubuh wanita 
tua itu hingga limbung ke belakang. 

"Gadis itu memiliki pelindung. Ada roh lain yang 
melindungi." Dia kembali bergumam aneh. "Jika kau 
menyakitinya, roh pelindung akan murka dan membalasmu!" 

Steve memutar mata tidak percaya. Dia mengabaikan 
teriakan wanita asing itu, lalu masuk mobil dan duduk manis 
di jok. Tanpa sedikit, pun, menoleh- dan mendengarkan 
ancaman wanita itu, Steve melajukan mobil dan pergi 
meninggalkan kelab. Steve sempat melihat dari kaca spion. 
Dia melihat wanita renta itu masih berdiri nyalang, menatap 


ke arahnya. 


Jurang Manchester, 10:26 PM 

"Hiks!" Sarah tidak bisa menghentikan tangisan tergugu di 
wajah. Sapuan lembut angin malam menyerbu kulit pucat. 
Rambut tergerai lemah melambai mengikuti arah angin. 
"Ibu." Sarah menggenggam liontin yang tergantung di leher. 
Kaki telanjang berada tepat di atas batu kerikil tajam yang 


menusuk-nusuk kulitnya. 
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Satu langkah lagi, Sarah akan jatuh ke laut. Sarah takut, 
tetapi melihat bagaimana hidupnya saat ini, semua ketakutan 
embali menguap. Dia tidak memiliki siapa pun yang 
mencinta. Ayah bahkan membencinya. Steve yang selama ini 
dia anggap teman ternyata bersikap buruk kepadanya. 

"Ibu, tolong Sarah. Hiks." Sarah menangis seraya 
memeluk liontin itu. 

Tangisan Sarah disambut embusan angin kencang yang 
datang tiba-tiba. Hawa dingin menyapu kulit. Jantung Sarah 
kembali bergemuruh saat kakinya tiba-tiba tergelincir. Sarah 
kehilangan keseimbangan pada tubuhnya, dan .... 

Semuanya terlambat.,Seperti dalam-adegan lambat, Sarah 
merasakan tubuh melayang ke udara dan perlahan-lahan 
jatuh ke laut. Byur! Sesak. Perih. Sakit. Itulah yang Sarah 
rasakan. Sarah bisa merasakan air yang mulai masuk di 
hidung dan telinga. Napas terasa begitu berat dan sesak. 
Ketika Sarah berada di ambang kegelapan, dia melihat 
bayangan seorang wanita cantik di hadapan matanya. 

"Sarah, kembalilah ke duniamu. Ibu selalu di 
sampingmu." 

Ibu? Sarah merasakan sebuah lengan kuat merengkuh dan 
membawanya menuju permukaan. Tubuhnya yang lemas 


terasa melayang ke atas. Sarah bisa merasakan dadanya 
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ditekan dan beberapa kali napas bantuan di mulutnya, hingga 
air yang sempat tertelan mulai keluar. 

"Uhuk!" Sarah memuntahkan banyak air, terbatuk hingga 
paru-parunya terasa sakit dan perih. Sarah samar-samar 
melihat wajah seorang lelaki yang begitu familier. Wajah itu 
adalah lelaki yang Sarah takuti. "Ti-tidak! Ja-ngan sentuh 
aku!" Sarah memaksakan tubuh untuk duduk. Dia beringsut 
dan menjauhi lelaki itu dengan tubuh sedikit lemah. 

"Beginikah sikapmu kepada orang yang telah 
menolongmu, Sarah?" Steve menarik kaki Sarah dan kembali 
menindih tubuh molek Sarah. 

"Hiks!" Sarah kembali menangis histeris. 

"Menangis saja, Sarah, tidak akan ada yang 
mendengarmu," bisik Steve parau. Sarah membuang 
wajahnya saat Steve mendekatkan bibirnya ke bibir Sarah. 
"Argh!" 

Sarah yang sempat memejam, seketika membuka mata 
perlahan karena suara rintih kesakitan itu keluar dari mulut 
Steve. Sarah melihat Steve mengusap kepala. Lelaki itu tidak 
lagi menindih, sebaliknya Steve kembali duduk dan tampak 
sibuk mengedarkan mata ke sekeliling. 

Sarah menggunakan kesempatan itu untuk menjauh. Saat 
dia berusaha susah payah untuk berdiri, Steve telah terlebih 


dahulu menangkap lengannya. Lalu entah mendapatkan ide 
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dan kekuatan dari mana, Sarah menggigit pergelangan 
tangan Steve hingga genggaman lelaki itu terlepas. 

"Argh!! Bitch!" Sarah terpana saat Steve mengumpat 
kejam kepadanya. Lalu dengan langkah cepat, Sarah berlari 
meninggalkan Steve. "Awas kau, Sarah!" 

Sarah tidak berani menoleh ke belakang. Sarah takut 
dengan kemarahan Steve. Sarah terus berlari dan berlari 
hingga cahaya silau datang menyambut mata. Sarah 
merentangkan kedua tangan, dan taksi itu pun berhenti tepat 
di depannya. 

"Sarah!" Sarah menoleh dan melihat Steve makin dekat 
mengejarnya. Sarah merasakan,tangannya berkeringat, takut. 
Sarah kemudian masuk mobil, dan meminta sang sopir untuk 
mengaktifkan kunci mobil. 

"Ce-cepat jalan!" Sarah merapatkan tubuh di pintu mobil 
saat Steve berhasil mencapai sisi lain pintu. Steve 
menggedor pintu dengan amarah di wajah. 

"Buka pintunya, Sarah!" Steve makin keras mengetuk 
kaca jendela mobil. 

"Sebaiknya Nona keluar. Pemuda itu bisa-bisa merusak 
mobilku." 

Sarah menggeleng, air matanya menjadi bukti rasa takut 
Sarah, "Tolong, bisakah Paman membawku pergi dari tempat 


ini?" 
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Seorang pria paruh baya berjalan di sepanjang koridor putih 
dengan dua pengawal di belakang dan satu pria berpakaian 
putih berlogo rumah sakit berjalan di depan. Buket mawar 
merah indah berada di genggaman tangan. Lingkaran hitam 
di bawah matanya memberikan bukti nyata rasa lelah, duka, 
dan kesedihan mendalam. 

"Silakan masuk, Tuan." Pria berpakaian putih itu 
membukakan pintu untuk pria dengan bunga di tangannya. 

Pria itu kemudian masuk dan melihat seorang wanita 
tergeletak lemah di tempat tidur. Kabel ETT terpasang di 
mulut sebagai alat, bantu, pernapasan. Detak jantungnya 
begitu lemah, tetapi pria itu selalu bernapas lega selama dia 
masih mendengar dan melihat lewat komputer kecil di 
samping tempat tidurnya. 

"Bagaimana kondisi istriku?" 

"Masih sama, Tuan Erick. Belum ada perkembangan 
signifikan." 

Erick duduk di tepi ranjang. Lalu diraihnya tangan sang 
istri yang dingin, membawanya ke bibir dan mencium cukup 
lama. Tujuh belas tahun Shaila menutup mata. Semua orang 
memintanya mencabut selang pernapasan di tubuh sang istri, 


tetapi Erick bersikeras melakukan sebaliknya. Ketika semua 
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orang menganggap Shaila tiada, Erick berpikir lain. Erick 
masih menjaga harapan itu. 

"Apa kau tidak merindukanku, Sayang?" Erick 
mengusapkan buku jarinya ke pipi Shaila. Wajah wanita itu 
begitu pucat. 

"Aku sangat merindukanmu, Sayang." Air mata pria itu 
menetes deras di tangan Shaila. Tangisan yang telah lama 


Erick tahan, kini kembali keluar tanpa dapat dikendalikan. 
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Chapter 6 
My Little Sarah 


"TOLONG. HIKS!" Sarah menangis dengan rasa takut 
menyelimuti seluruh tubuh. Dia memohon kepada sopir itu 
untuk segera mengemudikan mobil meninggalkan Steve 
yang masih menggedor kacayendela, berusaha membuka. 

"Sarah! Buka pintunya!" 

Pria paruh baya itu akhirnya men-starter mobilnya seraya 
tersenyum iba kepada Sarah, "Baik, Nona." 

"Sarah!" Steve berteriak memanggil namanya saat mobil 
telah melaju makin jauh. 

Sarah melihat ke belakang lewat mata yang masih 
tergenang air mata. Dia melihat Steve masih berdiri dengan 
aura menakutkan disertai tangan terkepal. Sarah melihat 
luapan emosi di mata lelaki itu. 

"Nona sudah aman," kata sang sopir saat dilihatnya Sarah 
masih menatap Steve. Sarah menoleh dan menatap pria 


paruh baya itu. Apa yang dikatakan sopir itu benar. Saat 
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Sarah kembali mengalihkan pandangan matanya ke 
belakang, sosok Steve tak lagi terlihat. 

"Ibu." Sarah menggenggam liontinnya sesaat setelah 
ingatan tentang percobaan bunuh diri gagal, muncul kembali. 
Sarah seperti melihat wajah ibunya. Apa itu hanya 
halusinasinya saja? 

Sarah mengusap wajahnya saat mobil tiba-tiba melaju 
makin pelan. Sarah menoleh keluar jendela dan melihat 
mobil telah berhenti di depan mansion-nya. Begitu cepat, 
hingga Sarah tidak menyadari. Bersamaan dengan itu, mobil 
berwarna hitan milik ayahnya muncul dari arah berlawanan. 
Sarah mengusap sisa-sisa air mata dengan senyum bahagia. 

"Ayah!" Sarah keluar mobil dan berlari ke arah mobil 
ayahnya yang saa telah berhenti di depan gerbang. Dia 
mempercepat langkah saat sosok yang dia inginkan keluar 
mobil. 

Abraham yang terlebih dulu melihat Sarah terkejut. 
"Nona?" 

Erick yang belum menyadari hanya mengikuti arah mata 
sekretarisnya. Mata yang tampak lelah berubah mengeras 
saat melihat Sarah berlari ke arahnya. 

"Ayah!" Sarah memeluk Erick dan tangisnya kembali 


pecah dengan tubuh gemetar, "Sarah takut, Ayah." 
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Erick berdiri kaku tanpa sedikit pun memberikan respons 
kepada Sarah. Melihat kondisi dan penampilan Sarah yang 
berantakan membuat Erick terdiam. Erick sesaat mengangkat 
tangan untuk mengusap punggung Sarah, tetapi 
menggantung dan berhenti di udara. Erick mengurungkan 
niat dan memilih diam. 

"Sebaiknya kau masuk dan istirahat. Ayah lelah," ucap 
Erick dengan suara dingin. Dia menjauhkan tubuh Sarah 
tanpa berniat membalas tatapan putri semata wayangnya itu. 

"Ayah." Sarah bergumam lirih. Ada rasa sakit saat Erick 
mendengar suara lirih putrinya. Namun, semua itu Erick 
buang jauh dari pikiran., Erick. membuang wajah dan 
melangkah pergi meninggalkan Sarah yang masih berdiri 
dengan mata berlinang. "Apa Sarah bukan putri Ayah?" 
Sarah memberanikan diri bertanya. Suaranya tertelan di 
tenggorokan, menyisakan isakan lirih dari dalam mulut. 
Ucapan Sarah berhasil menghentikan langkah Erick. 

"Nona, Tuan Erick hanya ...." Abraham berusaha 
menjawab pertanyaan Sarah, tetapi gadis itu memotong 
ucapannya. 

"Kenapa Ayah diam? Apa Sarah memang bukan putri 
Ayah?" Sarah berlari menghampiri Erick, memegang kedua 


lengan ayahnya, tetapi keheningan menjadi balasan. 
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"Nona salah paham." Abraham berusaha menengahi, saat 
dilihatnya sang tuan tidak berniat membalas ucapan Sarah. 

Tanpa sadar, Sarah melepaskan genggaman, berjalan 
mundur menjauhi ayahnya. Mata yang bengkak dan basah 
kembali memanas. Air matanya mengancam kembali keluar 
dari sudut mata. Keterdiaman ayahnya telah menjawab 
semua. Sarah berlari ke dalam rumah, meninggalkan Erick 
dan Abraham. Sarah berlari dan terus berlari, tak 
menghiraukan panggilan keras di belakang. 

Sarah naik ke lantai atas dan berlari ke arah tangga hingga 
mengantarkannya ke ruangan berpintu ganda warna putih. 
Sarah membuka pintu ,dan ,;menangis sekeras-kerasnya di 
sana. Berbagai foto usang dan lukisan wajah ibunya 
terpajang di dinding. Senyum dan wajah cantik ibunya 
membuat tangis Sarah makin menjadi. Sarah berlutut di 
samping ranjang dan memeluk foto ibunya erat. Sarah 
menangis tersedu-sedu. Sarah merindukan ibunya. 

"Ibu." Sarah terus bergumam memanggil ibunya hingga 
rasa kantuk menyerang. Sekali lagi di antara kegelapan itu, 
wajah ibunya dalam sekelabat samar muncul. Mata sayu di 
antara bulu mata lentik menatap Sarah sedih. Sarah 
merasakan ketenangan di hati saat merasakan sentuhan di 
puncak rambutnya. 

"My little Sarah." 
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Sarah berharap setelah dia menangis dan kembali bangun 
dari tidur, semua kehidupan akan berubah. Sarah berharap 


dapat bertemu ibunya. 


"Fuck!" Steve tidak bisa menghentikan pukulan membabi 
buta yang terarah pada Kyle. Tidak, jika Bryan diam dan 
terus melihatnya. Namun salah satu sahabat terdekat itu 
malah bersikap sebaliknya. Bryan melerai dan menahan 
tubuhnya. 

"Hentikan, Steve! Kau bisa membunuhnya!" Bryan 
mendorong dada Steve mundur. 

Steve melihat darah. segar keluar dari dalam mulut dan 
hidung Kyle. Suara rintih kesakitan lelaki itu menggema di 
antara arena tinju malam itu. "Cih!" Steve melepas sarung 
tinju dan membuangnya ke lantai. Dia turun dari arena lalu 
mengambil duduk di kursi rehat. 

Bryan memberi isyarat kepada dua sahabatnya yang lain 
untuk membantu Kyle. Setelah melihat Kyle aman, Bryan 
berjalan menghampiri Steve, kemudian mengambil duduk di 
sampingnya. 

"Ada apa denganmu, Steve? Kau hampir saja membunuh 
Kyle malam ini. Mengajak Kyle tinju, lalu berakhir dengan 
memukulnya membabi buta." Bryan melihat Steve tak 


mengacuhkannya. 
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Mata Steve jatuh di arah lengan kirinya. Sebuah lingkaran 
kecil bekas gigitan terpahat di lengan berotot milik Steve. 
"Baru kali ini aku digigit seorang gadis," gumam Steve sinis. 

"Siapa yang berani melakukannya?" Bryan menarik 
sebelah alisnya, terkejut. "Jangan-jangan ... Sarah?" tebak 
Bryan, jitu. 

Steve mengangkat wajah, lalu menatap Bryan. Lelaki di 
sampingnya itu memiliki mata hijau. Walaupun tubuhnya 
tidak setinggi tubuh Steve, tetapi Bryan menjadi satu-satunya 
lelaki yang bisa menjadi perisai saat amarahnya meluap. 
"Aku membutuhkan bantuanmu." 

"Bantuan? Apa maksudmu?" Bryan menatap curiga dan 
waspada. 

"Aku ingin kau menggunakan kekuasaan ayahmu untuk 
mengubah kelas bidang studi Sarah." 

"Aku tidak memiliki kekuasaan untuk itu." Bryan 
berdecak dan mulai tidak nyaman dengan arah pembicaraan 
Steve. 

"Ayahmu menjadi ketua studi Sarah. Dengan satu tanda 
tangan dari ayahmu, Sarah bisa berpindah kelas atas dasar 
rekomendasi itu." 

"Kenapa kau tidak mengunakan kekuasaan keluargamu? 


Ayahmu jelas-jelas memiliki saham." 
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"Jika aku melakukan itu, ayah Sarah akan makin 
mencurigaiku," sahut Steve sedikit menggeram. 

"Sebenarnya ada hubungan apa kau dengan ayah Sarah? 
Bukankah kalian sama-sama memiliki darah keluarga 
Russell?" tanya Bryan ingin tahu. 

Senyum di wajah Steve memudar, "Itu bukan urusanmu. 
Kau hanya perlu membantuku. Bagaimana?" 

Bryan yang sempat diam, akhirnya mendesah pelan. "Kau 
ingin Sarah masuk kelas apa?" tanya Bryan menyerah. 

"Kelas IB." 

Bryan memelotot, "Kau gila?!" 

Kelas IB (The International Baccalaureate) adalah kelas 
khusus di Russel High School. Kelas yang awalnya berdiri 
khusus untuk siswa berprestasi dengan uang berlimpah, dan 
sains sebagai mata pelajaran pokoknya. Namun, seiring 
berjalannya waktu, kelas ini mulai dimanipulasi sebagai 
kelas khusus siswa yang hanya ingin menggunakan uangnya 
untuk menghindari kelas. Dengan kata lain free class. 
Mereka yang berada di kelas IB, berani membayar mahal 
untuk membuat nilai sesuai keinginannya. Lebih dari itu, 
kelas IB saat ini telah didominasi lelaki-lelaki berengsek 
yang memiliki banyak catatan hitam. 


"Kau berlebihan, Bryan." 
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"Kelas kita sebagian besar laki-laki, Steve! Bahkan Jena, 
yang sempat masuk kelas kita berakhir mengenaskan karena 
mendapat pelecehan!" 

"Kenapa kau terkejut seperti itu?" Masih dengan nada 
tenangnya, Steve bertanya. 

"IB, Steve! IB! Bagaimana menurutmu, seorang gadis 
seperti Sarah berada di antara kumpulan para lelaki, di satu 
area bebas tanpa pengaman seperti itu?!" 

Senyum Steve berganti seringai di wajahnya, "Itu pasti 


menyenangkan. " 
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Chapter 7 


Dont Touch! 


PRANG! Pria pemilik kacamata persegi itu sangat paham 
bagaimana sifat luar dalam tuannya. Walaupun di luar 
tuannya sangat dingin, tetapi itu hanyalah topeng untuk 
melindungi kerapuhan: 

Erick melemparkan asbak kaca ke arah kepala seorang 
pria berbadan tegap yang berdiri dengan kepala tertunduk di 
hadapannya. Asbak kaca itu berhasil mengenai keningnya 
hingga darah kental keluar dari sudut kecil. 

"Aku memintamu untuk menjaga putriku, Bodoh!" 

"Ma-maaf, Tuan, saya benar-benar tidak tahu bagaimana 
Nona bisa keluar malam-malam." 

Erick bergerak maju ke arah pria berambut hitam legam 
itu, lalu menarik kerah kemejanya kuat, "Aku tidak 
menginginkan alasan. Aku hanya menginginkan bukti nyata 
dari tugasmu. Jika peristiwa ini sampai terulang kembali, 


jangan harap kau bisa bekerja lagi denganku!" Erick 
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mendesis marah, kemudian mendorong tubuh pria itu, kasar. 
"Pergilah!" 

"Ba-baik, Tuan." 

Setelah bodyguard itu benar-benar pergi, Abraham yang 
sempat terdiam, akhirnya angkat bicara. "Saya akan 
menyelidiki kenapa Nona bisa pulang selarut ini. Tuan tidak 
perlu khawatir." Abraham berkata saat dilihatnya wajah sang 
tuan masih tampak cemas seraya memainkan jemari 
tangannya di meja kerja. 

Erick mengangkat kepala, lalu diusapnya wajah dengan 
kedua tangan, mendesah bercampur frustrasi. "Apa Sarah 
berada di sana?" 

Abraham mengangguk, “Ruangan itu selalu menjadi 
tempat favorit Nona Sarah karena di sana Nona setidaknya 
bisa bertemu dengan Nyonya." 

Erick melirik figura kecil yang tergeletak manis di meja 
kerja. Sosok wanita cantik tersenyum manis ke arahnya. 
Malaikat cantik sumber kebahagiaan. Shaila. "Aku tidak 


pernah berhenti berharap untuk kesadaranmu, Shaila." 
Sarah merasakan silau matahari menyambut matanya yang 


terpejam, memijat kening yang terasa pening, lalu berusaha 


bangun. Diliriknya jam di samping lampu tidur. 
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"Ya Tuhan!" Sarah buru-buru turun. Baru setengah jalan, 
Sarah kemudian menghentikan langkah. Dia kemudian 
kembali duduk di tepi ranjang dan memainkan jemari tangan 
gelisah. 

"Haruskah aku bolos saja untuk hari ini?" gumamnya 
lirih. Peristiwa malam itu masih menyisakan rasa takut 
terhadap Steve. 

Sarah melirih ponsel yang berada di samping boneka 
Teddy Bear. Semalam banyak sekali pesan masuk termasuk 
panggilan datang untuknya, tetapi Sarah takut membuka 
pesan itu, apalagi menjawab panggilan. Sarah takut jika itu 
dari Steve. Steve menakutkan. 

Sarah yang sempat melamun, terkejut pintu kamarnya 
terbuka. "Nona sudah ditunggu Tuan di bawah." Marta 
berkata dengan senyum ramah. 

"Ayah?" Sarah yang sempat muram, kembali ceria. Dia 
berdiri dan menatap tidak percaya kepada Marta. 

"Iya, Tuan menunggu Nona untuk sarapan bersama." 
Marta tersenyum melihat kebahagiaan kecil di mata majikan 
mudanya itu. Sarah kemudian berlari keluar kamar, tak 
menghiraukan teriakan kecil agar dirinya berhati-hati. Sarah 
terlalu bahagia. Ini pertama kalinya sang ayah mengajak 


makan bersama. 
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Sarah turun tangga dan melihat ayahnya duduk manis di 
depan meja makan. Ayahnya mengalihkan mata dari koran di 
tangan dan melihat Sarah lewat sekelabat kecil manik mata. 

"Duduklah." 

"Iya." Sarah mengambil duduk di samping kanan ayahnya 
dengan rona bahagia. 

"Makanlah. Pelayan sudah menyiapkan semua makanan 
ini untukmu." Erick menurunkan koran di tangan dan 
diletakkannya di samping kiri kursi. Sarah melihat berbagai 
masakan dengan durian sebagai bahan dasar. Tanpa sadar 
Sarah mulai merasa lapar. 

Setidaknya hampir 15 menit mereka makan tanpa sedikit 
pun suara keluar dari mulut. Sunyi dan hening, kecuali suara 
dentingan piring dan sendok kaca yang mengalun dan 
menjadi irama pengantar sarapan. Meskipun demikian, Sarah 
merasa sangat bahagia. Sarah tidak bisa menyembunyikan 
senyum gembira di wajah. Hal yang tidak luput dari 
penglihatan Abraham, sekretaris pribadi Erick yang berdiri di 
belakang kursinya. 

"Kenapa Nona tidak berangkat bersama Tuan saja? Rute 
yang dilewati Tuan melewati sekolah Nona," ucap Abraham 
di tengah-tengah keheningan. 

Erick yang mendengarnya kemudian tersedak, mendelik 


marah kepada Abraham. 
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"Benarkah, Ayah?" Sarah mengangkat kepala dari piring 
dengan mata berbinar. 

Erick membalas tatapan putri semata wayangnya tersebut 
dan melihat keceriaan di mata yang bengkak. Sempat terpikir 
untuk menolak, tetapi melihat mata Sarah yang sembap dan 
memerah, membuat hati Erick mencelos, sakit. 

"Hmm." Erick bergumam seraya mengangguk singkat. 
Matanya menarik diri dari wajah Sarah. Wajah yang kian 
lama menyerupai Shaila. Hanya, warna matanya jauh lebih 
mirip dengannya. Biru safir. 

"Kalau begitu, Sarah akan siap-siap." Sarah beranjak dari 
kursi. 

Sarah berlari kecil menaiki tangga demi tangga tanpa 
menghilangkan senyum di wajah. Sarah begitu bersemangat, 
hingga melupakan keinginan untuk membolos. Sarah 
memilih pakaian terusan tanpa lengan merah muda yang 
tergantung anggun di lemari. Renda putih bentuk bunga 
menambah daftar keindahan dress berpotongan sopan itu. 

Sarah membiarkan rambutnya yang mengikal panjang di 
ujung untuk tergerai. Dilihat sekali lagi penampilannya lewat 
kaca hias. Polesan make up tipis di wajah sedikit membantu 
mengurangi wajah Sarah yang pucat. Sarah menarik napas 


dalam-dalam dan mengembuskan perlahan. Digenggamnya 
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liontin perak milik ibunya erat. Lalu dipandanginya foto ibu 
yang terpasang di sana. 
"Ibu, ini pertama kalinya Ayah mengantarku," gumamnya 


lirih tanpa mengurangi keceriaan di wajah. "Aku bahagia." 


Russell High School 
"Tidak ingin masuk?" Bryan menyenggol lengan Steve yang 
masih setia bersandar santai di body mobil, bermaksud 
mengajak Steve masuk kelas bersama sahabatnya yang lain, 
tetapi Steve menolak. 

"Tinggal setengah lagi," Steve mengisap rokoknya yang 
tinggal setengah. 

"Ini terlalu pagi untuk merokok, Steve." Bryan 
menggeleng melihat sikap tak acuh Steve. 

Bryan ikut bersandar di body mobil, berkali-kali melirik 
ke arah Steve. Empat tahun mengenal Steve, tetapi tidak 
pernah sekalipun untuk Bryan dapat mengetahui apa isi 
kepala lelaki itu. Steve terlalu dingin. 

Bryan ingat bagaimana pertemuan awal Steve dengan 
Sarah. Steve memberikan sikap yang berbeda untuk Sarah, 
memberikan segala bentuk keramahan dan kenyamanan 
untuk gadis itu. Hingga Bryan tahu, ada sesuatu yang aneh 


dengan sikap Steve. 
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Mata Steve menunjukkan sebaliknya, selalu terselip di 
antara sikap ramah dan bersahabat Steve kepada Sarah. 
Tatapan yang tidak bisa luput dari penglihatan Bryan. Bryan 
tahu, ada sesuatu di balik mata Steve saat menatap Sarah. 
Steve merencanakan sesuatu untuk Sarah. Namun apa? 
Kenapa? 

"Kau sudah mendapatkannya?" tanya Steve tiba-tiba. 

Bryan menatap Steve. Dilihatnya Steve telah membuang 
putung rokok dan menginjaknya ke tanah. Tubuhnya yang 
jangkung kini tak lagi bersandar. Bryan harus sedikit 
mengangkat kepala karena postur tubuh Steve jauh lebih 
tinggi darinya. Steve,berdiri tegak dengan tatapan mata jatuh 
ke arah gerbang. Tarikan kecil di sudut bibir membuat rasa 
ingin tahu Bryan bertambah. Bryan ikut melihat ke arah 
pandangan Steve dan melihat seorang gadis keluar dari 
mobil. 

Sarah? 

"Berikan padaku." Steve mengulurkan tangannya kepada 
Bryan. 

Bryan berpikir sejenak, kemudian membuka ritsleting 
pada tas ranselnya. Dia mengeluarkan selembar kertas putih 
kepada Steve, "Sebenarnya apa yang sedang kau rencanakan, 


Steve?" 
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Steve tersenyum sinis, "Aku yakin kau pernah mendengar 
pepatah ini. Rasa ingin tahu yang besar bisa membunuhmu," 
Steve mengambil kertas itu dari tangan Bryan, lalu menepuk 
bahu sahabatnya itu. "Jadi berhentilah mencari tahu apa yang 
kupikirkan dan apa yang ingin kulakukan karena semua itu 


hanya aku yang mengetahuinya." 


Sarah masih berdiri menatap mobil sedan berwarna hitam 
yang bergerak makin jauh darinya. Sarah bahagia, masih 
tergurat jelas di wajah. Senyum merekah dan rona merah di 
kedua pipinya menunjukkan perasaan Sarah pagi ini. 

Namun senyum Sarah seketika pudar saat sebuah lengan 
terulur dan meraih pinggangnya. Aroma tubuh, campuran 
antara bau rokok dan parfum dengan keharuman citrus, 
woody, dan black pepper yang maskulin tercium di indra 
penciuman Sarah. Suara serak familier turut terdengar di 
samping telinganya membuat tubuh Sarah membeku tiba- 
tiba. 

"Berangkat bersama dengan ayah tercinta. Mengharukan 
sekali." 

Sarah merasakan napasnya tertahan di tenggorokan. 
Suaranya tertelan tanpa mampu membalas. Suara laki-laki itu 
terdengar begitu menakutkan di telinganya, dan Sarah sangat 


membenci. 
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"Kenapa diam?" Suara kekehan dan nada geli keluar dari 
mulut lelaki itu, "Kau benar-benar membuatku bergairah, 
Sayang." 

Sarah memejam dan membuang wajahnya jauh-jauh dari 
Steve hingga ciuman yang tidak disangka-sangka datang dan 
jatuh ke pelipisnya, berhasil membuat tubuh Sarah bergidik 
ngeri. 

"Ja-jangan sentuh!" Sarah meronta dan mencoba 
melepaskan diri, tetapi tangan Steve bergerak makin liar erat 
mencengkeram pinggangnya. 

"Mulai sekarang, aku akan melakukan hal sebaliknya dari 
apa yang kau ucapkan kepadaku," bisik Steve parau, seolah- 
olah ucapan Sarah menjadi penyemangat aksinya. 

"Jangan sentuh. Itu berarti kau ingin aku menyentuhmu," 
janjut Steve disertai suara kekehan ringan di mulutnya. Mata 
Sarah membelalak penuh rasa takut saat Steve begitu berani 
menggesekkan tangan ke salah satu anggota tubuhnya yang 


paling sensitif. 
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Chapter 8 


Sexual Harrasment 


“STEVE.” Sarah berkata lirih seraya memejam. Tubuhnya 
gemetar dari ujung kepala hingga ujung kaki. Dia mencoba 
merapatkan kedua kaki untuk tetap berdiri kuat dan rapat. 
Kedua tangannya menahan tangan “Steve untuk tidak 
bergerak makin liar di tubuhnya. Sarah benar-benar tidak 
pernah berpikir bahwa Steve akan melakukan ini kepadanya, 
di tempat umum seperti ini. 

Sarah ingin berteriak saat Steve mencengkeram rahang 
dan menarik kepala agar bertemu dengan wajahnya. Sarah 
yang sempat membuka mata, kembali terpejam saat mata 
dingin Steve tengah menatapnya lekat. Tarikan kecil di sudut 
bibir Steve memberikan kesan tegas, dingin, sekaligus 
menakutkan di mata Sarah. Apa Steve akan menciumnya? 

"Aku akan membuatmu terbiasa dengan sentuhan dan 
ciumanku, Sarah." Suara Steve terdengar begitu dekat 


dengan wajahnya. 
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"Apa yang kalian lakukan di sana?!" Suara itu muncul 
sebelum bibir Steve jatuh ke bibirnya. Sarah memberanikan 
diri membuka mata, terkejut saat Steve melepaskan 
cengkeraman di pipi, termasuk pelukan di pinggang, kini 
terbebas. Wajah yang sebelumnya penuh seringai berganti 
senyum lembut di wajahnya. Ekspresi yang dulu pernah 
Steve berikan kepadanya. 

"Pagi, Profesor Sam," sapa Steve ramah. Sikapnya 
berubah drastis, seolah-olah tidak terjadi apa-apa antara 
dirinya dengan Sarah. Tanpa Sarah sadari, Sarah merindukan 
sikap Steve yang lembut seperti itu. Sikap yang dulu pernah 
Steve berikan kepadanya. 

Samwisse d'Orland, salah satu guru senior di Russell. 
Kumis tebal di bawah hidungnya terjuntai hingga ke batas 
bibir atas. Matanya bagaikan elang menusuk mangsa. Namun 
Steve tampaknya tidak terpengaruh dengan tatapan pria 
paruh baya itu. 

"Apa yang kalian lakukan di sini? Kenapa kalian tidak 
masuk?" tanya Profesor Sam seraya menatap Steve dan 
Sarah secara bergantian. 

"Aku menunggu Sarah di depan gerbang profesor, dan 
Sarah baru saja sampai," sahut Steve tenang. 

"Untuk apa kau menunggu Sarah? Bukankah kau berada 


di kelas IB?" tanya Profesor Sam penuh selidik. 
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Steve mengulas senyum tipis. Dia merogoh selembar 
kertas di celana, lalu diberikannya kertas berlogo Russell 
kepada profesor Sam. Samwisse mengambil kertas itu dan 
dilihatnya cermat. Kerutan kecil samar-samar mulai terlihat 
di keningnya. 

"Apa Profesor Jeremy wali kelasmu?" tanya Profesor Sam 
kepada Sarah. Sarah mengangguk kecil. Profesor Sam 
kemudian melipat kertas itu dan menyerahkannya kembali 
kepada Steve, "Kalau begitu kembalilah ke kelas kalian. Aku 
akan menginspeksi murid-murid yang suka membolos." Dia 
memberi ketegasan di bagian kata 'membolos', yang 
diarahkan kepada Steve. 

"Siap, Profesor." Steve masih tersenyum lebar hingga 
profesor Sam tidak lagi terlihat. 

"Eits, kau mau ke mana?" Steve mencekal lengan Sarah, 
"Ikut aku." 

Tanpa menunggu jawaban Sarah, Steve menyeret Sarah 
yang tampaknya mulai lelah melawan. Mereka melewati 
koridor panjang dan naik ke tangga yang berada di bagian 
paling ujung kelas PE (Physical Education). 

"Tapi ini bukan arah ke kelas biologi." Suara Sarah 
kembali cemas saat Steve masih berjalan lurus ke arah kelas 


lain, yang tidak lain adalah kelas milik Steve. 
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"Diamlah." Steve mendesis sinis di sela-sela langkah 
lebarnya tanpa berniat mengendurkan genggaman. 

Sarah menggigit bibir dan melihat koridor yang kini telah 
sepi. Sepertinya para siswa telah masuk kelas masing- 
masing. Apa yang akan Steve lakukan? Langkah Steve 
kemudian memelan saat mereka mencapai pintu tinggi 
berwarna putih. Sarah sempat mendengar suara ramai dari 
dalam ruangan itu. Dia mengangkat kepala dan melihat 
ukiran kecil di atas pintu. 

Kelas IB? 

Belum sempat Sarah bertanya, Steve telah membuka 
pintu. Sarah sempat, tidak. memercayai penglihatannya. 
Ruangan itu tampak gelap. Gorden dan jendela dibiarkan 
tertutup. Setitik cahaya tipis hanya didapat dari celah kecil 
ventilasi udara. Sarah menelan ludah susah payah. Suara 
ramai yang sempat terdengar tiba-tiba berganti siulan dari 
mulut penghuni kelas. 

"Maaf, atas keterlambatkan kami, Profesor Neil." Steve 
menutup pintu, membuat Sarah sadar bahwa dirinya telah 
berada di dalam kelas dan terkunci. 

"Kau boleh duduk, Steve." 

Steve mengangguk dan berjalan ke arah kursi bagian 
paling ujung belakang, meninggalkan Sarah yang masih 


berdiri di depan pintu. 
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Neil Edwardian bangkit dari duduknya, "Nah, kita 
kedatangan murid pindahan dari kelas sebelah, dan aku yakin 
kalian sudah sangat mengenalnya," ucap Neil kepada semua 
murid yang mayoritas laki-laki. Sarah melihat dua gadis 
duduk di bagian paling belakang dengan pakaian superseksi. 
Suara siulan menjadi jawaban atas pertanyaan Neil. 

"Selamat datang di kelas IB." Neil berjalan menghampiri 
Sarah. 

"Sepertinya profesor salah. Aku harus kembali ke kelas 
..... Sarah yang berniat kembali keluar, dicegah Neil. 

"Apa kau tidak mendapatkan surat panggilan itu, Sarah?" 
tanya Neil. 

"Su-surat panggilan?" 

Neil menggangguk dan memberikan secarik kertas di 
tangannya kepada Sarah. Sarah mengambil kertas itu dan 
membacanya ragu. Sarah membacanya perlahan dan tidak 
percaya dengan tulisan di kertas itu. 

"Mulai sekarang kau ada di kelas IB. Selamat datang." 
Sarah mengangkat wajah dan melihat penghuni kelas 
serempak memberikan bisik-bisik ringan. "Pilihlah tempat 
duduk yang kau sukai, Sarah. Nikmati waktu bebasmu 
karena tidak semua siswa bisa masuk kelas ini." Neil 


mengusap bahu Sarah seraya mengedipkan sebelah mata. 
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Saat Neil pergi melangkahkan kakinya keluar kelas, 
ketakutan melanda tubuh Sarah. Tidak ingin berlama-lama 
ke tempat ini, Sarah mengikuti jejak Neil, berniat keluar 
kelas, tetapi seseorang mencegahnya. 

"Hai, namaku Dean. Kenapa kau tidak duduk di 
sampingku saja?" Lelaki dengan tindik perak di telinganya 
berdiri menghalangi pintu dengan jilatan tipis di bibir saat 
menatap Sarah. 

"Ck, setelah itu mau kau apakan gadis itu, Dean? Kau 
tiduri?" tanya pemuda yang duduk di bagian tengah. Dia 
tidak lagi duduk di kursinya, tetapi meja menjadi kursi 
empuk. Ucapan lelaki itu disambut,gelak tawa yang lain. 

Ucapan lelaki itu begitu vulgar dan membuat Sarah 
bergidik tidak nyaman. Sarah menyembunyikan air mata 
yang sempat turun dengan mengusapnya kasar. Dia berjalan 
dan berusaha menerobos Dean, tetapi yang Sarah dapat 
adalah pelecehan di tubuhnya. 

"Jangan sentuh!" Sarah menarik diri dari jangkauan Dean. 

"Wow, sang betina marah," sahut Dean dan sekali lagi 
ucapan Dean menjadi hiburan bagi penghuni kelas. 

Sarah makin tersudut saat Dean tiba-tiba berjalan 
menghampirinya. Dua sahabat yang awalnya hanya berdiri 
kini ikut membantu bergerak ke samping kanan dan kiri. 


Sarah mengedarkan pandangan ke sepenjuru ruangan, 
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mencoba mencari bantuan, tetapi semua sepertinya tidak 
berniat umembantu, hingga Sarah bertemu dengan mata 
Steve yang tampak duduk santai di bagian belakang, kedua 
kaki terangkat ke meja, tangan terlipat di dada. 

"Steve." Sarah berlari ke arahnya, tetapi baru dua langkah 
Dean sudah terlebih dulu memeluknya dari belakang. 
"TIDAK!" 

"Cantik, kenapa kau berteriak seperti itu?" bisik Dean. 
Bisikan yang membuat Sarah mual. 

"Jangan sentuh aku! Lepas!" Sarah meronta, memukul, 
dan mencakar lengan Dean, hingga suara rintih kesakitan 
lolos dari mulut Dean. 

"Argh! Sialan!" Dean melepas pelukan dan mengusap 
lengannya yang terkena cakaran Sarah. Sarah menggunakan 
kesempatan 1ni untuk lari ke arah Steve. 

"Steve." Sarah segera mengambil tempat duduk di 
samping kiri Steve yang berdekatan jendela. Sarah 
memegang lengan kemeja milik Steve erat, memohon dan 
meminta bantuan saat Dean diikuti oleh dua sahabat datang 
ke arahnya. "Please." Sarah tahu saat ini wajahnya pasti 
telah dipenuhi air mata ketakutan, tetapi dia tidak peduli. 

"Steve, dia mencakar lenganku. Berikan gadis itu 


kepadaku, dan kubantu kau menjinakkan gadis itu, 
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bagaimana?" tawar Dean kepada Steve, tetapi matanya jatuh 
mengarah kepada Sarah. 

Steve masih diam di posisinya saat ini. Dia menoleh dan 
melihat wajah Sarah yang telah berlinang. Kedua tangan 
perempuan itu mencengkeram kemejanya begitu erat. Sarah 
menatapnya dalam. Matanya seolah-olah berteriak minta 
pertolongan kepadanya. 


"Steve, jangan." 
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Chapter 9 


I Could Rape You, 
Sarah! 


SAAT STEVE tak kunjung merespons ucapannya, Dean 
beranggapan bahwa Steve memberikan izin kepemilikan 
Sarah. Namun, ternyata dugannya” itu salah. Steve 
menurunkan kedua kaki dari meja, lalu kembali berdiri 
tegak. Tanpa disangka-sangka, Steve menghadap ke arah 
Dean, lalu mendorong tubuh lelaki itu hingga Dean mundur 
dan menabrak meja di belakangnya. 

"Apa kau gi—" Dean yang sempat ingin mengumpat 
mengurungkan niat. Ucapannya menggantung tanpa dapat 
Dean teruskan. 

"Kenapa tidak kau teruskan ucapanmu, Dean?" Tawa iblis 
nan sinis milik Steve menggema hingga ke setiap sudut 
ruangan. Tawa yang disambut oleh para penghuni kelas IB 


dengan keterdiaman mereka. 
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"Ti-tidak, aku hanya ...." Dean mengelap bibirnya yang 
kering dengan sapuan ringan ibu jari. 

"Kenapa kau tiba-tiba menjadi gugup seperti itu?" tanya 
Steve, tetapi kali ini tidak ada senyum atau tawa yang keluar 
dari mulutnya maupun ekspresi lain. Tangannya jatuh ke 
bahu Dean. Lalu didekatkannya bibirnya ke telinga Dean. 
Steve membisikkan sesuatu yang hanya bisa didengar oleh 
Dean seorang. Mata Dean memelotot sesaat setelah Steve 
mengucapkan sesuatu di telinganya. 

"Sebaiknya kau duduk, Dean. Sebentar lagi, Profesor 
Arnold akan datang." Steve menjauhkan tubuh dan menepuk 
bahu Dean dengan sebelah tangan. 

Steve mundur dan kembali ke kursi. Namun, sebelum 
benar-benar duduk, Steve memundurkan kursinya terlebih 
dahulu hingga celah kecil antara kursi dengan dinding di 
belakangnya tidak lagi berjarak. Sarah yang duduk 
mematung di sampingnya tersadar setelah Steve kembali 
duduk di singgasana. 

Steve telah menguncinya. Jika Sarah ingin keluar, jalan 
satu-satunya adalah melewati Steve. Namun itu semua 
terlihat sulit karena Steve sengaja menaikkan kedua kaki ke 
meja sebagai rintangan untuknya. 

"Kau sudah memilih tempat duduk di sampingku, jadi 


siapkan fisikmu dengan baik, Sarah." Ucapan Steve bagaikan 
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ancaman terselubung. Ancaman visual yang diikuti dengan 
ancaman dalam bentuk nyata oleh Steve. 

Sarah merasakan kulit pahanya disentuh Steve. Tangan 
lelaki itu awalnya hanya jatuh diam di paha, tetapi 
berikutnya Steve menggerakkan tangan makin naik, berusaha 
menerobos melewati roknya yang jatuh lepas di bawah lutut. 

"Ti-tidak!" Sarah menangkis tangan Steve seraya 
memekik pelan. Dia kembali berdiri memegangi roknya. 

Suara pekikan Sarah bersamaan dengan datangnya 
Profesor Arnold. Pria paruh baya berambut perak dengan 
wajah kotak melemparkan senyum ke segala arah. 
Langkahnya terhenti, saat ,mata pria itu, jatuh kepada Sarah 
yang masih berdiri di posisinya. Sarah bagaikan berlian di 
tengah padang pasir. 

"Wah, ada anak baru di kelas kita. Sangat cantik," ucap 
Profesor Arnold seraya memainkan bibir yang jauh dari kata 
sensual kepada Sarah. 

Ucapan pria tua itu membuat Steve terkekeh. Steve 
mengetahui seluk beluk sejarah kehidupan pria tua itu. Usia 
pria itu hampir menuju setengah abad di tahun ini. 48 tahun, 
dan menjadi salah satu senior baik ayahnya. Profesor Arnold 
hampir dikeluarkan karena tindakan abnormal yaitu 


melecehkan beberapa siswi di kelas reguler. 
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Namun, sekali lagi karena koneksi yang dimiliki, pria tua 
bangka itu hanya mendapatkan skorsing tak berarti. Lalu di 
tahun berikutnya, pria itu kedapatan hampir meniduri 
seorang siswi kelas PE dengan iming-iming nilai sempurna 
akan didapatkan oleh gadis itu. Lagi-lagi, koneksi dari 
ayahnya telah menyelamatkan. Posisinya sebagai guru 
reguler berubah ke kelas nonreguler, termasuk di kelasnya, 
IB. Di kelas tersebut, pria itu hampir begitu leluasa 
melancarkan aksi. Dua siswi, Selena dan Jeany, yang Steve 
yakini pernah mendapatkan pelecehan serupa oleh Arnold. 
Hanya, mungkin bagi dua perempuan itu, pelecehan sudah 
menjadi bagian dari hidup. 

"Duduklah. Ini demi kebaikanmu, Sayang." Steve 
menurunkan kedua kaki dan berbisik lirih kepada Sarah. 
Tangan kanannya menepuk kursi milik Sarah memintanya 
kembali duduk. 

Sarah menatap Steve cukup lama, lalu teralihkan kembali 
ke arah depan karena suara Profesor Arnold, "Apa kau ingin 
duduk di depan, Cantik?" Sarah melihat kursi di bagian 
depan. Terdapat kursi kosong, tetapi di samping kursi itu ada 
Dean. 

"Duduk atau kau ingin aku menyebarkannya?" Steve 


memainkan ponsel di meja. 
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Sarah terkejut, dan merasakan jantungnya berdebar 
kencang. Apakah yang dimaksud oleh Steve adalah video 
dirinya? Sarah menggeleng, lalu dengan enggan menolak 
tawaran Profesor Arnold, "Ti-tidak, terima kasih." 

Dengan berat hati, Sarah kembali duduk. Kedua 
tangannya meremas ujung rok. Lalu ditatapnya wajah Steve. 

"S-steve, kau tidak akan melakukan itu." 

Steve tersenyum, "Kau tidak mengenalku, Sarah. Aku 


bahkan bisa memperkosamu kapan saja kalau kau mau." 
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Chapter 10 


Steves Apartment 


"KAU TIDAK MENGENALKU, Sarah. Aku bisa 
memperkosamu kapan saja kalau kau mau." 

"TIDAK!" Teriakan Sarah menggema di ruangan 
berdinding gelap. Mata Sarah terbuka disertai deru napas tak 
beraturan dari hidung. Keringat dingin menetes deras dari 
dahi hingga leher. Sarah memaksakan tubuh untuk duduk, 
mengedarkan mata ke sepenjuru ruang. Interior yang 
didominasi warna hitam dan beberapa modif sport car 
menghiasi lemari etalase. Sampai kemudian mata Sarah 
tertuju kepada salah satu figura foto berukuran besar yang 
terpajang di dinding. 


Apa dia berada di kamar Steve? 
Apartemen Steve 


"Kyle, ada apa denganmu?" Bryan menyenggol lengan Kyle 


karena dia melihat sahabatnya tersebut tidak fokus dengan 
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video game yang mereka mainkan. Mata Kyle selalu 
menatap ke arah pintu kamar Steve. 

"Kau main saja sendiri. Aku tidak mood." Kyle 
menyerahkan remote kepada Bryan. 

"Kau tidak asyik!" Bryan menggerutu dan membaringkan 
tubuhnya di sofa. 

"Menurutmu apa Steve akan lama?" tanya Kyle. 

"Dia hanya membeli beberapa makanan ringan, tapi akhir- 
akhir ini jalanan menuju Lazios Mart memang terlampau 
padat, jadi mungkin akan menyita waktu lama," jawab 
Bryan. 

Kyle berdiri dan merenggangkan otot-otot kaku. "Aku ke 
toilet dulu," ucap Kyle yang kemudian dijawab gumaman 
tidak jelas dari Bryan. Namun bukannya ke toilet, Kyle 
melangkahkan kaki menuju salah satu pintu yaitu kamar 
tidur milik Steve. Kyle pelan-pelan membuka pintu dan 
mendapati Sarah terduduk di ranjang. 

Selama ini Kyle sering bertemu beberapa gadis dengan 
kecantikan berbeda-beda. Namun, tidak ada yang mampu 
menyamai kecantikan Sarah. Gaun putih yang jatuh anggun 
kini sedikit lusuh karena keringat menetes di leher. Bahkan 
dari kejauhan, Kyle sempat melihat tonjolan yang cukup 
jelas di dadanya karena tetesan keringat membasahi gaun. 


Entah kenapa wajah Sarah saat ini terlihat lebih menggoda. 
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"Hai, Cantik. Kau sudah bangun rupanya." Kyle makin 
senang saat Sarah menaikkan selimut hingga dada dengan 
wajah cemas. "Kau tak perlu takut. Aku bukan Steve, yang 
menakutkan dan sering mengancammu. Aku bisa berbuat 
manis dan lembut kalau kau bersikap hal sama kepadaku." 

Kyle menutup pintu kamar dan menempelkan 
punggungnya di daun pintu. Matanya menatap liar Sarah 


yang makin gelisah. 


Lazios Mart 
Steve dengan enggan memilih beberapa makanan ringan 
yang ada di rak. 

"Shit!" 

Sialnya, semua karena Steve kalah dalam permainan 
game sialan itu. Kalau saja balapan di dunia nyata, Steve 
sudah pasti akan memenangkannya dengan mudah. Steve 
mendorong trolinya setelah semua telah didapat. Saat Steve 
hendak ke salah satu kasir, dia berhenti tiba-tiba di depan rak 
kecil. 

Steve sudah memiliki satu kondom pemberian Bryan 
tempo lalu. Rekor karena hingga saat ini Steve belum juga 
menggunakannya. Steve memainkan bibir dengan rahang 


yang perlahan mulai mengeras, tegang. Sarah. Steve tidak 
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bermaksud membawanya ke apartemen. Sarah pingsan sesaat 
setelah dia mengucapkan kalimat ancaman itu. 

"Sarah, kau terlalu polos." Tidak disangka-sangka, 
senyum lepas mulai menghiasi wajah tampan Steve. Namun 
dia segera menggeleng dan menghapus senyum di wajah. 
"Ingat misimu, Steve." 

Setelah mengetahui ayah Sarah berbisnis di luar kota, ini 


menjadi kesempatan untuknya. Kesempatan! 


"Steve ada di mana?" tanya Sarah gelisah karena melihat 
gerak-gerik Kyle yang mencurigakan. 

"Kenapa kau mencari Steve? Aku bisa lebih baik dan 
lembut dari dia, kalau kau mau, sahut Kyle menyebalkan. 

"Su-sudah terlalu sore, aku harus pulang." Sarah turun 
dari tempat tidur dengan tangan masih memeluk dada. 

“Eits, kenapa buru-buru? Steve memintaku menemanimu 
selama dia pergi." Kyle meraih lengan Sarah dan kembali 
memintanya duduk di ranjang. 

Sarah menelan saliva susah payah. Sarah memutar otak 
agar bisa kabur dari tempat ini, terutama dari Kyle. Sarah 
tidak begitu mengenal Kyle. Selama ini Sarah hanya sedikit 
mengenal Bryan, sahabat terdekat Steve. Saat otaknya 
berpikir keras, Sarah merasakan tangan Kyle mulai bergerak 


nakal di lengannya. 


73 


Sarah menangkis dan kembali berdiri. Sarah tidak percaya 
suara yang keluar dari mulutnya terdengar begitu lantang, 
"Apa yang kau lakukan?!" 

"Kenapa? Bukankah Steve pernah melakukan ini?" 

Sarah mengabaikan ucapan Kyle, lalu berjalan pergi 
meninggalkan laki-laki itu ke arah pintu. Saat tangannya 
berusaha meraih ganggang pintu, tubuhnya tiba-tiba 
terangkat dari lantai. Teriakan Sarah teredam karena bekapan 
di mulut oleh tangan Kyle. Kyle menjatuhkan tubuh Sarah 
kembali ke ranjang. Sarah berusaha melawan dengan 
menendang kaki Kyle, lalu sesaat kemudian kakinya dikunci. 

"Mmmm!" Sarah menggeleng saat Kyle mengangkat 
gaunnya hingga atas paha. Sarah berusaha berteriak, tetapi 
bekapan di mulut makin erat dilakukan Kyle. Sarah benar- 
benar ingin menangis. Apa Steve sejahat itu hingga meminta 
Kyle untuk melakukan ini? Hati dan jantungnya mulai sesak. 
Sarah kembali mengingat wajah ibunya. 

Ibu, tolong Sarah. Sarah membuka mata yang berkaca- 
kaca saat bekapan di mulut mulai longgar. Sarah kemudian 
menggigit tangan Kyle. 

"Argh!" Kyle menjerit kesakitan dan sedikit menjauhi 
tubuh Sarah. Saat itulah dia menendang selangkangan Kyle 
yang masih berada di atas tubuhnya. 


"Holly shit!" Double sickness dirasakan oleh Kyle. 
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Sarah tidak tahu siapa yang menggerakkan tubuhnya 
hingga dia seberani itu pada Kyle bahkan Sarah merasakan 
wajahnya tertarik ke samping saat dilihat bolpoin hitam 
tergeletak di meja samping tempat tidur. 

"Akan kubuat kau menyesal, Bitch!" Sarah seperti 
mendapat inisiatif meraih bolpoin itu. Lalu ditusuknya 
lengan Kyle yang sempat ingin kembali melanjutkan aksi. 
"Argh! Bitch! Shit!" Kyle mengumpat seraya mengusap 
lengannya yang berdarah karena tusukan Sarah. Tiga 
kesakitan dirasakan Kyle. 

Sarah menggunakan kesempatan itu untuk menjauh, 
mengusap kasar air mata yang mengaburkan pandangan, lalu 
ditatapnya pintu masuk Kamar dengan pikiran segera kabur 
dari tempat ini. Tanpa pikir panjang, Sarah turun dari tempat 
tidur dan berlari meninggalkan Kyle. 

"Hei, mau ke mana kau?!" Kyle berteriak dan ikut turun 
dari ranjang, tetapi langkahnya tiba-tiba serasa ditahan 
sesuatu yang berat. "Sial, kenapa kakiku jadi sakit begini!" 
gerutu Kyle. 

Sarah membuka pintu kamar, dan melihat Bryan, sahabat 
Steve tengah merebahkan tubuh di sofa. Tidak ingin 
membuat laki-laki itu terbangun, Sarah memelankan 
langkah. Saat mencapai pintu keluar, Sarah kembali 


mempercepat langkah kaki dan membukanya. Setelah benar- 


75 


benar keluar dari apartemen itu, tidak sanggup lagi menahan 
linangan air mata di wajah. Air mata kelegaan. 

Sarah tidak ingin membuang waktu dan berjalan sedikit 
terseok menuju lift. Saat pintu lift terbuka, Sarah masuk dan 
mengabaikan tatapan para penghuni lift. Sarah kemudian 
terduduk lemas, masih gemetar. Kakinya tidak mampu 
menumpu berat tubuh. Kakinya memerah karena dia 
melupakan alas kaki yang entah Steve sembunyikan di mana. 
Sarah hampir saja kehilangan kesuciannya karena Kyle. 
Lagi-lagi Tuhan menyelamatkannya. 

Terima kasih, Tuhan. Terima kasih, Ibu. 

"Nona baik-baik, saja?" ,Seorang wanita paruh baya 
berparas cantik bertanya kepada Sarah. Sarah mengangkat 
kepala, tidak mampu mengucapkan sepatah kata pun. 
Akhirnya yang terucap hanya melalui isyarat tubuhnya. 
Sarah mengangguk dengan senyum paksaan. 

Wanita itu tersenyum lembut, "Nona sangat cantik kalau 
tersenyum." 

Senyum yang entah kenapa membuat Sarah teringat 
kembali dengan sosok ibunya. Senyum yang terukir di wajah 
wanita itu hampir serupa dengan senyum ibunya di foto pada 
liontin yang kini melingkar di lehernya. 

"Lantai satu. Nona tidak turun?" Lagi-lagi wanita itu 


menyadarkan. 


76 


Sarah mengangkat kepala dan melihat nomor di lift. Sarah 
kemudian kembali berdiri dan keluar lift dengan langkah 
kaki melemah. Saat Sarah memutar tubuh hendak berterima 
kasih, wanita itu menghilang, bersamaan dengan pintu lift 
yang tertutup. Sarah memegang liontin di leher dan 


merasakan jantungnya berdetak begitu kencang. 


77 


Chapter 11 


Steves Gentle Side 


TIDAK SEPERTI biasa Steve memarkirkan mobil di depan 
pintu lobi. Steve meminta security membantu membawakan 
barang-barangnya yang terlampau banyak untuk dia bawa 
sendiri, dan Steve memang tidak ingin membawanya. 

"Lantai 44, nomor 4401," sahut Steve seraya memberikan 
uang tips kepada pria itu. 

Saat Steve berniat kembali masuk mobil, dia melihat 
punggung seorang gadis yang begitu familier di matanya 
tengah berdiri di depan lift. Steve menautkan alisnya, 
"Sarah?" 

Steve berjalan menghampiri dan hampir meraih lengan 
Sarah, tetapi gadis itu telah terlebih dahulu menghindar 
darinya dan berlari. 

"Sarah, wait!" Steve lebih gesit dari Sarah, merengkuh 
perut Sarah dari belakang. Rahangnya mengeras saat gerakan 


tangan kanan Sarah berusaha melukai pergelangan tangan 
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miliknya dengan bolpoin kecil di tangan Sarah. "Shit! Apa 
kau berusaha melawanku, Gadis Bodoh?!" ucapnya kasar. 

Steve yang sempat naik darah kini bingung dengan 
perubahan sikap gadis itu. Steve merasakan tubuh Sarah 
gemetar dan menggigil di bawah pelukannya. Tetesan kecil 
yang berangsur lebat membasahi lengannya. 

"Hei, kenapa kau tiba-tiba menangis seperti itu?" Steve 
menjadi salah tingkah. Dia melihat sekeliling dan benar saja, 
pandangan dan tatapan para penghuni apartemen kini tertuju 
kepadanya. Berbagai bisikan mengarah. "Sial," umpat Steve 
dalam hati. 

Steve melonggarkan. pelukan, tanpa, berniat melepaskan 
tangannya dari tubuh Sarah. Dia memutar tubuh Sarah dan 
melihat Sarah menangis sesenggukan. Hidungnya memerah 
dengan tubuh kian gemetar hebat. 

Steve terkejut saat melihat penampilan Sarah dari dekat. 
Bekas cakaran tipis menghiasi lengan Sarah yang putih. 
Steve mengambil helaian rambut bagian depan milik Sarah 
dan melihat goresan kecil di lehernya. Siapa yang melakukan 
ini? 

Bryan? Itu tidak mungkin. Bryan memiliki orientasi 
seksual yang berbeda dari laki-laki normal pada umumnya. 


Suatu rahasia yang hanya bisa diketahui olehnya dan 
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keluarga. Satu lagi, Bryan yang selama ini selalu menahan 
aksi abnormal Steve saat bersama perempuan. 

Kyle?! 

Steve menarik napas dan mengembuskannya perlahan 
untuk menormalkan emosi. Dia kembali menatap Sarah, dan 
merasakan hatinya terluka. Ada yang aneh dengan hatinya 
saat melihat Sarah seperti ini. 

"Sssttt, berhentilah menangis. Kau berhasil menjadikanku 
tersangka di mata orang-orang, Sarah." 

Namun tangisan Sarah makin keras dan menjadi-jadi. 
Steve menarik tubuh Sarah dan memeluk erat. Tidak ada 
penolakan dari Sarah saat,dia memeluknya. Steve kemudian 
mengusap punggung Sarah, berusaha” membuat gadis itu 
nyaman. Usahanya berhasil. Sarah berhenti menangis bahkan 
turut membalas pelukan Steve. 

Sarah membenamkan wajah dalam-dalam di dada Steve 
dan mencium aroma laki-laki itu. Aroma yang paling disukai 
Sarah, selain aroma ayahnya. Dalam sekejap aroma itu 
berhasil membuat Sarah melupakan rasa sakit atas sikap 
Steve kepadanya. Sarah berharap Steve kembali bersikap 
lembut kepadanya seperti dulu. 


Merry Hospital 
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"Max, tolong cek kondisi Shaila," perintah Joana kepada 
anak buahnya. 

"Aku ikut." Erick datang dari arah pintu masuk ruangan. 

"Kau lagi. Aku bosan melihatmu, Erick," jawab Joana. 

"Aku membayarmu, dan sudah menjadi hakku melihat 
kondisi istriku." Erick mengangkat dagunya tegas. 

Joana mendesah, "Baiklah, tapi jangan sampai kau 
mengganggu pekerjaan Max." 

"Untuk apa aku menganggu Max, aku tidak tertarik 
dengannya." 

Joana memutar matanya, "Terserah." 

Erick berjalan di belakang Max..Hatinya seharian ini 
resah, memilih pergi ke London untuk melihat kondisi 
Shaila. Seperti ada sesuatu yang menariknya pergi ke tempat 
ini. Max menggeser pintu dan mempersilakan Erick masuk. 
Jantungnya berdebar kencang. Padahal ini bukan pertama 
kali Erick menjenguk Shaila. 

"Inn sungguh aneh. Dalam dunia medis, orang yang 
mengalami koma selama lebih dari lima tahun, kondisi 
fisiknya akan berubah mengikuti alur komanya. Namun, 
kondisi fisik pasien tidak mengalami perubahan sama 
sekali." Erick setuju dengan ucapan Max. Shaila mungkin 
terlihat sedikit lebih tua, tetapi fisiknya tampak begitu sehat. 


Shaila seolah-olah hanya tertidur. Tidur lama. 
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Erick meraih tangan Shaila, dan membawanya ke bibir, 
menciumnya berkali-kali. 

"Mau sampai kapan kau tertidur seperti ini, Sayang?" 

Cukup lama tanpa ada perubahan nyata dari kondisi 
Shaila, Erick kembali menurunkan tangan Shaila. Namun, 
saat dia berusaha menjauhkan tangan, Erick merasakan 
tangan Shaila menggenggam tangannya, lemah. 

"Shaila?!" Erick berteriak memanggil namanya. Lalu dia 
menoleh ke belakang. “Max, panggil Joana! Shaila baru saja 


menggenggam tanganku!" 
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Chapter 12 


Dont Touch My 
Plaything! 


“STEVE.” Sarah mengangkat wajahnya menatap Steve. 
"Tolong antar aku pulang." 

Wajah Steve berubah dingin dan datar, "Ck, baru sekali 
aku berbuat lembut kepadamu, sekarang kau sudah berani 
minta macam-macam kepadaku." 

Sarah melepas lingkaran di punggung Steve, berniat 
mengambil ancang-ancang mundur karena sikap Steve 
kembali sinis kepadanya, "Kalau begitu, aku bisa pulang 
sendiri." 

Namun Steve mempererat pelukan di punggung Sarah 
karena dia mengetahui gelagat gadis itu telah berubah aneh. 
"Siapa bilang kau boleh pulang? Ayahmu tidak ada di 
rumah. Bodyguard-mu yang bodoh berhasil aku kelabui. 


Sungguh, aku kasihan sekali kepadamu, Sarah. Kau memiliki 
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seorang ayah yang bahkan tidak bisa menjaga anaknya 
dengan baik." 

"Kenapa kau berubah seperti ini, Steve?" Sarah 
membiarkan genangan yang cukup tinggi di pelupuk 
matanya. 

"Aku tidak berubah, Sarah. Kau saja yang mudah 
dibodohi." Tidak ingin menunggu lebih lama dan menjadi 
pusat perhatian petugas apartemen yang saat ini menatapnya, 
Steve meraih tangan Sarah. "Ayo." 

"Tidak mau!" Sarah berteriak dan menolak ajakan Steve. 

Steve melihat ke sekeliling, dan kesabarannya kian 
menipis. "Baiklah, jika ini,yang kau inginkan." 

Steve tersenyum dan meraih ponsel di celana jeans 
selututnya. Dia membuka dan mengetikkan sesuatu di 
ponsel. Lalu diberikan kepada Sarah. Sarah terkejut dan 
kakinya tiba-tiba melemas. Dia menutup mulutnya tidak 
percaya. 

"Kau sangat cantik di video ini, Sarah. Bukankah begitu? 
Satu kali jariku memencet tombol kirim, maka video ini akan 
tersebar hingga ke seluruh siswa Russell, termasuk ayahmu." 
Steve memainkan rambut Sarah. 

"Berikan ponselnya. Hiks!" Sarah berjinjit meraih ponsel 
Steve. Namun Steve menjauhkannya. Steve makin senang, 


kembali meraih punggung Sarah dan memungut bibir Sarah 
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dengan lumatan kecil di bibirnya. Sarah terperangah dengan 
mata melebar. 

"Aku tidak akan menyakitimu, selama kau menurutiku. 
Aku akan melindungimu, selama kau tidak mengkhianatiku, 
Sarah." Steve memberikan aturan main dan Sarah benar- 
benar tidak mengerti kenapa Steve melakukan ini. Sarah 
masih trauma dengan Kyle. Lalu sekarang Steve mencoba 
mengancamnya. Sarah pikir Steve tidak sebejat Kyle, tetapi 
sama saja. 

"Maaf, demi kenyamanan penghuni apartemen, sebaiknya 
hal seperti ini tidak diumbar di tempat umum." Seorang pria 
berjas hitam menghampiri Steve dan Sarah. 

"Maaf, kami hanya sedang bertengkar." Steve tersenyum 
lembut bak malaikat. 

"Kau tidak apa-apa, Nona?" Petugas apartemen bertanya 
kepada Sarah karena isakan tertahan gadis itu. 

"Dia baik-baik saja. Dia hanya marah kepadaku karena 
aku tidak memberikannya hadiah ulang tahun." Steve 
mencium pipi Sarah dan berbisik lirih kepadanya, "kau 
berhasil membuat orang tertuju kepadaku, Sarah. Jadi 
hentikan sikap cengengmu." 

"Bukankah begitu, Sayang?" 

Sarah merasakan genggaman di pinggangnya makin erat 


dan menyiksa Sarah. 
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"Iya." 

"See? Kalau begitu kami pergi dulu." Steve merangkul 
Sarah dan pergi meninggalkan petugas apartemen yang 
masih menatapnya ragu, tetapi berakhir dengan gelengan 
ringan di kepalanya. 


"Anak zaman sekarang." 


"Ah, sakit." Rintihan Sarah membuat Steve menghentikan 
langkah. Steve menoleh menatap Sarah. Steve menaikkan 
sebelah alis, lalu dibalas tundukan kepala tiba-tiba oleh 
Sarah. Steve melihat pergelangan tangan Sarah, dan melihat 
lecet dan luka memar merah di sana. 

"Dasar cengeng!" Meskipun ucapan Steve terkesan kejam, 
tetapi sikapnya ditunjukkan berbeda. Steve mengubah posisi 
genggaman, dengan menautkan jari jemarinya ke jemari 
milik Sarah. 

Sarah terkejut, tetapi ada sedikit kelegaan di hati gadis itu. 
Setidaknya Steve mendengar ucapannya. Saat mencapai 
pintu kamar apartemen. Steve menempelkan kartu ID hingga 
bunyi klik terdengar. Steve merasakan tangan Sarah berubah 
berkeringat. Tautan di tangan mungilnya bahkan makin erat 
dirasakan. 

"Hai, Steve! Baru saja security membawa barang yang 


kau beli." Bryan yang pertama kali menyapa. 
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Steve mengabaikan, matanya tertuju kepada Kyle yang 
tampak berusaha tenang dengan remote game di tangan. 

"Sarah? Kau sudah bangun? Aku kira kau ada di kamar," 
ucap Bryan bingung, melihat Sarah ada di belakang Steve, 
"Bukankah begitu, Kyle?" 

Kyle menoleh dan bergumam kecil, "Iya." 

Steve melanjutkan langkah dan membawa Sarah kembali 
masuk kamarnya. "Ingat ancamanku barusan, Sarah. Ini 
terakhir kali aku memberimu peringatan." Setelah 
mengucapkan kalimat itu, Steve menutup pintunya. 

"Steve, ada apa?" Bryan merasakan aura yang aneh ada 
pada diri Steve saat laki-laki itu berjalan.ke arahnya. 

Brak! Tak disangka Steve menendang sofa yang saat ini 
di duduki Kyle. 

"Aku sudah mengatakan kepadamu, Jerk. Jangan. Pernah. 


Menyentuh. Mainanku!" 
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Chapter 13 


Steves Anger 


"STEVE, ADA APA?" Bryan menautkan alis dengan sikap 
siaga. Ada yang aneh dengan sikap dan ekspresi Steve saat 
lelaki itu tiba ke apartemen. Matanya selalu tertuju pada satu 
arah: Kyle. Kali ini apa yang dilakukan Kyle? 

"Steve." Bryan terkejut saat suara keras menyambut 
kalimatnya yang terpotong. 

Brak! Steve menendang sofa yang saat ini diduduki Kyle. 
Kyle menjatuhkan remote-nya dan berdiri tiba-tiba menjauhi 
sofa. 

"Aku sudah mengatakan kepadamu. Jangan sentuh 
mainanku!" 

Kyle menelan ludah. Matanya bergerak gelisah meminta 
bantuan kepada Bryan, tetapi Bryan masih terlihat shock 
dengan sikap Steve barusan. "I-itu hanya kesalahpahaman." 
Kyle menyesap bibirnya tipis, berusaha mencari jawaban 


yang dapat membantunya dari amukan Steve. 
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Steve berdecak. "Kau pikir aku akan percaya kepadamu?" 
Steve berjalan menghampiri Kyle, lalu di tendangnya lutut 
Kyle sangat keras, hingga bunyi keretak tulang sempat 
terdengar di telinga mereka. Kyle jatuh berlutut dengan suara 
rintihan yang lolos dari mulut. 

"Argh! Shit! Tulangku!" 

"Steve! Kenapa tidak bicarakan ini baik-baik? Kyle 
kesa—" Bryan mencoba menengahi dan menahan amarah 
yang membara di mata dan perilaku brutal Steve. 

"Diam!" Steve memberikan isyarat lewat tangan dan 
matanya bahwa saat ini Steve tidak ingin tindakannya 
diintervensi siapa pun. 

"Satu luka dibayar satu tulang. Kau tmelukai Sarah 
dengan tiga luka di tubuhnya. Jadi kau pasti tahu, apa yang 
harus kau siapkan, kan?" Steve menatap jijik Kyle dengan 
sebelah bibirnya terangkat ke atas dingin dan sinis. 

"Steve, aku salah. Aku minta maaf, tapi aku berani 
bersumpah! Aku belum melakukan apa pun kepada Sarah! 
Belum sama sekali!" Kyle menangkupkan kedua tangan dan 
memohon kepada Steve. 

Steve meraih tangan Kyle dan mengusapnya perlahan. 
Lalu dilepaskannya tangan Kyle seraya memberikan titah, 
"Letakkan tanganmu di lantai, Kyle." 


Kyle memelotot, menggeleng kuat-kuat. 
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"Just do it. Now!" Steve menggeram dan memberikan 
tekanan di setiap kata yang dia ucapkan. 

Kyle ragu-ragu, tetapi akhirnya menuruti permintaan 
Steve. Steve terlalu kejam untuk usianya. Terlalu genius saat 
lelaki itu sama sekali tidak menggunakan waktunya untuk 
belajar. Kejam dan genius. Perpaduan sempurna seorang 
psikopat. Tidak. Kyle meyakinkan diri. 

"Tangan yang bagus, Kyle." Steve tersenyum, tetapi satu 
kakinya tiba-tiba terarah dan jatuh ke atas tangan Kyle. 

"Steve, jangan!" 

Steve menginjak kaki Kyle hingga bunyi pergeseran dan 
gerakan tulang di tangan Kyle kembali terdengar. Kali ini 
terdengar dua jeritan yang datang dan menyambutnya. 

"Argh!" 

"Aaaaa!" 

Suara jeritan itu terdengar ganda dan memiliki suara 
berbeda. Steve mengangkat kaki dan menoleh ke belakang, 
melihat Sarah berdiri di samping daun pintu yang terbuka 


setengah. 
Sarah menutup mulut tidak percaya dengan apa yang baru 


saja dilihat. Steve bisa tega melakukan hal itu kepada Kyle? 
Sahabatnya sendiri? Walaupun Sarah sendiri tidak dapat 
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memungkiri bahwa dia sangat membenci Kyle, tetapi sikap 
Steve terlalu berlebihan dan terlampau kejam. 

"Aku memintamu menunggu di dalam. Kenapa kau 
membuka pintu?" Steve berjalan menghampiri Sarah. Sarah 
mencoba memberanikan diri tetap berdiri dan mengangkat 
wajah menatap Steve. 

"Aku akan mengatakan ini semua kepada Ayah," ucap 
Sarah dengan suara tegas. Tidak seperti hatinya yang tiba- 
tiba menciut karena aura Steve yang mendominasi. Steve 
bertepuk tangan sembari tertawa keras. 

"Ayah? Memangnya ayahmu akan peduli dan percaya 
kepadamu, Sayang?" 

Sarah menggigit bibir dan entah kenapa dia sangat 
membenci sikap Steve yang selalu merendahkannya. 

"Kau jahat!" Sarah mendorong dan memukul dada keras 
Steve. Anehnya pukulan tidak memberikan reaksi apa pun 
kepada Steve. Bahkan tidak bergerak satu langkah pun. 
Senyum remeh Steve menghilang, lalu berganti dengan 
ketajaman khas di matanya. 

"Kalau aku jahat, lalu bagaimana dengan ayahmu?" Steve 
menjepit pipi Sarah dan menariknya lebih dekat wajahnya. 

Sarah meringis. Kedua tangannya meraih lengan Steve 
dan memukul agar melepaskan jepitan di pipi, "Ah, lepas, 


Steve." 
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"Ayahmu. Adalah. Pembunuh." 

Sarah tiba-tiba menghentikan aksi memukul lengan Steve, 
lalu ditatapnya mata Steve dalam-dalam, mencari maksud 
dari ucapan lelaki itu. 

"Dan putrinya ...." Steve menaikkan satu tangannya yang 
bebas ke lengan Sarah, lalu turun ke bagian inti, 
mengusapnya hingga Sarah bergerak gelisah dan mata 


kembali menatap jatuh dan takut kepada Steve. " ... akan 
selalu berada di bawah bayang-bayangku. “Entah. Apakah 
aku akan tega membunuhmu atau tidak, tapi satu hal yang 
pasti, kau jauh lebih nikmat jika hidup dan menjadi milikku 
di sana." Steve mengedikkan mata ke arah tempat tidur. 

Steve mengakhiri kalimat dengan mencium bibir Sarah. 
Lumatan kecil yang berangsur kasar diberikan Steve tanpa 
ampun. Mungkin inilah bentuk balas dendam yang lebih 
tepat. Namun, makin Steve mengenal Sarah, dia makin ragu. 

"Shit!" Steve melepas ciuman dan dilihatnya bibir Sarah 
yang memerah. 

"Kau injakkan kakimu satu langkah keluar dari kamar ini, 
akan kuperkosa kau saat itu juga. Camkan itu!" Steve 
menutup dan membanting pintu kamar, tidak ingin 
menyaksikan air mata kesedihan dari Sarah. Sarah begitu 


cengeng dan lugu. 
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Steve, bulatkan tekadmu! Setidaknya itulah yang selalu 
Steve sugestikan dalam-dalam. Walaupun di sebagian 
hatinya, Steve selalu ragu. Apakah ini yang dikehendaki 


almarhum ayahnya? Atau nenek buyutnya? Steve tidak tahu. 
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Chapter 14 
Sleeping Together 


STEVE TIADA HENTI bergelung ke kanan dan kiri. 
Decitan halus suara sofa yang bergerak mengikuti gerakan si 
pemilik yang sudah sepersekian kali berpindah posisi dalam 
tidur. Suara tangisan,dan permintaan Sarah untuk pulang 
masih saja keluar dari mulut gadis itu. 

"Hiks! Aku mau pulang!" 

Ya Tuhan, hampir tiga jam Sarah menangis dan meratap 
seperti itu. Haruskah Steve memberikan ancaman lagi 
kepada Sarah? Steve menarik napas dalam-dalam, 
menambah daftar ketakutan dan tangisan Sarah. Sarah selalu 
berhasil membuatnya kehilangan kesabaran. 

"Abaikan, Steve. Abaikan." Steve bergumam tanpa henti. 
Steve kemudian mengambil posisi tidur menyamping dan 
menulikan pendengaran dengan bantal dia posisikan di 


telinga. 


94 


Namun usaha Steve tidak menuai hasil. Steve sudah tidak 
tahan. Steve benar-benar ingin tidur. Tidur senyaman- 
nyamannya dan Sarah telah mengganggu. 

"Damn!" Steve membuang bantal, lalu disibaknya selimut 
yang melindungi tubuhnya hingga terjatuh ke lantai. Steve 
turun sofa dan menendang meja kayu yang sempat 
menghalangi jalannya dengan kaki, hingga suara gebrakan 
keras turut menyertai langkah kaki Steve menuju kamar 
tidur. Steve menautkan alis dengan gigi menggeretak 
menahan letupan amarah di dada. Bahkan secara samar, 
Steve dapat mendengar Sarah tengah mengumpatnya halus. 

"Steve memang jahat. Hiks! Aku ben—" Ucapan Sarah 
menggantung di udara karena suara keras yang muncul tiba- 
tiba dari arah pintu. 

Brak! Sarah yang masih berbaring dengan wajah dia 
benamkan pada bantal putih, akhirnya mengangkat wajah. 
Isakan sedihnya kini berhenti, berganti rasa takut dan 
terkejut. 

"Kenapa tidak kau lanjutkan?" Steve berdiri di depan 
pintu, tetapi tidak lama kemudian dia menutup pintunya 
dengan sebelah kaki. Steve mengunci tanpa mengalihkan 
mata dari Sarah. 

"Steve." Sarah masih membeku di tempat. Tubuhnya 


seolah-olah tidak berdaya saat Steve dengan santai berjalan 
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ke arah tempat tidur yang saat ini ditempati olehnya. Saat 
itulah Sarah sadar. Sarah kembali duduk dan mengusap 
wajah dengan punggung tangan, lalu memutar tubuhn 
hendak turun ranjang. 

"Mau ke mana?" Steve menarik lengan Sarah dan 
mendorong tubuhnya kembali berbaring. 

Penolakan Sarah diredam bungkaman tangan oleh Steve. 
Kaki Sarah, Steve kunci dengan kaki. Kedua tangan Sarah 
yang sempat memukul membabi buta ke arah Steve berhasil 
ditangkap dan sekali lagi diikat dengan satu tangan miliknya 
yang terbebas. 

"Berhentilah berteriak. Aku,lelah”mendengarnya, Sarah," 
ucap Steve. 

Sarah tidak tahu mana yang membuatnya takut. Steve 
yang berada di atas tubuhnya atau wajah Steve yang terasa 
begitu dekat dengan wajahnya. Namun ketakutannya masih 
pada sumber yang sama. Steve. 

"Aku hanya ingin tidur dengan tenang, Sarah. Mengerti?" 
Steve mengucapkannya tegas tanpa berusaha merubah posisi 
tubuhnya saat ini. Sarah melihat keseriusan di mata Steve. 
Lama dalam hening, Sarah akhirnya mengangguk lemah. 

"Good girl." Steve melepas bungkaman di mulut Sarah. 


Diusapnya dengan sapuan tipis pipi Sarah yang basah dan 
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sembap. Gerakan samar jari jemarinya seolah-olah 
menghapus jejak air mata yang masih tersisa di wajah. 

"Satu lagi, aku tidak ingin mendengar suara tangisanmu 
lagi. Paham?" Steve memberikan perintah dan entah kenapa 
Sarah tidak berani untuk mengatakan tidak. Sekali lagi Sarah 
hanya mengangguk, seperti anak ayam yang menuruti induk. 

"Good." Steve tersenyum tipis seraya mengganti posisi 
tubuh dari atas tubuh Sarah. 

Steve mengambil tempat di samping Sarah, lalu ikut 
berbaring. Lalu dipejamkan matanya yang entah telah berapa 
lama tidak mampu membuat Steve tidur lelap dan tenang. 

"Kalau begitu, aku-akan tidur di....." 

"Kau tetap di sini.” Steve berkata dengan suara tak 
terbantahkan. 

Sarah menautkan jari jemari dengan gigitan kecil di bibir. 
Diliriknya Steve, lalu laki-laki itu sepertinya telah tertidur. 
Jika dilihat dari dekat, Steve memiliki bulu mata lebat. 
Alisnya yang tebal jatuh begitu arogan dan tegas. Namun 
buru-buru, Sarah arahkan kembali matanya ke tempat lain 
karena tidak nyaman. 

Sarah mengubah posisi tubuh dan tidur meringkuk 
menghadap jendela. Dipandanginya bulan yang tersenyum 


dengan sinar indah, menerangi kegelapan Kota Manchester 
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yang begitu pekat. Tanpa sadar, Sarah ikut tersenyum hanya 
melihat segelintir keindahan alam yang diciptakan Tuhan. 

Begitu lama Sarah menatap bulan yang setia menemani 
malam kelam, Sarah mulai menguap karena rasa kantuk 
mendalam. Sarah mengusap mata, tetapi matanya terasa 
begitu berat untuk terbuka. Saat kesadaran kian menipis, 
disertai dengan mata yang mulai terpejam dengan sempurna, 
Sarah sempat merasakan tangan seseorang melingkar di 
perutnya. Sarah merasakan tubuhnya ditarik ke belakang 
hingga punggung menyentuh sesuatu yang keras. 

Sarah menggeliat. "Steve?" Sarah bergumam menyebut 
nama Steve, di saat kesadarannya,kian.lenyap. 

"Aku hanya ingin memelukmu. Tidurlah." Suara parau 
Steve mengalir di telinga Sarah. Suara yang berhasil 
menyihir Sarah untuk tertidur. Sarah tidak sadar bahwa Steve 


masih terjaga untuknya. 


Erick berjalan gelisah di depan pintu yang saat ini dihuni 
Shaila. "Kenapa begitu lama?" Saat Erick berniat menggeser 
pintu, Joana tiba-tiba muncul di hadapannya. Belum juga 
Joana mengambil napas, Erick memburunya dengan rentetan 
pertanyaan. "Bagaimana dengan Shaila? Apa dia bangun? 
Apa ini kabar baik?" 
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"Diamlah, Erick. Suaramu membuatku pusing," ucap 
Joana jengah. 

Erick menggeram, "Kalau begitu cepat katakan, apa yang 
terjadi dengan Shaila?" 

"Ini sungguh perkembangan. Setelah belasan tahun, 
akhirnya Shaila bisa merespons lingkungan dengan gerakan 
tangan. Ini keajaiban." Joana tersenyum bahagia. 
Bagaimanapun juga Shaila adalah keponakannya. 

"Jadi apakah Shaila sebentar lagi akan siuman?" tanya 
Erick penuh harap. 

"Aku tidak tahu, tapi aku melihat perkembangan otak 
Shaila telah meningkat ,ke, level „manusia normal pada 
umumnya." Erick mengusap wajah dengan desah lega 
bercampur bahagia. "Gerakan kecil pada pasien yang 
mengalami koma, pada umumnya terjadi karena pengaruh 
alam bawah sadar. Ada sesuatu yang mendorong alam bawah 
sadarnya untuk merespons sesuatu." Joana menjelaskan 
panjang lebar. 

"Sesuatu? Apa maksudmu dengan sesuatu?" 

Joana menatap Erick tepat di mata pria itu. "Sesuatu yang 
penting. Makin penting hal itu, maka persentase Shaila 


siuman akan makin besar." 
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Chapter 15 


Hungry 


AROMA GOSONG dengan dominasi aroma bawang dan 
kecambah brussels membuat mata seorang pemuda dengan 
rambut pirang pucatnya bergerak lemah. Dia menggeliat dan 
meraba tempat tidur yang berada di sampingnya, tetapi tidak 
ada siapa pun di sana. Jari jemarinya merasakan sesuatu yang 
kosong. Steve kemudian membuka mata. 

"Sarah?" Steve memanggil nama gadis itu seraya 
mengedarkan pandangan ke setiap sudut kamar, tetapi tidak 
menemukan sosok Sarah di kamar. "Sarah?!" Steve turun 
dari tempat tidur, lalu berlari ke arah kamar mandi, tetapi 
hasilnya nihil. Sarah tidak ada di sana. 

Steve menyisir rambut seraya mengumpat, "Fuck! Sarah 
tidak mungkin pergi! Tasnya bahkan ada pada—" Ucapan 
Steve menggantung saat samar-samar didengarnya suara 


dentingan panci dari arah dapur. Dapur? 
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Steve berjalan cepat keluar kamar, dan benar saja dia 
melihat Sarah tampak begitu riang menuangkan saus ke 
piring yang terlah berisi makanan. "Apa yang kau lakukan?" 
Steve meraih lengan Sarah, hingga sendok yang berada di 
genggaman Sarah jatuh ke lantai. 

"Steve? Kau sudah ba—"'" 

"Aku mencarimu, dan aku kira kau telah pergi." 

Sarah menggigit bibir dan mengulumnya tanpa berani 
menjawab ucapan Steve. Sarah tahu Steve saat ini tengah 
marah. Dia tidak mau membangunkan amarah Steve di pagi 
cerah ini. "Aku membuat Bubble & Squeak untukmu ... 
maksudku, untuk ,-kita." Sarah ,,hampir saja ingin 
mengucapkan kata untukmu, tetapi buru-buru Sarah ubah. 

"Aku tidak ingat, aku pernah memberikan izin kepadamu 
untuk menyentuh setiap barang yang ada di apartemen ini," 
ucap Steve tanpa melepaskan cengkeraman di lengan Sarah. 
Sarah memainkan jari jemari di tepian meja seraya mengigit 
kecil bibirnya, hingga suara kecil di perut membuat pipi 
Sarah bersemu malu. Benar-benar malu! 

"Kau lapar?" tanya Steve dengan ekspresi tertegun 
sejenak, lalu kembali datar. 

"Seharian kamu mengurungku tanpa memberikan 


makanan, dan aku lapar." Gadis itu kembali mencebikkan 


101 


mulut, dan Steve melihat tanda-tanda Sarah ingin kembali 
menangis. 

"Ya Tuhan! Kenapa kau tidak bilang kepadaku? Aku bisa 
membelikan makanan untukmu." Steve melepas cekalan dan 
mengusap wajahnya frustrasi. 

"Itu karena kau menakutkan. Sedikit-sedikit selalu 
marah. " 

Steve mendesah, gemas melihat Sarah. "Apa ini bisa 
dimakan?" ejek Steve seraya menunjuk dua piring berisi 
Bubble Squeak kepada Sarah. 

"Hmmm." Sarah tidak begitu yakin karena ini pertama 
kalinya bagi Sarah menyentuh peralatan dapur. 

Bubble Squeak adalah makanan khas Inggris yang 
termasuk jenis makanan berbahan dasar berupa daging beku, 
kentang, kubis, wortel, kacang polong, dan kecambah 
brussels. Sayuran dan daging dingin cincang, kemudian 
digoreng. Setelah itu ditambahkan kentang yang telah 
tumbuk, kemudian dicampur sampai rata dan matang. 

Cukup mudah saat Sarah melihat Bibi Marta memasak, 
tetapi ternyata tidak begitu mudah jika Sarah sendiri yang 
melakukannya. Hal itu terbukti dengan gosongnya Bubble 
Squeak yang diolah Sarah. Steve menggeleng tidak percaya. 

"Kau hanya menang cantik, Sarah. Tapi tidak dengan 


memasak." Steve membuang isi piring itu ke sampah. Lalu 
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dilihatnya isi lemari pendingin yang hanya tersisa tiga bahan 
dasar, yaitu telur, sosis, dan daun bawang. 

Steve mengeluarkan semuanya, kemudian diambilnya 
kotak nasi instan yang berada di atas rak. Steve kemudian 
memanaskannya. 

"Ada yang bisa kubantu?" Sarah mendekati Steve dan 
berdiri di sampingnya. 

"Tidak ada." 

Sarah memberengut tersinggung, tetapi masih setia berdiri 
di samping Steve, melihat gerakan tangan Steve yang begitu 
cekatan dalam memotong daun bawang. Bahkan saat masa 
penggorengan, tidak ada kesulitan yang berarti yang dialami 
Steve. Aroma lezat omelet telur dan sosis sapi dengan nasi 
merah di dalamnya, tampak begitu lezat. Lagi-lagi membuat 
perut Sarah tidak lagi bisa berkompromi. 

"Done." Steve meletakkan omelet sosis nasi merahnya ke 
piring. 

"Ayo, kau bilang kau lapar, kan?" Steve menarik lengan 
Sarah dan menggiringnya ke meja pantri. 

"Kau tidak makan?" tanya Sarah saat Steve hanya duduk 
melihatnya menyantap omelet. 

"Aku tidak lapar." Sarah mengambil suapan kecil omelet 
hangat buatan Steve. Lelehan keju dan sosis sapi sebagai 


toping terasa begitu lembut di lidahnya. Tanpa sadar Sarah 
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mendesah nikmat. "Kau suka?" Steve tidak bisa 
menyembunyikan senyum geli di wajah. 

Sarah mengangguk antusias dengan mata berbinar, "Suka 
sekali. Ini lezat!" Senyum Sarah perlahan memudar karena 
tatapan Steve yang berubah aneh. Tidak menakutkan, tetapi 
juga tidak memberikan kehangatan untuk Sarah. "Apa aku 
melakukan kesalahan lagi?" Sarah menaruh sendoknya lagi. 

Steve tidak tahu apa yang mendorongnya untuk berdiri 
dan meraih punggung Sarah, tetapi untuk sesaat Steve 
kehilangan kontrol. Jantungnya berdetak begitu kencang 
hanya melihat senyuman Sarah. Steve menarik tengkuk 
Sarah dan mengabaikan. keterkejutan,di mata gadis itu. Steve 
begitu menginginkannya. 

Di tatapnya wajah cantik Sarah lekat, sebelum diciumnya 
dahi Sarah, lembut. Cukup lama, sampai akhirnya Steve 
menurunkan ciuman ke pipi Sarah yang mulus merona, lalu 
dicium lagi dengan sapuan lembut secara bergantian. 

"Steve." Suara Sarah bergetar karena campuran rasa takut, 
terkejut, tetapi hangat di sisi lain. Sungguh aneh, tetapi itulah 
kenyataan. Selesai dengan kedua pipi Sarah, barulah Steve 
mencium bibir Sarah yang begitu lama menggodanya. 
Ranum dan merah merekah. Steve menekan bibir, lalu 


melumat bibir Sarah begitu lembut. 
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Sarah mendesah kecil di sela-sela ciuman. Tangannya 
kemudian meraih kaus depan Steve sebagai pegangan. 
Sebelah tangan Steve mengusap pelan rambut panjang Sarah 
yang tergerai indah. Lalu menekan tengkuk Sarah, 
memperdalam ciuman mereka. Menggerakkan lidah dengan 
liar menyusuri setiap rongga mulut Sarah sampai bagian 
terdalam. Steve menghentikan ciuman sejenak saat kapasitas 
oksigen Sarah makin menipis. 

"Sekarang bernapaslah," perintah Steve. Sarah 
menurutinya tanpa protes, menghirup dalam-dalam oksigen 
melewati hidung. Kedua tangannya memegang bahu lebar 
Steve. Sarah tidak sadar jika, Steve ,mengamatinya begitu 
lekat. 

"Kamu sangat cantik, Sarah," bisik Steve di sisi telinga, 
berhasil membuat Sarah mengangkat wajah. Tersipu. Wajah 
Sarah merah padam dan menjadi terlihat makin 
menggemaskan untuk Steve. Saat Steve kembali berniat 
melanjutkan ciuman yang tertunda, tiba-tiba dari arah 
belakang suara familier datang menggangu. Sumber dari 
segalanya. 

"Apa aku sudah mengganggumu, Steve?" Untuk pertama 
kalinya Steve berdiri kaku di tempat. 

"Steve, siapa mereka?" Sarah berusaha bertanya, tetapi 


Steve memotongnya. 
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"Jangan katakan apa pun. Berdiri diam di belakangku. 
Mengerti?" perintah Steve dan dibalas anggukan Sarah. 

Steve memutar tubuh. Dilihatnya satu per satu keluarga 
yang dia miliki telah berdiri tegak di depan. Seorang wanita 
dengan keriput di sebagian wajah karena usia yang tidak lagi 
muda. Lalu tidak luput seorang gadis yang umurnya sebaya 
dengan dirinya berdiri di samping wanita tua itu. 


"Kapan kalian tiba?" 
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Chapter 16 


Married? 


CANGGUNG. Perasaan yang saat ini mewakili hati Sarah 
pada hari Minggu di cuaca yang begitu cerah ini. Awan putih 
dengan matahari hangat menyengat di kota tua Manchester 
menjadi saksi bisu kedatangan keluarga besar Steve. 

Sarah duduk dengan keringat di kedua tangan. Matanya 
sesekali melirik ke arah wanita tua yang duduk di 
hadapannya. Begitu anggun dan menawan di usia senja. 
Sementara di sampingnya, duduk seorang gadis cantik yang 
tidak kalah menawan dengan wanita tua itu. Dilihat dari 
wajahnya, usia gadis itu mungkin sama dengan dirinya saat 
ini, 17 tahun, atau mungkin lebih tua? Sarah tidak yakin. 

"Jadi kau yang bernama Sarah." Wanita tua bernama 
Rossie itu memecah keheningan. Dia melempar senyum 
hangatnya kepada Sarah, tetapi terlihat begitu misterius. 

Sarah melempar mata ke arah Steve. Namun lelaki itu 


hanya duduk dengan wajah datar, dan alis saling bertautan. 
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"Iya," jawab Sarah dengan wajah bersemu, campuran antara 
rasa malu dan tidak nyaman karena mendapat tatapan begitu 
tajam seperti itu. 

"Kau mirip sekali dengan Shaila. Kecuali matamu, tentu 
saja. Matamu mirip dengan Erick," ucap Rossie seraya 
menyesap seduhan teh manis di tangannya. 

"Jadi Anda mengenal ibu ...." Sarah menatap Rossie 
dengan keterkejutan di mata. 

"Ya, aku mengenalnya." Rossie meletakkan gelas di meja, 
lalu kembali memusatkan mata kepada Sarah. 

"Shaila gadis yang sangat cantik. Kecantikan dan 
kepolosan Shaila saat itu bahkan. membuat cucuku—ayah 
Steve sempat jatuh bertekuk lutut kepada ibumu, Sarah. 
Tapi, tentu saja ibumu akhirnya lebih memilih Erick sebagai 
pelabuhan cinta terakhirnya." Rossie berkata panjang lebar 
kepada Sarah, dan sesekali memberikan kerlingan kepada 
Steve. 

Sarah tanpa sadar menggenggam liontin yang tergantung 
di lehernya. "Dan sekarang sepertinya sejarah kembali 
terulang. Kau berdiri dan duduk begitu dekat dengan anak 
dari cucu kesayanganku. Steve." Rossie bangkit dari 


singgasana, lalu berjalan pelan ke arah Sarah saat ini duduk. 
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Sarah hanya menatap dalam diam setiap langkah dan 
gerakan dari Rossie bahkan saat wanita itu mengambil duduk 
di sampingnya, Sarah hanya bisa menatap. 

"Kau bahkan jauh lebih cantik daripada di foto, Sarah." 
Rossie menyisirkan tangan ke rambut Sarah. Sekali lagi 
Sarah merasakan tatapan mata wanita itu begitu aneh saat 
menatap. Lalu apa maksudnya dengan ucapan barusan? 
Foto? 

"Sangat cantik dan rapuh. Seperti porselen, begitu indah 
dan cantik, tapi sekali benda itu jatuh, yang tertinggal hanya 
kepingan kaca tidak lagi indah. Rusak dan hancur. Tak lagi 
bernilai, dan akhirnya, menghilang.” Sekali lagi Rossie 
memujanya, dan Sarah makin tidak nyaman dengan 
pengandaian yang diucapkan Rossie. 

Tanpa sadar Sarah bergerak sedikit menjauh hingga 
lengannya menempel pada lengan Steve. Sarah menoleh dan 
menatap Steve, bermaksud meminta bantuan kepadanya, 
tetapi Steve bergeming. Steve hanya membalas tatapan 
matanya tanpa kata atau aksi nyata. 

"Apa kau menyukai Steve?" Pertanyaan Rossie membuat 
Sarah dan Steve menghilangkan kontak mata mereka, lalu 
secara bersama-sama menatap Rossie. 

Belum selesai dengan keterkejutan karena pertanyaan 


Rossie barusan, Sarah harus mendapat serangan keterkejutan 
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kedua kali karena ucapan Rossie selanjutnya. "Maukah kau 


menjadi menantuku, Sarah?" 


Russell Hotel 

"Apa maksud nenek mengatakan hal itu? Nenek tahu kan, 
aku sangat mencintai Steve?" Gadis berambut hitam sebahu 
itu akhirnya mengeluarkan suara merdu yang telah lama dia 
tahan. 

"Karin." Rossie memperingkatkan gadis itu untuk 
memelankan suara. 

"Ma-maaf, Nek." Karin menunduk dan menahan ego 
untuk meneriaki wanita itu. Selama ini Karin selalu 
menempel ke mana pun Rossie pergi. Alasan utamanya 
hanya satu. Untuk Steve, cinta pertamanya. Walaupun 
hingga kini Steve selalu bersikap sebaliknya. Dingin. 

Karin beruntung ayahnya berasal dari keluarga kaya dan 
menjadi pemilik saham terbesar ketiga di Russell Group. Jika 
tidak, mana mungkin si tua Rossie akan membiarkan berdiri 
di sampingnya. Itu mustahil. 

"Nenek ingin menikahkan Steve dengan Sarah bukan 
untuk bersenang-senang, Sayang." Rossie mengusap cangkir 


teh panas dengan jarinya yang berkeriput. 
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"Steve akan jauh lebih leluasa melancarkan 
pembalasannya jika Sarah berada dalam jangkauan 
kekuasaannya. Makin dekat Sarah dengan Steve, sisi 
protektif Erick atas Sarah akan makin lemah. Makin lemah 
hingga Erick tidak lagi dapat menjangkau putrinya. Kau tahu 
kenapa bisa begitu?" 

Karin masih bingung dengan penjelasan Rossie. Dia 
menggeleng tidak paham dengan maksud ucapan wanita tua 
itu. "Saat seorang gadis menikah, peran orang tua pelan- 
pelan akan berkurang. Suami mengambil hak penuh atas 
istrinya dan memiliki hak terbesar atas dirinya, dan aku 
yakin saat ini Steve-telah memikirkan." Rossie tersenyum 


dan Karin bergidik ngeri untuk sesaat Karena melihatnya. 


Sarah tidak tahu apa yang begitu menarik matanya hingga 
tidak juga lelah melirik kepada Steve. Sikap Steve masih 
sama, irit bicara dan selalu memerintah sesuka hati. Namun 
entah kenapa, Sarah selalu menurutinya begitu saja. Sarah 
menggeleng dan kembali mengingat ucapan nenek Rossie 
kepadanya. 

"Maukah kau menjadi menantu untuk cucuku?" 

Tanpa sadar Sarah meremas ujung roknya. Wajah kembali 
memanas. Suhu tubuhnya normal, tetapi hawa panas 


menyelimuti seluruh tubuh. Saat pikirannya berkelana, mobil 
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telah melaju ke kawasan yang jarang dilalui pengendara 
mobil. Sarah terkejut saat dia melihat papan kayu bertuliskan 
"Welcome to Dering Wood". 

Sarah menoleh dan menatap Steve cemas, "Kenapa kita 
ke sini? Kau janji akan mengantarku pulang, kan?" 

"Aku menyukai tempat ini," jawab Steve tenang tanpa 
mengalihkan mata dari depan. 

"Tapi aku tidak suka." 

Steve mengalihkan pandangan kepada Sarah. Suaranya 
tegas dan dalam, "Mulai sekarang kau harus belajar 
menyukai apa yang aku sukai, Sarah." 

Dering Wood terkenal sebagai hutan berhantu dengan 
tingkat kriminalitas tertinggi di London. Banyak terjadi 
pembunuhan bahkan tindakan asusila di kawasan ini. Sarah 
melihat sisi kanan dari balik jendela. Kegelapan tiba-tiba 
menyelimuti hutan. Sarah kemudian mengambil ponsel dari 
tas kecil. Saat hendak menelepon ayahnya, tiba-tiba Steve 
telah mengambil alih ponsel. 

"Steve, kembalikan!" Sarah berusaha mengambil kembali 
ponselnya, tetapi Steve menahan. Steve yang masih sibuk 
dengan putar kemudi, kemudian membuka jendela dengan 
tangan satu yang bebas. Lalu dibuangnya ponsel Sarah tanpa 


rasa bersalah. 
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"Kenapa kau membuangnya?!" Sarah memukul lengan 
Steve dengan mata memanas dan berkaca-kaca. Namun 
sekali lagi Steve mengabaikan dan tetap menjalankan mobil 
dengan tenang. 

Beberapa saat kemudian mobil yang ditumpangi akhirnya 
menepi dan berhenti di hutan sepi. Sarah hanya melihat dua 
mobil. Mobil milik Steve dan Jeep yang tengah ditumpangi 
beberapa pemuda. Steve keluar terlebih dahulu, lalu berjalan 
memutari mobil dan membukakan pintu mobil dari sisi 
tempat duduk Sarah. 

"Kau tidak mau keluar?" 

Sarah menelan ludah dan, menggenggam seatbelt-nya. 
Sarah menggeleng tegas, "Tidak mau!" 

Steve tertawa mengejek, "Kalau begitu tunggu saja di 
mobil sendirian. Jangan salahkan aku jika terjadi sesuatu 
denganmu." Steve kemudian mundur. Lalu tanpa basa-basi 
pergi meninggalkan Sarah. Sarah menatap ke sekeliling. 
Steve benar-benar tega meninggalkannya sendirian? 

"Hai, Nona? Apa pacarmu pergi meninggalkanmu?" 
Suara keras datang dari arah Jeep. Sarah meremas ujung rok. 
Dilihatnya punggung Steve yang berjalan makin jauh. 

Sarah keluar mobil, lalu berlari mengikuti langkah Steve 
di belakangnya, "Steve! Tunggu!" Sarah terus berlari hingga 


mencapai jalan setapak yang penuh batu kerikil tajam. 
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"Steve?!" Sarah terus memanggil nama Steve, tetapi 
punggung lelaki itu tiba-tiba hilang dari pandangan mata. 
"Steve?!" Sarah kembali masuk hutan yang kini menggelap. 
Sarah menghapus air mata yang sempat menggenang. Ini 
bukan waktunya menangis! Sarah yakin Steve melewati 
tempat ini. 

"Steve! Hiks!" Sarah makin putus asa saat dia mendapati 
jalan bercabang. Tangisannya luruh tidak terbendung. Sarah 
membenci Steve! Kenapa Sarah harus berada di tempat 
menakutkan seperti ini? Sarah terduduk memeluk lutut 
meratapi kemalangannya. Kakinya sakit sekali. 

"Menangis lagi, Sarah?” 

Sarah mengangkat wajah tiba-tiba dan lega melihat Steve 
berdiri penuh kemenangan dengan kedua tangan dia 
sembunyikan di saku celana. Sarah memaksakan diri untuk 
berdiri, menatap Steve dangan wajah masam, lalu segera 
membuang wajah karena kekehan menyebalkan lelaki itu. 

"Aku tahu kau akan mengikutiku, Sayang." Diraihnya 
punggung Sarah dan diciumnya pipi Sarah yang bersemu 
merah. 

"Ke-kenapa kau menciumku?" Sarah terkejut karena 
perlakuan tidak senonoh Steve. 

"Kenapa? Bukankah aku sering menciummu?" Steve 
kembali terkekeh. 
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"Ini adalah yang terakhir. Aku tidak mau dicium lagi." 
Sarah melepas pelukan Steve dan menjauhi lelaki itu. 

Senyum Steve memudar berganti wajah sinis dengan mata 
menyala, "Jangan terlalu yakin, Sayang. Kalau kita sudah 
menikah, aku tidak akan sebatas menciummu, tapi lebih dari 
itu." Sarah terperangah mendengar Steve mengucapkan itu. 
Setelah pagi ini Nenek Rossie meminta menjadi menantu, 
kali ini Steve mengatakan hal yang membuatnya terkejut. 


"Seperti yang telah kau dengar dari nenekku." Steve 
mengambil jeda sejenak, lalu diulurkannya tangan kanan 
kepada Sarah. "Apa kau mau menikah denganku?" 

Sarah merasakan, dentuman keras,-di dada. Jantungnya 
berdetak begitu kencang. Telinganya bergaung seolah-olah 
tidak percaya dengan apa yang baru saja didengar. Steve 
melamarnya? 

"Tapi kita masih sekolah." Sarah tidak menolak, tetapi 
juga tidak menerima. Sarah masih bingung dengan situasi 
yang baru saja dia alami pagi ini. 

"Sebentar lagi kita akan lulus, dan umur kita sudah cukup 
untuk menikah," ucap Steve dengan suara tegas dan percaya 
diri. 

Sarah menggigit bibir seraya meremas ujung dress. Dia 
melihat ke kanan dan kiri. Hanya ada pepohonan lebat dan 


semak-semak lebat menakutkan. Sarah tidak sadar jika dia 
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berada di dalam hutan Dering Wood yang terkenal 
menakutkan di Inggris. Sarah takut dengan tempat ini. 

"Steve, kau janji akan mengantarku pulang. Ayo kita 
pulang saja." Sarah menarik lengan Steve agar kembali ke 
tempat mobilnya saat ini berada. 

"Jawab dulu pertanyaanku. Kau mau menikah denganku 
atau tidak?" 

Sarah kembali menjauh dan melepas genggamannya di 
lengan Steve, "Tapi kau jahat." 

"Semua ada di tanganmu. Kalau kau tidak mau menjawab, 
aku tidak akan mengantarmu pulang dan akan 
meninggalkanmu di tempat ini." 

"Tapi kau sudah janji." Sarah berkata lirih tidak percaya 
Steve kembali mengancamnya. Sarah rasanya ingin 
menangis. 

Steve mengangkat bahu santai, "Terserah padamu, Sarah." 
Sarah menelan saliva. Matanya beradu dengan mata Steve. 
Sarah mencoba menerka apa yang direncanakan Steve. 

"Jadi apa jawabanmu?" Steve berjalan mundur. Pelan- 
pelan menjauhi Sarah yang masih berdiri di tempat. Sarah 
menyadari dan tidak ingin Steve pergi meninggalkannya 
sendirian di tempat ini. 

"Jangan pergi!" Sarah berjalan cepat menghampiri Steve, 


lalu digenggamnya tangan Steve. 
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"Jangan terlalu lama mengulur waktu, Sayang. Aku bukan 
orang sabar." Sarah mengusap mata yang berkaca-kaca 
dengan sebelah tangan, sementara tangan lainnya masih 
menggenggam tangan Steve. "Kau hanya perlu 
menerimanya, Sayang. Itu tidak sulit, kan?" Steve 
mengusapkan buku jarinya ke pipi Sarah yang basah. 

Sarah memejam dan genggamannya di tangan Steve 
makin erat dilakukan, "Aku mau." 


Steve tersenyum lebar penuh kemenangan. "Good." 
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Chapter 17 
Wedding 


Sejak malam itu, Sarah tidak tahu mana yang membuat 
hatinya resah dan ketakutan. Apakah karena lamaran Steve 
yang ternyata serius ditindaklanjuti pihak keluarga Steve 
atau ... entahlah. Sarah ingat saat“Steve berbicara dengan 
ayahnya. 

"Izinkan saya menikahi Sarah." 

Saat itu jantung Sarah benar-benar begitu sakit. 
Jantungnya bergemuruh tanpa henti. Steve berlutut di depan 
kaki ayahnya dengan kepercayaan diri penuh di mata. 
Tatapan mata Steve saat itu telah berhasil menghipnotis 
Sarah untuk mengatakan iya. 

"Apa kau ingin menikah dengannya, Sarah?" tanya Erick 
serius kepada Sarah. 

“Aku mau." 

Sarah membenamkan wajah dalam-dalam di bantal. Dia 


berteriak kecil, lalu wajah diangkatnya kembali. 
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"Ibu, aku tidak siap." Dipandanginya foto sang ibu yang 
tergeletak di samping tempat tidur, dengan tatapan sendu. 
Dress tidur warna merah muda yang sebelumnya begitu rapi 
di tubuhnya kini kusut karena dia berbaring miring di tempat 
tidur. Rambutnya yang disisir begitu rapi kini kembali lusuh. 

Suara ketukan pintu mengalihkan perhatian Sarah sejenak. 

"Nona belum tidur?" 

Sarah kembali terduduk di ranjang. Dilihatnya wajah 
Marta, kepala pelayan rumah tangga keluarga Alterio yang 
kini berdiri di depan pintu. Marta, wanita yang kini telah 
berusia 75 tahun telah Sarah anggap sebagai ibu kedua 
untuknya. Selalu ada,saat ayahnya selalu menjaga jarak. 

"Bibi." Sarah menyembunyikan mata memanas, lalu 
diusapnya sembunyi-sembunyi. 

Marta duduk di tepian ranjang, meraih tangan Sarah, lalu 
digenggamnya lembut, "Kenapa Nona sedih?" 

Sarah ingin mengatakan apa yang ada di benaknya, tetapi 
tidak bisa. Suaranya serasa tertelan di tenggorokan pada saat 
itu juga. Sarah tidak tahu apa Steve menikahinya karena 
benar-benar mencintai atau hanya ingin membuat Sarah 
menderita. 

"Sarah hanya tidak siap menikah.” Karena Steve jahat. 


Sarah berusaha mengatakan tiga kata terakhirnya itu, tetapi 
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Sarah tidak bisa melakukannya. Sarah merasa ada sesuatu 
yang menahan. 

Marta tersenyum kecil, "Hal itu sudah biasa terjadi, Nona. 
Menjelang pernikahan rasa gugup selalu menjadi hal lumrah. 
Bagi mempelai wanita pernikahan akan menjadi awal baru 
dari kehidupan mereka." 

"Apa dulu Paman Sanders menikahi Bibi Marta karena 
cinta?" tanya Sarah dengan suara kekanak-kanakan. Lagi- 
lagi Marta tidak bisa menyembunyikan senyum geli di 
wajah. 

"Bibi ingat, Nyonya Shaila sendiri yang mengenalkan 
Paman Sanders kepada Bibi. Saat menikah, dia ternyata tidak 
memiliki perasaan apa pun dengan Bibi. Namun ...." Marta 
menyentuh dada Sarah dengan senyum mengembang dan 
hangat di mata. "... kesabaran dan cinta yang tertanam begitu 
dalam di hati mampu meluluhkan hati Paman Sanders. Bibi 
belajar bahwa menikah tidak hanya kepentingan biologis 
saja, tapi dengan ikatan suci, dua insan belajar saling 
mencintai dan menghargai setiap pasangan. Pernikahan 
membuat dua manusia terikat dalam ikatan yang dinamakan 
cinta suci." 

Sarah menatap lekat Marta, "Apa itu bisa terjadi juga 
kepadaku?" 


120 


"Selama kita memiliki keyakinan, semua tidak akan 
mustahil, Nona." Sarah kembali tersenyum ceria. Entah 
kenapa setiap Marta menatap, Sarah selalu melihat mata 
lembut ibunya. "Sebaiknya Nona tidur." Marta menarik 
selimut berserakan di ranjang, lalu diarahkannya kepada 
Sarah. 

"Iya." Sarah membaringkan tubuh dan merasakan 
kelembutan usapan tangan Marta di rambutnya. Sarah akan 
membuat Steve berubah. Sarah akan membuat lelaki itu 
kembali seperti Steve dulu. Steve yang lembut dan selalu 
sayang kepadanya. Ini akan menjadi misi Sarah. 

Akan tetapi, bisakah? .Steve ,terlalu menakutkan dan 
arogan. Lagi-lagi wajah Sarah berubah muram, tetapi 
disembunyikan dengan memejam. Sarah berharap saat 


matanya kembali terbuka, semua kembali seperti semula. 


Sarah menatap bayangan diri di cermin. Tanpa satu 
perhiasan pun Sarah begitu memesona. Gaun putih yang 
jatuh anggun hingga menyentuh lantai, sepatu high heels 
dengan warna serupa gaun melilit indah di kaki. Perpaduan 
warna kulit putih dengan rambut pirang pucat memberikan 
kesan unik. Bulu mata lentik melingkari sepasang mata 
birunya, terlihat bersinar seperti peri. Cantik dengan 


kerapuhan lembut di garis wajah kecil. 


121 


Namun kecantikan itu berkurang karena kesedihan 
terpancar samar di kedua bola mata. Sarah tidak pernah 
berpikir akan menikah di usianya yang masih muda. 

"Apa Ayah boleh masuk?" Suara hangat itu mengalihkan 
kesedihan dan ketakutan Sarah. 

"Ayah." Sarah melihat wajah tampan ayahnya. 

Sarah tidak pernah merasakan ketakutan dan rasa gugup 
seperti ini sebelumnya. Dan kali ini, ketakutan itu makin 
besar dirasakan sehingga saat Sarah melihat ayahnya, Sarah 
benar-benar ingin memeluk. 

Erick berjalan menghampiri Sarah, dan mengambil tempat 
duduk di samping putrinya,," Kau, mirip sekali dengan ibumu, 
Sayang." 

Sarah terdiam sesaat karena untuk pertama kalinya, sang 
ayah berbicara tentang ibunya, "Ibu?" 

"Kau tahu? Saat itu Ayah menikahi ibumu saat dia masih 
berumur 20 tahun." Erick mengusap pipi Sarah, lembut. 
"Saat itu ibumu masih begitu polos, ceria, dan ...." 

Erick merasakan suaranya sedikit bergetar saat 
membicarakan Shaila. 

"Dan cantik?" Sarah melanjutkan kalimat ayahnya dengan 
polos. 

Erick tidak bisa menyembunyikan senyum geli di wajah. 


"Ya, ibumu sangat cantik, sama sepertimu saat ini. Namun 
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lebih dari itu, ibumu wanita yang sangat baik. Terlalu baik 
untuk seorang pria seperti Ayah." Satu kalimat terakhir 
diucapkan begitu lirih. Ada kesedihan yang mendalam saat 
Erick mengatakannya, dan Sarah merasakan. 

"Apa Ayah mencintai Ibu?" Pertanyaan Sarah membuat 
senyum Erick melebar. 

"Tentu saja. Jika Ayah tidak mencintai ibumu, kau tidak 
mungkin ada di sini, Sayang." Erick mencubit pipi putrinya, 
gemas. Sarah menatap ayahnya dengan mata sendu. Wajah 
yang sempat ceria berubah sedih. 

"Apa Ayah menyayangiku?" Erick terdiam untuk 
sementara waktu. ,Pertanyaan , Sarah bagaikan dejavu 
untuknya. 

"Apa Tuan menyayangi Nona Sarah?" 

"Kenapa kau bertanya?" 

"Setidaknya itulah kalimat yang dapat mewakili perasaan 
Nona Sarah saat ini. Entah Tuan sadar atau tidak, tapi saya 
bisa melihat kesedihan saat Nona melihat Tuan." 

Ucapan Abraham beberapa waktu lalu tiba-tiba berputar 
jelas di memorinya. Jadi selama ini ucapan Abraham 
memang benar. Erick menangkup wajah Sarah. Ditatapnya 
untuk pertama kali wajah putrinya yang kini telah tumbuh 


besar. 
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"Kalian berdua. Kau dan ibumu adalah sumber kehidupan 
Ayah. Jika kalian tidak ada, Ayah pun tidak akan ada di 
dunia ini." Diciumnya kening Sarah cukup lama. 

Sarah merasakan kelegaan yang mendalam di dasar hati. 
Tanpa sadar air mata kebahagiaan mulai menetes di pipi. 
"Aku selalu menyayangi Ayah dan Ibu." 

Haru dan bahagia menyelimuti hati mereka. Setidaknya 
kebahagiaan untuk sementara ini. "Jadi, apa kau siap?" Erick 
menjauhkan diri dan kembali berdiri, menjulurkan tangan ke 
arah putrinya. Sarah menghapus jejak air mata di wajah dan 


mengangguk dengan senyum lembut. 


Sarah merasakan tangannya dingin dan berkeringat saat dia 
didampingi sang ayah turun dari tangga dan berjalan ke arah 
kebun bunga milik Shaila. Sarah merasa pandangan tiap 
orang tertuju padanya ketika mereka melangkah masuk altar. 

"Ada Ayah di sampingmu. Jangan gugup, Sayang." Erick 
menepuk tangan putrinya yang melingkar di siku. 

Sarah bisa melihat tamu undangan berdiri menyambut 
kedatangan dirinya, sang mempelai wanita. Dari sisi kiri, 
Sarah melihat para sahabat Steve duduk berkelompok 
dengan segala bisikan miring dan senyum aneh di wajah 


mereka, kecuali Bryan tentu saja. Lelaki itu selalu 
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melemparkan senyum ramah kepada Sarah, termasuk saat 
Sarah melewatinya saat ini. 

Lalu dari sisi kanan, Sarah melihat keluarga besar ayah 
dan ibu, termasuk Kakek Kenzo, serta Nenek Angel yang 
melambaikan tangan. Sarah menyayangi mereka semua. 

"Sudah kuduga, Steve terpesona denganmu, Sayang." 
Bisikan lirih dari ayahnya membuat mata Sarah tertarik lurus 
ke depan. Hanya mendengar nama Steve, jantung Sarah 
kembali berdetak begitu kencang. 

Sarah melihat seorang lelaki berdiri di depan altar dengan 
jas hitam membungkus elegan tubuh atletis. Rambut yang 
biasanya terlihat acak-acakan kini. tertata rapi ke belakang. 
Sarah baru sadar bahwa alis mata Steve jauh lebih gelap dari 
rambut, dan hidungnya yang lurus menampilkan kesan 
arogan. Begitu tampan dengan aura maskulin di usianya 
yang masih terbilang belia. Sarah terpesona, hingga tidak 
menyadari telah berjalan makin dekat ke arahnya. 

"Aku serahkan putriku kepadamu, Steve." Erick 
melepaskan tangan Sarah dan memberikannya kepada Steve. 

"Dan aku menerimanya dengan senang hati, Ayah." Steve 
mengambil tangan Sarah, dan Sarah sesaat ingin menarik 
tangannya dari genggaman tangan Steve, tetapi Steve tidak 


ingin melepaskan. 


125 


"Aku tidak akan melepaskanmu, Sayang," bisik Steve 
tepat di depan wajahnya. Begitu dekat hingga Sarah merasa 
Steve ingin mencium, dan dugaannya ternyata benar. Steve 
tiba-tiba mencium bibirnya sekilas. 

"Steve." Sarah termangu dengan wajah merah padam 
melihat senyum dan perlakuan Steve kepadanya. 

"Menang banyak kau, Steve!" 

"Cari kamar, Steve!" 

"Wow! That's my dude!" 

Suara canda gurau dari sisi kiri membuat Sarah tertunduk 
malu, yakin wajahnya saat ini merah padam. Semua sahabat 
Steve berteriak karena, tindakan Steve, tetapi pemuda itu 
menanggapinya dengan Senyum lebar tanpa dosa di wajah. 
Seolah-olah perilaku Steve hal biasa untuk mereka. 

"Kau baru boleh mencium mempelai wanita kalau ikatan 
janji sudah terlaksana, Tuan Muda Steve," ucap penghulu 
suci kepada Steve dengan nada memperingatkan. 

Lagi-lagi Steve hanya membalasnya dengan senyuman di 
wajah. Steve melingkarkan tangan di pinggang Sarah dan 
berkata, "Maaf, aku tidak bisa menahannya. Calon istriku 
sangat cantik hari ini." Sekali lagi Sarah mulai merasa risi 


dengan sikap intim Steve di depan umum. 
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Pria paruh baya bernama Herbert itu pun hanya 
menggeleng, lalu berkata, "Baiklah apakah kalian sudah siap 
mengikrarkan janji suci pernikahan?" 

"Yes, we're ready." Steve menjawab dan menatap Sarah 
dengan ekspresi tak terbaca. 

Sarah tahu mulai hari ini hidupnya akan berubah. Tinggal 
satu atap dengan Steve, lelaki yang bahkan tidak dia ketahui 


sifat aslinya. 
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Chapter 18 
First Night 


SARAH MENATAP CINCIN yang saat ini melingkar 
manis di jarinya. Sarah mendesah kecil, kini resmi menikah 
dengan Steve dan menjadi istri lelaki itu. Sarah mengangkat 
kepal dan kembali melihat penampilannya di depan cermin. 
Rona merah segar kembali mewarnai kulit wajahnya yang 
begitu pucat di antara cahaya temaram kamar tidur. 

"Cheers!" Suara bising di ruang tamu itu menyadarkan 
Sarah bahwa gadis itu tidak sendirian di apartemen Steve. 
Sarah mendesah sedih untuk kesekian kali. 

Sarah tidak nyaman dengan semua itu. Aroma alkohol dan 
rokok adalah sesuatu yang paling dibenci Sarah, tetapi tidak 
bagi Steve. Lelaki itu menyukai apa yang tidak disukai 
Sarah, termasuk mengundang para sahabatnya yang 
mengerikan itu ke apartemen untuk berpesta. 

Namun lebih dari itu, Sarah setidaknya dapat bernapas 


lega. Steve tidak akan melakukan sesuatu yang biasa 


128 


dilakukan pasangan suami-istri. Malam pertama. Sarah tidak 
siap untuk melakukan itu. Sarah pernah mendengarnya dari 
salah satu siswi di kelas. Seks itu menyakitkan. 

Ya, perlu diketahui, seks bukanlah hal tabu di Inggris. 
Rata-rata para gadis seusianya telah kehilangan 
keperawanan, tetapi untuk seseorang seperti Sarah itu adalah 
sesuatu yang sensitif. Sarah tidak akan melakukannya 
bersama dengan sembarang orang. Sarah akan melakukannya 
dengan suami yang benar-benar mencintainya. Karena terlalu 
banyak berpikir, Sarah mulai merasakan kantuk. Matanya 
terasa begitu berat untuk terbuka. 

"Sepertinya Steve-akan tidur di ruang tamu." Dilihatnya 
jam digital yang berada di samping lampu tidur. Waktu telah 
menunjukkan pukul sebelas malam. 

Sarah berdiri dan berjalan menyusuri tempat tidur. Lalu 
diikatnya tali pada gaun tidur yang melingkar di leher, 
menyembunyikan dada yang membusung ke depan. Tidak 
menunggu lama, kegelapan menguasai diri Sarah. Sarah 


tertidur dengan lampu tidur masih menyala. 


Steve menegak habis sekaleng bir untuk kelima kali. Rasa 
terbakar di  tenggorokannya bagaikan rangsangan 
menyenangkan. Ototnya yang tegang kembali relaks hanya 


dengan meminumnya. 
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"Mari kita bersulang untuk sahabat kita, Steve, yang hari 
ini resmi menikah!" 

Steve melirik ke arah Sky. Sahabatnya yang satu ini 
memang juara jika diajak berpesta dan tentu saja bergosip. 
Di sampingnya duduk Leah—pacar Sky—yang telah Sky 
kencani selama hampir dua bulan ini. 

"Apa Sarah hamil, Steve?" Pertanyaan itu membuat 
perhatian Steve teralihkan. Dia melihat Kyle bertanya 
dengan nada mengejek. Tangan yang beberapa hari lalu itu 
bagaikan mumi, kini sepertinya sembuh total. "Aku sempat 
tidak percaya kau menikah saat kelulusan masih beberapa 
bulan lagi, Steve," ucapnya dengan , bibir melengkung ke 
atas. 

Steve berdecak, "Ck, kau terlalu banyak bicara, Kyle. Apa 
kau ingin mendapat hiasan kecil di mulutmu?" Steve 
memainkan putung rokok yang berada di tangan kanannya 
itu lalu mengarahkan benda mematikan itu ke arah Kyle. 

"Eits, jangan rusak kebahagiaan ini dengan pertengkaran, 
Kawan." Bryan menahan lengan Steve saat lelaki itu ingin 
berdiri. 

"Aku hanya bertanya, maaf jika kau tersinggung." Kyle 
mengambil gelas di meja dan meminumnya hingga terbatuk. 
Kyle lupa jika yang dia minum kali ini memiliki kandungan 


alkohol tinggi. 


130 


"Kau mau ke mana, Steve?" tanya Bryan saat Steve 
berusaha berdiri. 

"Aku membutuhkan minuman lagi," ujar Steve santai. 
Steve menghalau tangan Bryan dan berjalan menuju lemari 
pendingin yang ada di pantri. Saat Steve meraih bir di sana, 
dia merasakan sepasang tangan tiba-tiba memeluk tubuhnya 
dari belakang. "Sebaiknya kau pulang, Karin." Steve 
melepaskan tangan gadis itu dari perut. 

"Aku ingin tidur di sini." 

"Di sini tidak ada cukup ruang untukmu," ucap Steve 
jengah. 

"Bagaimana dengan kamarmu? Menurutku kamar tidurmu 
cukup untuk kita berdua." Karin memainkan jari jemarinya 
ke dada Steve, seduktif. 

Steve tertawa, "Boleh saja. Tapi aku tidak tahu apa kau 
akan tahan melihat pergulatanku dengan Sarah saat kami 
berada di tempat tidur." 

"Kau menikahinya hanya untuk membuat gadis itu 
menderita." Karin berkata kesal. 

"Lalu?" Steve bersandar di meja pantri seraya meminum 
birnya, santai. 

"Kau tidak mencintainya!" 

Steve tersenyum. "Aku tidak mencintaimu, Karin. Jadi 


jangan buang-buang waktu mengikutiku ke mana pun aku 
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pergi, mengerti?" Steve mengusap puncak kepala Karin 
dengan usapan lembut bagaikan seorang kakak kepada 
adiknya. Lalu pergi meninggalkan Karin sendirian di pantri. 

"Steve!" 

Steve tak menghiraukan teriakan Karin di belakang. Steve 
terlalu lelah mendengar ocehan dari gadis itu, hingga tanpa 
sadar kaki berjalan ke arah tempat tidur. Steve membuka 
pintu dan matanya langsung jatuh pada seorang gadis yang 
saat ini tidur miring menghadap jendela. Steve masuk dan 
menutup pintu hingga suara klik pelan menandakan bahwa 
pintunya telah dia kunci. Steve bersandar di depan pintu dan 
memandangi tubuh indah Sarah yang,tidur tanpa selimut di 
tubuhnya. 

"Kau tidak seharusnya tidur di malam pertama ini, Sarah." 
Steve berjalan pelan ke arah tempat tidur berukuran king itu. 
Steve naik ke tempat tidur, lalu perlahan mulai menindih 
tubuh ramping Sarah dengan kedua tangan menumpu berat 
tubuhnya. 

"Bangunlah, Sarah." Steve menyapu bibirnya di ceruk 
leher Sarah. Steve menghirup aroma vanila lembut di tubuh 
Sarah dan membuatnya makin gemas dengan menciumnya 
hingga jejak merah tertinggal di leher putih. 

"Ah. Steve." Sarah merintih lalu menggeliat di antara 


kesadaran yang belum terkumpul. 


132 


Steve tersenyum melihat Sarah mengusap mata dengan 
punggung tangan. Steve seperti melihat anak kecil dalam diri 
Sarah. "Aku tidak akan membiarkanmu tidur pulas untuk 
malam ini, Sarah." Steve menarik ikatan tali pada gaun tidur 
Sarah. 

Sarah yang masih merasa lemah, terkejut karena gerakan 
kecil di dadanya. 

"Tunggu, Steve!" Sarah menahan tangan Steve yang 


berniat membuka gaun tidurnya. 


Sarah terkejut saat Steve telah berada di atas tubuhnya. 

"S-steve kau mau apa?!" tanyanya,cemas. 

"Aku tidak perlu menjelaskan kepadamu apa yang 
seharusnya dilakukan saat pasangan suami-istri setelah 
menikah, kan?" Steve berkata tenang. 

"S-teve, kau mabuk." Sarah ketakutan. Dia berusaha 
kembali duduk, tetapi Steve masih kukuh di atasnya, 
menahan agar kembali berbaring. 

"Aku tidak mabuk, Sayang." Steve tersenyum melihat 
wajah tegang dan cemas Sarah di bawahnya. Tangannya 
yang bebas kemudian bergerak liar ke leher, lalu turun ke 
dada padat. 

Steve menahan tangannya di dada Sarah dan bermain di 


sana cukup lama. 
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"Steve, sakit." Sarah merintih kesakitan saat Steve 
meremas dadanya. 

"Mulai sekarang kau harus terbiasa dengan sentuhanku, 
Sayang." Masih dengan tangan berada di payudara Sarah, 
Steve mencium pipi Sarah, lembut. 

"Ti-tidak, Steve." Sarah membuang wajah saat Steve 
ingin menurunkan ciumannya di bibir. Namun pada akhirnya 
Steve berhasil meraih bibir Sarah. Lalu diciumnya dengan 
kuluman kuat, melilitkan lidahnya di lidah Sarah. 

Sarah benar-benar ketakutan saat Steve memainkan 
permainannya dengan sedikit kasar. Sarah menangis saat 
Steve berhasil melepaskan gaun.tidur, termasuk bra dan 
celana dalamnya ikut dilepas lelaki itu. 

"Berhentilah menangis atau kau akan merasa sakit 
nantinya, Sayang." Steve berbisik di depan wajahnya. 

Namun bukannya tenang, rasa takut Sarah malah makin 
menjadi. "Tidak mau. Hiks! Aku tidak siap, Steve, please." 

"Kuncinya adalah relaks. Jika kau tenang dan 
menikmatinya itu tidak akan sakit, Sayang." Steve sedikit 
menjauhkan tubuh, tetapi matanya masih menatap Sarah, 
lekat. Lalu ditanggalkannya baju hingga Steve telanjang 
dada. 

"Steve, please." Sarah tidak bisa tenang ketika Steve 


menarik ritsleting celananya ke bawah tanpa berusaha 


134 


menanggalkan hingga milik Steve yang panjang teracung 
keluar. Sarah berusaha berlari, tetapi Steve mencegah. 

"Jadilah gadis penurut atau aku bisa berbuat kasar," 
ancam Steve tegas. 

Sarah menggeleng dan air mata makin deras menetes di 
pipi. "Hiks!" 

"Ssssttt, berhentilah menangis." Diciumnya setiap inci 
wajah Sarah agar gadis itu melupakan rasa takut. Ini pertama 
kali untuk Steve melakukan hal lembut seperti ini kepada 
seorang gadis. Steve selalu menggunakan temponya sesuka 
hati. Namun, Sarah berbeda. Saat tangisan Sarah mereda, 
Steve kembali bermain. 

"Aku akan melakukannya," bisik Steve begitu dekat di 
telinga Sarah. 

Sarah memejam hingga rasa sakit yang teramat sangat 
dirasakan olehnya. "Ah ... sakitit.” Sarah merintih kesakitan 
saat lelaki bertato di punggungnya itu menindih tubuh 
ramping, memaksakan miliknya yang panjang untuk masuk. 
Air mata kesedihan tumpah dari kedua mata yang kini 
terpejam. Kedua tangannya mencakar punggung agar 
pemuda dengan mata abu-abu kebiruan itu menghentikan 
hunjaman menyakitkan. 

"Hentikan, Steve. Sakiiit." Gadis berambut pirang panjang 


itu menangis tersedu-sedu. Aroma alkohol tercium jelas dari 
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tubuh Steve. Kedua tangannya kemudian beralih ke dada 
bidang Steve, mencoba mendorongnya sekuat tenaga. 
Namun usahanya sia-sia. 

“Sssttt, nikmati saja, Sayang. Kau akan menyukainya." 
Steve memungut bibir Sarah, lalu menciumnya liar, masih 
dengan terus memompa juniornya yang berurat tegang untuk 
masuk lebih dalam pada inti Sarah yang begitu nikmat. 

"Shit! Kau sangat sempit, Sayang," ucap Steve dengan 
suara serak. Ciumannya kemudian bergerak turun ke leher 
Sarah yang putih. Lagi-lagi Steve memberi kiss mark. 

"Pelan-pelan. Hiks," isak Sarah terbata-bata. Matanya 
yang bengkak menatap penuh permohonan kepada Steve 
yang turut menatapnya lekat. 

"Aku tidak bisa, Sarah. Kau tahu, sudah berapa kali aku 
memimpikan untuk tidur denganmu? Terlalu sering hingga 
aku tidak tahan lagi," tegasnya, masih menghunjamkan 
miliknya dengan ritme tak beraturan. Lambat, kemudian 
cepat, begitu seterusnya hingga Sarah menggigit bibir 
menahan sakit. 

Sarah tidak bisa berhenti menangis. Kenapa Steve 
melakukan hal ini? Steve dulu pernah berjanji akan selalu 


menjaga Sarah. Namun semua itu telah berubah. 
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"Steve!" Sarah memejam pasrah saat Steve 
menyemburkan benihnya ke dalam milik Sarah berkali-kali. 


Apa Sarah akan hamil? 
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Chapter 19 
Sick 


SARAH MENGGELIAT sedikit merintih saat dirasakan 
tubuh bagian bawahnya terasa sakit dan perih secara 
bersamaan. Sarah pelan-pelan mulai membuka mata dan 
sinar matahari pagi menyambut kesadarannya yang belum 
terkumpul penuh. Sarah mengerjap untuk menyesuaikan 
silau matahari mengenai kornea mata. 

Sarah mengalihkan kepala ke samping dan Steve tidak 
ada. Rasa sedih dan kecewa perlahan mulai menyelimuti hati 
dan dada. Di saat kesuciannya diambil oleh Steve, Sarah 
berharap, setidaknya saat Sarah terbangun, dia melihat Steve 
tidur di sampingnya. Namun harapan tinggal harapan. Steve 
sepertinya menganggap malam pertama itu hanya hal biasa. 

Tanpa terasa mata mulai memanas. Butiran kristal bening 
perlahan keluar dari sudut mata dan meluncur turun 
membasahi pipi. Sarah tidak bermaksud menangis, tetapi 


mengingat perlakuan Steve kepadanya malam lalu, membuat 
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Sarah sedih. Apa Steve akan membuang setelah berhasil 
mengambil kesuciannya? Sarah tahu, itu adalah hak Steve 
mendapatkannya, tetapi Sarah benar-benar belum siap, dan 
Steve memaksanya. 

Sarah tidak bisa menahan tangisan. Semua itu makin berat 
saat perutnya mulai bergejolak dan merasakan mual tak 
terkira. Suhu badannya cukup tinggi. Lalu selangkangan 
yang begitu nyeri saat Sarah berusaha bangun. Seluruh 
tubuhnya terasa sakit, terbukti dengan memar merah di area 
pergelangan tangan dan dada. Steve cukup kasar malam itu. 

"Ibu, sakit sekali." Sarah meratapi kemalangan dengan air 
berlinang di mata hingga, sebuah cairan tiba-tiba memaksa 
keluar dari mulut. Sarah muntah di ranjang, bersamaan 
dengan kedatangan Steve dari arah pintu. Steve membuka 
pintu dan wajahnya yang sempat tenang berubah serius saat 
dilihatnya kondisi Sarah. 

"Sarah, kau muntah!" Steve menghampiri Sarah dan 
berusaha memegang bahu Sarah, tetapi perempuan itu malah 
berteriak histeris dan bergerak menjauh. 

"Tidak! Jangan sentuh, ja-jangan!" Sarah tidak bisa 
bergerak lebih jauh karena rasa sakit di bawah perut dan 
kakinya. Sarah memeluk selimut yang terkena muntahannya 
erat-erat, berusaha menutupi tubuh yang saat ini telanjang. 


Air matanya masih mengalir di sela-sela rasa takut karena 
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kedatangan Steve yang tiba-tiba. Wajah Steve berubah sinis 
karena penolakan Sarah. Steve tersinggung. 

"Kau mengotori ranjang ini dengan muntahanmu, Sarah." 
Steve menarik selimut yang menyelimuti tubuh Sarah dan 
membuangnya ke lantai dengan kasar. 

"Hiks! Steve!" Sikap kasar Steve membuat Sarah kembali 
dilanda takut. Tangisnya pecah pada saat itu juga. Kenapa 
Steve tidak bisa lembut kepadanya? 

"Argh! Damn! Shit" Steve mengumpat dan menendang 
tepian ranjang dengan kakinya, membuat Sarah makin keras 
menangis. Sarah menutup wajah dengan kedua tangannya, 
menangis makin keras ,karena teriakan Steve, hingga 
tubuhnya tiba-tiba terangkat dari ranjang. Steve meraih 
tubuhnya dan menggendong ke depan. 

"Tu-turunkan aku." Sarah memukul bahu Steve, tetapi 
laki-laki itu tidak terpengaruh sama sekali. Steve masih kuat 
menggendongnya. 

"Tutup mulutmu atau kau ingin aku melakukannya lagi?" 
ancam Steve serius. 

Sarah memelotot dan segera membekap mulut dengan 
kedua tangan. Sarah berusaha menghentikan tangisan, tetapi 
semua itu di luar kendali. Steve terlalu menakutkan 


untuknya. 
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"Hiks. Ibu." Sarah menangis di bawah gendongan Steve 
dengan tidak henti-henti menyebut ibunya. Sarah begitu 
ketakutan dan hanya ibu yang selalu Sarah ingat. 

"Ya Tuhan, aku hanya ingin membantumu membersihkan 
diri. Jadi berhentilah menangis, Sarah." Steve mendesah 
frustrasi lalu melangkahkan kaki ke arah kamar mandi. 

Steve kemudian menurunkan Sarah di bathup, lalu 
diaturnya suhu air. Sarah melihat gerakan tangan Steve yang 
gesit saat lelaki itu menyiapkan peralatan mandi untuknya, 
termasuk saat Steve mengatur suhu shower. Sarah kemudian 
membuang wajahnya saat mata Steve bertemu. Sarah 
tertegun saat Steve menempelkan tangannya ke kening. 

"Sepertinya kau demam." Lalu diusapnya pipi Sarah 
dengan sapuan tipis dan lembut, "Selagi kau mandi, aku akan 
menyiapkan sarapan untukmu." Sikap Steve yang berubah 
lembut, dan berhasil membuat Sarah terpana sesaat. 
"Mandilah." 

Sebelum Steve benar-benar pergi meninggalkannya 
sendirian di kamar mandi, sekali lagi sikap Steve membuat 
Sarah terdiam tanpa kata. Steve memberikan ciuman panjang 
di pipinya. Sarah sempat bertanya-tanya, kenapa Steve selalu 
mencium pipi? Dari seluruh anggota tubuh, Steve selalu 


memberikan ciuman di sana. Selalu. 
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Sikap Steve tersebut mengingatkannya dengan sosok laki- 
laki kecil yang dulu sempat menjadi cinta pertamanya. Cinta 
pertama yang kemudian hilang karena Sarah tak tahu 
1dentitas lelaki itu. Anak lelaki yang dulu selalu memberikan 


ciuman di pipi. 
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Chapter 20 


Steves Secret 


SEORANG ANAK LELAKI berumur 10 tahun dengan 
rambut pirang pucat berdiri di depan batu nisan. Matanya 
yang biru bagaikan laut itu menatap tulisan di batu nisan itu 
dengan dingin. 

Rest in Peace. Roy Keith Russell. 

"Hanya kau pewaris yang tersisa dari keluarga Russell, 
Steve." 

Anak lelaki itu menoleh dan melihat wanita dengan 
rambut cokelat, mengusap bahunya. Walaupun wanita itu 
tersenyum, tetapi Steve tahu hanya topeng. Mata wanita tua 
itu menunjukkan adanya amarah dan dendam. 

"Setelah putra sulungku Leo tidak memiliki keturunan, 
aku berharap besar kepada ayahmu, Steve. Harapanku 
terkabul, kau lahir dari darah keluarga Russell." Wanita 


dengan keriput di bawah matanya itu menatap lekat Steve. 
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"Namun sekarang cucuku harus menutup mata terlebih dulu 
mendahuluiku, Steve." 

Steve masih terdiam. "Sekarang kau akan menanggung 
beban ayahmu, Steve. Jangan biarkan orang yang membuat 
ayahmu meninggal, bahagia." 

"Siapa orang yang sudah membunuh ayahku, Nek?" tanya 
Steve dengan suara sinis. 

"Erick Rich Alterio." Nama itu membuat wajah Steve 
mengeras. Steve akan mengingat nama itu. Mengingatnya. 
Selamanya. Kenangan itu kemudian memudar dan kembali 
jelas. Sosok Steve telah tumbuh dan berubah menjadi 
pemuda gagah. Steve, duduk „sembari memainkan bola 
baseball di tangan. 

"Jangan biarkan gadis itu menguasaimu, Steve." 

Steve menghentikan permainan, lalu menatap wanita tua 
di hadapannya. "Itu tidak akan terjadi, Nek." 

"Jangan terlalu yakin, Steve. Dulu ayahmu tergila-gila 
dengan Shaila, ibu kandung Sarah. Jangan sampai hal itu 
terulang kepadamu. Gadis itu sepertinya pintar 
memanfaatkan perasaan lelaki, seperti ibunya dulu, Steve." 


"Itu tidak akan terjadi padaku." 


"Itu tidak akan terjadi padaku. Tidak akan." Steve bergumam 
ke sekian kali. Steve hampir saja terpengaruh oleh Sarah. 
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Tangisan dan ketakutan di mata gadis itu membuat Steve 
beberapa saat lalu luluh. 

"Jangan memercayai gadis itu. Dia memiliki darah si 
jalang Shaila." Ucapan neneknya masih terngiang samar di 
pikiran. Steve harus bergerak cepat. Sepertinya inilah waktu 
tepat menjauhkan Sarah dari Erick. Steve mendesah dan 
bersamaan dengan itu suara lembut itu muncul dari arah 
kamar tidur. 

"Steve?" Sarah berdiri di depan pintu dan melihat wajah 
Sarah kembali bersinar. Mata teduh menatap malu ke 
arahnya. Tangannya yang lentik memainkan pita melingkar 
di perut. Rona merah di kedua,pipi menjadi penghias warna 
kulit yang putih pucat. Steve mengalihkan mata dan 
meremas tepian meja dapur. 

Jangan sampai Sarah menguasaimu, Steve! 

"Duduk." Steve tahu suaranya terdengar sinis, tetapi dia 
tidak peduli. Steve ingin membuat Sarah takut dan menuruti 
apa pun perkataannya. 

"Steve, apa kau marah?" tanya Sarah tanpa beranjak dari 
depan pintu kamar tidur. 

Steve sempat melihat gerakan mundur dari kaki gadis itu. 
"Tidak. Sekarang duduklah di sampingku, Sarah." 

"Bohong, kau sekarang marah." Sarah menggeleng, 


enggan duduk di dekat Steve. 
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Steve merasakan hawa panas di dada hampir mencapai 
puncak. Dia bangkit dari kursi dan berjalan mendekati Sarah. 
"Kalau aku menyuruhmu duduk, itu berarti kau harus duduk, 
Sarah." Steve menyambar tangan Sarah dan menariknya 
kuat. 

"Ah, pelan-pelan. Sakit, Steve." 

Steve yang berencana menyemburkan amarah tiba-tiba 
terdiam karena melihat tangan Sarah menyentuh perut bagian 
bawah, selangkangan. Wajahnya saat ini menunjukkan rasa 
sakit mendalam. Apa ada hubungannya dengan malam itu? 
Apa Steve melakukannya dengan kasar? Seingatnya, Steve 
melakukan tanpa memberikan Sarah jeda untuk istirahat. 

Shit! Steve mengusap wajah dan bergumam dengan 
berbagai umpatan kecil dan lirih yang hanya bisa didengar 
olehnya sendiri. 

"Aku menyiapkan sarapan untukmu. Terserah kau mau 
makan atau tidak. Aku tidak peduli. Tapi aku ingin, setelah 
aku kembali ke sini, kau sudah menyiapkan seluruh 
barangmu untuk kita pergi." Saat Steve berniat pergi, Sarah 
mencegah dengan memegang lengannya. 

"Memangnya kita mau ke mana, Steve?" 

Steve menatap Sarah lama, lalu berkata, "Mulai sekarang 


kita akan tinggal ke rumahku. Rumah keluargaku." 
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Sarah tidak memerlukan banyak waktu mempersiapkan 
semua perlengkapan atau kebutuhan karena memang belum 
mengeluarkan semua barang dari koper. Sarah duduk di tepi 
tempat tidur dan termenung sejenak, melihat dari balik 
dinding kaca, langit Kota Manchester yang menggelap. 
Tidak ada satu pun bintang muncul, begitupun dengan bulan 
yang tampaknya lebih memilih bersembunyi dari balik awan 
tebal. 

"Ibu, sepertinya sebentar lagi akan turun hujan." Sarah 
bergumam seraya memegang liontin milik ibunya yang telah 
belasan tahun setia menemani. 

Sarah menurunkan ,penglihatan,.dan menatap liontin 
melingkar di lehernya. Dia mengusap liontin itu dengan 
sapuan ringan. Matanya yang teduh tiada henti memandangi 
liontin itu. 

"Ibu tahu? Untuk pertama kalinya saat aku menikah, 
Ayah mengatakan kepadaku bahwa Ayah menyayangiku," 
ucapnya lirih dengan senyum bahagia. "Dan sepertinya Steve 
tidak jahat seperti yang kukira selama ini." Lagi-lagi senyum 
lebar tercipta di wajah. Sarah teringat bagaimana sikap 
lembut Steve pagi ini kepadanya. 

"Sebentar lagi aku akan tinggal di rumah keluarga Steve. 
Aku berharap keluarga Steve akan menerimaku, Bu." 


Harapan Sarah diakhiri dekapan untuk liontin di dada. Saat 
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itulah pintu tiba-tiba terbuka. Steve berdiri dengan sebelah 
tangan dia sembunyikan di balik saku celana jeans. 

"Kau sudah siap?" tanya Steve. 

Sarah segera memasukkan liontin itu ke dalam pakaian, 
buru-buru berdiri dan merapikan pakaian seraya 
mengangguk, "Iya." 

Steve melihat koper besar di samping Sarah dan 
menatapnya dengan ekspresi tidak dapat dibaca oleh Sarah. 
Lalu matanya kembali menatap Sarah. Steve menatap Sarah 
sangat lama dan membuat Sarah salah tingkah serta bingung 
secara bersamaan. 

"Kalau begitu tunggu sapa lagi, mobilku sudah siap di 
bawah." Suara Steve Kembali sinis dan datar. Bahkan 
sebelum Sarah dapat membalas ucapannya, Steve telah 
memutar tubuh dan pergi meninggalkan. Sarah mendesah. 
Lagi-lagi sikap Steve kembali dingin. Sempat terpikir dalam 
benak Sarah bahwa Steve mengidap kepribadian ganda. 


Kasar dan lembut secara bersamaan. 


Sarah berkali-kali mencuri pandang ke arah Steve yang saat 
ini mengemudikan mobil dengan mulut terkunci. Sudah 
hampir dua setengah jam Steve tidak mengeluarkan suara. 
Mata lelaki itu begitu fokus ke depan. Sarah menggigit bibir 


dan mengalihkan mata ke jendela, hingga tanpa sadar 
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melihat papan besar di depan. Mereka meninggalkan Kota 
Manchester. 

"Steve, sebenarnya kita mau ke mana?" Suara Sarah 
berubah cemas. 

"Ke rumahku," balasnya tanpa berusaha menatap Sarah. 

"Tapi sebelum menikah, kamu pernah mengatakan kepada 
Ayah bahwa kita akan tetap tinggal di Manchester." 

"Aku suamimu, jadi sudah menjadi tugas seorang istri 
untuk ikut ke mana pun suami pergi. Termasuk di mana 
suami akan tinggal, seorang istri harus mengikutinya." 

"Tapi Ayah tidak tahu kalau ...." 

"Berhenti membicarakan ayahmu, .Ayahmu tidak ada di 
sini. Kau bersamaku dan jangan sekali-kali membicarakan 
ayahmu di depanku lagi," sinis Steve seraya menatap Sarah 
dengan ancaman tersirat dari balik tatapan. 

"Tapi ...." Sarah tidak pernah pergi begitu jauh dari 
jangkauan keluarga, termasuk ayah. 

"Berhentilah merengek dan ikuti saja ke mana pun aku 
pergi." Suara Steve masih begitu dingin di telinga Sarah. 

Sarah menatap Steve yang tidak lagi menatap dirinya. 
Sarah menguatkan hati dan berulang kali berkata dalam hati, 
Steve tidak akan menyakitiku. Steve tidak jahat. Namun lagi- 
lagi rasa takut berhasil menguasai. Sarah meremas seatbelt- 


nya dan mengerjapkan mata berkali-kali agar air mata tidak 
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tumpah. Setelah beberapa jam, Sarah mengusap mata yang 
mengabur. Dia menajamkan mata dan melihat sebuah 
billboard besar di depan. 

London? Aku berada di London? 

Itu berarti mereka telah menempuh hampir ratusan mil. 
Sarah terpana sementara waktu, tidak percaya telah jauh dari 
ayahnya. Sarah kembali tersadar saat mobil tiba-tiba berjalan 
makin pelan dan berhenti di depan gerbang besi tinggi. Di 
atasnya terdapat kawat kecil mengelilingi, lalu tidak lupa 
CCTV di setiap sudut. 

Steve menurunkan kaca jendela dan memberikan isyarat 
lewat tangan agar seseorang dibalik gerbang membuka 
gerbang. Tidak membutuhkan waktu lama gerbang itu 
terbuka. Mobil kembali melaju dan masuk. Sarah kemudian 
melihat ke belakang dan gerbang besi hitam itu kembali 
menutup. Terdapat empat security yang berdiri di sana. 
Tubuh mereka tinggi dan menakutkan. 

"Keluar." Sarah terkejut saat suara Steve muncul 
bersamaan dengan dibukanya pintu mobil oleh Steve 
untuknya. "Jangan sampai aku memaksamu keluar, Sarah." 
Steve menggeram tidak sabar karena keterdiaman Sarah. 

"Berapa lama kita akan tinggal di sini, Steve?" Sarah 
masih diam di posisi dan menggenggam seatbelt-nya erat- 


erat. 
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Steve tersenyum sinis, "Selamanya, Sayang." 
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Chapter 21 
Help Me, Please! 


“SAMPAI BERAPA lama kita akan tinggal di sini, Steve?" 

"Selamanya." 

Sarah tidak pernah memimpikan kisah hidupnya akan 
semenyakitkan ini. Sarah hanya ingin hidup di bawah kasih 
sayang ayah dan ibu. Seperti seorang putri dalam negeri 
dongeng bahwa suatu hari nanti akan ada pangeran 
menjemput dan mencintainya sepenuh hati. Harapan kecil 
yang hingga saat ini belum dirasakan Sarah. Semua seolah- 
olah sirna karena Steve. Laki-laki itu berhasil 
mengurungnya. 

Tanpa terasa genangan air mata mulai meninggi dan 
menganggu penglihatannya. Dua hari lamanya, Sarah telah 
tinggal di mansion besar milik keluarga Steve. Matanya tidak 
pernah sedikit pun kering. Sarah yakin, matanya saat ini 


telah makin besar dan membengkak. 
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Sarah merasakan tubuhnya gemetar dalam usaha 
menguatkan pertahanan hati yang mulai runtuh. Sarah 
merindukan ayah. Sarah ingin menghubungi ayahnya, tetapi 
Steve mengambil ponselnya. 

"Apa yang kau lakukan, Pemalas?" Suara kasar itu 
menyadarkan lamunan Sarah yang masih duduk termenung 
di ruang pakaian yang berada di ruang bawah tanah. 

Sarah menoleh dan melihat seorang gadis dengan gaun 
tidur mininya berdiri di depan pintu dengan alis terangkat 
sinis. Kedua tangannya terlipat di dada, angkuh. Karin. Sarah 
tidak mengenal Karin, tetapi selama dua hari Sarah tinggal di 
tempat ini, Sarah merasakan aura permusuhan gadis itu saat 
menatapnya. 

"Apa kau sudah menyiapkan pakaian untukku? Sebentar 
lagi aku dan Steve akan berangkat ke sekolah bersama- 
sama," lanjutnya dengan suara mengejek. 

Sarah meremas ujung rok, berusaha mengabaikan ucapan 
Karin yang sepertinya ingin memanas-manasi karena gadis 
itu tahu Sarah mulai saat ini tidak diperbolehkan melanjutkan 
pendidikan lagi. 

Sarah berdiri dan mengambil pakaian Steve yang telah 
selesai dia setrika. Saat Sarah hendak pergi melewati Karin, 
Sarah terkejut karena gadis itu tiba-tiba mendorong bahunya. 


"Apa kau berusaha mengabaikanku?" 
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Sarah menggigit bibir, lalu memberanikan diri 
mengangkat dagunya tinggi-tinggi seraya berkata, "Kau 
memiliki dua tangan yang masih normal untuk menyiapkan 
pakaianmu sendiri, Karin." 

Sarah tidak percaya suara yang keluar mulutnya terdengar 
tegas. Wajah Karin berubah padam. Dia maju dan berusaha 
menarik rambut Sarah. Pertengkaran terjadi hingga suara 
rintih kesakitan lolos dari mulut Sarah. Karin mencakar 
lengan Sarah secara brutal hingga garis kuku membekas di 
lengannya yang putih. 

"Ah, hentikan, Karin!" 

"Apa yang terjadi?" Rossie datang dengan tanda tanya di 
wajah. Dia menatap Sarah dan Karin bergantian. 

Karin berlari ke arah Rossie dan menatap wanita tua itu 
dengan ekspresi sedih dibuat-buat. "Nenek, Sarah 
menjambak rambutku," ucap Karin merajuk. 

"Tidak, aku tidak melakukan itu. Karin bohong, Nek." 
Sarah menggeleng, takut jika Rossie lebih memercayai 
Karin. Padahal Karin yang menjambak rambutnya. Semua 
terbukti karena penampilan Sarah jauh lebih tragis daripada 
Karin. 

"Lihat, Nek, lenganku terluka." Karin mengangkat lengan 


dan menunjukkan luka kecil kepada Rossie. 
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Wajah Rossie berubah mengeras, menatap Sarah dengan 
tatapan jijik, "Buah memang tidak pernah bisa jauh dari 
pohonnya. Kau memang mirip dengan si jalang ibumu!" 

Mata Sarah berubah memanas dan berkaca-kaca, "Tidak. 
Ibu tidak seperti itu." 

Rossie berjalan mendekati Sarah lalu dicengkeramnya 
rahang Sarah dan menariknya kuat hingga air mata gadis itu 
mengalir keluar tak tertahankan, "Akan kubuat anak dari 
seorang pembunuh menangis darah di depan wajahku!" 
Rossie tersenyum kejam dan mendorong tubuh Sarah hingga 
Sarah terjatuh ke lantai. "Kau akan mendapatkan hukuman 
dariku karena kau sudah berani melukai Karin," ucap Rossie 
seraya berjalan mendekati pintu. 

Karin tersenyum penuh kemenangan, lalu diraihnya 
pakaian Steve yang tergeletak lemah di lantai. Setelah itu 
Karin keluar mengikuti Rossie hingga suara klik di pintu 
menyadarkan Sarah. Sarah bangkit dan berlari menuju pintu. 
Sarah memutar kenopnya berkali-kali, tetapi hasilnya nihil. 
Pintunya terkunci. 

"Nenek! Tolong jangan lakukan ini. Aku mohon!” Sarah 
menangis kencang seraya menggedor pintu kuat-kuat, 
mengabaikan rasa sakit di tangan. Namun tidak ada balasan 
yang didapat Sarah. "Tolong buka pintunya! Hiks!" 
Gedorannya makin lemah dan Sarah akhirnya terduduk di 
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lantai menghadap pintu. "Tolong." Tangisan Sarah pecah dan 
makin keras hingga tergugu. Tubuhnya menggigil 


kedinginan. 


"Di mana Sarah?" Steve bertanya saat Karin memberikan 
pakaian kepadanya. 

"Kau seharusnya berterima kasih kepadaku, Steve. Aku 
sudah menyiapkan pakaian ini untukmu," sahut Karin tidak 
suka karena kata-kata yang pertama kali keluar dari mulut 
Steve adalah Sarah. 

Steve memutar tubuh dan memunggungi Karin. Steve 
menanggalkan kaus, hingga tato di, punggungnya menarik 
mata Karin terkagum. Steve yang masih merasakan 
keberadaan Karin di kamar tidurnya kembali memutar tubuh 
menghadap, "Kau boleh keluar." 

Karin menautkan alis, tersinggung, "A-apa? Steve, aku 
bahkan ...." 

"Aku bilang kau boleh keluar, Karin. Jangan biarkan aku 
mengucapkannya kedua kalinya kepadamu." Steve menatap 
Karin tajam. Matanya begitu menusuk dan sesaat Karin 
merasakan aura menakutkan dan membunuh keluar dari mata 
lelaki itu. Karin mengepalkan kedua tangan dengan kening 


terlipat kesal. Karin akhirnya keluar dengan langkah berat. 
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Karin tidak percaya Steve telah mengusirnya lagi. Saat 
Karin berjalan menuju kamar, dia tiba-tiba teringat 
percakapannya dengan si tua Rossie. 

"Jangan biarkan Steve tahu kalau Nenek mengunci Sarah 
di ruang bawah tanah." 

"Memangnya kenapa, Nek?" 

"Kau tidak perlu bertanya. Cukup lakukan apa yang 
Nenek minta kepadamu." 

Sebenarnya apa yang nenek tua itu rencanakan? 
Bukankah nenek dan Steve memang bekerja sama membuat 
hidup Sarah menderita? Akan tetapi kenapa Steve tidak 
boleh mengetahuinya? .Apa jangan-jangan ... Steve telah 


memiliki rasa terhadap Sarah? 


"Tolong." Sarah menangis sambil memeluk kedua lutut. 
Ruangan ini hampir seperti gudang. Cahaya lampu redup 
lemah membuat pencahayaannya berkurang. "Aku ingin 
pulang." Sarah makin menarik kedua kakinya ke dada dan 
memeluk erat. "Aku lapar." Sejak semalam perutnya kosong 
tanpa asupan makanan. 

Sarah tidak bisa berhenti menangis. Sarah tahu matanya 
telah makin besar dan bengkak, tetapi nyatanya air mata 
tidak bisa berhenti mengalir. Sarah tiba-tiba teringat Steve. 


Sarah seharusnya memakan makanan yang tadi malam telah 
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disiapkan oleh Steve untuknya dan tidak membuat laki-laki 
itu marah. Namun karena pertengkaran kecil dan keinginan 
Sarah menelepon ayah, Steve tiba-tiba berubah marah. Steve 
mengambil ponsel dan mengambil segala fasilitas 
komunikasinya. 

"Steve, kembalikan!" 

"Mulai sekarang belajarlah tinggal di sini. Tidak ada 
ayah atau ibumu di sini! Hanya ada aku dan nenekku!" 

Setelah itu Steve melempar nampan yang berisikan piring 
dan gelas makannya. Sejak itu Sarah lebih memilih diam dan 
menangis hingga malam. Sementara Steve dengan mudahnya 


mengabaikan tangisan dan tidur tanpa rasa bersalah. 
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Chapter 22 


Wheres Sarah? 


York High School 


"STEVE, ANTAR—" 

"Kau sudah besar. Kau bisa masuk ke kelasmu sendiri." 
Steve memotong ucapan Karin dan tidak memberikan jeda 
kepada gadis itu untuk berkata lebih jauh. 

"Tapi ...." Sebelum Karin dapat melanjutkan kalimat, 
Steve telah pergi meninggalkannya sendirian. Harapan Karin 
sempat membubung tinggi ketika tahu Steve akan pindah ke 
sekolahnya yang berada di kawasan Southwark. Namun, 
melihat begitu dingin dan cueknya sikap Steve membuat 
Karin kesal. 

"Ish! Lihat saja akan kubuat Steve bertekuk lutut 
kepadaku!" ucapnya dengan mata masih menatap punggung 


Steve yang samar-samar mulai menghilang dari pandangan. 
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Steve merasakan semilir angin musim semi di rooftop 
gebung sekolah, menyapu wajah. Matanya yang biru terlihat 
makin cerah karena sinar matahari yang tepat mengenai 
kornea. 

Steve kembali bolos di pelajaran Profesor Rudolf. 
Sekolah baru tidak begitu menyenangkan untuknya. Namun 
Steve tidak terlalu memikirkan karena hanya membutuhkan 
beberapa bulan lagi untuk bisa lulus, menuju jenjang 
perguruan tinggi. Steve mendesah hingga getaran ponsel di 
saku celana membuat Steve mengalihkan perhatiannya 
sejenak. Steve membuka ponsel dan membaca pesan singkat 


dari Bryan. 


From: Bryan 
Kenapa kau tidak bilang kepadaku kalau kau 
pindah sekolah, Steve? Setidaknya aku bisa ikut 


denganmu. Aku bosan sekolah di sini. 


Steve tersenyum tipis, tetapi sebentar kemudian wajahnya 
kembali datar. Dia meletakkan ponsel dan membaringkan 
tubuh kembali ke lantai rooftop. Langit di Kota London 
begitu berbeda dengan langit Manchester. Di sini mungkin 
menjadi pusat kota kemajuan Inggris, tetapi baginya 


Manchester adalah kota bersejarah. Termasuk awal mula 
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perkenalannya dengan Sarah. Sarah. Steve tiba-tiba teringat 
Sarah. Sejak pagi Steve tidak melihat keberadaan gadis itu. 

"Sudah sejak pagi Sarah pergi. Anak itu benar-benar tidak 
mengenal waktu. Dia bilang kepadaku ingin ke kebun bunga 
yang berada di belakang mansion, tapi nyatanya hingga saat 
ini dia tidak juga kembali. Sungguh keterlaluan padahal kau 
sekarang sudah menjadi suaminya, tapi dia tidak melakukan 
tanggung jawab sebagai istri. Karin, yang selama ini menjadi 
temanmu malah menyiapkan pakaian untukmu." 

Steve teringat ucapan sang nenek. Amarah di dada tiba- 
tiba naik hingga ke ubun-ubun, tetapi Steve mencoba 
menormalkannya kembali dengan, memejam. Steve hanya 
butuh istirahat. Setelah ini Steve akan membuat perhitungan 
kepada Sarah. 

"Lihat saja nanti," gumam Steve. 

Steve tidak tahu apa yang membuat matanya setia 
terpejam. Kesadarannya bahkan kian menipis. Napas yang 
sempat memburu berangsur normal. Rasa kantuk tiba-tiba 
melanda Steve hingga merasakan berada di alam lain. Alam 
mimpi. Steve membuka mata dan melihat berada di sebuah 
ruangan cukup gelap dengan kabut putih menganggu 
penglihatan. 

"Aku ada di mana?" gumam Steve seraya bangkit dan 


kembali berdiri, mengedarkan matanya ke sekeliling, dan 
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ternyata ruangan ini tidak memiliki sudut, begitu luas tak 
terkira tanpa ujung. Steve mencoba berjalan lagi dan lagi 
hingga sosok bayangan seorang wanita mulai terlihat di 
depannya. 

Steve menajamkan mata dan berjalan makin dekat ke 
arahnya. Langkahnya memelan setelah sosok misterius itu 
samar-samar mulai terlihat makin jelas. Baju putih yang 
wanita itu kenakan berpadu kulit pucat. Mata biru mudanya 
begitu kontras dengan rambut merah. Wanita itu lebih mirip 
malaikat dan begitu mirip dengan .... Sarah? 

"Selamat datang di duniaku, Steve," ucap wanita itu 
dengan senyum menawan di wajah. 

Steve terkejut. Tatapannya berubah waspada. "Siapa kau? 
Bagaimana kau tahu namaku?" 

Wanita itu bergerak mendekati Steve. Steve berniat 
menjaga jarak dengan melangkah mundur, tetapi tiba-tiba 
sebuah tali melilit erat di kedua kakinya hingga tidak mampu 
bergerak lebih jauh. 

"Kau pemuda baik, Steve, hanya dibutakan benci yang 
tidak seharusnya kau rasakan." Wanita itu berkata dan 
menjulurkan tangannya ke bahu Steve. 

"Itu bukan jawaban atas pertanyaanku. Aku bertanya, 


siapa kau sebenarnya?" Steve berkata sinis. 
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"Aku tidak memiliki banyak waktu. Aku hanya ingin 
mengatakan sesuatu yang penting kepadamu," kata wanita 
asing itu. Senyuman di wajahnya hilang dan berganti 
ekspresi sedih sekaligus marah. 

"Aku tidak peduli dengan sesuatu yang kau anggap 
penting itu," sahut Steve setelah iberhasil membuka ikatan 
tali di kaki. "Ini hanya mimpi dan aku akan terba—"'" 

"Kau berada di duniaku." Wanita itu menggeram dan 
memotong ucapan Steve. 

Steve makin tidak mengerti dengan ucapan wanita itu, 
"Aku tidak mengerti." 

"Aku membawamu ke, duniaku agar aku bisa meminta 
bantuan kepadamu." 

"Aku tidak ...." Steve benar-benar bingung. Kabut putih 
yang makin tebal membuat wajah wanita itu tiba-tiba 
tersamarkan. 

"Sarah dalam bahaya dan hanya kau yang bisa 
membantunya." 

Tubuh Steve membeku karena ucapan wanita itu, "Sarah? 
Apa maksudmu? Tunggu! Jangan pergi!" Saat Steve berniat 
bertanya lebih lanjut, tiba-tiba kabut putih muncul makin 
tebal. Wanita itu turut menghilang bersamaan sinar putih 


yang tiba-tiba membangunkan Steve dari alam bawah sadar. 


163 


Steve terbangun dengan keringat di kening. Kausnya basah 
akan keringat. Deru napasnya memburu bagaikan maraton. 


Sarah? Apa nenek telah membohongiku? 


Steve menuruni tiga anak tangga sekaligus dan berjalan ke 
salah satu kelas yang berada di lantai tiga. Dia berjalan di 
antara keramaian siswa hilir mudik melewati koridor. Steve 
mengabaikan tatapan kagum para siswi, termasuk tak 
menghiraukan segala umpatan kecil saat bahunya tanpa 
sengaja menabrak gerombolan siswa yang tengah berdiri di 
depan kelas sejarah. 

Kelas sejarah. Kelas yang saat ini dihuni Karin. Steve 
mengedarkan mata mencoba mencari Karin. Saat matanya 
menemukan Karin, Steve merasakan seseorang telah 
menyentuh bahunya dari belakang 

"Hei, Anak Baru, kau tidak punya so ... argh!" 

Steve menarik tangan lelaki di belakangnya dan mengunci 
gesit hingga suara lolongan panjang kesakitan lolos dari 
mulut lelaki dengan rambut semi keritingnya itu. "Aku tidak 
memiliki urusan denganmu. Jadi jangan coba-coba mencari 
masalah denganku," bisik Steve tajam di telinganya. Lalu 


didorongnya tubuh laki-laki itu hingga terjatuh. 
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Perbuatan Steve membuat para penghuni kelas diam. 
Karin yang duduk di belakang terkejut saat Steve datang ke 
kelasnya. 

"Steve? Kenapa kau?" 

Steve berjalan mendekati Karin dengan rahang menegang, 
kuat, dan mengeras. Steve mendorong meja milik Karin 
dengan sebelah kaki hingga meja itu tergeser nyalang ke 
samping. 

"Di mana Sarah?" 

Karin yang awalnya takut kembali memasang ekspresi 
tidak suka di wajah. Lagi-lagi Sarah! "Seperti yang telah 
nenek katakan ...." 

Brak! Steve menendang kursi kosong yang berada di 


samping Karin duduk. “Di mana Sarah?!" 
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Chapter 23 


Dont Leave Me 


"DI MANA SARAH?!" Wajah Karin berubah pucat, 
menelan ludah susah payah, tidak percaya Steve membentak 
dan berbuat kasar seperti itu kepadanya, dan itu semua hanya 
karena Sarah. "Haruskah «kupaksa mulutmu itu untuk 
bicara?" Steve mencengkeram kedua pipi Karin dan 
menariknya hingga gadis itu berdiri seraya merintih. 

“Sa-Sarah ... ada di ruang pakaian di ruang bawah tanah," 
ucap Karin tergagap. 

"Apa maksudmu?" Steve berkata keras kepada Karin 
tanpa melepaskan cengkeraman. 

Karin menjilat bibirnya yang kering, "Nenek 
menguncinya." 

Steve merasakan darahnya mendidih sampai ubun-ubun. 
Giginya saling menggeretak dan Steve benar-benar ingin 
melampiaskan amarahnya kepada Karin. "Seorang bitch 


memang selamanya akan menjadi bitch. Dan itulah kau, 
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Karin," ucap Steve sinis lalu didorongnya tubuh Karin 
hingga gadis itu terjatuh. 

Karin meremas tangan karena umpatan yang diarahkan 
kepadanya. Steve baru saja memanggilnya jalang? Steve 
benar-benar marah. Nenek dan Karin ternyata 
membohonginya. Misi untuk membuat Sarah menderita 
dengan menjauhkan gadis itu dengan sang ayah adalah misi 
yang selama ini Steve pegang kuat-kuat. Bukan seperti ini 
yang Steve harapkan. Kalaupun Sarah harus menderita, 
hanya dia yang boleh melakukannya. Bukan orang lain! 

Steve melonggarkan ikatan dasi seragam dan pergi 
meninggalkan Karin. 

"Steve!" Steve mengabaikan teriakan Karin di belakang 
dan terus melenggang pergi meninggalkan kelas dengan 
wajah mengeras, marah. Steve kemudian masuk dan men- 
starter mobil. Steve menginjak pedal gas dan meninggalkan 
lingkungan sekolah. Pikirannya saat ini berkecamuk 
memikirkan Sarah. Sarah menghilang sejak dia 


menyuruhnya mempersiapkan pakaian. 


"Kenapa kau masih duduk seperti orang bodoh di situ? 
Cepat siapkan baju untukku!" bentak Steve. Dia melihat 
mata Sarah membengkak dan kesedihan terlihat jelas di 


matanya. Steve tahu bahwa Sarah menangis semalaman 
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hanya karena keinginan untuk berbicara dengan ayahnya, 
dan ponsel Sarah yang telah Steve ambil. 

"Kenapa aku tidak boleh sekolah?" tanyanya dengan 
nada suara sedikit ragu. 

Steve yang akan masuk kamar mandi, menghentikan 
langkah, memutar tubuh dan berjalan menghampiri Sarah 
yang masih duduk di tepi tempat tidur dengan tangan 
meremas tali gaun tidurnya. 

"Kau tidak perlu sekolah karena pada akhirnya kau 
hanya akan tinggal di rumah dan melakukan kewajibanmu 
sebagai seorang istri." Steve memainkan rambut Sarah dan 
tersenyum kejam kepadanya.,Sarah menangkis tangan Steve 
dan berhasil membuat Steve tersinggung. 

"Ayah pasti akan marah jika tahu ...." 

Steve kembali murka hanya dengan mendengar kata ayah 
dari mulut Sarah. "Aku sudah mengatakannya kepadamu. 
Berhenti membicarakan ayahmu! Kau selamanya akan 
tinggal di sini tanpa ayah di sampingmu! Hanya ada aku di 
sini!" Steve menarik pergelangan tangan Sarah dan 
memintanya berdiri hingga tubuh Sarah yang tingginya 
hanya sebatas dada harus menengadahkan kepala agar bisa 
menatap dirinya. Sarah merintih karena cengkeraman 
tangan miliknya di lengannya. 

"Ah, sakit, Steve." 
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"Haruskah kubuat kau memahami ucapanku?" Steve 
mendorong tubuh Sarah hingga gadis itu berbaring lemah di 
tempat tidur. Sarah terkejut dan matanya saat ini melebar 
menandakan rasa takut. 

"Ti-tidak. Aku sudah tahu, Steve,” ucap Sarah terbata- 
bata. Sarah berniat kembali berdiri, tetapi Steve kembali 
mendorongnya. Senyuman di wajah Steve membuat Sarah 
bergidik. 

"Setelah lama mengenalmu, kau memang terlihat lebih 
nikmat ketika menangis, Sarah." Steve merangsak naik ke 
tempat tidur dan menindih Sarah secara paksa. 

"Ja-jangan." Sarah bergerak ,ke samping berniat untuk 
keluar dari jeratan Steve, tetapi lagi-lagi Steve menahannya. 

"Ayolah, kau adalah istriku, Sarah. Aku pernah berkata 
kepadamu, aku akan membuatmu terbiasa dengan tubuhku." 
Steve menurunkan ritsleting celana dan mengeluarkan 
miliknya yang tegang. 

"Ti-tidak mau." Sarah menggeleng dan air mata 
ketakutan mengalir deras membasahi wajah Sarah. 

Tanpa pemanasan, Steve membuka gaun Sarah dan 
kembali memaksakan miliknya untuk masuk ke pusat 
kewanitaan Sarah. Tangis kesakitan milik Sarah tidak 
mampu menghentikan hunjamannya. Steve terus mendorong 


juniornya walaupun Sarah belum siap. 
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"Hiks. Steve." Sarah menangis dan mencengkeram kedua 
bahu Steve dengan mata terpejam. 

"Jangan membuatku marah lagi, Sarah." Diciumnya pipi 
Sarah yang memerah dan basah. 

"Steve." Sarah bergumam lirih menyebut namanya. 

"Sarah." Ciuman Steve kemudian turun ke leher Sarah. 
Dia menciumi leher putihnya dengan sapuan lembut dan 
gigitan kecil di sana. 

Steve merasakan kedua tangan Sarah melingkar erat di 
lehernya saat dia berusaha mendorong miliknya lebih dalam 
ke inti Sarah. Steve telah mencapai klimaks dan dia 
menyemburkan cairannya dalam-dalam ke tubuh Sarah. 

Steve melihat kernyitan di kening Sarah. Apa itu 
menyakitkan untuknya? Bagi Steve melakukannya dengan 
Sarah adalah bentuk kenikmatan. Milik Sarah benar-benar 
membuat Steve ingin melakukannya lagi dan lagi. 

"Steve." Lagi-lagi hanya gumaman lirih menyebutkan 
namanya yang selalu Steve dengar dari mulut Sarah ketika 


Steve memaksanya berhubungan. 


Steve mencengkeram kemudi mobil dan teringat bahwa 
setelah kejadian itu Sarah menghilang dari kamar. Steve 
tidak menyangka Sarah benar-benar ke ruang pakaian untuk 


menyiapkan pakaian untuknya. 
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"Damn!" 

Dilihatnya jam di pergelangan tangan miliknya. Pukul 
02:30 PM. Itu berarti nenek telah mengunci Sarah hampir 
sembilan jam. Steve makin melajukan mobil dengan 


kecepatan di atas rata-rata menembus kepadatan London. 


Mansion Russell II 

Wanita tua yang tengah menenggak teh panas di tangannya 
harus terganggu karena dering ponsel yang tiba-tiba muncul. 
Rossie memberikan satu isyarat lewat tangan kepada anjing 
peliharaannya dan si anjing berhenti melolong. Rossie 
melihat nama Karin ,di, layar. Tautan kecil di alis 
menunjukkan kebingungan. 

Rossie menerima panggilan itu, "Ada apa, Karin?" 

"Nenek, Steve tahu tentang Sarah bahwa kita 
menguncinya di ruang pakaian." 

Wajah Rossie berubah datar. Tangannya yang berkeriput 
memainkan cangkir dengan sapuan pelan. Suara lolongan 
keras anjing kembali mengalun yang saat ini duduk di 
bawahnya membuat mata Rossie teralihkan. 

"Nek?" Rossie menutup panggilan, mengambil daging 
segar kemerahan di meja dan diberikannya kepada si anjing. 

"Anjing sepertimu selalu menyukai daging segar seperti 


ini kan, Hog. Sarah sangat cantik pasti akan disukai pria 
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hidung belang di luar sana," gumam Rossie dengan mata 
terarah pada anjing herder yang belum lama ini menjadi 
hewan peliharaan setianya. Saat itulah suara mobil yang 
Rossie kenal mulai terdengar di halaman depan. Steve masuk 
dengan wajah tak bersahabat tanpa menatap dirinya. 

"Kau sudah pulang, Steve?" sapa Rossie saat Steve tidak 
juga menyapanya. 

Steve menatap lama Rossie tanpa suara. Cukup lama 
hingga Steve akhirnya mengalihkan mata ke depan. Steve 
melanjutkan langkah berniat meninggalkan Rossie. 

“Satu langkah lagi kau melewati nenekmu, itu berarti kau 
lebih memilih Sarah daripada, keluargamu sendiri, Steve," 
ancam Rossie. 

Steve tiba-tiba menghentikan langkah. Tangannya 
terkepal dengan bibir mengatup, membentuk garis tipis. 
"Seperti yang telah Nenek katakan kepadaku dulu." 

"Mulai sekarang beban dan tanggung jawab atas 
kematian ayahmu ada di bahumu, Steve." 

"Mulai sekarang aku akan menuntut balas atas kematian 
Ayah dengan caraku sendiri. Bukan dengan cara yang Nenek 
atau Karin telah lakukan kepada Sarah saat ini karena aku 
adalah suami sahnya! Suami Sarah satu-satunya.” Termasuk 
mencari penyebab kematian Ayah. Kalimat terakhir hanya 


diucapkan Steve dalam hati. 
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Kedua mata biru itu saling menatap tajam. Tidak ada 
suara yang muncul setelah Steve berkata akan misi balas 
dendamnya. Rossie mengembuskan napas dalam, lalu 
kembali menatap anjing kesayangannya, Hog, yang saat ini 
diam menatap majikan. 

"Lakukan sesuka hatimu, Steve. Nenek akan 
mendukungmu," ucap Rossie dengan mata misterius. 

Steve tahu ada sesuatu di mata neneknya. Apa yang akan 
direncanakan Rossie? Steve tidak tahu, tetapi Steve akan 
terus mengamati gerak-gerik sang nenek karena Steve tahu, 
neneknya terkenal kejam. Termasuk ketika wanita itu 
memaksa Roy menceraikan ibunya karena alasan yang saat 
ini belum Steve ketahui secara pasti. Steve kembali menatap 
ke depan dan pergi meninggalkan neneknya dengan langkah 
tegas. 

Steve berjalan ke arah dapur dan membuka pintu 
berwarna hitam yang ada di dalamnya. Saat Steve menginjak 
anak tangga pertama, udara lembap dan pengap menyambut. 
Matanya menyipit karena kurangnya cahaya di tempat ini. 
Steve berjalan melewati lorong gelap dan mulai tahu kenapa 
Sarah sempat begitu berat hati ketika dia pertama kali 
menyuruhnya menyiapkan pakaian di ruang ini. Sarah 


ketakutan. Steve terus berjalan hingga suara tangisan samar- 
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samar mulai terdengar di indra pendengarannya. Steve makin 
mempercepat jalan dan berdiri di depan pintu. 

"Hiks. Steve." Steve sempat tertegun saat dia mendengar 
Sarah mengucapkan namanya. Suara itu terdengar lemah. 

Steve segera membuka pintu dan tercengang melihat 
Sarah berbaring lemah, meringkuk di lantai. Mata gadis itu 
terpejam, dan air matanya membasahi wajah. Steve berjalan 
mendekatinya dan duduk. Diusapnya rambut Sarah pelan. 

"Sarah?" 

Sarah sempat tidak percaya dengan pendengarannya. 
Sarah mendengar suara Steve. Gerakan lembut di rambut 
membuat Sarah membuka ,mata, ,mengusap mata yang 
mengabur dan melihat “Steve duduk di depannya. Sarah 
memaksakan tubuh yang lemah untuk bangun. Tangisnya 
pecah saat dia benar-benar melihat Steve. 

"Hiks!" Sarah melingkarkan kedua tangan di leher Steve. 
Sarah memeluknya erat dan benar-benar mencium aroma 
Steve di hidungnya. Steve nyata ada di hadapannya. 

"Aku tidak bersalah, hiks tidak." Sarah makin erat 
memeluk Steve, takut jika Steve pergi dan tidak bermaksud 
menolongnya. Rasa takut Sarah makin besar saat Steve 
berusaha melepaskan pelukan Sarah. Bahkan lelaki itu tidak 


berusaha membalas ucapannya. 
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"Ja-jangan tinggalkan aku sendirian di sini. Aku mohon." 
Sarah mencengkeram baju Steve saat pelukannya berhasil 
dilepas oleh lelaki itu. 

"Lenganmu terluka, Sarah," ucap Steve saat matanya 
memandangi lengan Sarah yang dihiasi beberapa garis merah 
panjang seperti luka cakar. Lalu dipandanginya wajah Sarah 
yang masih berlinang. "Rambutmu juga berantakan sekali." 
Di sisirnya rambut Sarah dengan jemari tangan Steve, 
lembut. "Apa kau sudah makan?" Steve menangkup kedua 
pipi Sarah. 

Wajah Sarah bersemu merah karena begitu dekatnya 
wajah Steve dengan, wajahnya, .seolah-olah Steve ingin 
mencium. Benar, Steve memberikan ciuman lembut di 
pipinya. 

"Be-belum." Sarah menggeleng. Sarah tertegun saat Steve 
tersenyum dengan lembut kepadanya. Ini pertama kalinya 
Steve tersenyum seperti itu. 

Deg! 

"Kalau begitu kita makan siang bersama. Aku belum 
sarapan pagi ini karena kau tiba-tiba menghilang." 

"Iya." Sarah tersenyum lebar seraya mengangguk. Sarah 
berharap Steve akan bersikap lembut seperti ini kepadanya. 


Selamanya. 
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Sarah tidak tahu apa yang membuat Steve selalu bersikap 
labil kepadanya. Terkadang selalu bersikap kasar, tetapi 
berikutnya selalu dia berikan kelembutan sebagai ganti sikap 
kasar. 

"Apakah kau masih sakit saat berjalan?" tanya Steve 
tanpa mengalihkan mata ke depan. Sementara tangannya 
masih memegang erat tangan Sarah. Sarah terkejut Steve 
bertanya itu kepadanya. Apa terlihat jelas saat dia berjalan? 
Area kewanitaannya masih sakit karena perbuatan Steve pagi 
ini. "Kenapa diam?" Steve sekali lagi bertanya karena Sarah 
tidak juga menjawab. Dia menoleh ke belakang dan melihat 
Sarah tertunduk memainkan bibir, 

"Masih sakit." Sarah merapatkan kedua kaki dan meremas 
pita baju tidur. Sejak pergumulan itu Sarah lebih memilih 
mengindari Steve dan menyiapkan pakaian untuknya. 

Steve menatap lama Sarah, lalu kembali melanjutkan 
langkahnya yang sempat terhenti melewati lorong. "Sebentar 
lagi kau juga akan terbiasa dan rasa sakit itu akan 
menghilang," ucap Steve santai. 

"Tapi itu sangat sakit," ucap Sarah lirih. 

"Kuncinya adalah kau harus menikmatinya, Sarah. 
Relaks." 

Sarah mulai tidak nyaman karena Steve tiba-tiba 


mengatakan itu. Apa Steve akan kembali melakukannya 
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malam ini? Karena terlalu banyak memikirkan ucapan Steve, 
Sarah tidak sadar telah keluar dari ruang pakaian. Udara 
segar dan makanan lezat menyambutnya. Sarah mengusap 
perut dan rasa lapar kian membesar. Saat mata Sarah sibuk 
melihat makanan yang ada di dapur, Rossie datang dengan 
Karin berdiri dengan gaya pongah. 

"Karin sudah menyiapkan makan siang untukmu. Kau 
tahu, dia sampai merelakan diri pulang dan mengikutimu. 
Bahkan, saat kau membentaknya karena seseorang yang 
tidak seharusnya kau bela, Karin masih bersikap baik 
kepadamu, Steve," ucap Rossie kepada Steve dan sesaat 
memberikan tatapan dingin kepada, Sarah. 

Sarah yang mendapat tatapan sinis itu hanya bersembunyi 
di belakang punggung Steve. Kenapa nenek Steve begitu 
membencinya? Apa salahnya? 

"Roast Meats?" gumam Steve saat dia melihat piring 
berisikan daging bakar tersaji di piring yang dibawa Karin. 

"Iya, dan ini makanan favoritmu, Steve," sahut Karin 
senang karena melihat Steve terlihat antusias. 

Karin makin bahagia saat melihat Steve melepas 
genggaman tangannya dari tangan Sarah dan pergi 
menghampirinya. Karin sekilas melihat Sarah enggan untuk 


melepaskan tangannya dari Steve, tetapi lagi-lagi Karin tahu 
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Steve akan melakukan apa pun yang dia kehendaki. Steve 
tidak suka diatur. 

Steve mengambil piring dari tangan Karin, "Ini untukku, 
kan?" 

"Tentu saja," seru Karin. 

"Terima kasih." Steve tersenyum lalu kembali memutar 
tubuhnya. Dia kembali berjalan mendekati Sarah yang saat 
ini masih berdiri mematung di tempat. 

"Untukmu. Kau belum makan sejak kemarin malam." 
Steve memberikan piring berisikan daging lezat itu kepada 
Sarah. 

"U-untukku?" Steve membalas.pertanyaan Sarah dengan 
anggukan pelan. 

"Steve! Itu tidak sopan! Karin sudah ...." Rossie berkata 
dengan suara tinggi, tetapi dipotong ucapan Steve. 

Steve memberikan tatapan dan senyum misterius di wajah 
kepada Karin, "Apa kau keberatan aku memberikan makanan 
ini untuk Sarah?" 

Karin meremas tepian nampan dengan kedua tangan, lalu 
terpaksa tersenyum. "Ti-tidak, Steve." 

"Dengar, Karin tidak keberatan aku memberikannya 
kepada Sarah, Nek." 
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Chapter 24 


Steve is Jealous 


“DENGAR, Karin tidak keberatan aku memberikan 


makanan ini untuk Sarah." Kata-kata Steve bagaikan 
bumerang untuk Sarah. Rossie dan Karin makin tidak 
menyukai Sarah. Hal itu bahkan dapat dirasakannya. Di saat 
canggung dan menakutkan itu, suara seorang pria tiba-tiba 
datang memecah keheningan. 

"Ehem. Apa aku mengganggu kalian?" Semua orang 
menoleh. Termasuk Sarah yang ikut memandang pemilik 
dari suara itu. 

Sarah memperkirakan usia pria itu sekitar 27 tahun atau 
mungkin lebih. Rambut hitam yang dipotong lurus ke 
belakang. Matanya cukup indah dengan warna cokelat madu. 
Pria itu tergolong tinggi, tetapi jika dibandingkan dengan 
Steve, mungkin pria itu masih kalah tinggi. 

"Apa aku membuat kalian shock? Kenapa wajah kalian 


seperti itu?" tanyanya dengan wajah jenaka, tetapi memiliki 
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sisi tegas di sudut bibir dan rahang. Sarah melihat wajah 
Steve, seperti yang dikatakan oleh pria asing itu, Steve 
tampak tidak suka. 

"Oh, inikah gadis yang kau nikahi itu, Steve?" Pria itu 
berjalan menghampirinya, "Kau sangat pintar memilih gadis 
untuk kau nikahi. Dia sangat cantik. Wajah kecil dengan ...." 

"Cukup! Kenapa kau kemari?" Steve merentangkan 
sebelah tangannya agar Sarah mundur. 

"Itu tidak sopan, Steve. Aku lebih tua darimu. Ingat itu." 
Pria itu memperingati Steve, tetapi Steve membalas dengan 
sikap dingin. 

"Jadi apa yang membawamu .ke, sini, Gerry?" Rossie 
angkat bicara. 

Pria bernama Gerry itu memutar tubuh dan menatap 
Rossie. "Ayah memintaku menginap sementara di mansion 
ini. Mengingat ini adalah mansion milik ayah, yang akhirnya 
diberikan oleh mendiang Roy." 

Steve berdecak, "Ya, dan kau hanya anak angkat dari 
Kakek Leo." Gerry menatap Steve. Matanya yang semula 
hangat kini berubah tajam. Aura makin tegang. 

"Steve?" Sarah tidak tahu harus melakukan apa, tetapi 
pada akhirnya dia memegang lengan Steve. Sesaat kemudian 


Steve menoleh dan menatap Sarah. 
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"Damn." Steve membuang wajah dan kembali mendesah 
kesal. 

"Kau boleh menginap kapan pun kau mau, Gerry," ucap 
Rossie datar. 

Steve yang masih terlihat gusar dan kesal, akhirnya 
kembali menggenggam tangan Sarah untuk kembali masuk 
ke kamarnya, "Ayo." 

Sarah mengikuti Steve tanpa berniat bertanya lebih jauh 
karena Sarah pun masih bingung dengan hubungan Gerry 
pada keluarga Steve. Bahkan saat dia melewati pria itu, ada 


sesuatu yang aneh dengan tatapan matanya. 


Sarah melihat gerakan Steve tanpa jeda bahkan saat lelaki itu 
mengancingkan kemeja dan memakai jaket kulit, Sarah 
masih menatapnya. Sejak semalam, Steve lebih memilih 
diam dan memintanya memakan makanan yang telah dibuat 
oleh Karin tanpa boleh bertanya. 

"Sarah, kemarilah." Steve menggerakkan satu jari agar 
Sarah mendekat. 

"Apa kau memerlukan sesuatu lagi?" tanya Sarah. 

"Naikkan ritsleting jaketku," perintah Steve. 

Sarah terkejut, tentu saja. Dengan canggung, Sarah 
menjulurkan kedua tangan ke ritsleting jaket Steve. Awalnya 


terasa sangat sulit karena begitu berat saat dia menariknya, 
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atau Sarah yang terlalu bodoh hingga tidak bisa melakukan, 
tetapi pada akhirnya Sarah berhasil. 

"Selesai," seru Sarah seraya tersenyum. Senyum Sarah 
tiba-tiba hilang saat matanya beradu dengan Steve. Steve 
masih memasang wajah datar seperti biasa. Ada apa lagi ini? 
Apa dia sudah membuat Steve marah? 

"Berjanjilah kau tidak akan dekat-dekat dengan Gerry," 
kata Steve tiba-tiba. 

Sarah tertegun, "Kenapa? Aku lihat sepertinya dia pria 
ba—" 

"Dulu pun kau juga menganggapku baik, Sarah. Ingat?" 
Steve melarikan jemarinya ke pipi,Sarah, "dan kau gadis 
yang begitu mudah dibodohi." Sarah mendekatkan kedua 
tangan ke dadanya. Liontin itu selalu membantu Sarah jika 
dia ketakutan. "Lakukan apa yang aku katakan. Jangan 
membuatku marah, Sarah." Steve memberikan ucapan 
perpisahan dengan memberikan ciuman di pipi Sarah. 

Sarah menerimanya karena ini sudah menjadi kebiasaan 


Steve untuk mencium sebelum dia pergi. 
York High School 


Steve memainkan bolpoin di tangan dengan mata terarah 


jendela. Steve masih memikirkan Sarah. 
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"Teori evolusi menyebutkan bahwa manusia berasal dari 
salah satu spesies, yang dinamakan kera." Steve tertawa 
mendengar penjelasan profesor tua yang terkenal kolot itu. 
Suara tawa yang mengundang perhatian seluruh penghuni 
kelas. 

"Apa kau menertawakanku, Steve?" tanya Profesor Darius 
dengan nada tersinggung. 

Steve menjilat bibirnya yang kering dan berdiri. "Maaf, 
profesorm jika aku membuatmu tersinggung. Tapi 
menurutku teori itu sangat tidak mendasar, bagaimana seekor 
kera dapat berubah menjadi manusia. Lalu pertanyaannya, 
bagaimana dengan kera-kera yang tersisa saat ini? Mohon 
dijawab, Profesor," ucap Steve panjang lebar dan dia 
kembali duduk tenang. Semua temannya berbisik dan 
merasakan hal yang sama dengan yang diucapkan Steve. 

Profesor tua itu terdiam, tetapi bel sekolah telah 
membantunya. "Oh, waktu habis. Kalian boleh pulang. Dan 
kau Steve, silakan cari jawabanmu di perpustakaan." 

Steve membalas ucapan sang profesor dengan senyum 
tipis. "Untuk apa mencari tahu. Aku pun tidak ingin memiliki 
nenek moyang seekor kera," gumamnya asal. Steve 


mengambil tas dan pergi meninggalkan kelas. 
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"Steve! Tunggu!" Steve tidak menghentikan langkah. 
"Hei, aku memanggilmu, Steve!" Steve merasakan sikunya 
ditarik. 

"Apa?" tanya Steve jengah. 

"Ban mobilku bocor. Aku ikut mobilmu, ya?" Karin 
merajuk seperti biasa. 

"Untuk apa bertanya? Walaupun aku menolak kau pun 
juga tetap memaksa ikut." Steve melepaskan tangan Karin 
dan kembali berjalan ke parkiran. 

"Steve, malam ini ke kelab, yuk." 

"Pergilah sendiri." 

Karin menggigit bibir. Sampai kapan. dia harus menggoda 
Steve? "Kenapa kita berhenti di apotek? Apa kau sakit?" 
Namun lagi-lagi Steve mengabaikannya. Ya! Sepertinya dia 


harus membuat Steve membenci Sarah. 


Mansion Russell II 
Sarah terduduk menekuk lutut sebagai tumpuan tangan dan 
dagu, tiada henti menatap bunga lili di halaman belakang 
dengan kagum. Sarah ingin memetik, tetapi Nenek Rossie 
melarang. Sehingga yang bisa dilakukan olehnya hanyalah 
menatap bunga itu selagi menunggu Steve pulang. 

"Boleh aku duduk di sini?" Sarah mengangkat kepala dan 


terkejut melihat Gerry ada di sampingnya. Bahkan sebelum 
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Sarah memberikannya izin, Gerry telah duduk. Sarah ingat, 
Sarah tidak boleh dekat dengan Gerry. 

"Hmmm, kalau begitu aku kembali ke kamar dulu." Saat 
Sarah hendak berdiri tiba-tiba tangannya dicekal. 

"Aku tidak jahat seperti yang Steve katakan kepadamu." 

"Steve tidak bicara seperti itu." Sarah mengelak ucapan 
Gerry. 

"Kalau begitu duduklah." Sarah akhirnya kembali duduk 
dengan berat hati. Dia menengok ke belakang dan Steve 


masih belum pulang. 


Setelah sekian lama hening tanpa suara, akhirnya mereka 
sampai di rumah. Steve membuka pintu untuk dirinya 
sendiri, lalu pergi dengan barang yang dia beli, 
meninggalkan Karin sendirian di dalam mobil. 

"Steve, tunggu!" Steve mengedarkan mata dan melihat ke 
setiap sudut, tetapi Sarah tidak ada. 

"Mencari Sarah? Istrimu sedang bersenang-senang di 
halaman bersama Gerry." Rossie berkata tenang sambil 
menyesap tehnya dalam-dalam. Steve melemparkan tas 
ransel dan barang yang dia beli ke sofa. Dengan mata 
membara Steve berjalan menuju halaman, dan benar! 

"Lihat, ternyata ketika kau tidak ada, Sarah ternyata mulai 


menggoda tamu baru kita," ucap Karin memanas-manasi 
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Steve yang saat ini masih memandangi Sarah dari teras 
depan. 

Karin tersenyum ketika dia melihat wajah Steve telah 
berubah menakutkan. Tangannya mengepal dan otot di 
tangannya terbentuk tegang. "Sarah jarang sekali tersenyum, 
tapi melihat senyumannya kali ini ... itu berarti Gerry ...." 

"Diam," desis Steve kepada Karin. Seketika itu juga Karin 
menutup mulut. Steve menanggalkan jaket dan 
dilemparkannya asal ke kursi teras. Steve berjalan 
menghampiri Sarah dengan ekspresi penuh benci. 

"Jika kau menyukai bunga lili, aku akan meminta orangku 
untuk membawakannya untukmu." 

"Benarkah? Terima Kasih, Mr. Gerry." Senyum cantik 
Sarah mengembang dan Steve melihatnya dengan perasaan 
tidak suka. Begitupun saat Gerry menatap Sarah dengan 
tatapan yang begitu dalam, seolah-olah laki-laki itu terpesona 
dengan Sarah. 

"Panggil aku Gerry saja." 

"Ta-tapi ...." 

"Apa yang kau lakukan di sini, Sarah?!" Steve 
menggeram seraya meraih lengan Sarah agar kembali berdiri. 

"S-Steve? Kau sudah pulang?" tanya Sarah tergagap. 

"Kenapa? Apa kau tidak suka aku pulang ke rumahku 


sendiri?" sinis Steve. 
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"Kenapa kau bicara seperti itu? Kau sepertinya lelah, aku 
akan membuatkan mi—" ucap Sarah dengan sedikit merintih 
kesakitan karena begitu erat Steve memegang lengannya. 

"Aku tidak memerlukan apa pun. Aku hanya 
menginginkanmu. Sekarang." Genggaman tangan Steve 
turun ke jemari kecil nan lentik milik Sarah. 

"Steve, jangan ka—" Gerry yang sempat terdiam akhirnya 
angkat bicara. 

"Tutup mulutmu! Kau hanya tamu di sini!" 

Suara Steve barusan membuat Sarah takut. Padahal sejak 
semalam Steve begitu lembut kepadanya. Seharusnya dia 
mendengarkan Steve. Sarah.tidak bisa menyembunyikan rasa 
takut di wajahnya saat Steve menyeret masuk rumah. 
Langkahnya sedikit goyah saat Steve benar-benar 
membawanya masuk kamar mereka. 

"Steve, jangan marah." Sarah memohon kepada Steve saat 
mereka berada di kamar. Sarah menengadah dan menatap 
Steve yang turut menatapnya. 

"Baru sehari Gerry di sini, kau sepertinya sudah sangat 
senang." Steve menarik sudut bibirnya hingga senyum 
menakutkan menghiasi wajah. 

Sarah menggeleng dan mulai takut jika Steve berpikir 


macam-macam, "Ti-tidak! dia hanya ingin membantu." 
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"Aku melihat Gerry menatapmu dengan tatapan berbeda, 
Sarah." 

"Tidak! Bukan seperti itu." Sarah memegang lengan Steve 
dan berharap Steve memercayainya. 

"Kalau bukan seperti yang aku pikirkan saat ini. Tidur 
denganku. Sekarang." 

Sarah seketika melepas genggaman tangannya di lengan 
Steve. Sarah berjalan mundur menjauhi Steve hingga 
kakinya terantuk pinggiran ranjang. Sarah akhirnya terduduk 
di tempat tidur dengan kedua tangan memeluk baju. Sarah 
benar-benar ingin menangis. Selama ini Steve sudah dua kali 
melakukannya dengan,kasar. Tidak ada kelembutan. 

"Kau seperti ingin menangis, Sarah. Apa kau takut 
kepadaku?" Steve berjalan makin dekat dan akhirnya 
berhenti tepat di depan Sarah. Steve menyapukan ibu jarinya 
ke pipi Sarah. 

Lalu tanpa aba-aba Steve mendorong tubuh Sarah hingga 
Sarah berbaring lemah di bawahnya. Sarah menutup kedua 
mata saat mata Steve menatapnya begitu tajam, menusuk 
hingga terasa seolah-olah menembus rusuk terdalam di 
tubuhnya. Sarah menggigit bibir dan cengkeraman di 
gaunnya makin erat dilakukan saat dia merasakan bibir dan 


lidah Steve menciumi lekukan leher dan telinga. 
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Air matanya luruh saat Steve memaksa kedua tangan 
menjauh dari bajunya. Steve membuka pakaiannya dan 
sekali lagi dia merasakan tangan Steve menyentuh area 
sensitif miliknya. Sarah tidak tahu kenapa dia masih begitu 
takut. Sarah tidak tahu kenapa dia selalu menangis jika Steve 
melakukannya. Mungkin itu semua karena Sarah tahu bahwa 
Steve tidak mencintainya. Pikiran itu tiba-tiba membuat 
tangisan Sarah makin keras. 

Sarah menangis sesenggukan dengan kedua tangan 
terangkat menutupi wajah. Sarah yang sempat menangis tiba- 
tiba berhenti saat dia merasakan Steve tidak lagi melanjutkan 
aksi mencumbui tubuhnya, 

"Maaf, aku tidak bisa menahan jika melihatmu, Sarah," 
ucapnya dengan kedua tangan mengepal di tempat tidur. 
Kepala lelaki itu tertunduk dengan wajah muram. "Aku benci 
saat melihatmu tersenyum dengan laki-laki lain, dan aku 
makin benci saat kau selalu menangis ketika kau 
bersamaku." 

Ini pertama kalinya Steve mengucapkan kata maaf 
kepadanya. Entah apa yang membuat Sarah melakukannya, 
tetapi Sarah kemudian meraih wajah Steve. Sarah menatap 
Steve dengan tatapan lembut, lalu di dekatnya bibir Steve ke 
bibirnya. Sarah mencium Steve untuk pertama kalinya. Sarah 


sadar, Sarah telah mencintai Steve. Walaupun Steve selalu 
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menyakiti, membuat hatinya luka, tetapi Sarah tidak bisa 
membenci. 

"Lakukan apa pun yang ingin kau inginkan, Steve." Sarah 
tersenyum, sementara Steve masih membeku di posisinya. 


"Karena aku akan selalu mencintaimu." 


Manchester 

Suara ketukan pintu di salah satu pintu ruang rumah sakit 
mewah itu membuat sosok berjas yang saat ini tengah 
menatap wanita terbaring di tempat tidur itu terganggu. Pria 
itu menoleh dan melihat sekretarisnya berdiri dengan berkas 
di tangan. 

"Cepat katakan." Erick bertanya tanpa basa-basi. 

"Saya menemukan keganjalan atas kematian Tuan Roy." 
Abraham berkata dengan guratan samar di wajah. 

"Lanjutkan." 

"Seperti dugaan saya. Ada seseorang yang ingin kembali 
membuka masalah ini dan mencoba menjadikan Anda 
sebagai kambing hitam." 

Erick menatap wajah Shaila, lembut. Erick kembali 
teringat dengan Sarah. "Ini sudah tujuh tahun sejak kematian 
Roy dan aku terbukti tidak bersalah." 

"Saya tahu, Tuan, dan yang mengganjal di sini adalah 


bukan keluarga Tuan Roy yang meminta membuka masalah 


190 


ini. Namun orang lain yang meminta. Saya yakin orang ini 
adalah orang sama yang membuat Anda hampir menjadi 
tersangka tujuh tahun lalu. Lalu ketika saya bertanya kepada 
pihak kepolisian, mereka merahasiakan nama orang itu 
sebagai dalih keselamatan informan." 

Erick tersenyum, "Ya, dan ini akan menjadi kesempatan 
bagiku menemukan siapa yang menjadi pembunuh Roy 
sebenarnya." 

Abraham masih gusar dan tidak tahu kenapa tuannya 
masih begitu tenang. Bahkan tuannya masih begitu setia 
dengan istrinya. 

"Apa Tuan tidak cemas ,dengan kondisi Nona Sarah? 
Nona tidak lagi di Manchester." 

"Sarah akan baik-baik saja. Steve hanya membenciku, 
tapi tidak dengan Sarah." Erick memotong ucapan Abraham. 

"Bagaimana Tuan tahu?" 

Erick kembali tersenyum, "Aku tahu saat dia berbicara 
dua mata denganku. Saat dia pertama kalinya melamar 
Sarah." 
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Chapter 25 


Sarah's Love 


"LAKUKAN APA PUN yang ingin kau inginkan, Steve." 
Sarah tersenyum, sementara Steve masih terdiam di tempat 
menatap Sarah. "Karena aku akan selalu mencintaimu." 

Sarah tahu cintanya hanya akan bertepuk sebelah tangan. 
Namun, Sarah ingin mengungkapkan seluruh isi hatinya 
kepada Steve. Apa pun jawaban Steve, Sarah tidak akan 
memaksa. 

"Dasar bodoh." Steve yang sempat terdiam dan menatap 
Sarah begitu dalam, akhirnya kembali bersuara. Sarah 
mengusap mata yang berair dan kembali muram karena 
ejekan Steve. Sarah membuang wajah untuk menutupi raut 
sedihnya. Namun sesaat kemudian dia terkejut ketika bibir 
Steve tiba-tiba berbisik lirih ke telinganya. 

"Aku tidak akan membiarkanmu berkata seperti itu lagi 
kepada orang lain, Sarah. Aku akan menjadi laki-laki 


terakhir yang akan mendengarnya dari mulutmu," ucap Steve 
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dengan suara serak. Sarah kembali menatap Steve. "Itu 
janjiku." Perlahan bibirnya mendekati bibir Sarah. 

Steve menciumnya dan ini pertama kali untuk Sarah dapat 
menikmati. Sarah merasakan kelembutan bibir Steve saat 
laki-laki itu menciumnya. Lidah menelusup masuk dan 
membuat Sarah harus mencengkeram pakaian Steve. 

Sarah membutuhkan udara dan Steve menyadarinya. Dia 
menghentikan ciuman dan membiarkan Sarah mengambil 
oksigen. Steve menjauhkan tubuh dan kembali duduk tanpa 
berpindah dari atas tubuh Sarah. Sarah merasakan 
jantungnya kembali berdetak kencang saat Steve mulai 
melepaskan kancing, ,kemeja , satu . per satu hingga 
ditanggalkannya pakaian lelaki itu ke samping. Setelahnya 
Steve kembali mendekatkan tubuhnya ke tubuh Sarah. 

"Apa aku bisa melanjutkannya lagi?" Steve menempelkan 
dahinya ke dahi Sarah. Mata mereka saling bertemu dan 
membuat Sarah gugup. 

Sarah meremas ikatan tali di gaunnya, dan Steve 
mengambil alih tangan Sarah. Steve menarik tali gaun Sarah 
tanpa mengalihkan matanya dari Sarah sedikit pun. "Tolong 


pelan-pelan, Steve," ucap Sarah lembut saat Steve berhasil 


melepas ikatan tali pada gaunnya. 
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"Hmm." Steve mengulum senyum tipis di bibir dan 
bergumam sebagai bentuk persetujuan. Ya, Steve akan lebih 
lembut dan membuat Sarah menikmati. 

"Apa kau siap?" Steve bertanya untuk terakhir kali. Sarah 
mencengkeram bahu lebar Steve dan mengangguk. Sarah 
memejam dan merasakan kelembutan Steve saat lelaki itu 
melakukan pemanasan kepadanya. "Relaks, Sarah." 

Sarah menggeliat dan suara desahan mulai keluar dari 
mulutnya ketika dia merasakan miliknya dimasuki junior 
Steve, "Steve." 

"Damn!" Steve menggigit bibir dan makin keras 
mendorong miliknya hingga batas maksimal milik Sarah. 
Steve merasa vagina Sarah begitu sempit dan menjepit 
miliknya begitu erat. Begitu nikmat dan menjadi candu 
untuknya. 

Steve memompa miliknya hingga bunyi perpaduan 
mereka menjadi irama percintaan, termasuk seorang pria 
yang ternyata telah lama berdiri dan melihat percintaan Steve 
dan Sarah di depan pintu kamar mereka. 

"Sarah, kenapa kau melakukan itu? Apa kau tidak 


mengingatku? Cinta pertamamu?" 


Sarah terbangun dengan rona merah ceria. Wajahnya berseri- 


seri dan kembali bersinar setalah sekian lama menanggung 
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luka. Bagaimana tidak? Saat Sarah terbangun Steve masih 
tidur di samping dan memeluk tubuhnya. Steve bahkan 
bersikap lembut. Sarah memandangi wajah Steve dari dekat, 
tetapi Sarah tidak menemukan satu cela pun pada wajah 
lelaki itu. Saat tertidur pun Steve masih saja begitu tampan. 

"Apa kau ingin satu ronde lagi?" 

Sarah terkejut karena bibir Steve tiba-tiba bergerak dan 
mengeluarkan suara. Mata lelaki itu terbuka dan langsung 
mengarah kepada Sarah seorang. "Tapi kita sudah 
melakukannya semalaman. Apa kamu tidak lelah?" Sarah 
berkata sedih. 

Tawa Steve pecah „karena, jawaban Sarah kepadanya. 
"Aku hanya bercanda, Sarah. Kecuali kau menginginkannya, 
aku akan selalu siap untuk melakukannya lagi." Diciumnya 
pipi Sarah sangat lama hingga Sarah merasa bahwa ciuman 
itu tidak hanya ciuman biasa. 

"Steve, lepas." Sarah menarik wajah dan kedua tangannya 
mencoba mendorong dada Steve, tetapi Steve masih saja 
menciumnya. Hanya suara gedoran pintulah yang mampu 
membuat Steve melepaskan Sarah. 

"Siapa?!" Steve berteriak. 

"Ini aku, Steve. Karin." 


"Steve." Sarah mendesah muram. 
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"Aku akan membukanya." Steve yang masih telanjang 
bulat segera memakai celana seraya berjalan ke arah pintu. 

"Ada apa?" tanya Steve tanpa basa-basi. Karin terbengong 
melihat Steve telanjang dada di hadapannya. Rambutnya 
yang masih acak-acakan terlihat makin panas. "Apa kau 
tidak punya mulut?" Karin berdecak lalu matanya tanpa 
sengaja melihat Sarah. Karin makin kesal karena dia melihat 
Sarah duduk dengan selimut melilit di tubuh. Menyadari arah 
tatapan Karin, Steve bergerak menutupi Sarah dengan 
tubuhnya. "Kalau kau tidak ingin bicara, aku akan menutup 
pintu ini." 

"Nenek memintamu turun. Sarapan, sudah si—" 

"Katakan bahwa aku akan segera ke bawah." Belum juga 
Karin merespons, Steve telah menutup pintunya di depan 
wajah Karin. 

"Steve! Aku belum selesai bicara!" teriak Karin tidak 
terima karena ucapan Steve. 

"Kenapa kau masih duduk di situ? Nenek menunggu kita 
untuk sarapan." Steve bertanya karena melihat Sarah masih 
duduk dengan wajah tertunduk. 

"Aku sarapan di sini saja. Seperti yang Karin katakan, 
Nenek memintamu ke bawah untuk sarapan." 

"Cepat bersihkan tubuhmu. Setelah itu kita turun 


bersama," sahut Steve. 
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"Tapi nenekmu tidak akan suka." 

"Kalau begitu dia harus belajar untuk menyukai apa yang 
cucunya mulai sukai." Sarah masih ragu dan Steve 
melihatnya. Steve mengulurkan tangannya kepada Sarah, 
"Apa kau percaya kepadaku?" 

Sarah menatap Steve dan senyum lembut di wajah Sarah 
perlahan mengembang. "Aku percaya." Sarah meraih tangan 


Steve dan laki-laki itu menariknya dari tempat tidur. 
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Chapter 26 


Please Trust Me 
Steve 


SARAH SEKALI LAGI melihat penampilannya di depan 
cermin. Tanda merah di area sekitar leher masih membekas 
dan membuat Sarah kembali teringat dengan perbuatan Steve 
malam lalu. Ingatan itu membuat wajah Sarah berubah 
merona. Sarah berdoa. Tidak banyak yang Sarah inginkan. 
Dia hanya berdoa semoga Steve selalu bersikap lembut dan 
mencintainya. Hanya itu. 

"Sarah, apa kau sudah selesai?" teriak Steve dari seberang 
pintu. 

Sarah yang sempat melamun, terlonjak. Sarah segera 
merapikan pakaian dan rambut, lalu berjalan cepat ke arah 
pintu, takut jika Steve meninggalkannya turun. "Tu-tunggu 


sebentar." Sarah membuka pintu kamar mandi dan melihat 
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Steve telah berdiri di depannya dengan kaus hitam dan 
celana sebatas lutut. 

Hari ini adalah hari libur Steve dan Steve sangat 
menyukai setelan pakaiannya saat ini. Simpel, tetapi masih 
memberikan aura ketegasan Steve. "Siap untuk sarapan?" 
tanya Steve. 

Sarah mengangguk dan rasa laparnya tiba-tiba makin 
kuat. Entah kenapa akhir-akhir ini Sarah mudah sekali lapar 
dan juga menangis jika Steve sedikit-sedikit marah 
kepadanya. 

"Kalau begitu, ayo." Steve meraih tangan Sarah yang 
sempat menempel di perutnya. 

Sarah mengangguk dan berjalan bersisian dengan Steve. 
Sarah berkali-kali mencuri pandang ke arah Steve dengan 
senyum di wajah lugu. Apa Steve mulai luluh? Itu menjadi 
tanda tanya besar Sarah kepada Steve. Namun, keceriaan 
Sarah tiba-tiba menghilang. Saat mereka menuruni anak 
tangga dan telah tiba ruang makan, Steve tiba-tiba 
melepaskan genggaman tangan. 

"Steve?" Kenapa sikap Steve tiba-tiba seperti itu? 

"Steve! Duduklah di samping kami!" Karin berteriak saat 
Sarah dan Steve telah berada di ruang makan. 

"Iya, Steve. Duduklah di samping Nenek." Rossie berkata 


lembut kepada Steve tanpa mengalihkan matanya kepada 
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Sarah, seolah-olah Sarah tidak ada. Steve yang sempat 
terdiam, akhirnya mengangguk. Sarah tiba-tiba merasa asing 
dan sendirian. 

"Kenapa kau masih berdiri di sana, duduk di depanku." 
Steve berkata kepada Sarah dengan nada suara yang tiba-tiba 
berubah dingin. Sarah terkejut dengan suara Steve. Padahal 
baru pagi ini Steve bersikap lembut, tetapi kenapa sekarang 
dia berubah lagi? Sarah berjalan lemah dan mengambil 
tempat duduk di depan Steve dengan wajah muram. 

"Selamat pagi. Apa aku terlambat untuk sarapan?" Gerry 
datang dengan wajah ceria dan duduk di samping kiri Sarah, 
"Pagi, cantik." 

Sarah hanya tersenyum tipis kepada Gerry, tetapi kembali 
muram setelah matanya bertemu dengan mata Steve. Steve 
melemparkan tatapan menakutkan dan mengancam ke 
arahnya. Sarah melihat Steve menatapnya sampai Sarah 
benar-benar tidak nyaman. Apa dia sudah berbuat kesalahan 
lagi? 

"Puding Yorkshire kesukaanmu, Steve." Karin 
memberikan sepiring puding kepada Steve. Sarah merasa 
cemburu saat dia melihat kedekatan mereka. 

"Steve, hari ini tolong temani Karin ke mal. Ada yang 
ingin Nenek beli, tapi kaki Nenek tidak kuat untuk 


bepergian." 
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Steve menyiapkan sesendok pie ke mulut, tetapi matanya 


jatuh lurus, terarah kepada Sarah. "Baik, Nek." 


"Apa kau ingin aku membelikanmu sesuatu?" tanya Steve 
seraya mengganti pakaian, kepada Sarah yang masih duduk 
diam di tepi tempat tidur. Steve menautkan kedua alisnya 
tajam karena keterdiaman Sarah. Dia berjalan mendekati 
Sarah dan menangkap dagunya agar Sarah menatap. "Kenapa 
diam?" 

Sarah menggigit bibir dan masih setia mengunci 
mulutnya. "Aku ingin pulang." 

Steve kembali marah. Matanya, menunjukkan hal itu. 
"Tidak! Kau akan tetap tinggal di rumah ini bersamaku! 
Selamanya!" tolak Steve, mulai berang. 

"Kau curang! Kau boleh pergi, sementara aku tidak." 
Mata Sarah memanas dan berkaca-kaca, berharap setidaknya 
Steve akan mengajak pergi, tetapi kenyataannya tidak. 
Terlebih Steve akan pergi berdua saja dengan Karin, dan hal 
itu membuat hati Sarah sakit. 

"Aku tidak ingin berdebat denganmu." Steve melepaskan 
cengkeraman di dagu Sarah dan mendesah lelah. 

Steve menaikkan ritsleting jaket dan kembali memberikan 
perintah kepada Sarah, "Kau tidak boleh keluar kamar, 


kecuali saat aku bersamamu." Saat Steve telah benar-benar 
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siap dan hendak pergi, Steve menunduk untuk mencium pipi 
Sarah. Namun Sarah malah bersikap sebaliknya. Sarah 
membuang wajah menolak ciuman Steve. 

"Sarah." Steve tersinggung atas penolakan Sarah. Steve 
menarik lengan Sarah agar gadis itu berdiri. Lalu 
dicengkeramnya kedua pipi Sarah dan ditarik lebih dekat. 
"Jangan membuatku marah, Sarah. Ini peringatan terakhirku. 
Jika kau menjadi gadis penurut aku tidak akan 
menyakitimu." 

Sarah kesepian. Rumah ini bagaikan penjara untuknya. 
Saat Steve libur, harapan bahwa Steve akan menemaninya 
sepanjang hari ini tiba-tiba,lenyap. Sarah benar-benar ingin 
menangis dan Steve menyadarinya. 

"Malam ini aku akan mengajakmu jalan-jalan." Sarah 
spontan mengangkat kepala dan mengusap matanya yang 
telah menggenang. 

"Jalan-jalan?" 

Steve mengangguk, "Tapi dengan satu syarat." 

"Syarat?" Sarah tidak mengerti syarat apa yang dimaksud 
Steve. 

"Jangan keluar kamar sebelum aku pulang, dan jangan 
dekati Gerry. Satu jengkal pun kau tidak boleh dekat 


dengannya." 
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Sarah mengangguk semangat. Wajahnya kembali ceria 
karena rencana Steve untuk mengajaknya jalan-jalan malam 
ini. Steve menarik pinggang Sarah dan melarikan bibirnya ke 
pipi Sarah, lama. Steve melepaskan pelukan dan ciumannya 
kepada Sarah. Diusapnya pipi gadis itu lembut. 

"Aku tidak akan lama." 

"Janji?" 

Steve terkejut Sarah menjulurkan jari kelingking 
kepadanya. Namun pada akhirnya Steve hanya mampu 


tersenyum melihat keluguan Sarah, "Janji." 


Sarah tidur menyamping .seraya,melihat jam beker 
bergambar Mickey Mouse di depannya. Sudah hampir empat 
jam lebih Steve pergi. Tidak ada ponsel atau apa pun yang 
bisa Sarah gunakan untuk mengurangi kejenuhan. Sarah 
mendesah dan meletakkan kembali jam bekernya ke ranjang. 

Sarah memeluk boneka Teddy Bear pemberian Steve dua 
tahun lalu. Itu adalah saat di mana Steve masih begitu baik 
kepadanya. Selalu di sampingnya saat Sarah membutuhkan. 
Sarah ingin kembali ke masa itu. 

Sarah memejam. Rasa kantuk yang teramat berat mulai 
dirasakan. Sarah akhir-akhir ini mudah sekali mengantuk. 


Sarah tertidur dengan kesadaran yang belum sepenuhnya 
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hilang. Bahkan saat Sarah merasakan kehadiran seseorang di 
kamar, rasa kantuk mengalahkan segalanya. 

"Sarah." Sarah mendengar suara seseorang 
memanggilnya. Apa itu Steve? 

"Steve?" Setelah mengucapkan itu kesadarannya pun 


hilang. Sarah tertidur. 


Gerry tidak bisa berhenti memikirkan sosok manis dan 
cantik, yang tak lain adalah Sarah. Sejak Shaila tinggal 
bersama orang tua kandungnya, Leo dan Jessica akhirnya 
mengambil dan mengadopsinya saat masih berumur 11 tahun 
di salah satu panti asuhan yang berada di sudut kecil Kota 
Shire. Mereka membesarkan dengan begitu baik dan Gerry 
cukup berutang budi hingga menjadi seorang seorang 


pengacara hebat seperti sekarang ini. 


"Kau tersesat, Manis?" Gerry melihat seorang gadis kecil 
menangis di taman seraya memeluk boneka di dadanya. 
Gerry melihat gadis kecil itu ketakutan karena kehadirannya 
yang tiba-tiba. "Tidak apa-apa, Manis. Aku bukan orang 
jahat." 

Gadis itu mengusap mata yang berair. Matanya yang biru 
cerah terlihat begitu indah di bawah cahaya senja dan Gerry 


sempat terpesona dengan keindahan mata gadis kecil itu. 
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"Aku main petak umpet bersama dengan, ehm, aku tidak 
tahu nama anak laki-laki itu. Tapi aku kemudian tertidur, 
dan sekarang aku tidak tahu di mana anak itu." Gadis itu 
kembali menangis saat dia bercerita. Pipinya memerah dan 
indah. 

Gerry tersenyum, "Apa kau ingin aku mengantarmu 
pulang?" 

Sarah kecil menatap Gerry dengan polos, "Tapi anak 
laki-laki itu ...." 

"Dia pasti sudah pulang. Lihat, sebentar lagi malam. 
Tidak baik anak kecil bermain sampai malam seperti ini." 
Sarah kecil melihat, ke, belakang seolah-olah mencari 
seseorang, tetapi yang keluar hanya desah kesedihan di 
mulut. Sarah kecil akhirnya mengangguk. "Di mana 
rumahmu, Manis?" 

"Mansion Alterio." 

Entah takdir atau kebetulan belaka karena sejak saat 
itulah Gerry mulai mengenal Sarah, termasuk Shaila yang 
dulu sempat menjadi anak angkat ayah dan ibunya. 
Walaupun Sarah tidak mengingatnya, tetapi Gerry selalu 
ingat. Bahkan saat Gerry tanpa sengaja mendengar 
percakapan Sarah dengan salah satu pengasuhnya, Marta. 


Gerry tahu bahwa Sarah telah memiliki cinta pertama. 
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"Bibi, ayo ceritakan tentang Ibu. Aku ingin mendengar 


" 


cerita tentang Ibu." Sarah kecil merajuk kepada sang 
pengasuh yang sibuk melipat pakaian di ruang keluarga. 
"Nyonya Shaila sangat cantik, baik, dan lembut, seperti 
Nona saat ini." Marta mencubit pipi Sarah yang menggoda. 
"Lanjutkan!” 
"Kebaikan dan kesabaran Nyonya membuat seorang pria 


yang terkenal dingin dan kejam akhirnya bertekuk lutut dan 


merendahkan diri untuk ...." Suara Marta sedikit tersendat, 
tetapi akhirnya kembali normal, " ... untuk Nyonya Shaila 
seorang." 


"Siapa pria itu?" tanya,Sarah polos. 

"Tentu saja ayah Nona Sarah. Tuan Erick." Sekali lagi 
Marta mencubit pipi Sarah yang menggemaskan. 

"Aduh sakit, Bi. Lalu?" Sarah mengaduh dan bertanya 
kembali seraya mengusap pipinya. 

"Nyonya akhirnya dilamar Tuan Erick, yang tidak lain 
adalah cinta pertama Nyonya Shaila sendiri. Mereka 
akhirnya menikah dan buah cinta mereka ditandai dengan 
lahirnya gadis kecil nan cantik yang saat ini duduk di 
samping Bibi," ucap Marta. 

Sarah tersenyum bahagia. "Apa itu cinta pertama?" 


Sarah kecil bertanya lagi. 
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"Cinta pertama adalah cinta yang sama sekali tidak akan 
hilang dari kenangan setiap orang ketika dia pertama kali 
merasakan getaran kecil di hatinya terhadap lawan jenis." 

Sarah kecil mengerutkan kening, lalu berubah tersenyum 
setelahnya. "Kalau begitu aku juga akan menikah dengan 
cinta pertamaku!" 

"Nona masih kecil." 

"Aku juga memiliki cinta pertama. Dia laki-laki yang 
selama ini menolongku dan bermain denganku, dan dia 
sangat baik." 

"Siapa nama anak itu, Nona?" 


"Aku tidak tahu. Aku lupa bertanya nama anak itu." 


Gerry tersenyum mengingat memori masa mudanya itu. 
Gerry yakin sosok yang dimaksud oleh Sarah adalah dirinya. 

"Sebentar lagi kau akan mengingatku lagi, Sarah." Gerry 
menatap gadis yang saat ini tidur pulas di tempat tidur. 
Begitu cantik seperti malaikat kecil yang meringkuk polos 
tanpa dosa. Ya, walaupun dia akan dianggap pedofil, Gerry 
tidak akan mempermasalahkan. Karena hatinya telah jatuh 
penuh kepada Sarah. Apa pun akan dilakukan Gerry agar 
perasaannya tersalurkan. Jika perlu, dia akan menyingkirkan 
Steve seperti yang dia lakukan pada lawannya dulu. 


"Steve satu jam lagi akan kembali." 


Gerry menoleh dan menatap wanita tua di sampingnya. 
"Aku tahu tanpa kau harus mengingatkanku." Gerry 
tersenyum. 

Sebelum Gerry mengendong Sarah, Rossie menahan 
lengannya, "Aku mendapat surat pengadilan satu hari lalu." 

Gerry terdiam di tempat, lalu kembali menatap Rossie, 
"Lalu apa hubungannya denganku?" 

"Mereka bilang peristiwa pembunuhan cucuku akan 
direka ulang dan kemungkinan pembunuhnya bukan ...." 

"Apa kau mulai memercayai Erick?" Gerry memotong 
ucapan Rossie. 

"Aku tidak memercayai siapa pun, kecuali cicitku, Steve," 
ucap Rossie tegas. 

Gerry terkekeh, "Kalau begitu, surat itu pasti muncul 
kembali atas permintaan pihak Erick sendiri. Dia mungkin 
ingin membersihkan namanya." 

Rossie melepas genggaman dan melihat Gerry mulai 
menggendong Sarah. "Satu pertanyaan terakhir, kenapa kau 
datang kembali dan menginap ke rumahku?" 

Gerry tersenyum misterius, "Untuk membantumu. Steve 
tidak cukup kuat membalaskan dendam ayahnya. Steve 
dikuasai Sarah. Aku yakin kau melihatnya dengan mata 


kepalamu sendiri. Steve mulai luluh pada Sarah." 
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Rossie tidak mampu membalas ucapan Gerry, tetapi di 
matanya dia mulai merasa ragu. Siapa yang harus dia 


percaya. 


Victoria Mal 

"Steve, lihat apakah baju ini cocok untukku?" Karin 
memperlihatkan gaun berwarna merah marun dengan 
belahan dada sangat rendah itu kepada Steve. 

"Hmm." Steve hanya bergumam malas menjawabnya. 

Karin mulai kesal karena Steve tidak menjawabnya 
sungguh-sungguh. Ini sudah kelima kalinya Karin bertanya, 
tetapi balasan Steve masih,sama. 

"Steve, tidak bisakah ...." 

"Apa masih lama?" Lagi-lagi Steve memotong 
ucapannya. 

"Aku belum menemukan dress untuk pesta prom, Steve!" 
Karin mulai kesal karena sikap Steve. 

"Aku akan menunggumu di mobil. Aku tidak terlalu suka 
menunggu perempuan berbelanja." Steve memutar tubuh, 
pergi meninggalkan Karin. 

"Steve!" Karin berteriak dan mengabaikan tatapan para 
pengunjung toko. 

"Ini pasti karena Sarah!" Karin berdecak kesal mengingat 


bahwa Sarah selalu membuat Steve begitu dingin kepadanya. 
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Di sisi lain, Steve sendiri tahu bahwa di belakang sana Karin 
tengah kesal kepadanya. Namun Steve tidak peduli. 

Di saat Steve turun elevator, tiba-tiba matanya jatuh ke 
sebuah papan etalase kecil dekat pintu. Steve tidak tahu apa 
yang membuat kaki tiba-tiba berjalan ke arahnya dan melihat 
sepasang kalung yang dipajang. 

Steve tidak begitu menyukai perhiasan, tetapi yang 
membuat matanya tertarik menatap kalung itu adalah bentuk 
love dengan ukuran bertuliskan bahasa Yunani dengan inisial 
S di tengahnya. Steve baru sadar bahwa inisial dirinya 
dengan milik Sarah sama. Steve dan Sarah. 

"Ada yang bisa, saya , bantu?" Pelayan toko datang 
menghampiri Steve. 

Steve lama terdiam menatap sepasang kalung indah itu, 
lalu akhirnya sebelah sudut bibir terangkat ke atas. Steve 


teringat Sarah. "Aku ingin membeli kalung ini." 


Sarah menggeliat kecil saat dia merasakan sapuan lembut di 
puncak kepalanya. 

"Steve?" Sarah bergumam dengan mata masih terpejam 
erat. Deru napas hangat menyapu wajah dan membuat Sarah 
menggerakkan mata berkali-kali. Aroma tubuh yang dia 


cium bukan aroma milik Steve. 
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"Hai, sudah bangun, Cantik?" Suara itu sontak membuat 
Sarah terbangun. "Hai, Sarah." 

"A-apa yang kau lakukan?! Kau bukan Steve! Kenapa kau 
ada di sini?!" Sarah berteriak histeris saat Sarah mendapati 
Gerry tidur di samping tempat tidurnya. 

"Aku memang bukan Steve, tapi aku akan 
menyelamatkanmu dari Steve dan keluarganya, Sarah." 
Gerry tersenyum dan mengusap pipi Sarah, tetapi Sarah 
menangkis. 

Sarah menatap ke arah pintu dan melihatnya dalam 
kondisi tertutup. Sarah lebih terkejut saat dia melihat 
ternyata tidak berada.di kamar tidurnya. 

"Steve." Sarah berdiri dan berniat berlari, tetapi Gerry 
berhasil meraih tangan Sarah. 

"Jangan takut. Aku tidak jahat, Sayang." 

"Tidak! Ini bukan kamarku! Steve pasti akan marah." 
Sarah berusaha melepaskan genggaman Gerry di 
pergelangan tangan, tetapi Gerry bersikeras menahan. 

"Ayolah, temani aku, Cantik." Gerry makin agresif dan 
sikapnya mulai berbeda dengan Gerry yang biasanya. Sarah 
panik sampai kemudian tebersit dalam pikirannya untuk 
menggigit tangan Gerry. Sarah menggigitnya saat Gerry 
lengah. 
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"Argh!" Gerry memekik kesakitan dan refleks menampar 
Sarah hingga Sarah kembali berbaring ke tempat tidur. 
Tamparan keras yang dilakukan Gerry membuat Sarah 
terkejut. Ketakutan melanda sekujur tubuhnya. Air matanya 
tak lagi terbendung. Sarah menangis tersedu-sedu. Ini 
pertama kali ada seseorang yang menamparnya. Steve 
bahkan tidak pernah melakukan itu. 

"Hiks! Steve!" Sarah menangis keras seraya menyebut 
nama lelaki itu. 

"Tidak ada Steve di sini! Hanya ada aku. Gerry!" Suara 
keras pria itu membuat Sarah tersentak dan menangis makin 
kencang. 

Gerry gila. Gerry lebih menakutkan daripada Steve. Sarah 
menutup wajah, tidak berani melihat wajah Gerry yang tiba- 
tiba telah berada di atas tubuhnya. "Maaf, Sayang. Aku tidak 
bermaksud ka—" 

Kalimat maaf Gerry tiba-tiba berhenti dan berganti 
dengan suara tepukan tangan seseorang. "Jadi inikah yang 
terjadi jika aku tidak ada, Sarah?" Suara itu? Sarah membuka 
kedua mata dan melihat Steve berdiri dengan tatapan 
membunuh. Di belakangnya berdiri Karin yang tersenyum 
sinis kepada Sarah. 

"Steve." Sarah ingin berlari dan memeluk Steve, tetapi 


Gerry menahan tangannya. 
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"Oh, kau sudah pulang, Steve. Aku hanya menemani 
istrimu. Dia menangis dan aku menemaninya tidur," ucap 
Gerry seraya mengusap rambut Sarah. 

"Tidak!" Sarah menepis tangan Gerry, lalu berlari 
memeluk Steve erat, "Steve, dia bohong! Percayalah 
kepadaku." Steve tidak membalas pelukan Sarah. Steve 
terlalu marah saat ini. 

"Sarah sangat cantik, kau sangat beruntung, Steve." Gerry 
berkata santai seolah-olah tengah memanas-manasi Steve. 

"Steve, aku tidak melakukan apa-apa dengan Gerry. Aku 
bersumpah." 

"Pembohong akan-tetap menjadi pembohong." Karin ikut 
menimpali. 

Steve melepaskan pelukan Sarah dan mendorong tubuh 
gadis itu menjauh, lalu berbisik di depan wajahnya, "Simpan 
tenagamu untuk malam ini, Sarah. Akan kubuat kau 
menangis sepanjang malam." 

Setelah mengucapkan itu, Steve berjalan menjauhi Sarah 
dan dengan amarah mendidih, Steve melepas jaket. Dengan 
gerakan tiba-tiba dia menendang lutut Gerry layaknya benda 
tak bernilai. Saat pria itu tertunduk, lalu dilayangkan tinjunya 
tepat ke wajah pria itu. 


"Beraninya kau menyentuh Sarah!" 
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Steve kembali meninju rahang Gerry dan tidak 
memberikan kesempatan kepada pria itu membalas. Tubuh 
Gerry dia kunci dengan kaki hingga tidak berkutik. 

"Steve, cukup!" Sarah berteriak sambil menahan 
tangisannya karena Steve masih saja memukuli Gerry yang 
telah kehabisan tenaga dan berlumuran darah. Saat itu juga 
tangan Steve yang ingin melayangkan tinju untuk ke sekian 
kali ke wajah Gerry berhenti di udara. Tubuhnya tiba-tiba 
kaku dan membeku di tempat. "Steve." Bibir Sarah bergetar. 

Steve kembali berdiri tegak. Dia memutar tubuh dan 
menatap Sarah tepat di matanya. Matanya menggelap dan 
tidak ada sinar kehangatan di sana. Sarah mundur saat Steve 
berjalan ke arahnya. Kenapa Steve menatapnya dengan mata 
menakutkan seperti itu? 

"Kau selalu mengabaikan perintahku, Sarah." 

"Steve." 

"Tutup mulutmu!" Steve membentak dan Sarah 
merasakan suaranya tertelan tiba-tiba di tenggorokan. Di 
belakangnya, Karin tersenyum puas. "Ikut aku!" Steve 
meraih tangan Sarah dan menyeretnya keluar kamar Gerry. 

"Steve, pelan-pelan." Sarah memeluk dada dengan satu 
tangan bebas. Dia merasakan pergelangan tangannya terasa 


akan lepas karena tarikan kasar dari Steve. 
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"Masuk." Steve mendorong Sarah masuk kamar, lalu 
dikuncinya dari dalam. 

"Aku tidak melukakan itu." Tangisan Sarah menjadi 
irama pengantar ratapan Sarah di malam kelam itu. Steve 
marah. 

"Kalau begitu kenapa kau bisa berada di dalam kamar 
Gerry? Kau berbaring di bawahnya!" 

"Tidak, kami tidak melakukan apa-apa." Sarah tidak tahu 
apa yang harus dia katakan agar Steve percaya kepadanya. 
Amarah laki-laki itu lebih menguasai daripada rasa percaya 
terhadap dirinya. Steve lebih memercayai Gerry dan Karin 
daripada dirinya. "Steve, kamu. mau apa?" Sarah merangkak 
berniat menghindar dari Steve, tetapi kakinya ditarik oleh 
Steve. 

"Tidak mau!" Sarah berteriak, menangis, memukul, dan 
mencakar bahu hingga lengan Steve, tetapi lelaki itu masih 
memaksa bersetubuh dengannya. 

Steve menepati janji, malam itu Sarah menangis 
semalaman dengan rasa sakit di seluruh tubuh. Steve 


menyakitinya lagi. 
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Chapter 27 
Im Sorry, Sarah 


STEVE MENJAUHKAN TUBUH, lalu memakai 
pakaiannya kembali. Tangisan Sarah masih saja terdengar 
saat Steve memutar tubuh dan berniat pergi 
meninggalkannya sendirian, Steve “berjalan lemah dan 
menyandarkan punggungnya setelah dia keluar dari kamar. 
Tangis, teriakan, dan jeritan Sarah saat dia menyetubuhinya 
beberapa saat lalu masih saja terngiang jelas di telinga. 
Bahkan luka cakar di punggung dan lengannya tidak mampu 
menghapuskan keresahan dan suara kesakitan dari mulut 
Sarah. 

"Kau melakukan sesuatu yang benar, Steve. Jangan 
salahkan dirimu." Steve bergumam untuk menenangkan 
dirinya sendiri. Steve mengusap wajah dan kembali berdiri . 
Dia berjalan ke arah kamar tamu. Steve perlu sendirian. 


Namun saat Steve telah berada di ruang tamu, dia masih saja 
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resah. Steve menendang segala barang yang menghalangi 
langkah kakinya. 

"Argh! Sial! Sial!" Steve mengumpat dan memecahkan 
vas bunga dan lampu tidur yang berada di atas meja samping 
tempat tidurnya. 

"Steve, kau tidak apa-apa, Sayang?" Rossie bertanya 
dengan khawatir dari seberang pintu. 

Steve mengatur napas, lalu membalasnya dingin tanpa 
berusaha membuka pintu untuk sang nenek, "Aku ingin 
sendirian, Nek." Steve merebahkan tubuh di ranjang. Dia 
menatap langit-langit, tetapi pikirannya masih saja terbayang 
akan wajah Sarah yang menangis kesakitan. 

"Kau hanya perlu istirahat, Steve," ucapnya lirih. 

Steve memaksakan kedua mata untuk terpejam. Usahanya 
berhasil setelah dua jam lamanya. Steve akhirnya tertidur 
dan tenggelam ke dunia alam bawah sadar. Kegelapan 
mengantarkan Steve ke alam mimpi yang beberapa minggu 
lalu pernah dialami. Steve bangun dan berdiri di sebuah 
ruangan tak berujung. Gelap tanpa cahaya. 

"Tempat ini." Steve bergumam dan melihat sekeliling. 

"Kita berjumpa lagi, Steve." Suara lembut seorang wanita 
membuat Steve menoleh dan berdiri waspada. "Kau 
membuatku kecewa, Steve." Suara wanita itu berubah sedih 


dan marah. Steve diam dan merasakan aura menakutkan 
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wanita itu menyelimuti tubuhnya. "Kau labil dan mudah 
terpancing emosi, Steve." 

"Apa kau yang memanggilku ke tempat ini?" Steve 
bertanya angkuh. 

"Kau terlalu sombong. Kalau saja bukan karena putriku, 
aku pasti akan membunuhmu pada saat kau mencoba 
menyakiti hatinya." Wanita berambut merah itu berkata 
sedih, tetapi ada ketegasan di balik suaranya. Steve 
menautkan sebelah alis dan memilih diam mengamati wanita 
di hadapannya itu. 

"Ini kesempatan terakhirmu. Selamatkan Sarah. Jangan 
biarkan dua nyawa sia-sia karena ulahmu, kecuali kau ingin 
nyawamu sebagai taruhannya." 

"Apa maksudmu? Aku tidak mengerti. Tunggu!" Steve 
tidak paham dan dia makin frustrasi saat kabut putih tiba-tiba 
datang menghampiri. Wanita itu tiba-tiba menghilang dari 
pandangan. Steve kembali ke dunianya. 

"Tunggu!" Steve berteriak dan terbangun dengan keringat 
deras keluar dari dahi. Kaus hitamnya pun ikut basah karena 
peluhnya. "Wanita itu lagi." Steve mengusap wajah hingga 
ke puncak kepala. Diliriknya jam digital di dindingnya. 
Pukul 3 pagi. "Apa Sarah sudah bangun?" Steve mendesah 


pelan, "Dia bahkan belum makan malam." 
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Steve menanggalkan kaus dan menggantinya dengan kaus 
bersih yang tergantung di lemari. Steve kemudian keluar dari 
dalam kamar tamu dan berjalan menuju ke kamar tidur 
utama. Steve berdiri di depan pintu dan ragu untuk masuk. 
Dengan menarik napas panjang, Steve akhirnya meraih 
engsel dan membuka pintu. Yang pertama kali Steve lihat 
adalah sang pemilik tempat tidur masih berbaring lemah di 
ranjang. Steve berjalan mendekat dan makin lama kerutan di 
dahinya mulai tertarik jelas. 

"Ah." Suara rintih kesakitan keluar dari mulut Sarah. 
Steve berjalan cepat mendekatinya. 

"Sarah?!" Steve memegang bahu Sarah yang telanjang. 
Wajahnya memerah ditambah dengan suhu badan yang 
sangat panas. "Badanmu panas sekali, Sarah." Steve 
menyeka keringat di dahi Sarah dan menempelkan tangannya 
di sana. 

Sarah membuka kedua mata dan air mata kembali 
mengalir deras saat matanya bertemu pandang. Kedua 
tangannya memeluk tubuh bagian bawahnya erat. Tubuhnya 
gemetar hebat. 

"Apa sangat sakit? Jangan menangis, Sarah. Aku akan 
mengantarmu ke rumah sakit," ucap Steve khawatir. 

"Hiks! Sa-sakit." 
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Steve berdiri dan berlari membuka lemari pakaian dan 
mengambil pakaian milik Sarah. 

"Duduklah." Steve membantu Sarah duduk dan 
memakaikan pakaian untuknya. Steve merasa sakit saat dia 
melihat tubuh Sarah memar kemerahan karena ulahnya. 
"Maaf, maafkan aku." Steve memeluk Sarah dan menciumi 
puncak kepalanya. 

Sarah terlalu lemah dan tidak mampu menolak. Sarah 
hanya mampu menangis. Lagi-lagi hanya menangis di dada 
Steve. 

"Semua akan baik-baik saja, Sarah." Steve menggendong 
Sarah dan membawanya, ke bawah .menuju mobil. Sarah 
mengalungkan kedua tangan ke leher Steve dan 


menyembunyikan wajahnya dengan rasa sakit. 
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Chapter 28 


Living Together, You 
& Me 


STEVE MENGGENDONG Sarah dan membawanya 
masuk mobil bagian depan. "Bersabarlah. Semuanya akan 
baik-baik saja." Steve berkata sambil memakaikan seatbelt 
ke dada Sarah. 

Saat semuanya siap, Steve menurunkan tangan untuk 
menyeka keringat di kening Sarah, lalu diciumnya pipi Sarah 
yang masih saja digenangi oleh air mata. "Jangan menangis, 
Sarah." Steve menggenggam tangan Sarah dan perempuan 
itu membalasnya dengan turut meremas pergelangan tangan 
Steve begitu erat. 

Steve membiarkan Sarah menggenggam lengannya, masih 
bisa menahan remasan tangan Sarah. Setelah itu, dia 


mengalihkan kembali konsentrasi ke depan. Steve men- 
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starter mobil silver dan mengemudikan saat matahari masih 
bersembunyi di atas awan. 

Sarah, maafkan aku. Maaf, Sarah. Steve terus bergumam 
dalam hati, menyalahkan dirinya sendiri. Steve tidak 
seharusnya berbuat kasar kepada Sarah. Sarah terlalu lemah, 
tetapi tubuhnya begitu pas. Steve tidak bisa berhenti 


menyentuhnya. 


"Stres? Hamil?" 

"Dia masih terlalu muda untuk mengalami stres. Apalagi 
dengan janin di perutnya yang masih berumur satu minggu, 
tentu saja itu akan menganggu.perkembangan bayi di dalam 
kandungannya nanti." Dokter Siera berkata sedih. Dia 
melanjutkan penjelasannya saat Steve tiba-tiba terdiam tanpa 
merespons. 

"Mulai sekarang pola makan yang baik harus benar-benar 
dijaga Sarah. Makanan sehat diperlukan untuk kesehatan 
fisik sekaligus psikis. Upayakan untuk mengonsumsi 
makanan yang mengandung omega 3, vitamin, dan mineral 
cukup. Selain itu, pastikan untuk meminum air putih 
setidaknya 1,5 liter per hari. Satu lagi." 

Steve mengangkat wajah dan menatap seorang wanita 
yang usianya tidak jauh berbeda dengan usia ibunya. 


"Pastikan untuk membuat istrimu bahagia. Itu adalah kunci 
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kesehatan psikologisnya." Siera menatap Steve tajam dan 
serius, tetapi lelaki itu masih setia dengan sikap dingin. 

"Aku tidak tahu apa yang terjadi denganmu, Steve. Saat 
mendengar bahwa kau telah menikah, aku benar-benar tidak 
memercayainya. Kau masih sangat muda, begitupun dengan 
gadis yang kau bawa saat ini." 

Steve berdiri dari kursinya. "Apa aku boleh membawanya 
pulang?" tanya Steve mengabaikan ucapan Siera. 

Siera mendesah pelan, "Boleh, tapi dia perlu istirahat 
total, termasuk perhatian dan kasih sayang penuh dari orang 
terdekat adalah hal wajib yang harus diterima olehnya." 

Steve lagi-lagi lebih memilih diam,tanpa membalas saran 
dari Siera. Steve memutar tubuh, lalu membelakangi wanita 
berkacamata itu dengan berjalan menuju pintu keluar. Saat 
tangannya hendak memutar handle pintu, ucapan terakhir 
dokter Siera membuat Steve terperenyak seketika. 

"Teresa. Ibumu berhak mengetahuinya, Steve bahwa 
sebentar lagi dia akan menjadi seorang nenek." Steve 
memegang engsel pintu dengan wajah berubah tegang, tetapi 
mulut masih terkunci rapat. "Kapanpun kau ingin menemui 


ibumu, aku siap untuk mengantarmu." 


Steve mengusap pipi Sarah dengan lembut. Ditatapnya wajah 


istrinya yang saat ini tengah tertidur. Wajah perempuan yang 
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telah 1a sakiti kini sedang mengandung bayinya. Lama 
terdiam dalam hening dengan mata terpusat sepenuhnya 
kepada Sarah, Steve tiba-tiba teringat kembali ucapan Siera. 

"Ibumu berhak mengetahui semua ini, Steve." 

Ibu... 

Steve hampir melupakan sosok ibunya. Teresa. 

Sosok ibu yang telah meninggalkannya dan itu semua 
terjadi karena arogansi sang nenek, Rossie. 

Ya... Semenjak Sarah datang di hidupnya, ingatan Steve 
tentang sosok lemah ibunya kembali muncul. Sarah mirip 
sekali dengan Teresa... ibu kandungnya yang sempat ia coba 


kubur dalam-dalam di-ingatanya. 


11 tahun yang lalu... 
Seorang anak lelaki dengan kulit pucat berdiri di depan 
pintu yang sedikit terbuka. Layaknya seorang pangeran kecil 
yang arogan dan tampan, ia tampak menatap dua orang 
yang tengah berbicara serius.Percakapan itu tanpa sengaja 
didengar oleh Steve kecil yang sebentar lagi akan menginjak 
usia tujuh tahun. 

"Dia wanita yang sangat kejam, Roy. Dia hanya wanita 
penggoda yang menginginkan harta kekayaan kita!" Tampak 


Rossie mengusap bahu Roy dengan angkuh. 
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"Teresa bukan seperti itu." Roy berusaha berkilah dan ini 
pertama kalinya Steve melihat wajah ayahnya begitu 
menderita. 

"Kau sudah dimanipulasi, Roy. Lihat buktinya," Rossie 
memberikan sebuah foto kecil yang tidak dapat dilihat oleh 
Steve. 

"Tidak mungkin! Teresa tidak mungkin selingkuh dengan 
pria lain!" Roy merobek foto itu dengan murka. 

"Tapi itulah kenyataannya, Roy." 

"TIDAK!" 

Teriakan Roy membuat Steve kecil mengepalkan 
tangannya dengan kencang. 

"Ibu selingkuh..?" Steve berkata lirih. 

Sejak peristiwa itu, Steve mulai melihat pertengkaran 
yang tiada henti terjadi antara ayah dan ibunya. Bahkan ada 
saat ketika ibunya disiksa oleh ayahnya. 

"Hentikan! Kau melukaiku, Roy.." 

Plak! 

Roy menampar wajah Teresa hingga sudut bibirnya 
berdarah. 

"Kau pantas mendapatkannya! Berani-beraninya kau 


menemui pria lain di belakangku, Teresa!" 
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"Aku tidak melakukan itu, Roy. Aku mencintaimu.." 
Teresa meraih lengan Roy dengan wajah memelas, namun 
Roy segera mendorong tubuh Terasa hingga terjatuh. 

"Jangan coba membohongiku!" 

"Roy.. percayalah padaku..." Teresa menangis tersedu- 
sedu. 

Teresa disiksa setiap harinya dan Steve hanya bisa 
melihatnya dari jauh karena itulah keinginan sang ibu. 

"Tutup matamu, Steve. Ibu tidak apa-apa." 

Steve hanya bisa melihatnya tanpa bisa membantu. 
Mengikuti keinginan ibunya yang ia tahu tidak mungkin 
melakukan hal bejat seperti ,itu.Siksaan itu kian berat dan 
berakhir dengan kaburnya Teresa. Roy berkali-kali mencoba 
mencari Teresa. Mulai dari menyewa detektif terkenal 
hingga menyebarkan info pencarian Teresa dengan hadiah 
berupa uang ratusan ribu untuk siapapun yang dapat 
menemukan Teresa. Steve melihat ayahnya mulai menggila. 
Dia mudah marah dan mabuk-mabukan. Gaya hidup tidak 
sehat mulai dijalaninya. 

Melihat hal itu, Rossie kembali campur tangan. Setelah 
berhasil memfitnah Teresa, Rossie mulai membawa 
beberapa wanita dari kalangan keluarga berada untuk 
menggantikan sosok Teresa, namun tidak ada satupun yang 


diterima oleh Roy. 
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Dua bulan berlalu... Ibunya kemudian muncul kembali 
setelah beberapa bulan lamanya menghilang. Teresa dengan 
bantuan adiknya, Siera, menyewa pengacara handal dan 
membawa surat cerai untuk diserahkan kepada ayahnya, 
Roy.Roy seperti orang yang telah kehilangan segalanya. Dia 
berusaha mempertahankan Teresa, namun palu hukum 
memenangkan Teresa dengan bukti kekerasan yang telah 
ibunya dapat dari ayahnya. 

Sejak saat itu sikap Steve yang semula dingin mulai 
berubah semakin kejam. Rossie kembali ikut campur saat 
ibunya menuntut hak asuh atas dirinya. Rossie yang memiliki 
banyak koneksi akhirnya memenangkan peradilan. Steve 
berada di bawah asuhan keluarga Russell. Membuatnya 
semakin angkuh dan arogan. Beberapa bulan setelah 
kejadian itu, ayahnya tak lagi sehat. Dia mudah sakit- 
sakitan. 

Dan yang Steve tahu... 

Steve pernah mendapati ayahnya mengigau di dalam 
kantornya.. 


"Maafkan aku... Teresa.. kembalilah..." 


Steve mengusap wajahnya, lelah jika mengingat kisah 
kelam ayah dan ibunya. Steve tidak ingin bernasib sama 


dengan ayahnya yang menyesal seumur hidupnya. Dan 


sekarang Steve sadar, bahwa itu semua adalah ulah Rossie! 


Neneknya sendiri. 


Sarah merasakan aroma tubuh Steve di hidungnya. Begitu 
dekat, tetapi matanya masih berat untuk terbuka. Tubuhnya 
terangkat seperti melayang dan teratur di udara. Seseorang 
menggendongnya dan membawa masuk mobil. 

Suara mobil dan jalan lurus yang mulus perlahan berubah 
terasa terjal seolah-olah mereka melewati bebatuan. Polusi 
udara yang sebelumnya sempat tercium berubah menjadi 
aroma segar dengan suhu yang begitu sejuk. 

Sarah ada di mana? Sarah berusaha mengerjapkan mata, 
tetapi dia terlalu mengantuk, lelah, dan pusing. Semuanya 
bercampur menjadi satu. Saat mobil berhenti, Sarah kembali 
merasakan tubuhnya terangkat. Sarah samar-samar sempat 
melihat wajah Steve dan sebuah rumah kayu bertingkat di 
tengah hutan. 

Hutan? Sarah terlalu mengantuk. Sarah tidak mampu 
berpikir lebih jauh lagi dan akhirnya kegelapan kembali 


menyelimuti. 
07.15 P.M 


Sarah terbangun dengan kening terlipat kecil. Tangannya 


meraba di antara ranjang empuk yang begitu asing dengan 
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indra perabanya. Suara kicauan burung malam menyambut 
kesadaran Sarah yang belum sepenuhnya terkumpul. 

Sarah membuka mata perlahan, mengedarkan mata ke 
setiap sudut kamar yang begitu luas untuk satu orang. Semua 
perabotan dan dindingnya terbuat dari papan kayu dan batu 
yang di rancang mengikuti rancangan alam. Alam? Sarah 
ada di mana? 

Sarah memaksakan tubuhnya untuk duduk. Sarah mulai 
gelisah dan dilanda rasa takut saat dia melihat kegelapan 
yang begitu pekat dari balik jendela tanpa tirai yang 
menutupi. Tidak ada cahaya atau lampu kecuali cahaya yang 
muncul dari rumah ini. Tempat ini terlalu sunyi. Hanya ada 
suara burung malam yang terdengar begitu menakutkan di 
telinga. 

Apa Sarah ada di hutan? Apa Steve membuangnya ke 
tempat ini? Sendirian? Pikiran buruk itu membuat Sarah 
kembali emosional dan terguncang. 

"Kau sudah bangun?" Sarah mengangkat wajah yang 
sempat tertunduk lemah, menoleh dan melihat Steve berdiri 
di depan pintu. Kemeja putih dengan celana jeans menjadi 
perpaduan santai lelaki itu. Tiba-tiba Sarah merasa lega 
melihat Steve. 

"Ki-kita ada di mana, Steve?" tanya Sarah saat Steve 


berjalan menghampirinya. 
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"Rumah." Steve duduk di tepi ranjang tanpa mengalihkan 
mata dari Sarah sedikit pun. 

"Rumah?" Sarah kembali melihat ke sekeliling, tetapi 
masih merasa asing. 

"Mulai sekarang, kita berdua akan tinggal di sini." 

"Kita berdua?" Sarah tidak mengerti maksud ucapan 
Steve. 

Steve mengangguk singkat, meraih tangan Sarah dan 
menariknya lebih dekat. Sarah pasrah mengikuti tarikan 
Steve, "Tidak ada orang lain, hanya kau dan aku." 

Sarah menatap resah ke arah jendela, "Tapi tempat ini 
sangat menakutkan, terlalu sepi." 

"Ada aku, Sarah.” Apa itu masih membuatmu takut?" 
Steve mengusap buku jarinya ke pipi Sarah. Lalu diciuminya 
pipi Sarah hingga gadis itu menggeliat pelan berusaha 
menghindar, tetapi Steve masih enggan melepas ciuman. 

"Steve, lepas.” Ada yang aneh dengan sikap Steve. 
Malam lalu Steve bisa begitu kasar dengannya, tetapi malam 
ini Steve kembali bersikap berbeda. 

"Apa kau tidak suka aku menciummu?" Suara yang keluar 
dari mulut Steve terdengar sedikit menggeram. Ada nada 


tersinggung di sela-sela ucapannya barusan. 
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"B-ukan seperti itu." Sarah memainkan renda putih pada 
selimut tidur. Dia melepaskan kontak mata dengan Steve 
untuk mengurangi rasa gugup. 

"Kau sendiri yang mengatakan kepadaku bahwa aku 
boleh melakukan apa pun kepadamu. Apa kau ingat? 
Lakukan apa pun yang ingin kau lakukan, Steve. Karena 
Sarah akan selalu mencintaimu." 

Sarah tersentak dan wajah berubah memerah. Dia 
mengangkat kepala untuk kembali menatap mata Steve. 
Namun rasanya seluruh kalimat yang ada di kepalanya tiba- 
tiba tertelan begitu saja di tenggorokan. "Steve, itu ... 
hmmm." 

"Lupakan." Steve kembali berdiri dan mengulurkan 
tangan kanan kepada Sarah, "Ikut aku." 

Tidak ada senyuman atau ekspresi apa pun yang dapat 
dibaca Sarah. Steve terlalu tenang dan membuat Sarah 
terkadang takut untuk dekat-dekat dengannya. Akan tetapi 
dari semua itu, Sarah terlalu takut untuk membangunkan 
amarah Steve lagi. Sarah trauma dengan sikap kasar laki-laki 
itu terhadapnya. 

Sarah ragu untuk menyambut tangan Steve, "Kita mau ke 


mana?" 
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"Aku hanya ingin mengajakmu makan malam. Itu kalau 
kau mau," jawab Steve tegas, masih dengan tangan terulur 
mengarah kepadanya. 

Sarah akhirnya meraih tangan Steve dan memaksa tubuh 
untuk berdiri, walaupun dia harus mengernyit kesakitan saat 
tiba-tiba kaki menjejak lantai. Rasa sakit itu ternyata masih 
dirasakan olehnya. Steve yang sepertinya menyadari hal itu 
meraih pinggang Sarah dan membantu untuk berdiri tegak. 

Saat Sarah berdiri, Sarah baru sadar bahwa dia 
mengenakan pakaian asing yang tidak pernah dia pakai atau 
lihat sebelumnya. Gaun sederhana, lengan terbuka. Tebersit 
dalam pikiran, apa Steve yang memakaikan pakaian baru ini 
untuknya? 

"Apa kita akan tinggal lama di sini, Steve?" tanya Sarah 
kekanak-kanakan saat dia berjalan bersisian. Rumah ini 
selain sunyi, ternyata sangat luas. Seluruh perabotan dan 
dindingnya menyatu dengan alam. Di samping kanan tangga, 
dindingnya terbuat dari kaca sehingga dia bisa melihat 
pohon-pohon tinggi berdiri kokoh di sekeliling. Indah, tetapi 
terlalu gelap untuk Sarah. Tidak ada cahaya di luar sana, 
kecuali cahaya yang bersumber dari dalam rumah ini dan 


cahaya bulan yang tepat mendarat di atasnya. 
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Steve menoleh sekilas, lalu kembali menatap ke depan, 
"Selalu pertanyaan sama. Dulu pun saat aku mengajakmu 
tinggal ke rumahku, kau juga menanyakan hal serupa." 

Sarah menggigit bibirnya, "Itu karena aku tidak pernah 
meninggalkan rumah sampai sejauh ini." 

"Kalau begitu sudah saatnya kau belajar beradaptasi. 
Perlu kau tahu, kau terlalu manja dan cengeng, Sarah." 

"Tempat ini terlalu besar dan sepi untuk kita berdua." 
Sarah berkata lembut bercampur takut. 

"Aku tidak suka tempat sempit dan berisik. Itu sangat 
mengganggu," balas Steve. 

"Lalu bagaimana dengan,sekolahmu, Steve?" Sarah masih 
bingung dengan situasi ini. 

"Dua jam perjalanan lebih cepat untuk kembali ke kota. 
Itu tidak terlalu sulit menempuh perjalanan dari tempat ini ke 
sekolah. Lagi pula hanya tinggal menunggu waktu untuk 
mencapai kelulusan." Steve berkata panjang lebar dengan 
begitu santai. 

"Lalu bagaimana denganku? Aku tidak mau tinggal 
sendirian di sini!" Sarah melepas genggaman Steve di jari 
jemarinya dan pergi menjauhi Steve. 

Steve menautkan alis seraya mendaratkan matanya 
kepada Sarah, "Kau akan tinggal bersamaku. Kau tidak 


sendirian, Sarah." 


233 


"Kau selalu pulang sore. Itu berarti aku akan sendirian di 
tempat ini selama seharian penuh." Sarah memekik dengan 
air mata yang mengancam akan keluar. 

"Mulai lagi. Aku tidak ingin berdebat denganmu, Sarah." 
Steve mendesah datar, lalu meminta Sarah untuk datang ke 
arahnya, "Kemarilah." 

"Tidak mau! Sarah mau pulang saja!" 

"Pulang kau bilang? Kau mau pulang agar kau bisa 
bermesraan lagi dengan Gerry? Begitu?!" Steve berucap 
dengan suara tingginya. 

Sarah yang sebelumnya berusaha menahan diri untuk 
tidak menangis, akhirnya ,runtuh, „seketika saat Steve 
mengingatkan kembali tentang pria itu. Sarah mengira Steve 
akan memercayainya, tetapi ternyata Steve masih meragukan 
kesetiaannya. 

"Kalian jahat!" Sarah kembali menangis karena ingatan 
malam itu. Gerry menamparnya, lalu Steve yang akhirnya 
memperkosa. 

Steve meremas rambutnya kasar. Ini bukan keinginannya 
untuk berdebat dan membuat Sarah menangis lagi, tetapi 
semuanya berada di luar kendali. Di saat itulah ucapan Siera 
tiba-tiba kembali terlintas di kepala. 

"Hormon wanita hamil biasanya akan berubah drastis 


sesuai dengan kondisi psikologisnya. Mereka akan lebih 
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sensitif dan manja, walaupun tidak semuanya seperti itu, tapi 
60 % wanita hamil akan mengalami. Lebih dari itu, yang 
mereka butuhkan sebetulnya sangat sederhana, tapi sering 
diabaikan oleh pasangan. Mereka sangat membutuhkan 
kasih sayang dan perhatian." 

Steve mengusap wajah dan berjongkok di hadapan Sarah 
yang saat ini masih saja menangis terduduk di lantai. 
"Berhentilah menangis. Aku melakukan semua ini hanya 
untukmu, Sarah." Steve meraih kedua tangan Sarah yang 
menutupi wajah mungilnya. 

"Aku tidak melakukan itu. Aku tidak memiliki hubungan 
apa pun dengan Gerry," ucap Sarah terbata-bata. 

Steve mendesah pelan. "Aku tahu." Steve melembutkan 
suaranya saat Sarah masih saja menangis. Steve menghapus 
linangan di pipi Sarah dengan ibu jarinya, "Kau hanya perlu 
memercayaiku dan melakukan apa pun yang kuminta. 
Semuanya akan menjadi mudah jika kau menjadi gadis 
penurut, Sarah." 

Sarah hanya menatap Steve dengan mata sendu. Sarah 
tdak mampu membalas ucapan Steve. Dia tiba-tiba 
merindukan ayah dan rumahnya. Sarah sangat 
merindukannya. "Udara di sini sangat bagus untukmu. Kau 
tidak akan sendirian dan kesepian. Ada Bibi Jena yang akan 


menemanimu saat aku pergi. Dia akan menyiapkan makanan 
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untukmu dan kebutuhan sehari-harimu." Steve mengusap 
pipi Sarah dan menciumnya lembut. 

Sarah merasa kemampuan verbalnya menghilang 
bersamaan dengan kerinduan terpendam yang dirasakan. 
Sarah ingin bertemu dengan ayahnya, tetapi Sarah tahu Steve 
tidak akan mengizinkan. Steve selalu marah jika Sarah 
mengungkit ayahnya. Ponselnya bahkan diambil paksa oleh 
Steve karena keinginan untuk berbicara dengan sang ayah 
ditolak oleh pemuda itu. Sarah terlalu lelah, tetapi dia tidak 
pernah lelah untuk berharap bahwa suatu hari nanti Steve 
akan berubah. 

"Esok lusa aku. libur, "Kalau , kau mau, aku akan 
mengajakmu jalan-jalan mengelilingi hutan ini," hibur Steve. 

"Apa itu berarti kau tidak akan pergi meninggalkan Sarah 
sendirian di sini?" 

"Hmm." Steve mengangguk. 


Sarah kembali tersenyum, "Aku mau!" 


Sarah terbangun tiba-tiba dari tidur malam. Di ranjang yang 
begitu luas, Sarah melihat Steve tidur bersandar di sofa 
panjang dengan kedua mata terpejam rapat. Sarah tidak tahu 
kenapa Steve lebih memilih tidur di sofa daripada tidur di 


sampingnya. 
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Sarah hanya menatap Steve dari tempat tidur. Sarah 
menatapnya sangat lama hingga suara lain muncul di antara 
keheningan itu. Suara getar yang sangat familier itu 
mengalihkan fokus perhatian. Ponsel? 

Sarah mencoba mencari sumber suara itu. Dia turun dari 
tempat tidur dan berjalan pelan tanpa suara ke arah lemari 
dengan tirai putih yang berada di samping kanan. Sarah 
membuka dan terkejut saat melihat tas kecilnya ternyata 
telah ada di sana. Sarah menengok ke belakang dan melihat 
Steve masih tertidur pulas di sofa. Sarah meraih tas dan 
membawanya kembali ke tempat tidur dengan jantung 
berdebar. Sarah duduk menatap ponsel di tangannya. 

"Ayah. Sarah bisa menelepon Ayah dan meminta 
bantuan." Namun Sarah tiba-tiba merasa aneh. Sarah merasa 
begitu berat untuk menggunakan kesempatan emas ini. Ada 
yang mengganjal hatinya untuk melakukan hal itu. 

Ini kesempatanmu, Sarah! Kau bisa kembali ke rumah 
dan menjauh dari Steve, lalu kembali hidup normal. 
Menjauh dari Steve? Apa Sarah bisa? 

"Apa yang harus aku lakukan?" Sarah bergumam kecil. 

Tanpa sepengetahuan Sarah, Steve ternyata telah 
membuka mata. Dia telah lama melihat Sarah dari sofa. "Ada 


apa, Sarah?" 
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Chapter 29 


Steves Promise 


“ADA APA, Sarah?" Steve melihat keterkejutan di mata 
Sarah saat dia menyapa. Steve bahkan melihat Sarah 
menyembunyikan sesuatu di belakang tubuhnya. 

Steve sebenarnya tidak. tidur. Dia hanya memejam 
sehingga setiap gerakan dan suara kecil di kamar ini bisa 
didengar, termasuk saat Sarah mengambil tas miliknya 
sendiri yang memang dia ambil dan sembunyikan di balik 
tirai panjang samping lemari. 

"Apa ada sesuatu yang kau sembunyikan?" Steve 
meregangkan otot-otot di tubuh dan kembali berdiri tegak 
dengan mata terarah tepat kepada Sarah. 

"Ti-tidak ada, Steve." Suara gadis itu terdengar gugup dan 
entah kenapa membuat Steve makin menyukainya. Suka? 

Ya, Steve menyukai setiap ekspresi di wajah Sarah, baik 
saat gadis itu ketakutan, gugup, merona karena malu, dan ... 


lebih dari itu saat Sarah telah menjadi gadis patuh dengan 
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kepolosan di kedua mata. Steve benar-benar menyukai 
semua yang ada pada diri Sarah, termasuk tubuh ramping 
dan mungil. Semuanya menonjol di tempat tepat dan begitu 
pas saat Steve melakukan hal intim dengannya. Seolah-olah 
Sarah memang tercipta untuknya. 

Mungkin karena itu pula, Steve tidak menyukai Karin. 
Gadis itu terlalu agresif dan membuat jiwa dominan selalu 
menolaknya mentah-mentah. 

"Kau yakin?" Steve melangkah pelan mendekati Sarah. 

"Ya-yakin." Steve melihat Sarah menelan ludah dengan 
susah payah. 

"Kenapa kau tampak ketakutan?" Steve naik ke tempat 
tidur, lalu duduk di dekat Sarah. 

"Aku tidak takut. Aku hanya mimpi buruk!" Sarah 
berusaha menjauh saat Steve mendekatinya termasuk makin 
mendekatkan tas yang sempat dia sembunyikan di belakang 
tubuh. Steve tersenyum mendengar kebohongan Sarah. 
Sarah tidak pintar dalam berbohong. 

"Mendekatlah, Sarah." Steve memberikan isyarat lewat 
tangan dan matanya agar Sarah mendekat. Sarah terlihat 
ragu, tetapi dia bergerak maju mendekati Steve. Steve segera 
meraih pinggang Sarah saat gadis itu telah begitu dekat dan 
hanya berjarak beberapa inci darinya. Lalu mengangkat 


tubuh Sarah ke atas pangkuannya. 
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"Ke-kenapa kau menatapku seperti itu?" Sarah gugup dan 
itu terlihat jelas di raut wajahnya. Kedua tangan yang 
berkeringat memegang bahu Steve erat. Posisi duduk yang 
membuat Sarah terlihat tidak nyaman. 

"Memangnya kenapa? Apa aku tidak boleh menatap 
istriku sendiri?" tanya Steve dengan suara serak. Bibir dan 
hidungnya menempel mesra di ceruk leher Sarah yang 
terbuka. 

"Kau sangat harum, Sarah." 

Perlakuan Steve berhasil membuat Sarah blushing dan 
bergerak gelisah di pangkuan Steve, "Steve, hentikan." 

Steve mengabaikan ,permintaan Sarah. Satu tangannya 
masih memeluk punggung Sarah, sementara tangan lain 
bermain di sepanjang rambut Sarah yang mengikal panjang 
di ujung. Dia merasakan kelembutan saat tangannya 
menyentuh rambut indah Sarah. 

Sentuhan Steve merambat turun ke dada Sarah yang 
masih berbalutkan pakaian. Steve meremas dan merasakan 
dada Sarah terlihat lebih besar dari sebelumnya. Apa ini 
karena efek kehamilan Sarah atau ulahnya sendiri saat dia 
menyetubuhi? 

"Steve, sakit." Sarah memegang pergelangan tangan Steve 


agar menghentikan aksi. 
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"Maaf, Sayang. Aku akan pelan-pelan." Steve tersenyum 
lembut dan mencium pipi Sarah yang terlihat menggoda 
untuknya. 

Di sela-sela ciuman panjang, tangan Steve masih bergerak 
aktif dan kali ini tangannya mengusap paha Sarah. 
Tangannya menerobos masuk hingga bagian terdalam dan 
membuat Sarah menggeliat menjauh, tetapi Steve masih 
memeluk tubuhnya. 

Sarah menggigit bibir, malu dengan desahan yang tiba- 
tiba keluar dari mulut. Kedua tangannya melingkar di leher 
Steve saat Sarah merasakan dua jari Steve masuk sekaligus 
ke dalam organ intimnya, lalu bergerak nakal di sana. 

"Kau masih sangat rapat, Sarah," bisik Steve, menggoda 
sambil menciumi bibir Sarah. Padahal hanya dua jari yang 
masuk inti Sarah, tetapi dia merasakan dua jarinya tertarik 
rapat di dalam. Basah dan hangat, membuat Steve kian cepat 
bergerak di dalam kewanitaan Sarah. 

Sarah tidak tahan, akhirnya menjauhkan wajah dari 
ciuman Steve. Sarah memeluk leher Steve erat. 

"Ah, kau curang." Sarah menggigit bahu Steve bersamaan 
saat cairan keluar dari dalam tubuhnya. Sarah orgasme hanya 
karena permainan tangan Steve. "Kau baru saja 
menggigitku." Ucapan Steve lebih mengarah kepada 


pernyataan daripada pertanyaan. 
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"M-maaf." 

Steve tersenyum, lalu dipungutnya bibir Sarah yang 
ranum. Steve menciumnya dengan lembut dan kasar secara 
bersamaan, menggigit bibirnya gemas. "Aku ingin 
memasukimu, Sarah." Steve melepaskan ciuman, merasakan 
juniornya tegang dan nyeri. 

Steve menurunkan ritsleting gaun Sarah dan 
melepaskannya saat Sarah masih lelah karena orgasme dan 
ciuman barusan. Tubuh Sarah begitu mulus tanpa balutan 
sehelai kain pun di tubuhnya. Keindahan dan kelembutan 
tubuh Sarah kian membuat Steve menginginkannya. 

"Steve." Ada rasa,takut,di suara,Sarah saat Steve berusaha 
membaringkan tubuh. 

"Jangan takut. Kali ini aku tidak akan menyakitimu." 
Steve melepas kemeja lalu mengeluarkan miliknya yang 
berurat dan kembali menindih tubuh Sarah. Sarah memejam 
dan beberapa saat setelahnya dia merasakan sesuatu yang 
panjang masuk ke dalam kewanitaan. 

"Ah, Stevee." Sarah mendesah pelan. Kedua tangannya 
melingkar erat di leher Steve. 

"Sarah." Steve mendorong miliknya makin dalam. 
Miliknya dicengkeram begitu erat dan rapat. Hangat dan 


basah. Sarah berhasil membuat Steve gila. Steve 
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mendekatkan wajah dan diciumnya kening Sarah cukup 
lama, membuat Sarah membuka kembali mata. 

"Maafkan aku, Sarah. Aku tahu, aku terlambat 
mengatakan ini." Steve menempelkan keningnya ke kening 
Sarah. Dua mata saling menatap dengan tatapan berbeda, 
tetapi keduanya memiliki perasaan sama. 

"Steve?" 

"Aku mencintai kalian berdua, Sarah." 

"Kalian berdua?" Sarah tiba-tiba merasa sedih. Apa yang 
dimaksud oleh Steve adalah ... Steve mencintai dirinya dan 
Karin? Steve mencium sudut bibir Sarah yang tertarik ke 
bawah. Steve tahu bahwa Sarah salah paham. Inilah saatnya 
Steve mengambil sikap. 

"Aku mencintaimu dan bayi dalam kandunganmu, Sarah. 
Aku mencintai kalian berdua. Sangat." 

Sarah terkejut, "Bayi?" 

Steve mengangguk, "Iya. Selamat, kau hamil, Sarah." 

"Aku hamil?" Sarah tidak tahu bagaimana persisnya 
perasaannya saat ini. Namun matanya memanas tiba-tiba 
setelah mendengar kabar itu. Sarah ingin menangis. 
Menangis dalam keharuan. Steve bilang dia mencintainya 


dan dia tengah mengandung. Sarah mengandung bayi Steve. 


243 


" 


"Steve." Sarah kembali memeluk leher Steve sambil 
terisak, "Berjanjilah untuk tidak meninggalkanku sendirian 
lagi." 


Steve tersenyum lembut. "Janji." 
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Chapter 30 


Shaila's Tears 


GERRY MENATAP WAJAH di cermin. Memar di 
mulutnya masih menghiasi wajah. "Steve. Awas kau!" 
Wajahnya begitu datar, tetapi matanya menggelap dan 
menakutkan. 

Gerry berjalan ke arah meja kerja dan membuka laci 
terkunci otomatis itu dengan sandi angka. Gerry membuka 
laci dan meraih pistol kaliber kecil buatan Jerman. Pistol 
inilah yang membuat seorang Gerry, tujuh tahun lalu 
menjadi seorang pembunuh. Lalu diambilnya lagi sebuah 
amplop besar dengan cap rumah sakit yang juga berada di 
dalam laci yang sama. 

Gerry bergumam dan membuka isi amplop di dalamnya, 
"Ck, psikopat." 

Gerry mencuri hal tes psikologisnya saat keluarga Russell 
berniat mengadopsi. Mencuri dan memanipulasi kebaikan 


keluarga Russell bukanlah hal sulit untuknya. Kecuali Steve. 
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Steve tidak pernah menyukainya. Steve selalu menjaga jarak 
dan meminta si tua Rossie menjauhinya. 

"Steve, berikutnya adalah kau.” Gerry mampu 
menumpahkan darah agar semua keinginannya tercapai, 
termasuk merebut harta warisan milik Russell yang 
sebelumnya berada di tangan Roy. 

"Roy tidak berhak mendapat warisan itu. Seharusnya 
warisan itu jatuh di tangan keluarga ayah angkatnya. Ya, 
ayahnya adalah anak sulung dari si tua Rossie. Seharusnya 
ayah angkatnya mendapat warisan itu. Lalu aku. Aku sebagai 
anak angkat akan mendapatkannya dan menjadi pengganti 
sekaligus ahli waris," ,gumamnya ,serak dengan senyum 
mengerikan. Ketampanannya menguap berganti kegelapan. 


"n 


"Sarah, tunggu aku. Kita akan bersama lagi." Gerry 
mengusap pistolnya yang telah lama tergeletak manis di laci 


rahasia. 


Merry Hospital 
"Max, jangan lupa melihat pergerakan jantungnya. Catat 
semua perubahan di tubuh, mengerti?" Joana berkata kepada 
perawat laki-laki di belakangnya. 

"Iya, Dokter." 

Sementara Erick yang masih berdiri di samping tempat 


tidur, hanya menatap Shaila lembut. "Aku berharap kau 
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cepat bangun, Sayang." Erick berkata lirih dengan wajah 
muram. 

"Jangan berhenti berharap, Erick." Joana menepuk 
bahunya, lalu kembali memalingkan wajahnya kepada Max, 
"Lakukan tugasmu dengan baik, Max." 

"Baik, Dokter," jawab Max. 

Setelah itu Erick dan Joana keluar ruangan membiarkan 
Max bekerja. Max melakukan tugasnya setelah dia sendirian 
di dalam ruangan. Max melihat pergerakan jantung di layar 
kecil dengan saksama. Lalu ditatapnya wajah wanita cantik 
yang saat ini berbaring lemah di tempat tidur. Max mengusap 
mata tidak percaya,dengan -penglihatannya barusan. Max 
melihat tangan wanita itu bergerak. 

Seorang wanita yang telah lama tidur panjang itu mulai 
menggerakkan jari tangannya. Pelan dan perlahan bergerak 
makin intens. Detak jantungnya pun terlihat makin kuat dan 
nyaring terdengar di layar pemantau jantung. Matanya yang 
berwarna biru muda itu bergerak, dan perlahan mulai 
terbuka. Max terkejut! Max berlari dan berteriak memanggil 
dokter Joana. 

"Dokter! Dokter Joana!" Erick yang terlebih dahulu 
menoleh, menatap dengan raut muka kebingungan di 


wajahnya. 
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Joana menoleh, "Ada apa? Kenapa kau berteriak seperti 

"Pa-pasien nomor 13, ba-baru saja membuka matanya," 
ucap Max terbata-bata. 

"Shaila? Shaila bangun?" sahut Erick dengan secercah 
harapan yang kembali menyala. 

Max mengangguk. Erick berlari cepat kembali ke tempat 
Shaila saat ini berada. Joana ikut berlari dan Max 
mengikutinya dari belakang. Erick berlari dan berdoa dalam 
hati bahwa Shaila benar-benar bangun. 

Tuhan, aku mohon. Berikan keajaiban itu kepada Shaila. 
Aku rela memberikan-apa pun agar Shaila kembali bangun. 

Erick terus berlari meninggalkan Joana dan Max yang 
berada di belakangnya. Jantung seolah-olah tengah berlomba 
mengikuti alunan langkah kaki yang cepat. Erick meraih 
engsel pintu dan membukanya dengan tangan gemetar. 

"Shaila?" Erick bergumam dan berjalan pelan ke arah 
tempat tidur. Erick takut harapannya runtuh. Erick takut jika 
wanita yang sangat dia cintai tidak membuka mata untuknya. 
Ilusi yang hanya akan membawanya ke sebuah mimpi yang 
tak kunjung menjadi nyata. Pelan dan perlahan kakinya tiba 
di pinggir tempat tidur. 

"Shaila." Erick mencoba memanggil nama sang istri dan 


suaranya tercekat tiba-tiba. 
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Wanita yang selama hampir kurang lebih 18 tahun, 
akhirnya membuka mata. Mata yang indah kembali terbuka 
di depan mata Erick. Erick tidak bisa menyembunyikan rasa 
bahagianya yang terdalam. Erick tidak sadar bahwa dia 
menitikkan air mata yang turun hingga membasahi pipi. 

"Shaila, kau bangun." Erick meraih tangan Shaila dan 
membawanya ke bibir. Erick mencium berkali-kali sebagai 
bentuk kerinduan. "Shaila." Erick menatap mata indah Shaila 
yang saat ini turut membalas tatapan, tetapi tatapannya 
berbeda. Shaila menangis, dan tatapan matanya saat ini 
menunjukkan rasa kecewa yang begitu besar dengan 
kesedihan mendalam, .tanpa dapat. Erick mengerti. "Shaila? 
Kenapa?" Erick terkejut saat Shaila dengan mata yang 
berlinang melepas genggaman tangannya. 

"Sarah." Bibir Shaila bergetar tanpa daya, "Apa yang 
telah kau lakukan kepada Sarah?" Sekali lagi suara Shaila 
begitu lemah, tetapi ada ketegasan dan kemurkaan teredam 
karena kondisi tubuh yang masih belum stabil. Namun, lebih 
dari itu, mata Shaila saat ini benar-benar membuat Erick 
terdiam dalam keterkejutan. 

Ini pertama kalinya bagi Erick mendapatkan tatapan 
penuh kekecewaan di mata wanita yang paling dia cintai itu. 


"Apa maksudmu, Sayang?” Erick kembali meraih tangan 
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Shaila dan mengusap tipis pipinya, tetapi Shaila kembali 
menolak sentuhannya. 

"Kau tidak pernah memberikan kasih sayangmu sebagai 
ayah kepada Sarah." Air mata Shaila kembali jatuh dengan 
deras. 

"Shaila." 

"Kau membiarkan Sarah menderita." Shaila tidak 
memberikan kesempatan bagi Erick untuk berbicara. Erick 
terdiam. "Kau menutup matamu ketika Sarah menangis dan 
meminta bantuan kepadamu." Shaila benar-benar tidak bisa 
menahan tangisan saat dia mengucapkan kalimat itu. 

Bagi Erick ucapan, Shaila -seolah-olah mengingatkan 
kembali ingatannya saat Sarah tiba-tiba menghilang dan 
menangis seraya memeluk tubuhnya. Namun, saat itu Erick 
hanya membuang wajah dari Sarah. Mengabaikan putrinya. 

"Ayah, aku takut." Erick merasakan rasa sakit yang tiba- 
tiba datang di relung hati terdalam. 

"Aku benar-benar kecewa kepadamu, Erick. Sangat." 
Kedua mata itu saling menatap. Yang satu menatapnya 
kecewa, sementara yang lain menatapnya penuh rasa sesal. 


"Kau tidak pantas menjadi ayahnya!" 
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Chapter 31 


One Down, Two Lives 


DUA MINGGU KEMUDIAN, Sarah melihat kembali 
penampilannya di depan cermin. Steve membelikan pakaian 
baru. Dress gelap yang mengekspos leher hingga bahu. Sarah 
bahagia. Wajahnya merona dan berseri-seri ceria. Bulu mata 
lentik terarah pada kalung melingkar di leher jenjang. 
Kalung berbentuk Love dengan inisial 'S' menjadi sumber 
kebahagiaan Sarah saat ini. Steve memberikannya sebagai 
bentuk pengakuan atas perasaan serta janji untuk selalu 
melindungi dan mencintai Sarah. 

"Sudah siap?" 

Sarah terkejut saat sepasang tangan tiba-tiba melingkar 
rapat dan erat di perutnya. Aroma sitrus nan maskulin 
menyeruak masuk di sela-sela indra penciuman. Napas 
bercampur bibir hangat aroma mint menyapu lembut leher 
dan bahu Sarah, membuat perempuan bermata sayu lembut 


itu berusaha mengelak. 
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"Steve, henti—" 

"Kau sangat harum, Sarah." Suara Steve terdengar serak 
dan begitu dekat. 

Lagi-lagi Steve melakukan ini. Steve makin sering 
menciumnya bahkan intensitas hubungan mereka di ranjang 
bertambah. Steve selalu memintanya dan Sarah sempat ingin 
menolak karena merasa lelah, tetapi Sarah takut Steve akan 
marah kepadanya. 

"Steve, please." Sarah menggenggam pergelangan tangan 
Steve dengan kencang saat dia merasakan tangan Steve 
bergerak naik ke payudaranya, berusaha menyentuh dan 
meremas. 

"Tenang, Sarah. Aku hanya ingin membuatmu terbiasa 
dengan tubuh dan sentuhanku." Steve memutar tubuh Sarah 
dan melihatnya memejam. Lalu diciumnya pipi Sarah yang 
merona alami dengan kecupan hangat seperti biasa. Sarah 
memberanikan diri membuka mata dan melihat senyum 
tampan Steve. Steve menjauhkan tubuh, lalu menjulurkan 
tangannya kepada Sarah. 

"Siap untuk jalan-jalan?" tanya Steve. 

Senyum Sarah kembali mengembang. Sarah mengangguk 


semangat, "Aku siap." 
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Sarah tidak pernah merasa sebahagia ini sebelumnya. Sarah 
tidak bisa berhenti tersenyum. Matanya bahkan tiada henti 
mencuri pandang ke arah Steve yang menggenggam erat 
tangannya. 

"Steve, apa kita akan tinggal lama di tempat ini?" tanya 
Sarah sekali lagi tentang jangka waktu mereka tinggal. 

Steve menurunkan wajah dan menatap Sarah, "Apa kau 
tidak suka tempat ini?" 

"Hmm, tempat ini terlalu sepi, dan kau sering 
meninggalkanku sendirian sampai siang. Aku tidak suka." 

Steve menarik sudut bibirnya. "Kau akan menyukai 
tempat ini setelah kita sampai ke, tempat tujuan." Steve 
melemparkan senyum kecilnya kepada Sarah. 

"Benarkah?" Sarah selalu antusias jika Steve berkata apa 
pun kepadanya. Seolah-olah ucapan Steve telah menjadi 
kompas hidup. 

"Sebentar lagi kita akan sampai ke taman Purple Flower," 
ucap Steve saat mereka melewati jalan setapak. 

"Purple Flower?" Sarah melihat beberapa jenis pohon 
asing, tumbuh subur dan berjajar rapi dengan indah. Udara 
segar dan suara kicauan burung menjadi penyambut 
kedatangan mereka. 

"Welcome to Stanton Moor, Sarah." Steve menghentikan 


langkah seraya menatap Sarah. Sarah mengikuti arah tangan 
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Steve yang terangkat mengarah sebuah tempat. Sarah 
terdiam dalam keterpesonaannya. 

"Steve, itu ...." 

"Purple Flower. Edelweis lain bagi Stanton Moor." 

Stanton Moor terletak di Peakshire, Inggris, yang dikenal 
karena terdapat The Nine Ladies Stone Circle. Namun, daya 
tarik lain dari hutan ini adalah Purple Flower yang tumbuh 
indah di jantung. Sarah masih terpesona dengan keindahan 
bunga itu. 

"Kau suka?" tanya Steve dengan seulas senyum tipis. 

"Suka. Aku suka!" Senyum lebar Sarah mengembang 
hanya dengan melihat „keindahan, „bunga itu. Matanya 
berbinar menatap bunga dan Steve bergantian. 

"Apa kalian pendatang baru di hutan ini?" Suara itu 
mengalihkan perhatian Sarah dan Steve. Mereka terkejut ada 
seseorang yang juga berada di taman yang sepi ini. Seorang 
pria tua dengan pakaian sederhana dan tongkat kayu di 
tangannya berdiri di samping taman. 

"Kami tinggal di sini," jawab Steve sambil memandangi 
dari atas ke bawah penampilan pria tua asing di hadapannya 
itu. Pria tua itu berjalan pelan. Matanya hanya terarah lurus 
pada satu orang. Sarah. 

"Baru kali ini aku melihat cahaya putih di wajah 


seseorang," ucap pria misterlus itu. 
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Sarah yang mulai merasa tidak nyaman dengan tatapan 
pria itu, mendekatkan tubuhnya ke tubuh Steve. Sarah 
berlindung dan memegang lengan Steve, takut. Steve yang 
menyadari ketakutan Sarah, berkata kepada pria tua itu, "Apa 
maksudmu?" 

Pria itu memetik Purple Flower itu dan membawanya 
kepada Sarah. "Penduduk asli desa ini memercayai mitos 
Purple Flower ini." 

"Mitos?" Steve sekali lagi membalas ucapan pria asing 
itu. 

"Mereka percaya bahwa Purple Flower mampu 
mengabulkan keinginan - suci, dan, terdalam seseorang," 
ucapnya tanpa mengalihkan mata dari Sarah. "Tidak 
sembarangan orang.. hanya mereka yang memiliki hati dan 
jiwa yang suci. Namun hanya satu keinginan yang dapat 
bunga ini kabulkan." Sarah menatap setangkai bunga itu. 
"Ambillah," suruh pria tua itu kepada Sarah. Sarah merasa 
ragu. Dia menatap Steve dan meminta bantuan lelaki itu. 

"Ambillah, Sarah," ucap Steve. Sarah menerima setangkai 
bunga Purple Flower dari pria itu. 

"Kau hanya memiliki satu kali kesempatan. Gunakan 
kesempatan itu baik-baik, Nona." Ucapan pria itu makin 


misterius dan Sarah tidak tahu apa yang dimaksud olehnya. 
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"Satu harapan darimu akan membantu dua nyawa." Pria 
itu menatap Steve sekilas, lalu menatap Sarah kemudian. 

"Aku tidak mengerti." Sarah berkata jujur. 

"Satu orang harus mati, maka dua nyawa lainnya akan 


selamat." 


Sarah memeluk kedua kaki seraya melihat bunga Purple 
Flower itu dengan rasa cemas dan gusar di hati. "Satu orang 
harus mati, maka dua lainnya akan selamat. Siapa yang 
dimaksud?" gumamnya lirih. 

Sarah tidak ingin terjadi sesuatu dengan Steve, maupun 
keluarganya. Tidak! Sarah. mendesah... Dilihatnya kembali 
jam digital di atas televisi. Sebentar lagi jam menunjukkan 
pukul dua siang. Itu berarti Steve akan segera pulang. Sarah 
turun dari sofa dan berjalan ke arah dapur. Sarah akan 
menyiapkan makan siang untuk Steve. Saat Sarah hendak 
memanaskan sup rumput laut, tiba-tiba bel berbunyi. 

"Steve?" 

Sarah berlari ke arah pintu masuk dengan semangat. Sarah 
memutar kunci pintu, lalu dibuka pintunya dengan lebar. 
Senyum cantik Sarah berubah menjadi keterkejutan di 
wajahnya. Tidak ada lagi senyum lebar di wajah Sarah, yang 


ada hanya ekspresi takut. 
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Chapter 32 


Cant I Feel 
Happiness? 


SARAH BERLARI KECIL ke arah pintu masuk. Sarah 
bahagia Steve akhirnya pulang. Sarah selalu menantikan 
Steve. Selalu. Setidaknya itulah-yang dipikirkan oleh Sarah. 
Namun saat Sarah membuka pintu, sosok lainlah yang 
muncul di hadapannya. 

"Hai, Sarah." Sarah merasa tubuhnya membeku di 
tempatnya. Tangannya gemetar hanya mendengar suara 
sapaan itu. Gerry dan Karin. Mereka berdiri berdampingan. 
Karin, seperti biasa selalu menatapnya dingin. Sementara 
Gerry selalu menampilkan senyum hangat kepadanya. 

"Tidak ingin mempersilakan kami masuk, Sarah?" Gerry 
bertanya lembut, tetapi Sarah tahu mata itu menatapnya 


dengan tatapan lain. 
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"Tidak perlu basa-basi, Ger. Steve sebentar lagi akan 
pulang." Karin memperingatkan Gerry. 

Mendengar ucapan Karin, Sarah merasakan suatu 
dorongan kecil di kepala. Sarah memaksa tubuhnya yang 
masih gemetar untuk kembali meraih engsel pintu yang 
sempat terlepas. Sarah berusaha menutup kembali pintu, 
tetapi Gerry berhasil menahannya dengan sebelah tangannya. 

"Hei, itu tidak sopan, Sayang. Kami sudah jauh-jauh 
datang kemari hanya untukmu," ucap Gerry masih dengan 
kekehan kecil di mulutnya. 

Sarah ketakutan. Sarah berusaha mendorong lebih kuat, 
tetapi tidak sebanding dengan, Gerry, Sarah mengerjapkan 
matanya yang sempat mengabur dan mengganggu 
penglihatan. Lalu saat itulah terlintas dalam pikirannya untuk 
menyerang Gerry. Sarah menggigit pergelangan tangan 
Gerry lewat celah kecil di pintu masuk yang masih terbuka. 

"Argh! Bitch!" Gerry mengaduh kesakitan seraya 
meninggalkan tangan dari daun pintu. 

Sarah menggunakan kesempatan itu untuk menutupnya 
kembali, lalu menguncinya segera. "Sarah, buka pintunya!" 

Sarah berjalan mundur seraya memeluk tubuh. Air 
matanya yang menggenang tinggi di antara pelupuk mata 
jatuh membasahi kedua pipi. Suara ketukan yang terdengar 


kasar itu membuat Sarah takut. 
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"Steve." Sarah ingin menghubungi Steve, tetapi tidak ada 
satu pun alat komunikasi yang dia miliki. Tidak! Sarah 
memilikinya. Beberapa hari lalu Sarah menemukan 
ponselnya berada di kamar tidur. Sarah berlari menaiki anak 
tangga, satu demi satu dengan kaki yang masih gemetar 
hebat. 

"Di mana ponselku?" Sarah bergumam seraya 
menyingkap tirai yang berada di sebelah lemari kayu. 
"Jangan menangis, Sarah, ini bukan waktunya menangis." 
Sarah menyemangati diri sendiri, masih berusaha mencari 
alat komunikasi yang sekarang telah berpindah tempat. 

Sarah mencari dan, terus, mencari hingga usahanya 
membuahkan hasil. Sarah tersenyum sambil mengusap 
matanya yang masih berlinang. Sarah meraih tas kecil 
berwarna putih miliknya dan membuka. Sarah mengambil 
ponsel pintar dengan senyum lega. Sarah memeluknya ke 
dada sambil terduduk lemas di lantai kayu, sebelum akhirnya 
men-slide layar sentuhnya untuk mencari nomor Steve. 

"Steve." Sarah berhasil menemukan kontak Steve. Sarah 
memencet dan memanggilnya lalu diletakkan di samping 
telinga. 

"Cepat angkat, kumohon." Sarah terus berdoa dalam hati. 

Dering pertama. 


Dering kedua. 
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Dering ketiga. 

Dering keempat Steve akhirnya menerima panggilan. 
Sarah tidak bisa menyembunyikan rasa lega dan bahagia di 
wajah. 

"Steve!" Sarah berseru memanggil nama Steve. 

"Sarah? Bagaimana ...." 

"Steve, cepat pulang, kumohon." Sarah tidak bisa 
menahan air mata yang akhirnya kembali tumpah. 

"Sarah? Ada apa? Jangan menangis." Suara Steve 
terdengar cemas. Sarah tidak bisa berhenti menangis, terlalu 
takut dengan Gerry. Sarah masih mengingat bagaimana 
Gerry menamparnya.-"Sarah, „berhentilah menangis. Cepat 
katakan, ada apa?!" ucap Steve di seberang telepon dengan 
nada khawatir. 

Sarah mengusap mata dan mencoba mengatur napas 
memburu. 

"Steve, di luar ada Ger—" Sarah merasakan seseorang 
membekap mulutnya secara tiba-tiba. Telepon genggamnya 
direbut paksa oleh tangan kekar yang kini mengunci 
mulutnya. 

"Sssttt, jangan takut, Sayang. Aku tidak akan 
menyakitimu," lirih Gerry di samping telinga Sarah. Sarah 
kembali menangis dan dilanda rasa takut yang besar. Sarah 


mencoba memukul secara membabi buta tangan Gerry yang 
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masih menempel ketat di mulutnya. Namun itu terlalu sulit 
untuk Sarah. 

"Halo? Sarah?! Sarah?!" Suara Steve masih terdengar di 
ponsel. 

Karin kemudian meraih telepon Sarah yang berada di 
tangan Gerry, lalu dibantingnya telepon genggam Sarah 
dengan senyum puas. "Anggap saja itu adalah ucapan 
selamat tinggalmu kepada Steve-ku, Sarah." Karin berkata 
dengan tawa jahat. 

Sarah frustrasi. Sarah tidak bisa menyembunyikan 
kesedihan. Sarah memejam mencoba meredakan tangisan 
tergugu dan kepedihan di hati. Sarah baru saja mendapatkan 
kebahagiaan, tetapi kenapa Tuhan begitu cepat 
mengambilnya? Tangis Sarah pecah saat Gerry menyeretnya 
keluar dari dalam rumah dan memaksanya masuk mobil. Di 
belakangnya Karin masih melemparkan senyum bahagia. 

"Gerry, kumohon! Hiks!" Sarah mengatupkan kedua 
tangan. 

"Cepat pergi. Sebentar lagi sepertinya Steve akan tiba." 
Karin berkata kepada Gerry saat dia duduk di kursi 
penumpang bagian depan. 

"Tentu saja. Tapi sebelum itu, aku ingin memberikan 
hadiah kepada gadis kecilku ini." Gerry membawa lakban 


hitam dan tali di tangannya. 
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"Ja-jangan!" Sarah mundur hingga punggungnya 
menabrak pintu mobil bagian kanan. 

Sarah menggeleng dengan susah payah saat Gerry dengan 
kekuatannya mengikat kedua tangan. Sarah benar-benar 
tidak bisa berhenti menangis. Tangisannya makin keras 
ketika Gerry menempelkan lakban hitam ke mulutnya. 

"Ini hadiah karena kau telah menggigit tanganku, 
Sayang." Gerry mengusapkan ibu jarinya ke pipi Sarah. 

Sarah tidak bisa berbuat apa-apa. Yang bisa dia lakukan 
hanya menangis dan meratapi nasib buruknya. Sarah 
memejamkan dan saat membukanya dia melihat sebuah 
mobil melintas dari sarah „berlawanan. Mobil yang sama 
persis dengan mobil Steve. Steve?! Sarah mencoba berteriak, 
tetapi yang muncul hanya suara teriakan tertahan miliknya. 

"Ha-ha-ha, lihat! Steve tidak melihatmu!" Karin tertawa 
lebar, lalu disambut kekehan Gerry. 

Sarah masih melihat mobil Steve yang melaju 
melewatinya. Steve. Ayah. Ibu. Sarah ingin melihat mereka. 
Sarah selalu membayangkan dirinya hidup bahagia bersama 
Steve dan orang tuanya. Apa itu terlalu sulit untuk Sarah 


dapatkan? 
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Chapter 33 
TII Kill You! 


SARAH INGIN BERTERIAK. Sarah ingin memanggil 
Steve, tetapi semua itu begitu sulit karena bungkaman selapis 
tebal lakban di mulut. Sarah menangis tersedu-sedu. Sarah 
ingin Steve melihat-dan menyadarinya, tetapi semua itu 
bagai mimpi. 

"Sungguh mengenaskan, Sarah. Steve tidak menyadari 
kau berada di mobil ini." Gerry terkekeh kejam diiringi tawa 
Karin. 

"Tentu saja. Mobil ini adalah mobil yang aku pinjam dari 
ayahku dan Steve tidak mungkin mengenalnya," ucap Karin 
yang merasa puas dengan rencananya. 

Sarah melihat kedua orang itu dengan mata memanas, 
tidak percaya. Kenapa mereka begitu membencinya? Apa 
salahnya? Tuhan, bantu Sarah. Tolong. Sarah masih berharap 


bahwa Steve akan melihat ke belakang. Namun mobil Steve 
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telah melaju begitu jauh dengan mobilnya yang saat ini 


berjalan ke arah berlawanan dengannya. Steve? 


Steve turun dari dalam mobil dan berlari dengan wajah 
cemas. Wajah Steve makin tegang karena pintu masuknya 
dalam kondisi terbuka lebar. 

"Sarah?" Tidak ada respons. "SARAH?!" Steve kembali 
berteriak dengan intonasi tinggi, memanggil nama gadis 
yang sangat dia cintai itu. 

Steve mencari Sarah ke setiap sudut ruangan. Namun 
hasilnya nihil. Steve tidak menemukan Sarah, hingga 
matanya tanpa sengaja melihat,ponsel.milik Sarah tergeletak 
lemah dan retak di lantai. Steve meraih ponsel itu dan merasa 
ingin meledak pada saat itu juga. Ingatan akan suara isak 
tangis dan ketakutan Sarah beberapa waktu lalu di telepon 
membuat Steve cemas ke level tertinggi. 

"Steve, aku takut, cepat pulang." 

"Sarah." Steve meremas ponsel Sarah yang tidak lagi 
menyala begitu erat. "Karin!" Steve menggeram marah. 

Steve ingat! Steve melihat Karin berjalan ke arah parkir 
sekolah pagi ini. Tidak seperti biasanya gadis itu pergi dan 
memilih meninggalkan kelas saat jam pelajaran. Wajah gadis 


itu juga tampak begitu tegang dan gugup. Seolah-olah ada 
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sesuatu mengganggu pikiran. Seolah-olah ada sesuatu yang 
dia rencanakan. 

Steve kembali berdiri dan berjalan dengan mata membara 
penuh amarah yang setiap saat bisa meledak. Steve berjalan 
seraya meraih ponsel di saku celana. Steve mencari nomor 
kontak Karin, lalu dipanggilnya dengan rahang mengeras, 
tegang. Bibirnya berkedut ingin mengeluarkan luapan emosi 
lewat mulut. Tangannya terasa begitu panas, ingin dia 
lampiaskan untuk memukul seseorang. Dering pertama. 
Dering kedua. Pada dering ketiga akhirnya Karin 
mengangkat. 

"Halo, Steve?" Suara Karin terdengar normal dan ceria. 
Suara yang membuat Steve kian muak dengannya. Steve 
kembali naik mobil dan membanting pintu mobil dengan 
keras, dan Karin sepertinya dapat mendengar suara itu lewat 
seberang telepon. "Steve?" 

"Sarah." Steve ingin berteriak, tetapi Steve menahannya. 
"Di mana Sarah?" 

"Apa maksudmu, Steve? Bukan—" 

"Aku tanya sekali lagi, di mana sarah?!" Steve tidak bisa 
bersabar lebih lama lagi. Kesabarannya menguap menjadi 
luapan amarah dan kebencian. 


"Steve, aku ti—" 
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Steve memukul setir kemudi dengan keras. Karin masih 
menyangkal dan itu membuat Steve makin emosi. "Jangan 
main-main denganku, Bitch! Katakan. Di mana. Kau. 
Membawa. Sarah?!" 

Karin terdiam, lalu berikutnya kembali mengeluarkan 
suara. "Akan kubuat Sarah menghilang dari dunia ini, Steve. 
Lihat saja nanti." 

Steve mencengkeram genggaman ponselnya makin erat. 
"Kau." Steve menggeram. 

"Aku bersumpah tidak akan membiarkanmu melihat 
Sarah lagi, Steve. Tidak akan." Karin kembali berkata penuh 
ancaman. 

Steve murka. "Jika kau melakukan itu, akan kubunuh kau 
dengan tanganku sendiri!" 

Setelah Steve mengucapkan itu, Karin menutup panggilan 
teleponnya secara sepihak. 

"Argh! Sial! Sial!" Karin kau akan menerima balasan 


dariku! Ya. Steve bersumpah! 
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Chapter 34 
Were Psycopath! 


KARIN MENUTUP PANGGILAN dengan rasa benci 
terhadap Sarah kian dalam. Tangannya meremas ponsel 
dengan tubuh bergetar, bukan karena rasa takut, melainkan 
karena ucapan Steve barusan. 

"Jika terjadi sesuatu pada Sarah, aku akan membunuhmu 
dengan tanganku sendiri!" 

"Steve, jika aku tidak bisa mendapatkanmu, itu berarti 
Sarah pun akan bernasib sama denganku." Karin yang saat 
ini bersandar di body mobil, menunggu Gerry yang tengah 
membayar tagihan bensin menatap Sarah dengan kebencian 
mendalam. "Kau telah mengambil Steve dariku. Sebagai 
gantinya akan kuambil hidupmu dengan tanganku." Karin 
bergumam.. 

Gumaman yang terdengar seperti janji, sumpah., dan 


ancaman mengerikan. Karin menegakkan tubuh dan berjalan 
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menuju pintu pengemudi dengan langkah tegas. Karin 
mengaktifkan kunci mobil dan melihat Sarah dari spion. 


"Setelah ini kau akan pergi ke neraka, Sarah." 


Sarah tidak tahu mana yang membuatnya takut. Sikap karin 
atau Gerry? Sarah melihat sesuatu yang untuk pertama kali 
ditunjukkan Karin kepadanya. Mata gadis itu seperti 
seseorang yang haus darah. Tatapan yang mungkin 
menyiratkan hal sama dengan tatapan Gerry kepadanya. 
Karin tertawa dan membuat bulu kuduk Sarah meremang. 

"Sepertinya usaha ayahku untuk mengobatiku tidak 
berhasil," ucap Karin, sambil .men-starter mobil. Karin 
mengambil alih kursi pengemudi yang sebelumnya 
digunakan Gerry. 

"Aku akan mencium bau darah lagi." Karin kembali 
tertawa dan kali ini terdengar sangat menakutkan untuk 
Sarah. Sarah makin takut saat Karin menjalankan mobil, 
meninggalkan Gerry yang baru saja keluar dari toko. 

"Karin?!" Suara Gerry menggaung keras dan Sarah 
melihat kemarahan yang sama yang diperlihatkan Karin di 
mata Gerry. Sarah berusaha melepaskan ikatan tali di kedua 
tangan. 

Sarah meronta dan berusaha makin keras untuk 


melepaskan. Sarah terus dan terus melaksanakannya hingga 
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rasa perih dan sakit dirasakan. Sarah memejam berusaha 
mengendalikan tangis yang kian menjadi. Lalu saat matanya 
kembali terbuka, tanpa sengaja Sarah melihat sebuah benda 
yang berkilat kecil di bagian ujung joknya. Sarah melihat 
cutter berukuran kecil di sana. 

Sarah berusaha meraihnya dengan menggerakkan tubuh 
mendekat benda tajam tersebut. Sarah berusaha keras meraih 
dan akhirnya berhasil. Sarah mengambil dan 
menggunakannya untuk melepas ikatan tali di pergelangan 
tangan. Sarah menggigit bibirnya saat benda itu menggores 
kulit. Sakit, tetapi Sarah menahannya. 

"Waktunya untuk,permainan terakhir, Sarah." Sarah tidak 
sadar jika mobil telah berhenti di pinggiran hutan 
menggelap. Karin membuka pintu untuk Sarah dan 
membawa Sarah keluar dari dalam mobil. Karin menyeret 
dan mendorong Sarah hingga terjatuh ke tanah. 

"Hari ini akan menjadi hari terakhirmu melihat dunia ini, 


" 


Sarah." Karin berkata seperti seorang psikopat gila. 
Wajahnya dipenuhi senyum puas dan mengerikan. Bahkan 
saat Karin, melepaskan lakban di mulutnya, Sarah sempat 
melihat sesuatu di mata gadis itu. Mata dengan aura 
membunuh. Apa Karin berniat membunuhnya? 

"Kenapa kau melakukan ini?" Sarah memberanikan untuk 


bersuara. 


269 


Karin kembali tertawa, "Apa kau takut kepadaku?" 
Keterdiaman Sarah memberikan kesempatan bagi Karin 
untuk kembali berkata. "Ayahku telah sejak lama 
membawaku ke rumah sakit, psikiater, dan menganggapku 
gila." Karin bercerita dengan decakan sinis. 

Sarah masih diam dan berusaha mencerna ucapan Karin. 
"Semua itu bermula karena ayah melihatku membunuh 
kucing peliharaanku sendiri. Lalu di hari berikutnya ayahku 
yang bodoh melihatku mendorong Katrina dari tangga 
karena berusaha menggoda Steve." Karin memainkan pisau 
kecil di tangan. 

"Sejak itu ayah membawaku ke,rumah sakit. Psikiater. 
Mereka semua mengganggapku gila. Psikopat kecil. Anak 
berumur 13 tahun membunuh puluhan kucing demi 
kesenangan." 

Sarah menatap Karin dalam kebisuan mendalam. Dia 
menelan ludah susah payah, tidak percaya dengan apa yang 
baru saja didengar. Rasa mual tiba-tiba dirasakan olehnya. 

"Lalu aku bertemu dengan Gerry. Ya, Gerry ada di rumah 
sakit yang sama denganku. Ternyata kami mengidap 
kelainan psikologis yang sama. Seperti yang selama ini 
kalian, manusia-manusia bodoh anggap sebagai sebuah 


penyakit jiwa." 
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Karin duduk dan menyejajarkan tubuh dengan tubuh 
Sarah. Matanya jatuh lurus ke mata Sarah. "Kami psikopat." 
Sarah merasakan setiap organ pada tubuhnya berhenti 
bekerja. 

"Akulah yang membantu Gerry untuk membunuhnya." 
Sarah merasakan jantungnya siap berhenti pada saat itu juga. 
Terutama saat kalimat Karin keluar dari mulutnya. Sarah 
tiba-tiba merasakan sensasi rasa takut yang nyata. 

"Membunuh ayah Steve." 

Sarah tidak mampu berkata-kata. Suaranya tertelan 
sempurna karena ucapan Karin kepadanya. Jadi selama ini 
Karin, Gerry, merekalah, yang . menjadi sumber 
penderitaannya. Merekalah yang membuat Steve begitu 
membencinya. Merekalah yang membuat Sarah menderita 
dan menangis tragis. 

"Dan kali ini, Steve akan kehilangan satu orang lagi yang 
dia cintai." 

Sarah menarik napasnya yang terasa berat. Dipejamkan 
matanya saat Karin mengacungkan pisau berkilat itu ke 
wajahnya. Sarah merasakan lumpuh total pada tubuh. 

Namun suara berat itu tiba-tiba muncul, membuat 
kekuatannya seketika muncul perlahan. "Satu gerakan lagi, 


akan kubunuh kau sekarang juga." 
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Chapter 35 


Secret Revealed 


"SIAL! SIAL! SIAL!" 


Steve berkali-kali memukul putar kemudi pada mobil 


dengan amarah mendidih. Steve menarik dan 
mengembuskannya perlahan. Matanya: yang membara kini 
menatap ponsel yang tergeletak di samping jok mobil. Steve 
meraih ponsel dan men-slide layar. Lalu dibukanya sebuah 
aplikasi pada telepon genggam. 

"Kau telah berani bermain-main denganku, Karin." Steve 
menggeram murka. 

Lalu diletakkan ponsel itu di car holder. Steve kembali 
men-starter mobil. Steve berhasil melacak keberadaan Karin 
lewat GPS yang terpasang di ponsel gadis itu. Steve 
mencengkeram kemudi dengan gigi saling menggeretak 
tajam, menjalankan mobil dengan amarah meluap dan 


kecepatan di atas normal. 
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Tempat yang dilalui oleh Steve benar-benar terpencil dan 
berada di area hutan yang jarang dilalui oleh manusia mana 
pun di London. Steve sempat berpikir, bagaimana tempat 
sepi seperti ini memiliki aliran listrik, sementara tidak ada 
rumah penduduk di tempat ini? Apakah ini bentuk bantuan 
Tuhan kepadanya agar Steve dapat menemukan Sarah? 

"Sarah." Steve merasa sulit bernapas saat dia mengingat 
Sarah. Ini semua salahnya. Steve tidak seharusnya 
meninggalkan Sarah sendirian! Steve makin melajukan 
mobil dengan kecepatan kian kencang. Di samping kanan 
adalah jurang yang begitu curam. Sedikit saja Steve salah 
jalur, mobilnya akan. terjun bebas ke bawah. Diliriknya 
ponsel. Lokasi Karin kian dekat. Mobilnya pun berjalan 
makin pelan dari sebelumnya. 

"Akhirnya aku menemukanmu." Mobil Steve berhenti di 
depan sebuah pagar kayu yang tampak begitu rapuh. 

Steve turun dari dalam mobil dengan tangan mengepal. 
Papan kayu kecil di depan pagar menunjukkan bahwa saat 
ini dia berada di Hutan Wychwood. Hutan yang terkenal 
dengan aura mistisnya. Siapa pun bahkan tidak berani 
memasuki kawasan ini. Mata Steve kemudian jatuh pada 
mobil hitam terparkir di sana, tetapi dia tidak melihat satu 


orang pun berada di dalam. 
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"Sarah." Steve berlari memasuki hutan. Kabut putih 
datang menyambut kedatangannya. Begitu sunyi. Tidak ada 
satu pun suara yang dia dengar kecuali suara ranting patah 
yang berasal dari langkah kakinya. 

"Tuhan, aku mohon, biarkan aku menemukan Sarah." 
Steve terus berdoa. Steve rela jika dia harus memberikan 
nyawanya yang berharga untuk Sarah. Apa pun. Steve terus 
berjalan dengan langkah cepat. Matanya dengan teliti melihat 
ke sekeliling. 

"Tuhan, aku mohon." Steve yang hampir frustrasi 
akhirnya mendengar sebuah suara. 

Suara percakapan. Steve menambah kecepatan langkah. 
Langkahnya memelan saat dia samar-samar mendengar 
sesuatu yang menyayat hati. 

"Kami psikopat. Akulah yang membantu Gerry untuk 
membunuh ayah Steve." Steve seperti merasakan sesuatu 
yang menusuk kejam ulu hati. Jadi, ini bukan salah Erick? 

Selama ini Steve selalu menyalahkan Sarah. Selama ini 
Steve selalu memperlakukan Sarah begitu buruk. Menyiksa 
dan memperkosanya. Membuat Sarah menangis bahkan 
menjauhkannya dari keluarga. Semua ini ternyata dilakukan 
oleh mereka. Karin yang telah dia anggap sebagai saudara 
perempuannya. Lalu Gerry! Steve merasa mati rasa. 


Tubuhnya membeku di tempat tanpa mampu bergerak. 
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"Sarah, maafkan aku." 

Steve tahu, dosanya begitu besar kepada Sarah. Begitu 
besar dan tidak mungkin termaafkan. Tidak. Steve rela jika 
karma mendatanginya pada saat ini juga. Steve memejam 
dengan tangan mengepal. Steve akan membayar semua 
kesalahannya hari ini. Walaupun nyawanya akan menjadi 
taruhan. Steve kembali membuka mata bertepatan saat Karin 
akan melukai Sarah dengan pisau kecil di tangannya. 


"Satu gerakan lagi, akan kubunuh kau sekarang juga." 
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Chapter 36 


I Love You, Sarah 


"SATU GERAKAN LAGI, akan kubunuh kau sekarang 
juga." 

Karin yang hendak menggoreskan pisau lipatnya ke wajah 
Sarah, terkejut. Tangannyastertahan dan berhenti tepat di 
depan mata Sarah yang saat ini telah kembali terbuka. Sarah 
tidak pernah merasa sebahagia ini sebelumnya. 

“Steve." Sarah memanggil Steve dengan bibir bergetar. 
Sarah benar-benar melihat Steve berdiri di hadapannya. 
Begitu nyata. Sarah ingin menyentuh dan memeluk. Sarah 
takut jika itu hanya ilusinya semata. "Steve!" Tenaga Sarah 
kembali terkumpul sempurna. 

Sarah memaksakan tubuhnya untuk berdiri. Kaki yang 
sebelumnya lumpuh telah kembali kuat. Sarah berjalan cepat, 
lalu perlahan mulai berlari. Sarah menghambur memeluk 


tubuh Steve. Sarah dapat mencium aroma familier tubuh 


276 


lelaki itu. Steve benar-benar nyata dan Sarah tidak 
bermimpi! 

"Kukira, aku tidak akan bertemu denganmu lagi." Sarah 
kembali terisak dan menangis tersedu-sedu. Kedua 
tangannya makin erat melingkar di leher kokoh Steve dengan 
kaki sedikit terangkat, menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher Steve. 

"Aku tidak akan membiarkanmu sendirian lagi, Sarah." 
Steve membalas pelukan Sarah. Diciumnya berkali-kali 
rambut panjang yang tergerai di samping leher Sarah. "Maaf. 
Maafkan aku, Sarah." Sarah mengangguk dan membalas 
perkataan Steve dengan ,memeluk Steve lebih dalam. 
Baginya Steve adalah segalanya di hidup. Sarah 
mencintainya. Sangat. 

"Wow, romantis sekali." Suara tepukan keras diikuti oleh 
siulan datang dari belakang tubuh Steve. 

Sarah yang menyadari terlebih dahulu siapa sosok itu 
kemudian melepaskan pelukan secara tiba-tiba. Tubuhnya 
tiba-tiba kembali gemetar dengan tangan turun memeluk 
lengan Steve, seolah-olah meminta perlindungan darinya. 

Gerry berdiri dengan pistol di tangan. Pistol dengan 
menggunakan proyektil 9x19 mm parabelum, terlihat begitu 


mencolok di bawah terik matahari sore yang saat ini hampir 
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terbenam, berganti dengan malam nan kelam dan sunyi. 
Gerry menodongkan pistol itu ke punggung Steve. 

Steve menggenggam tangan Sarah, "Satu lagi pembunuh, 
seorang bajingan datang ke tempat ini." 

Gerry tertawa mendengar celaan dan sindiran Steve 
kepadanya. "Jadi kau sudah tahu, akulah pembunuh dari 
ayahmu yang tolol itu?" Gerry berkata jahat. Steve diam, 
tetapi sebelah tangan yang bebas saat ini telah memutih 
karena kepalan dan pertahanan dirinya untuk tidak 
menerjang atau memukul Gerry. 

"Kalian memang bajingan." Steve menggeram. 
Dilepasnya tangan Sarah dari lengan. 

"Steve." Sarah berusaha menahan ego Steve, tetapi Steve 
telah menunjukkan amarah yang mendalam di mata. 

"Apa yang kau katakan tadi? Aku tidak mendengar 
suaramu, Steve." Gerry tertawa mengejek kepada Steve. 

Tanpa aba-aba Steve bergerak cepat ke belakang. 
Tangannya yang mengepal diarahkan ke wajah Gerry. 
Sebuah tinju mendarat keras di rahang Gerry. Gerry mundur 
selangkah dengan darah tipis keluar dari sudut bibirnya. 

"Kalian memang bajingan!" teriak steve dengan amarah 
yang meletup. Steve benar-benar marah. "Kau dan Karin 
pantas mendapatkan balasan setimpal. Bahkan kematian saja 


tidak cukup untuk kalian dapatkan!" Gerry yang masih 
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berdiri sedikit membungkuk seraya mengusap tipis bibirnya 
kembali menerima terjangan Steve. Steve kembali memukul 
Gerry. "Kau sudah membunuh ayahku!" 

Steve memberikan pukulan dan tinjunya berkali-kali ke 
wajah Gerry hingga pria itu terjatuh ke tanah dengan lemas. 
Darah segar dan luka lebam di wajahnya menjadi bentuk 
akibat dari kemarahan Steve. 

"Sarah. Gara-gara kalian aku harus memberikan semua 
penderitaan itu kepadanya!" Steve berkata dengan rasa sakit 
dan sesak di hati. Steve pun sama bajingannya dengan Gerry. 
Dia tidak pantas dimaafkan. 

"Kau telah membuatku menyakiti Sarah!" Saat Steve akan 
melayangkan tinjunya yang kesekian kalinya kepada Gerry, 
tiba-tiba lelaki itu tertawa kepada Steve. 

"Ha-ha-ha!" Gerry tertawa dengan kernyit kesakitan di 
wajahnya. 

"Kau bisa-bisanya ...." Steve merasa darahnya telah 
mendidih. Bisa-bisanya Gerry tertawa seperti itu. Tidak ada 
rasa bersalah! 

"Selagi kau mememukuliku, sepertinya Karin telah 
bersenang-senang dengan Sarah. Wanita yang sama-sama 
kita cintai," ucap Gerry terbata-bata menahan sakit, tetapi 
masih dengan senyum di wajah. Steve segera mengalihkan 


matanya ke belakang. Benar saja! Sarah dan Karin tidak ada! 
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"Pe-perlu kau tahu, Steve. Aku mungkin memang 
psikopat, tapi ...." Gerry berkata lirih dan batuk dengan darah 
keluar dari mulutnya. "Tapi Karin jauh lebih kejam dariku." 
Steve diam dan masih menahan baju bagian depan Gerry. 

"Karin sangat terobsesi denganmu bahkan Karin yang 
mendorongku untuk membunuh ayahmu. Ya, itu semua 
hanya untukmu." 

Deg! Cengkeraman di baju Gerry terlepas. Jantung Steve 
berdetak begitu kencang, tanpa dapat dia kendalikan 
sebagaimana mestinya. 

"Sarah." Steve memutar tubuh dan berjalan dengan 
bayang kesedihan pada wajah Sarah-di kepala. "Sarah!" 
Steve berlari kencang menerjang kabut putih yang kian 
menebal. Steve terus berlari dan berlari sambil terus 
mengingat ucapan Gerry kepadanya. 

"Aku mungkin memang psikopat, tapi Karin jauh lebih 
kejam dariku. Bahkan dialah yang mendorongku untuk 
membunuh ayahmu. Karin terobsesi denganmu." Steve 
mengutuk dirinya sendiri! Kenapa Steve tidak sadar?! 
Kenapa Steve membiarkan Sarah berdiri di belakangnya 
bersama Karin?! 

"Argh!" Steve berteriak sambil masih berlari kencang. 
Steve sekarang sadar siapa musuh sebenarnya dari semua ini. 


Bukan Erick. Bukan pula neneknya. Namun Karin! 
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"Sarah?!" 


"Ah!" Sarah jatuh terjerembap dengan luka gores panjang di 
lutut. 

"Akhirnya kita hanya berdua di sini, Sarah." 

Sarah menatap Karin dengan mata yang masih sembap 
dan berair. Karin membekap mulutnya dari belakang saat 
Sarah melihat Steve memukuli Gerry. Pistol berwarna hitam 
miliknya bahkan menjadi senjata pelengkap untuk gadis itu 
hingga berhasil membuat Karin membawa Sarah jauh dari 
perlindungan Steve. 

"Ke-kenapa kau melakukan ini?" 

"Kenapa kau bilang?" Karin ikut berjongkok dan menarik 
rambut Sarah. "Itu karena kau berani-beraninya datang di 
kehidupan kami. Kau mengambil milikku! Kau mengambil 
Steve dariku!" Sarah meringis dan merasakan rasa sakit di 
fisik dan hatinya. 

"Aku telah merencanakan segalanya. Aku meminta Gerry 
kembali ke London, agar Steve menyadari bahwa dalang 
pembunuhan ayahnya adalah Gerry sehingga setelah tahu 
bahwa objek balas dendamnya selama ini salah, Steve akan 


membuangmu. Steve akan menceraikanmu, tapi ...." 
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Karin makin keras menjambak rambut Sarah, "Tapi kau 
hamil dan sepertinya Steve mulai menyukaimu. Itu benar- 
benar membuatku marah!" 

"Karin, kenapa kau melakukan semua ini? Kau bilang kau 
sangat mencintai Steve, tapi kenapa? Aku tidak percaya 
semua itu dilakukan Karin.” Karin melepas cengkeraman di 
rambut Sarah. Karin berdiri dan senyum gila di wajahnya 
kembali datang. Seolah-olah dia tengah mengingat memori 
kelam yang membahagiakan untuknya. 

"Roy Keith Russell. Dia tahu semuanya." Karin berjalan 
menjauhi Sarah. Sarah menggunakan kesempatan ini untuk 
mundur. "Dia tanpa sengaja mengetahui penyakitku. Ya, dia 
tahu aku mengidap penyakit jiwa. Dia melihatku mengikuti 
terapi di rumah sakit. Lalu keesokan harinya Roy memintaku 
menjauhi anaknya. Steve." 

Karin tertawa. "Karena itulah aku kemudian membuat 
rencana. Rencana untuk membuat Roy mati tanpa aku harus 
melakukannya dengan tanganku sendiri." Karin menatap 
pistol di tangannya dengan senyum mengerikan. "Gerry. Aku 
menggunakannya. Aku mendorongnya membunuh Roy 
dengan dalih harta warisan keluarga Russell, dan aku 
berhasil." 

Karin kemudian menodongkan pistol itu ke arah Sarah, 


"Kali ini kau akan menjadi Roy berikutnya." 
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Sarah membeku di tempat. Apakah ini yang dinamakan 
takdir buruk yang melekat di setiap langkah dan bayang 
hidup? Sarah tidak pernah merasakan kebahagiaan bersama 
ibu, ayah, dan bahkan Steve, lelaki yang dia cintai. Sarah 
bahkan belum merasakan bagaimana hidup bersama dalam 
rumah bersama mereka. Canda, tawa, seolah-olah menjadi 
impian semu bagi Sarah. 

"Apa ada kata terakhir sebelum aku membunuhmu?" 
Karin bertanya ringan. Sunyi dan saat Sarah diam, Karin 
menarik pelatuk pada pistolnya, terarah kepada Sarah. 

"Selamat tinggal, Sarah." Lalu dalam hitungan detik, 
suara pistol itu mengalun keras di.antara keheningan. DOR! 
Sarah tidak merasakan apa pun. Tidak ada rasa sakit. Tidak 
ada kepedihan. Sarah membuka mata dan melihat punggung 
seorang lelaki tengah berdiri memunggunginya. 

"Steve?" Sarah melihat Steve berdiri menutupi tubuhnya. 

"Ka-kau akan selamat, Sarah. Aku janji." Steve tersenyum 
tenang, tetapi Sarah melihat sebaliknya. Wajah Steve begitu 
pucat. Lalu darah. Steve berjalan dengan langkah berat dan 
pelan menghampiri Karin yang menatap kosong dan terkejut 
kepada Steve. Satu tangannya menyentuh dada kiri yang 
berlumuran darah. 

"Steve, kenapa ...." Karin menurunkan pistol. Karin 


menembak Sarah, tetapi Steve tiba-tiba muncul 
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menghalanginya. Lalu sekarang Karin melihat Steve berjalan 
ke arahnya dengan darah di dada. 

"Hentikan sampai di sini, Karin." Steve berkata sangat 
lirih, lalu diraihnya pistol yang berada di genggaman Karin. 

"Aku melakukan semua ini untukmu, Steve." Karin 
berkata sepenuh hati. 

Steve mengacungkan pistolnya ke dada kiri Karin. Luka 
dan tempat yang sama yang didapat oleh Steve saat ini. "Dan 
aku melakukan semua ini untuk Sarah." Steve berkata berat. 
Steve tidak bisa menyembunyikan rasa sakit dan pedih 
menemukan kenyataan bahwa Karin yang telah Steve anggap 
sebagai adiknya adalah dalang dari,semua ini. 

"Kau harus menerima hukumanmu." Steve menarik 
pelatuk dan melepaskannya. 

"Aku mencintaimu, Steve." Karin mengucapkan kata 
terakhir itu dengan tragis, bersamaan dengan bunyi pistol 
yang dinyalakan Steve. 

DOR! Karin jatuh ke atas tanah. Matanya tidak sedikit 
pun terpejam. Matanya jatuh lurus kepada Steve seorang. 
Senyum yang masih menghiasi wajah gadis itu hingga sisa- 


sisa terakhir hidup. 


Selesai. Steve menjatuhkan pistol, memutar tubuh 


menghadap Sarah. Kakinya terasa lemas. Pandangannya 
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terasa kabur dan mulai berat untuknya. Steve ingin berlari 
dan memeluk Sarah. Namun rasa sakit itu telah menyebar ke 
seluruh saraf tubuhnya. 

Steve jatuh berlutut, merasakan napasnya sangat berat, 
terbatuk dan darah kental keluar dari mulut. Steve kemudian 
merasakan kantuk yang berat, sangat. Steve akhirnya jatuh 
telentang dengan mata menatap langit yang menggelap. 
Hutan sunyi itu kini telah berubah menjadi malam. 

"Steve!" Steve melihat Sarah berlari ke arahnya dan 
duduk di samping. Sarah menangis tergugu sambil terus 
memegangi tangannya. Steve ingin menghapus air mata 
kesedihan itu, tetapi „suaranya , seolah-olah tertelan di 
tenggorokannya. Namun Steve berusaha keras berbicara. 

"Ma-maafkan aku. Maaf telah membuatmu menderita." 
Steve kembali memuntahkan darah dari mulutnya. 

"Hiks! Jangan berkata seperti itu. Hiks! Aku akan mencari 
bantuan." Tangisan Sarah makin kencang saat Steve tidak 
membiarkan dirinya pergi. Tangan lelaki itu menahannya. 
Steve ingin mengucapkannya kepada Sarah. Seluruh 
perasaannya. "Maafkan aku." 

Untuk pertama kalinya Steve menangis. Tangisan Steve 
bertepatan dengan kesadaran yang kian menipis. Steve 
akhirnya memejam. Rasa sakit itu telah mereda dan kini 


telah menjadi mati rasa. 
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"Aku mencintaimu, Sarah." 
"Steve! Tidak!" Sarah berteriak histeris disusul dengan 


tangisan keras olehnya. 


Erick berlari menyusuri hutan didampingi oleh beberapa 
polisi — yang ikut berlari bersamanya. Tanpa 
sepengetahuannya, polisi ternyata telah lama menyelidiki 
kasus pembunuhan Roy, dan itu semua membawa pihak 
berwajib kepada sebuah fakta baru, bahwa... Karin dan 
Gerry-lah penyebab kematian Roy. 

"Sarah..." Erick berdoa dan terus berdoa, berharap Steve 
dapat melindungi putrinya, dari rencana Karin dan Gerry. 
Erick terus berlari hingga suara tangisan yang menyakitkan 
itu terdengar sangar di telinganya. 

"Sarah?" Erick mempercepat larinya dan pelan-pelan 
mulai terlihat sosok putrinya yang tengah duduk lemah 
sambil menggenggam tangan Steve. 

"Hiks! tolong...!" 

Erick tampak terluka melihat putri satu-satunya itu kini 
tengah menangis tergugu sambil mencium tangan Steve. 

"Sarah.." Erick memeluk erat tubuh menggigil Sarah 
dengan erat. Sementara kepala polisi berteriak memanggil 


bala batuan untuk segera membawa Steve ke rumah sakit. 
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"Bawa dia ke rumah sakit!" Teriak Jobs yang menjabat 
sebagai kepala polisi kepada bawahannya. 

"Gadis ini meninggal!" 

Teriakan lain terdengar dari arah belakang Sarah. Sarah 
menoleh dan menangis dengan kesedihan di wajahnya. Karin 
telah meninggal dengan tragis..... 

"Saya menemukan tersangka lain, Sir! Gerry sudah 
berhasil dibekuk petugas!" Teriakan kembali terdengar dari 
arah berlawanan, membuat Sarah tidak henti untuk 
menangis. 


"Steve akan selamat, Sayang," bisik Erick kepada Sarah. 
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Chapter 37 


Tears of Sorrow 


"HIKS!" Sarah menangis kencang. Tubuhnya menggigil 
seraya berlutut dengan wajah berlinang dan bercak darah 
yang mengering di baju. Tidak pernah dia senelangsa ini. 
Sarah memohon kepada seorang pria berpakaian serba putih 
di hadapannya. 

"Jangan biarkan Steve meninggal. Kumohon." Bibirnya 
bergetar hebat dengan terbata-bata. Tangis Sarah kembali 
pecah. Orang-orang yang belaku lalang di rumah sakit 
berhenti karena tangisan Sarah. Mereka menatapnya dengan 
iba, termasuk seorang wanita dengan kecantikan abadi itu 
ikut merasakan penderitaan putri cantiknya. 

Shaila. Walaupun Shaila lama tertidur, tetapi wanita itu 
tidak pernah menutup mata untuk keselamatan sang putri 
tercinta. Tuhan memberikan keajaiban untuk Shaila, menjadi 
pelindung sang putri yang sangat Shaila sayangi, hingga 


nyawa menjadi salah satu bentuk pengorbanan. 
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"Sarah, jangan menangis." Shaila yang saat ini berdiri di 
belakang Sarah ikut menangis. 

"Ibu, tolong Steve. Aku mohon." Sarah memohon kepada 
Shaila. Sarah masih berlutut dan enggan berdiri. Kedua 
tangannya mengatup menjadi satu terarah kepada Shaila, 
bentuk permohonan yang terdalam. 

"Kenapa kamu melakukan semua ini, Sayang?" Shaila 
ikut berlutut. Lalu ditatapnya lembut dan penuh kasih putri 
yang selama ini sangat dan begitu Shaila rindukan. 

"Aku sangat mencintainya. Aku mencintai Steve." Tubuh 
Sarah gemetar. 

Shaila meraih tubuh, Sarah, .dan- dipeluknya. Shaila 
merasakan rasa sakit di hati saat dia memeluk Sarah. Hampir 
18 tahun Shaila tidur dalam koma tanpa dapat menyentuh 
dan memeluk putrinya, tanpa mampu memberikan kasih 
sayang seorang ibu. Shaila berharap saat membuka mata, dia 
melihat wajah bahagia dan berseri-seri dari Sarah, tetapi 
kenyataan sebaliknya. Air mata kesedihan putrinyalah yang 
menjadi sambutan utama saat mereka bertemu. 

"Apa yang harus aku lakukan agar Steve selamat, Bu?" 
Shaila terdiam sementara matanya masih jatuh lekat pada 
wajah Sarah. Sarah menatap mata ibunya dengan mata 


mengabur. "Aku tidak ingin kehilangan Steve." 
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Satu kalimat terakhir dari Sarah berhasil membuat hati 
Shaila sakit. Termasuk pria yang telah lama terpaku diam, 
membeku di tempat, melihat dua perempuan yang sangat dia 
cintai, ikut dalam rasa sakit mendalam. Erick tidak pernah 
memberikan kasih sayangnya kepada Sarah. Erick tidak 
pantas menjadi seorang ayah. 

"Sarah ingin bahagia, Bu. Apa itu sangat sulit untuk 
Tuhan kabulkan?" 


"Hiks!" Sarah kecil menangis saat seorang gadis kecil 
seusianya datang dengan mata dingin dan tajam. 

"Ini untukku! Dia-memberikannya,kepadaku! Iya, kan?" 
Gadis kecil berambut gelap itu berkata dengan suara 
merajuk kepada anak lelaki di sampingnya. Boneka Teddy 
Bear berwarna merah muda itu dipeluk erat olehnya. 

Anak lelaki itu memiliki sepasang mata dan warna indah. 
Warna birunya bersinar cerah di bawah terik matahari. Dia 
berdiri dengan peralatan baseball di tangannya menatap 
dua gadis di hadapannya dengan wajah bingung. 

"Bukan." Anak lelaki tersebut mengambil boneka itu dari 
tangan sang gadis berambut hitam. Anak itu kemudian 
berjalan menjauhi Sarah kecil dan gadis yang Sarah sendiri 


tidak mengetahui namanya itu. Dia berjalan ke arah seorang 
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anak kecil yang telah lama menangis di sudut taman. 
Sendirian. 
"Boneka ini untukmu. Jangan menangis lagi. Ibumu pasti 


' 


akan segera menjemputmu," ucapnya lembut. Kelembutan 
yang tanpa terasa membuat Sarah kecil ikut menghentikan 
tangis. Gadis kecil asing itu terdiam dengan senyum lebar di 
wajah. 

Anak laki-laki itu ikut tersenyum, hingga matanya tiba- 
tiba jatuh pada sebuah bunga yang begitu indah tumbuh di 
sudut kecil taman. Sarah kecil mengerutkan dahi saat anak 
lelaki yang sampai saat ini tidak diketahui namanya berjalan 
ke arahnya seraya membawa dua,tangkai bunga berwarna 
ungu. Ungu? Baru kali ini Sarah melihat bunga seperti itu. 

"Ini untuk kalian," ucapnya tiba-tiba. Sarah menatap 
bunga yang memiliki corak unik dan indah itu dengan raut 
muka terkejut bercampur kagum. 

"Satu tangkai untuk Sarah." Anak laki-laki itu 
menyerahkan satu tangkai untuk Sarah. 

"Satu lagi untuk Karin." Sarah menoleh ke arah gadis 
kecil di sampingnya. Ternyata gadis itu bernama Karin. Saat 
Sarah akan mengucapkan terima kasih, tiba-tiba Paman 


Kyth muncul. 
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"Nona Sarah!" Sarah kecil menoleh dan senyum manis 
mengembang di wajah. Dia berlari ke arah pria paruh baya 
berwajah lembut itu. 

Namun akhirnya berhenti saat Sarah lupa mengucapkan 
terima kasih. Sarah menoleh, tetapi mereka telah 
menghilang. Bagaimana anak itu mengetahui namanya? 
Sarah kecil menatap sedih taman yang saat ini berubah 
kosong. Semuanya tiba-tiba menjadi kabur. Kabut putih 


muncul dan menebal, lalu menghilang. 


Sarah membuka mata dan berbaring lemah di ranjang 
rumah sakit. Sunyi, entah,kenapa membuat Sarah yang baru 
saja siuman, kembali sedih. Kenapa Sarah baru menyadari 
dan terlambat mengenalnya? 

"Sarah! Kamu sudah bangun?" Sarah segera 
menyembunyikan kesedihan dengan melempar senyum tipis 
di wajah. Sarah mengangguk lemah dan memaksakan tubuh 
untuk duduk. "Apa kamu ingin sesuatu?" tanya Shaila 
lembut sambil mengusap wajah Sarah, penuh kasih. Sarah 
menatap ibunya lama. Sangat lama. 

"Ada apa, Sayang?" Shaila menangkup wajah Sarah. 
Matanya begitu lembut dan penuh kesedihan saat menatap 
Sarah. Sarah kembali tersenyum, penuh kerinduan 


bercampur kesedihan mendalam. 
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"Bolehkah Sarah dipeluk Ibu?" 

Shaila tersenyum, "Tentu saja, Sayang." Shaila memeluk 
Sarah, lalu dibalas dengan pelukan lebih erat oleh Sarah 
kepadanya. 

"Sarah senang, setidaknya Sarah bisa merasakan pelukan 
seorang ibu." 

Sarah memeluk erat tubuh Shaila seolah-olah hari itu akan 
menjadi hari terakhir untuknya. Pelukan yang mungkin tidak 
akan dirasakan olehnya. Matanya terpejam merasakan harum 
dan kelembutan. Ibu yang selama ini Sarah anggap telah 
pergi ke surga. Saat matanya yang terpejam kembali terbuka, 
dia melihat wajah ayah berdiri dengan wajah tertunduk. 

"Ayah." Sarah melepaskan” pelukan, lalu memanggil 
Erick. "Ayah, kenapa masih berdiri di sana?" Erick 
mengangkat wajah dan tersenyum lembut kepada Sarah saat 
putrinya merentangkan kedua tangan terarah kepada Erick. 

"Terima kasih telah membesarkan Sarah, Ayah," ucapnya 
sambil memeluk tubuh Erick erat. Erick tidak mampu 
berkata-kata, terlalu malu dan merasa berdosa. Sarah 
melepaskan pelukannya. Lalu ditatapnya wajah ayah dan 
ibunya bergantian. 

"Berjanjilah bahwa Ibu dan Ayah akan selalu bersama," 


ucap Sarah. 
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"Sarah." Shaila tidak bisa melanjutkan kalimat. Ada 
sesuatu yang mengganjal di tenggorokan. Suaranya tertelan 
begitu saja. 

"Ayah akan selalu di samping ibumu. Menjaga kalian 
berdua," ucap Erick sambil menggenggam tangan Sarah. 
Sarah tersenyum penuh, yang tanpa Sarah sadari, dia kembali 
menitikkan air mata. 

"Kenapa kamu menangis, Sayang?" Shaila mengusap air 
mata di wajah Sarah. 

Sarah menggeleng, "Sarah sangat bahagia." Sarah 
menghapus air mata haru, lalu menatap ayahnya. "Ayah, bisa 


antarkan Sarah ke suatu tempat?" 


Purple Flower Garden 

Sarah menatap hamparan bunga berwarna ungu itu dengan 
kesedihan mendalam di balik matanya. Sarah memejam, 
kembali teringat masa lalu. 

"Satu tangkai untuk Sarah. Lalu satu tangkai lagi untuk 
Karin." Bunga itu ternyata Purple Flower. Lalu ingatan lain 
kembali muncul di kepalanya. 

"Satu orang harus mati agar dua lainnya hidup, atau 
sebaliknya. Kau hanya memiliki satu kesempatan. Satu 
kesempatan satu keajaiban. Itu semua tergantung 


kepadamu." 
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Sekarang Sarah paham, apa maksud ucapan pria itu. Sarah 
membuka mata, menengadah dan menatap langit. Awan 
gelap yang menggumpal tinggi seolah-olah menjadi isyarat 
berakhirnya akan takdir hidup kelam. 

"Kau begitu kejam." Air mata di kedua matanya telah 
mengering. Rasa sakitnya telah berubah menjadi mati rasa. 
Sarah bangkit dan berjalan pelan menjauhi taman. Semuanya 
terasa kosong. Hanya kalimat terakhir pria itu yang menjadi 
bayang-bayang langkah. 

"Kau hanya memiliki satu kesempatan. Satu kesempatan 
satu keajaiban." 

Sarah terus berjalan, dan berjalan, hingga kakinya 
menjejak aspal. Erick yang masih berada di mobil, kemudian 
keluar dengan senyum hangat di wajah. Kedua tangannya 
memeluk Purple Flower di dada. 

"Terima kasih sudah menjadi ayah untuk Sarah." Sarah 
tersenyum dan bergumam pelan. Begitu pelan hingga Erick 
hanya mengerutkan dahi. "Terima kasih sudah menjadi cinta 
pertama untuk Sarah." Sarah kembali menunduk menatap 
bunga di tangan dan bergumam pelan. Sarah menyesal 
kenapa dia baru menyadari bahwa Steve adalah anak lelaki 
yang selama ini menjadi cinta pertama. Anak lelaki yang 
telah memberikan bunga yang sama yang saat ini berada di 


tangannya. 
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"Tolong selamatkan Steve. Sarah mohon, Tuhan." 

Sarah memejam, merasakan suara kicauan burung yang 
terdengar sedih. Angin kencang menerpa seluruh wajahnya, 
hingga suara ayah yang berteriak memanggil namanya. Suara 
langkah kaki dan teriakan histeris membuat Sarah kembali 
membuka mata. Sarah menoleh dan melihat ayah berlari ke 
arahnya. 

Terima kasih, Ayah. Terima kasih telah mengizinkanku 
menikah dengan Steve. 

"Sarah! Awas!" 

Sarah melihat cahaya putih dari mobil yang melaju cepat 
ke arahnya. Begitu silau dan. membuat matanya kembali 
tertutup. Dalam sepersekian detik Sarah merasakan tubuhnya 
menghantam kap mobil. Keras dan rasa sakit di sekujur 
tubuh, tetapi rasa sakit itu tidak sebanding dengan di hatinya. 

Sarah ingin bahagia, tetapi Tuhan memberikan takdir lain. 
Takdir yang mungkin lebih baik untuknya. Sarah. Steve. 
Karin. Mereka berada dalam satu lingkaran takdir. Sarah dan 
Karin adalah sama. Mereka sama-sama mencintai laki-laki 
yang sama. Steve. Ya, Sarah sangat mencintainya. 

"Sarah!" Sarah membuka mata kembali untuk terakhir 
kali. Suara ayahnya terdengar ketakutan. Baru pertama kali, 


Sarah melihat sang ayah menangis untuknya. Bersamaan 
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dengan itu, di tempat lain, suara pecahan gelas berdentang 
memecah keheningan. 

Prang! Shaila menjatuhkan gelas. Hatinya tiba-tiba 
gelisah, takut. Suara pecahan gelas di kantin siang itu diikuti 
oleh suara langkah kaki seseorang di belakang. 

"Nyonya! Nyonya Shaila!" Shaila menoleh dan melihat 
Kyth, sekretaris pribadi Erick, berlari dengan wajah bahagia. 
"Tuan Muda Steve siuman. Ini benar-benar keaja—" Kyth 
terkejut saat Shaila tiba-tiba menitikkan air mata. "Kenapa 


Nyonya menangis?" 
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Chapter 38 
Angry! 


GELAP. Itulah kata tepat untuk kondisi Steve saat ini, 
berdiri di kegelapan. Kosong. Sendirian tanpa seseorang di 
sampingnya. Semuanya kosong hingga seseorang dengan 
wajah tertutup jubah gelap membawanya ke sebuah tempat 
yang lebih gelap. 

Pria itu menuntunnya dan Steve mengikuti dengan 
kesedihan dan luka yang perlahan mulai membesar di hati. 
Mati. Kata itu membuat Steve teringat kembali dengan 
seseorang yang sangat dia cintai. Sarah. Steve menyesal 
tidak mampu hidup lebih lama dengan Sarah, tidak mampu 
mencintai Sarah lebih lama. Akan tetapi, itu sebanding 
dengan sikap yang selama ini begitu buruk kepada Sarah. 
Dia menyakitinya dengan kejam, menyakiti jiwa suci yang 
tidak seharusnya dia sakiti. 

Mungkin ini karma untuknya dan Steve akan menerim 


selama Sarah bisa hidup bahagia. Steve berjalan kian jauh ke 
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bagian tergelap hingga cahaya putih di belakangnya perlahan 
datang mengikuti. Steve berhenti melangkah lalu menoleh ke 
belakang dengan sedikit guratan kecil di dahi. Steve melihat 
cahaya itu datang makin dekat dan seorang gadis berjalan ke 
arahnya. Semuanya serba putih dan silau hingga Steve harus 
menyipitkan matanya sejenak.Gadis itu tersenyum cantik. 
Senyuman yang membuat Steve ikut tersenyum. 

"Sarah." Steve bergumam pelan. Tanpa dia sadari, 
kakinya perlahan berjalan maju ke arah sebaliknya, 
menghampiri Sarah. Mereka makin dekat, dan Steve 
merasakan kebahagiaan yang tidak terkira hingga Sarah tiba- 
tiba berlari memeluk. Steve.merasakan aroma tubuh Sarah di 
indra penciumannya. "Sarah, aku merindukanmu." 

Steve ingin terus memeluk, ingin seperti ini selamanya, 
walaupun Steve sendiri yakin Sarah yang saat ini di pelukan 
hanya imajinasi. Sarah melepaskan pelukan, menatap Steve 
penuh kerinduan. Kedua tangan rampingnya menangkup 
wajah Steve, mengusap pipinya lembut. 

"Aku jatuh cinta dengan seorang anak kecil yang dulu 
pernah menjadi bagian hidupku," ucapnya dengan senyum 
penuh di bibirnya, tetapi Steve melihat kesedihan yang 
tersirat dalam senyuman itu. "Aku sangat mencintainya.” 

Sarah mendekatkan wajahnya ke wajah Steve. Bibir 


mereka bergerak makin dekat dan perlahan mulai menyatu. 
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Sarah menciumnya, tetapi rasa asin yang dirasakan oleh 
Steve membuat laki-laki itu mengernyit. Sarah menangis. 
"Anak laki-laki itu adalah kau. Aku mencintaimu, Steve." 

Deg! Bukankah Steve telah meninggal? Akan tetapi, 
kenapa jantungnya tiba-tiba berdegup kencang. "Sarah?" 
Sarah perlahan mulai menjauh darinya, melepas genggaman 
tangan seraya berjalan ke tempat Steve yang gelap. 

"Sarah, apa yang kau lakukan?" Ketika Steve hendak 
mengejar Sarah, sebuah pagar tinggi tiba-tiba muncul 
menghalangi. "Sarah! Berhenti!" Steve berteriak dan 
berusaha membuka pintu itu. Namun usahanya terasa sia-sia 
saat punggung Sarah,mulai menghilang. 

"Sarah!! Argh!" Steve memukul dan menendang pagar 
hitam itu dengan teriakan kepedihan. Teriakan itu berubah 
histeris saat kegelapan itu akhirnya berhasil menelan penuh 
Sarah. "Tidak!" 

Steve tidak tahu mana yang membuatnya sakit. Semua 
organ tubuhnya lumpuh dalam sekejap. Rasa sakit yang 
disertai dengan kepulan asap putih yang menebal di 
sekeliling, hingga suara seorang wanita yang telah 
membesarkannya datang. 

"Steve?" Steve perlahan membuka mata. Selang infus dan 
beberapa alat bantu pernapasan terpasang di mulutnya. Steve 


berharap orang pertama kali akan dia lihat di dunia ini adalah 
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Sarah, tetapi Steve tidak bisa menyembunyikan tangis 
kesakitan di mata. Air matanya mengalir tanpa dapat Steve 
tahan. 

"Steve? Kau sudah bangun, Sayang?" Rossie berkata 
cemas saat Steve terbangun dengan air mata mengalir di 
sudut air mata. "Ke-kenapa kau menangis? Apa sangat 
sakit?" 

Steve tidak bisa berhenti menangis. Steve berharap itu 
hanya mimpi, Steve ingin menemui Sarah. Bertemu Sarah. 
Steve memaksa tangannya untuk bergerak. Dia melepas alat 
pernapasan di mulutnya. 

"Sayang, apa yang, kau, lakukan?!" Rossie berusaha 
menahan tangan Steve, tetapi keinginan Steve jauh lebih 
besar daripada stamina Rossie saat ini. 

Steve bangun dan turun susah payah dari tempat tidur, "Di 
mana Sarah?" Rossie terdiam dan tangan yang sebelumnya 
berusaha menahan tangan Steve, terlepas. "Jangan 
membuatku makin membencimu karena terlahir sebagai 
nenekku," ucap Steve dengan suara bergetar. 

Rossie mengangkat wajah dan menatap Steve lamat- 
lamat. Lama terdiam, Rossie akhirnya berkata pelan, "Sarah 
berada di ruang operasi." Steve berjalan lemah meninggalkan 


Rossie. Namun saat dia benar-benar akan keluar ruangan, 
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Rossie kembali berkata lirih kepada Steve, "Maafkan aku, 


Steve. Maafkan nenekmu ini." 


Steve berjalan dengan wajah pucat. Dinding putih rumah 
sakit menjadi pegangan untuknya dalam berjalan. Rasa sakit 
di area jantungnya masih begitu terasa. 

"Tidak! Sarah akan baik-baik saja!" Suara jeritan histeris 
itu terdengar samar di telinga Steve. Langkah Steve menelan 
saat dia melihat seorang wanita. Wanita yang terlihat sangat 
familier di matanya. Wanita itu ada di mimpinya. 

"Kau bukan Tuhan! Bagaimana kau bisa berkata seperti 
itu?!" Wanita itu berteriak kepada dokter di depannya. 

"Nona Sarah mengalami pendarahan cukup parah di otak. 
Kembali lagi, hanya keajaiban yang dapat menyelamatkan 
pasien. Saya minta maaf," ucap sang dokter menyesal harus 
mengatakan hal itu. 

Tangisan wanita itu akhirnya pecah. Erick yang berdiri di 
sampingnya mencoba menghibur, "Shaila." 

"Jangan sentuh aku!" Shaila berteriak saat Erick berusaha 
memeluknya. Matanya menatap penuh benci kepada Erick, 
begitupun saat mata wanita itu tiba-tiba terarah pada Steve 
yang berdiri mematung di tempat. Shaila menghapus air 


mata dengan kasar, tetapi semua itu sia-sia karena air 
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matanya terus mengalir bersamaan saat dia berjalan 
menghampiri Steve. 

"Puas telah membuat putriku kritis seperti itu?!" Shaila 
berteriak kepada Steve. Namun Steve hanya diam. Suaranya 
tertelan begitu dalam di tenggorokannya. 

"Shaila, kumohon jangan.." Erick berusaha menahan 
emosi Shaila, tetapi Shaila menangkis tangan Erick. 

"Kau pun sama saja dengan laki-laki ini! Kau bukan 
seorang ayah! Kau bahkan tidak bisa melindungi Sarah yang 
berada tepat di depan matamu!" Shaila menatap Erick penuh 
amarah lalu menatap Steve bergantian dengan tatapan yang 


sama, "Ini semua salah kalian! Salah kalian!" 


303 


Chapter 39 
Pray for Sarah 


“PUAS TELAH MEMBUAT putriku kritis seperti itu?!" 
Steve berjalan tanpa fokus pada matanya. Ucapan dan 
teriakan wanita itu terus terngiang jelas di kepala. Begitu 
jelas dan tertanam begitu dalam dħbenak. "Ini semua salah 
kalian! Salah kalian!" Lalu ingatan kelam dan jahatnya 
kepada Sarah kembali berputar. 

"Kenapa kamu melakukan semua ini kepadaku?” 

“Aku ingin bertemu Ayah, Steve." 

“Aku ingin pulang." 

"Tidak, jangan Steve! Jangan lakukan itu! Tidak!" 

"Aku lapar." 

Tangisan, isakan, ketakutan Sarah masih bisa dirasakan 
oleh Steve. Memori kelam dan perbuatannya yang bagaikan 
iblis, kejam terus mengikuti langkah kakinya saat ini. 
"Lakukan apa pun yang kau inginkan, Steve karena aku akan 


tetap mencintaimu." 
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Steve menyentuh dada. Hatinya terasa begitu sakit. 
Jantungnya bergemuruh mengikuti tarikan kasar napas makin 
berat. "Aku mencintaimu, Steve." 

Air matanya kembali berlinang dari sudut mata. Steve 
akhirnya terjatuh saat kesakitan dan luka di hati itu makin 
besar dan menganga. Steve berlutut tepat di depan taman 
sepi yang berada tidak jauh dari rumah sakit, tempat Sarah 
saat ini berada. 

"Kenapa Kau melakukan ini kepada Sarah?" Steve 
berkata dengan suara kasarnya yang bergetar. Matanya 
menatap ke atas, langit yang berubah gelap, dengan tatapan 
penuh kebencian, penyesalan, dan, kesakitan yang terdalam 
dari lubuk hati. 

"Apa salah Sarah kepada-Mu?" Air mata Steve tidak 
berhenti mengalir. Air matanya keluar mengikuti setiap 
ucapannya. "Apa Kau melakukan ini untuk menghukumku?" 
Steve mengatur napas yang terasa makin sesak. 

"Jika iya, selamat, Kau telah berhasil!" Steve tertawa 
getir. "Setelah mengambil ayahku, menjauhkanku dengan 
ibuku sendiri, lalu sekarang apa Kau juga akan mengambil 
wanita yang kucintai?!" 

Suara gemuruh di langit Kota London seperti menjadi 
jawaban atas ucapan Steve barusan. Langit cerah telah 


berubah gelap. Awan putih makin menebal, seolah-olah 
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memberikan sinyal hujan, badai akan datang sebentar lagi di 
hidupnya. 

"Aku membenci-Mu. Membenci-Mu karena Kau telah 
mengambil orang-orang yang kusayangi di dunia ini!" Steve 
mengambil jeda sejenak. Menatap langit dengan ekspresi 
yang kian menunjukkan rasa sakit dan penyesalan di wajah. 

"Tapi aku juga mencintai-Mu karena Kau telah 
mempertemukanku dengan Sarah, wanita yang sangat 
kucintai." Steve memejam. Tangisnya makin deras mengalir 
di sepanjang wajah. "Jika Kau begitu membenciku dan tidak 
ingin memberikan secuil kebahagiaan itu kepadaku 
setidaknya ...." 

Steve merendahkan tubuh, berlutut serendah-rendahnya. 
Kedua tangannya menangkup menjadi satu membentuk 
sebuah ikatan doa. Doa Steve untuk Sarah. "Setidaknya 
berikanlah kehidupan dan kebahagiaan itu kepada Sarah." 
Suara Steve tercekat tiba-tiba. Suaranya tertelan seluruhnya. 
"Berikan kebaikan-Mu kepada Sarah. Aku mohon." 

Steve terisak makin keras. "Untuk pertama kalinya, aku 
mohon kepada-Mu." 

Steve menangis di bawah rintik kecil hujan yang kini 
mulai turun. Seorang wanita tua yang telah lama 
mengikutinya dari belakang ikut menangis dan merasakan 


penderitaan dari Steve, cicitnya. 
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"Pasien mengalami pendarahan sangat parah di otak. Organ 
dalamnya juga mengalami nasib serupa, khususnya pada 
jantung yang luka paling parah karena benturan keras tepat 
mengenai area itu. Secepatnya kita harus menemukan 
pendonor jantung untuknya. Namun, tetapi tentu saja itu 
sangat sulit. Karena itu sama saja memberikan nyawanya 
yang berharga untuk nyawa orang lain." 

Rossie mendengar percakapan Shaila dengan Dokter 
Patrick tentang kondisi Sarah saat ini. Tangisan Shaila 
bahkan masih terdengar di telinganya. Shaila yang pernah 
menjadi korban penyiksaan darinya kini kembali menangis. 

Rossie kemudian menatap Steve. Punggung Steve 
gemetar, tangisan yang kapan saja siap meledak jika terjadi 
sesuatu buruk kepada Sarah. Ini semua adalah salahnya. 
Karena dialah, Steve memberikan pembalasan dendam 
kepada Sarah, kepada seseorang yang tidak bersalah. Tidak 
bersalah sama sekali. Rossie telah menghancurkan 
kebahagiaan Steve untuk misi balas dendamnya. Balas 
dendam yang berakhir mengenaskan. 

Ya, ternyata dalang dari pembunuhan Roy adalah gadis 
yang selama ini berdiri di sampingnya, Karin. Lalu Gerry, 
pria itu membenarkan bahwa dirinyalah yang telah 


membunuh Roy, akhirnya mendekam di penjara dengan 
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ancaman hukuman seumur hidup. Hukuman yang setimpal 
untuknya. Rossie menarik napas dalam, lalu 
mengembuskannya perlahan. Dia menatap Steve dengan 
penyesalan di matanya. 

"Jangan biarkan aku membencimu karena telah lahir 
menjadi nenekku." 

Rossie memejam, lalu tersenyum sedih di wajahnya yang 
telah menua. "Kini giliranku menebus dosa-dosaku." Rossie 
kembali membuka mata, menatap ke bawah. Rossie menatap 
kertas putih yang berada di genggaman tangannya. 

-Formulir Persetujuan Donor Jantung- 


"Maafkan aku, Steve. Maafkan nenekmu." 


"Aku mohon!" 

Untuk pertama kalinya Rossie belutut di depan seseorang. 
Untuk pertama kalinya juga wanita itu merendahkan dirinya 
di hadapan kepala dokter bedah yang saat ini tengah 
menangani Sarah. Wajahnya yang dipenuhi oleh air mata 
tampak begitu menderita saat ia mencoba memohon dengan 
sangat kepada pria berseragam serba putih itu. 

Rossie ingin menebus semua kesalahan yang telah ia 
perbuat.... semua dosa yang telah lama menorehkan luka 
yang begitu dalam ke setiap orang yang ia sayangi. 


Steve... Roy.. 
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Rossie ingin mengembalikan semua kebahagiaan orang 
yang ia sayangi... 

"Nyonya, saya tidak bisa memenuhi keinginan Anda 
karena ini melanggar kode etik kedokteran." Dokter Patrick 
mencoba membantu Rossie untuk berdiri dari posisinya, 
namun wanita itu bergeming. 

"Hanya ini... hanya ini yang bisa aku lakukan untuk 
cucuku." Rossie menangkupkan kedua tangannya dengan air 
mata berlinang, memohon dengan keseluruhan hatinya yang 
terdalam kepada dokter itu agar menyetujui proposalnya, 
"Tolong... buatlah Sarah menjadi pasien prioritas untuk 
mendapatkan donor jantung yang.cocok. Jantungku... Aku 
akan memberikannya untuk Sarah." 

"Tapi, Nyonya.." 

"Hidupku tidak akan lama lagi, dan dokter jauh lebih tahu 
hal itu daripada orang lain." Rossie mengangkat kepalanya 
menatap wajah Patrick. 

"Nyonya..." 

"Aku mohon, Dokter." Rossie memohon untuk kesekian 
kalinya. "Tolong kabulkan permintaan dari seorang wanita 
tua ini." 


"Tolong... kabulkan keinginanku." 
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Patrick tidak mampu menolak lebih jauh lagi. Ia tahu, 
Rossie telah lama mengidap Alzheimer yang secara rahasia 
telah disembunyikan rapat-rapat dari Steve. 

Mungkin inilah saatnya Patrick mengabulkan permintaan 


Rossie. Jalan yang terbaik untuk mereka. 


310 


Chapter 40 
The End 


Lima bulan kemudian... 


SEORANG GADIS berambut ikal panjang berdiri di depan 
hamparan laut luas. -Dress “putih sederhana jatuh anggun 
mengikuti lekuk tubuh. Laut begitu indah dan nyaman. Suara 
debur ombak menjadi irama merdu. Kilasan angin segar 
menerpa seluruh wajah hingga rambutnya yang panjang ikut 
melambai mengikuti arah angin laut. 

Sarah memejam. Tangis dan derita yang selama ini 
membayangi setiap langkah hidup perlahan mulai 
menghilang berganti dengan kebahagiaan yang muncul satu 
per satu. Shaila. Ibu yang telah lama Sarah anggap 
meninggal kembali untuknya. Menjadi pelindungnya, 
menjadi seorang ibu dengan segala kasih sayang yang 
diberikan hanya untuknya. 


"Ibu akan selalu di sampingmu, menjadi pelindungmu." 
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Erick. Ayah yang selama ini telah membesarkan dan 
selalu menjauh kini telah berubah. Kasih sayang dan 
perhatian yang sebelumnya tidak pernah dirasakan olehnya 
perlahan-lahan mulai diberikan. Sarah bahagia. 

"Maafkan ayahmu yang bodoh ini, Sarah. Mulai sekarang, 
Ayah akan menebus kesalahan dengan selalu melindungi 
kalian berdua. Kau dan ibumu." 

Namun, di antara kebahagiaan itu, terselip kesedihan 
mendalam. Sarah mengusap perut. Janin yang sebelumnya 
hidup dan tumbuh di dalam dirinya kini telah tiada. Kristal 
bening tanpa sadar keluar dari sudut mata Sarah, sedih, tidak 
mampu mempertahankan bayinya. 

Bayinya dengan lelaki yang sangat Sarah cintai. Steve. 
Pada saat itu juga jantungnya tiba-tiba berdetak begitu 
kencang. Transplantasi jantung yang telah lama dilakukan 
Sarah, lima bulan yang lalu, masih menyisakan memori lain. 

Memori yang begitu spesial dan menyakitkan hati. Sarah 
menyesal tidak dapat mengucapkan terima kasih yang begitu 
besar untuknya, tidak mampu mengucapkan kata terakhir. 
Lebih dari itu, Sarah menyesal hanya mengetahui kata-kata 
terakhirnya melalui secarik kertas ditinggalkan. Ada rasa 
sesak yang begitu mendalam di relung hati. 

Sarah menurunkan kepala dan melihat secarik kertas di 


genggaman tangan. Tetesan kecil bekas air mata telah 
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membekas di sana. Entah sudah ke berapa kali Sarah 
membacanya. Namun air mata kesedihan selalu saja keluar 


tanpa dapat dia tahan. 


Dear Sarah, 

Sarah, aku tahu saat kau membaca surat ini mungkin aku 
telah pergi untuk selama-lamanya dari dunia ini. Sarah, aku 
sangat berdosa kepadamu. Sangat berdosa hingga malu 
menemuimu langsung sekadar meminta maaf kepadamu 
karena aku tahu, maaf saja tidak akan cukup menyembuhkan 
luka dan derita yang telah kau alami selama ini karena 
perbuatanku. 

Maaf teramat sangat karena telah membuatmu menderita. 
Maaf telah membuatmu berada dalam lingkaran dendam 
yang salah. Lebih dari itu maaf telah menjadikanmu sebagai 
objek dendam Steve, anak dari cucu yang sangat aku 
sayangi. 

Maafkan wanita tua yang telah banyak menanggung dosa 
ini. Maafkan wanita tua yang tidak mampu memberikan 
kebahagiaan kepadamu, gadis yang sangat dicintai Steve. 
Tolong. Tolong untuk pertama kali sekaligus terakhir kali. 
Jangan tinggalkan Steve. Hiduplah bahagia bersamanya. 


Satu lagi, tolong sampaikan kata terakhirku kepada Steve. 
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Maaf telah menjadi nenek untukmu, Steve. Maaf jika aku 
telah membuatmu kecewa. 

Satu lagi permintaan terakhir wanita tua ini kepadamu, 
Sarah. Terimalah jantungku dan hiduplah bahagia 
selamanya. 


-Rossie- 


Sarah memeluk surat terakhir Rossie. Lagi-lagi air mata 
menetes deras dari matanya hingga sebuah sentuhan lembut 
di bahunya membuat Sarah tersadar. 

Seorang wanita paruh baya dengan rambut merahnya 
menatap lembut pada Sarah. 

"Terima kasih sudah membuat putraku bahagia, Sarah." 
Teresa mengusap pipi Sarah dengan senyum keibuannya. 

"Iya, Ibu... terima kasih juga karena telah melahirkan 
seorang putra yang telah membuat Sarah bahagia." Sarah 
berkata lirih dan detik berikutnya seseorang mulai memeluk 
tubuhnya dari belakang. 

Steve memeluk perutnya dengan hangat. 

"Aku ingin menghabiskan waktuku bersama istriku, 
Mom. Boleh?" Steve mengedipkan sebelah matanya kepada 
Teresa, wanita yang kini telah kembali berkumpul 


dengannya. Ibunya... 
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Teresa tertawa pelan, "Oh, kalian manis sekali, Sayang. 
Mama akan jalan-jalan dengan Siera, dan kalian bisa 
menggunakan waktu kalian dengan baik." 

Setelah itu, Teresa berjalan menjauhi pinggir pantai, 
meninggalkan Sarah dan Steve sendirian. 

Sarah menoleh dan melihat laki-laki yang sangat dia 
cintai tersenyum, berdiri di belakangnya sambil memeluknya 
dengan erat. 

"Steve." 

"Kau siap?" Tanya Steve lembut seraya melepaskan 
pelukannya. 

Sarah menghapus air mata dengan punggung tangan. 
"Iya." 

Sebuah guci kecil yang berada di genggaman tangan 
Steve ditumpahkan oleh lelaki itu ke laut. Abu keluar dari 
dalam guci itu dan jatuh ke lautan bersamaan dengan surat 
Rossie untuk Sarah dan Steve. Keduanya mengalir mengikuti 
ombak yang akan membawanya ke tempat tak berujung. 
Kembali kepada-Nya. Kembali ke sisi-Nya. Selamat tinggal, 
Rossie. 

"Aku mencintaimu, Sarah." Steve mengeratkan 
genggaman tangannya kepada Sarah. Steve menurunkan 
wajah, begitu dekat hingga bibir mereka nyaris bersentuhan. 


"Aku juga mencintaimu, Steve." 
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Steve tersenyum penuh di bibir. Puas, lega, dan bahagia 
bercampur menjadi satu. Lalu diciumnya bibir Sarah. 
Menciumnya dengan lembut. Tidak ada nafsu, tetapi yang 
ada hanya cinta yang teramat sangat. Cinta Steve untuk 
Sarah. Sarah telah berhasil mencuri seluruh hatinya. 
Kebencian yang berujung pada cinta yang begitu besar. 

"Terima kasih telah datang di kehidupanku, Sarah. 
Mengubah kegelapan di mataku dengan cintamu," bisiknya 
sambil melepaskan ciuman panjang kepada Sarah. 

Semburat merah muncul di pipi Sarah. Mereka begitu 
dekat. Dahi mereka menempel menjadi satu, dan Sarah 
merasakan jantungnya ,berdegup kencang karena ucapan 
Steve kepadanya. 

"Berjanjilah untuk tidak pergi meninggalkanku sendirian 
lagi." Steve tidak bisa menyembunyikan kebahagiaan. Steve 
bahagia begitupun dengan Sarah. Steve melepas genggaman 
tangan dan menjauh dari tubuh Sarah. Lalu direngkuhnya 
pinggang ramping Sarah, diangkatnya tinggi-tinggi hingga 
Sarah terkejut dan mencengkeram bahu Steve. 

"Mau bermain air denganku?" 

"Aku tidak bisa berenang." 

"Aku akan mengajarimu berenang." Steve mencium pipi 
Sarah dan berbisik lirih di telinga. "... bahkan setelah ini, aku 


dengan senang hati akan memandikanmu jika kau mau." 
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Sarah blushing. Sarah malu tentu saja. Steve telah 
kembali ke sifat mesumnya. Sarah bahagia. Sangat. Terima 


kasih, Tuhan. Terima kasih, Purple Flower. 


Seorang pria dengan mata biru safirnya menatap ke arah 
hamparan laut. Senyum tipis di wajah kian mengembang saat 
dilihatnya dua perempuan yang menjadi sumber kebahagiaan 
berada tepat di hadapan. 

"Sarah, hati-hati! Ombaknya terlalu besar, Sayang." Suara 
lembut yang telah 18 tahun ini menghilang akhirnya dapat 
didengar. Wanita yang selama ini menjadi cinta sejati 
untuknya kembali membuka, mata dan bersanding. Di 
sampingnya. 

"Terima kasih sudah membuka mata untukku, Shaila." 
Erick memeluk tubuh Shaila dari belakang. 

Shaila tersenyum, dan ikut mengenggam tangan Erick. 
"Terima kasih sudah menungguku 18 tahun. Sangat lama." 
Shaila mengusap butiran kecil air mata di sudut mata. 

"Meskipun aku harus menunggu selama puluhan tahun, 
selama kau ada di sisiku, itu tidak akan menjadi masalah 
untukku, Shaila." Shaila tersenyum menahan isak haru di 
dadanya. "Aku mencintaimu, Shaila." 


"Aku juga." 
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SARAH MERASAKAN semilir angin segar menerpa 
seluruh tubuh secara tiba-tiba saat kaki telah menjejak tanah 
dengan seluruh keindahan dan keajaiban alam yang 
tersembunyi di dalamnya. Sarah “menarik napas dalam- 
dalam. Tangannya berkeringat karena panas dingin yang 
menyelimuti seluruh tubuh. 

"Are you ready?" Sarah merasakan tangannya digenggam 
erat oleh tangan kekar seseorang. 

Steve meraih jari jemari Sarah dan mengenggamnya 
dengan senyum terukir tampan di wajah. Bibirnya sangat 
dekat dengan Sarah, seolah-olah menunggu hitungan detik 
hingga akhirnya mendarat di pipi. Steve mencium pipi Sarah 
penuh kasih dan kelembutan yang menenangkan hati Sarah 


yang saat ini tengah gugup. Ya, Sarah gugup. 
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Sarah menoleh dan menarik napas dalam. Lewat bulu 
matanya yang lentik, Sarah menatap Steve yang juga turut 
menatapnya tepat di matanya. "Ya, aku siap." 

Mulai sekarang Sarah benar-benar akan tinggal berdua 
bersama Steve, memulai lagi kehidupan baru. 

Steve tersenyum, "Welcome to Maldives, Sarah." Lalu 
berbisik dan kembali mencium pipi Sarah yang sempat 
merona. Kali ini Steve menciumnya cukup lama dari 
sebelumnya. 


"Welcome to our honeymoon, Sweety. Our paradise." 
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Extra Part 1 


SARAH TIDAK BISA menyembunyikan rasa takjub di 
kedua mata saat dia melihat resort yang disewa oleh Steve 
saat ini. Mewah, tetapi elegan. Elegan, tetapi sederhana. 
Sederhana, tetapi menunjukkan kualitasnya sebagai salah 
satu resort ternama di Maldives. JA Manafaru. Itulah nama 
resort yang saat ini ditempati Sarah. 

JA Manafaru terletak di Haa Alifu Atoll. Resort ini 
memiliki kamar dengan interior sempurna yang 
menggabungkan tradisi Asia dengan fasilitas modern. 
Sebagai sebuah karya arsitektur, JA Manafaru sangat 
cemerlang memadukan Maladewa dengan desain interior 
internasional sehingga para tamu dari berbagai negara 
maupun ras dapat dengan mudah merasa nyaman. Termasuk 
Sarah. Perpaduan sempurna yang membuat Sarah merasa 


sangat nyaman. 
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Tempat tidurnya pun terlihat elegan di mata Sarah. Jenis 
furnitur kayu yang digunakan pada ranjang itu adalah tipe 
kayu Plywood, setidaknya itulah yang dapat Sarah dengar 
dari percakapan Steve dengan petugas resort. 

"Kayu jenis ini merupakan yang paling mahal di antara 
kayu olahan lainnya, selain karena lebih kuat, kayu ini 
biasanya juga dilapisi oleh kulit kayu jati atau sungkai. 
Tersedia dalam ketebalan yang bervariasi dari 3mm hingga 
18mm, dengan lebar satu lembarnya 244cm x 122cm. Saya 
yakin Anda akan nyaman di sini." Ucapan pria dengan 
senyum ramah tamahnya itu membuat Sarah menoleh sekilas 
dari perhatiannya sejenak, dari, pemandangan laut. Lalu 
matanya kemudian bertemu dengan mata Steve yang ternyata 
telah menatapnya lama. Steve tersenyum lembut kepadanya 
dan Sarah membalas senyum serupa. 

"Apa ada hal lain yang ingin Tuan inginkan?" Steve 
menoleh dan memberikan isyarat lewat tangannya agar 
petugas resort itu pergi dari hadapannya. "Baik, Tuan. 
Semoga honeymoon Anda menyenangkan," ucap pria 
berambut hitam itu dengan senyum ramah yang selalu 
tertarik lurus di wajahnya. 

"Pasti," jawab Steve yang saat ini fokus memandangi 
tubuh molek Sarah yang tengah membelakanginya. Setelah 


petugas itu pergi, Steve berjalan menghampiri Sarah. "Apa 
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kau menyukainya, Sayang?" Steve melingkarkan kedua 
tangannya ke perut ramping Sarah, menariknya untuk lebih 
dekat ke tubuhnya dan berbisik pelan di samping telinga 
Sarah. 

Steve tahu Sarah sempat terkejut karena perlakuannya 
yang tiba-tiba, tetapi Steve tidak bisa menghentikannya. 
Steve selalu ingin memeluk Sarah dan mencium, walaupun 
terkadang membuat Sarah sedikit tidak nyaman. 

"Sangat suka." Sarah berusaha melonggarkan pelukan 
Steve yang begitu erat. Akhir-akhir ini Steve makin sering 
meminta hal intim kepadanya, tetapi Sarah selalu 
memberikan alasan lain. kepadanya. Entah karena Steve yang 
terlalu berpengalaman atau Sarah yang terlalu lemah untuk 
mengimbangi sisi seksualitas Steve yang menurutnya besar. 
Sarah tidak tahu. 

"Relaks, Sayang." Tangan Steve bergerak ke pinggang 
Sarah dan memutar tubuhnya agar mereka saling 
berhadapan. Sarah gugup. Sarah selalu gugup jika 
berhadapan langsung dengan Steve. "Masih ada waktu 
sebelum kita makan siang." Steve menyisirkan tangannya 
pada rambut bagian depan milik Sarah, sementara tangan 
lainnya masih jatuh ke punggung Sarah, mengusap pelan. 

Sarah merasa sulit bernapas karena begitu dekatnya wajah 


Steve dengan dirinya. Hidung mereka nyaris bersentuhan dan 
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napas hangat Steve yang menyapu lembut wajahnya kian 
membuat Sarah tidak berkutik. 

"Kita bisa jalan-jalan." Sarah berusaha bersuara, tetapi 
yang terdengar hanya gumaman lirih. 

"Tapi aku menginginkan hal lain." Steve meraih dagu 
Sarah dan mengangkatnya dari ketertundukan, lalu 
dipungutnya bibir penuh milik Sarah. Steve mencium dan 
merasakan kelembutan bibir kenyal Sarah di bibirnya. "Aku 
menginginkanmu, Sarah." 

Sarah blushing dan bingung harus membalas ucapan 
Steve seperti apa. Di antara rasa ragu itulah Sarah tiba-tiba 
merasakan tubuhnya terangkat dari, lantai. "Steve?" Sarah 
reflek melingkarkan kedua tangannya pada leher Steve. 
Steve menggendong dan membawanya ke tempat tidur yang 
berada tidak jauh dari posisinya saat ini. 

"Kau sudah berkali-kali menolakku, dan sekarang aku 
tidak mau menerima penolakan lagi darimu, Sarah." Steve 
membaringkan tubuh Sarah ke tempat tidur, lalu menindih 
tubuhnya dengan kedua tangan sebagai penumpu berat 
tubuhnya. 

Sarah menggigit bibir bawahnya lama, lalu memberanikan 
diri berkata, "Tapi hanya sebentar saja." 

Steve tersenyum puas. Kemudian diciumnya kembali pipi 


Sarah yang menggoda hingga lenguhan kecil lolos dari mulut 
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mungil Sarah. "Sebentar lagi kau akan memintaku 


melakukannya lebih lama dari yang kau inginkan saat ini." 
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Extra Part 2 


STEVE TIDAK BISA berhenti untuk memandangi wajah 
cantik Sarah yang berbaring di bawahnya. Sarah begitu 
cantik dan menjadi sumber seks untuknya. Selalu menjadi 
lust untuknya. Mata»yang sendu. menatap malu dengan 
campuran antara takut dan gugup. 

"Santai saja, Sayang." Steve mencium pipinya yang 
lembut, lalu menyapukan bibirnya secara sensual ke 
sepanjang leher putih dan jenjang yang menjadi area sensitif, 
hingga rasa geli dirasakan oleh Sarah. 


" 


"Steve, geli." Sarah menggeliat kecil dan mencengkeram 
bahu Steve dengan wajah kian merona. Desahan lirih yang 
keluar dari bibir mungilnya entah kenapa membuat Steve 
kian bernafsu untuk melakukan hal lebih. Steve terus 
melancarkan ciuman di leher dan menggigitnya pelan sambil 


perlahan mulai membuka pakaian milik Sarah satu per satu. 
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Steve memandangi tubuh Sarah yang kini setengah 
telanjang di bawahnya. Steve menatap dada yang 
membusung padat di balik bra putih yang hampir memiliki 
warna serupa dengan warna kulit tubuh Sarah. Steve 
merasakan kelembutan yang sempurna saat tangannya 
menyentuh kulit Sarah. 

"Sangat cantik," ucap Steve dengan suara serak, dan 
berhasil membuat Sarah tersipu. 

Sarah melepas cengkeraman di baju Steve, lalu bergerak 
turun menutupi dadanya dengan kedua tangan dari 
pandangan Steve. "Jangan menutupinya, aku ingin melihat." 
Steve meraih tangan Sarah dan mencium tangannya. 

"Tapi aku malu," ucapnya dengan wajah makin memerah. 

Steve tersenyum mendengarnya. Sarah masih saja 
bersikap seperti itu ketika Steve ingin bercinta. Sarah masih 
saja malu. Steve kemudian melepas ikatan tali pada bra 
Sarah termasuk celana dalam yang kini telah berhasil Steve 
lepas. Kini Sarah telah polos tanpa satu benang pun di 
tubuhnya. Begitu indah dan membuat Steve makin 
menginginkan. Steve menjauhkan tubuh dan beralih mulai 
menanggalkan kaus oblongnya tanpa mengalihkan matan 
sedikit pun dari tubuh indah Sarah. 

Sarah melihat Steve melepas pakaian dan terlihat otot-otot 


yang jarang sekali Sarah lihat kini menjadi pemandangan di 
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matanya. Eightpack dengan otot di sepanjang lengannya 
telah tumbuh sempurna. 

"Steve." 

"Jangan takut, kita pernah melakukan ini, Sayang." Steve 
tersenyum lembut kepada Sarah, kemudian diciumnya 
seluruh tubuh Sarah. 

Saat tangannya berjalan ke dada, lalu diremasnya 
perlahan payudara milik Sarah yang padat. Begitu kenyal 
dan sempurna di tangan. Steve mulai meremas, memilin, dan 
mencium payudara Sarah dengan gigitan gemas kepadanya. 

"Ah, itu sakit, Steve." Sarah merasakan sensasi rasa sakit 
saat Steve menyentuh, payudaranya, terutama saat lelaki itu 
menggigit puting. Steve selalu memainkan payudaranya dan 
menyisakan rasa sakit, tetapi memberikan kenikmatan yang 
baru kali ini Sarah dapatkan. Entahlah, Sarah malu untuk 
mengakuinya. 

"Maaf, aku benar-benar tidak tahan, Sayang." Steve 
merasakan tubuh Sarah gemetar. 

Steve kemudian melanjutkan aksi dengan membuka 
selangkangan milik Sarah. Tangannya terlepas dari payudara 
indah Sarah dan bergerak turun melewati perut hingga ke 
selangkangan. Steve mengusap bibir vagina Sarah dan 


membuat Sarah menggeliat, "Stevee." 
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"Ada apa, Sayang?" Steve mencium bibir Sarah sambil 
memasukkan satu jarinya ke dalam vagina Sarah yang masih 
rapat. 

Sarah terkejut lalu dicengkeramnya bahu Steve, kuat. 
Cengkramannya kian erat saat satu jari lain milik Steve 
menyeruak masuk dan bergerak cepat di dalamnya. Mencubit 
klitorisnya dan sensasi itu kembali dirasakan Sarah. 

"Ah, Stevee." Sarah melepaskan bibirnya secara paksa 
dari belitan lidah Steve. 

Sarah orgasme hanya dengan jari Steve. 

"Sekarang aku akan memasukkan milikku, Sayang." 
Steve membuka ritsleting celana jeans yang masih membelit 
tubuhnya. Sarah yang baru saja orgasme, kembali dibuat 
terkejut saat Steve mengeluarkan juniornya yang besar dan 
berurat dari dalam celana. 

"Steve, pelan-pelan," lirih Sarah di antara rasa lelah. 
Kedua tangannya melingkar ke leher Steve. Steve tersenyum. 
Juniornya yang tegang dan meminta pelampiasan kini 
mencari lubang kenikmatan milik Sarah. Sarah mengerang 
pasrah saat milik Steve telah masuk ke dalam miliknya. 

"Shit! Damn!” Steve merasakan milik Sarah 
mencengkeram miliknya dengan rapat, hangat, dan basah. 
Milik Sarah begitu nikmat dan mengisap juniornya begitu 


dalam. 


328 


"Ah, Steve." Sarah menggigit bahu Steve saat Steve 
menggerakkan juniornya dengan cepat dan membenamkan 
miliknya begitu dalam di pusat kewanitaan. Sakit, tetapi 
terasa nikmat secara bersamaan. 

"Kau sangat rapat, Sayang." Steve terus memompa 
juniornya. Makin lama makin panas dan membuat Steve 
kehilangan kontrol. 

"Pelan-pelan, Steve." Sarah kembali menggigit bahu 
Steve karena Steve tampaknya begitu bernafsu. 

"Maaf, Sayang." Steve merasakan nyeri saat Sarah 
menggigit, tetapi miliknya memang begitu indah dan hangat. 
Begitu sempit untuk Steve, Begitu rapat dan meremasnya 
penuh kasih. Steve kemudian kembali memegang payudara 
Sarah. Steve kembali memainkannya dan mengulum nikmat. 
Sarah kembali mendesah. Steve menyerang dan membuat 
napasnya memburu hingga dia merasa akan kembali 
orgasme. 

"Steve." Sarah ingin keluar. 

"Sebentar lagi, Sayang." Steve menahan lebih lama 
dengan mencium Sarah. 

Ciuman panjang itu membawa Sarah pada titik 
klimaksnya. Begitupun dengan Steve yang akhirnya mulai 
menyemburkan sperma dengan deras ke dalam milik Sarah. 


Sarah memejam dan berusaha menormalkan kembali napas 
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memburu, sampai sesuatu yang kenyal kembali mendarat di 
pipinya. Ciuman itu menjadi pengantar tidur untuk Sarah. 
Sarah merasa lelah dan mengantuk seolah-olah menjadi ciri 
khas gadis itu. 

Ya. Sarah selalu merasakan kantuk setelah bercinta 
dengan Steve. 

"Tidurlah." Steve tersenyum dan kembali memberikan 


ciuman. 


BUKUMOKU 


The End 
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